Cast 


Helloo selamat datang di project baru aku ya! Selamat 
berkenalan dengan para cast. 


Johnny Suh, 27 tahun 

Dokter bedah. 

Kehitung kecepetan buat diumur 27 sudah mampu 
lulus S2. 


Grassie Jung (You), 22 tahun. 

Mahasiswi semester 7. 

Mahasiswi sibuk, sibuk kuliah pulang kuliah pulang 
sambil mikirin topik skripsi. 


Cast lain akan muncul seiring berjalannya cerita. 


segala yang ada pada cerita ini tidak ada sangkut 
pautnya dengan kehidupan pribadi para cast. Seperti 
umur, pekerjaan, sifat. 

apabila ada kata-kata yang tidak baik pada cerita 
ini, mohon jangan ditiru. 


dilarang meniru dalam bentuk apapun. 

saran membangun sangat diperkenankan. 

masukkan kedalam library untuk mengetahui 
notifikasi update. 


klik vote dan comment. 
typos. 


Selamat menikmati cerita ini. 


Perkenalan 1.1 


Suara langkah kaki terdengar terburu-buru dan sesekali 
melihat kearah jam yang ia kenakan pada tangan kirinya 
itu. Jam miliknya menunjukkan pukul delapan malam 
dengan mata yang masih setengah terbuka karna telpon 
daruratnya tadi. Dengan terburu-buru ia membuka pintu 
sebuah ruangan yang hanya menampilkan seorang pria 
yang sedang memakan mie instan. 


Pria itu nampak terkejut ketika pintu dibuka dengan paksa. 
la terdiam seperti patung, padahal ia baru saja ingin 
menyuapkan mie instannya yang sedsri tadi ia tunggu. 


Sembari terengah-engah, dia bertanya, "Dokter Yura 
dimana?" 


Pria itu menghela nafasnya dan menjatuhkan mienya pada 
mangkoknya kembali. Melipat tangannya di meja dengan 
tatapan jengkel ia menjawab, "Di ruang operasi. Sudah 10 
menit yang lalu dia disana. Jadi sebaiknya dokter Juho 
silahkan pergi dari sini, karna-" belum sempat ia 
menyelesaikan perkataannya dokter yang bernama Juho itu 
menutup pintunya dengan cepat dan menghilang, "-dokter 
Harry sudah disana. Habislah dia." Gumamnya. 


la kembali mengaduk dan mengambil mienya bersiap 
menyuapkan mie instannya, namun kejadian yang sama 
terulang, bukan, bukan karna seseorang yang masuk ke 
ruangan lagi namun ponselnya berdering dengan nyaring. 
Dia meletakan kembali mienya dan dengan sabar ia 
mengangkat panggilan itu. 


"Ada ap " 


"Dokter Taeyong, pasien ibu Juan memasuki pembukaan 
10." 


Seketika ia menyambar jas putihnya yang dilampirkan pada 
kursi sebelahnya dan segera mematikan sambungan 
telponnya. Persetanan dengan mie instan goreng yang 
sudah ia tunggu sedari siang. Tak ada waktu untuk 
memakan mie instannya. Karna pasiennya yang utama. 


Dia segera berlari menelusuri koridor dan berhenti seketika 
karna tangannya ditahan oleh seseorang. la menatap orang 
tersebut dengan tatapan sebaik mungkin padahal dia sudah 
membatin karna pasiennya pasti sedang menunggunya. 
Kalau saja ia bisa mengumpat pada seseorang yang tidak 
dikenal itu. 


"Maaf ya mas, saya buru-buru. Mas bisa ke bagian informasi 
kalau mau nanya-nanya kamar. Permisi." 


Taeyong segera melepaskan genggaman tangan orang asing 
tersebut dan berlari dengan secepat kilat dan menghilang 
dibalik lift meninggalkan orang asing tersebut dengan 
kebingungannya. 


Tidak selang beberapa lama, seorang wanita dengan 
pakaian perawat berjalan kearahnya yang sedang melihat 
nama-nama ruangan dengan bingung. 


"Permisi." 


Orang itu dengan cepat melihat kearah perawat tersebut, 
"ah iya." 


Perawat tersebut tersenyum, "ini bukan lantai ruang rawat 
inap. Bisa disebutkan bangsal apa?" Tanyanya dengan 
sopan. 


"Eh?" 


"Iya, rawat inap ada di lantai dua dan empat keatas 
seterusnya. Jadi bangsal apa? Mari biar saya antar." Ucap 
perawat tersebut dan berniat untuk menunjukan jalan 
padanya. 


Keadaan semakin membingungkan untuknya. "Saya dokter. 
Bagian bedah dimana ya?" Sejujurnya ia juga enggan untuk 
memperkenalkan diri sebagai dokter karna ia juga belum 
bekerja sebagai dokter dengan resmi. 


Mendengar hal yang sepertinya mustahil, perawat tersebut 
menahan tawanya. "Mas jangan bercanda." Sang perawat 
melihat penampilannya dari atas hingga bawah. Masih 
muda. Modis. Mana mungkin seorang dokter semuda ini. 


"Saya (L 


"Oh, Johnny!" Suara panggilan cukup nyaring itu 
membuatnya menghentikan ucapannya. Perawat tersebut 
melihat kearah sumber suara dan memberikan senyum kecil 
memberi salam. 


"Dokter Rizal." Ucap perawat tersebut ketika orang yang 
memanggil tersebut sudah berada dihadapannya dan juga 
orang asing ini. 


"Oh hallo suster Jasmine, terimakasih sudah menemani 
keponakan saya." Ucap seseorang yang dipanggil dokter 
Rizal. "Kenalin, ini Johnny. Mulai sekarang jadi dokter bedah 
disini." 


Jasmine, sang perawat itu membulatkan matanya tak 
mengira jika ucapan orang asing dihadapannya benar. 
Sekali lagi ia memperhatikan orang asing didepannya sekali 
lagi. Tak nampak seperti aura seorang dokter sama sekali. 


Sekali lagi, muda dan modis. Tak akan ada yang percaya jika 
orang dihadapannya itu seorang dokter, apalagi spesialis. 


"Selamat datang, dokter Johnny." 
"Gimana di Jerman, John?" 


Yang ditanya hanya tersenyum dan menerima teh ketika 
disuguhi oleh pamannya itu, Rizal. 


"Enak, aku juga gak nyangka bisa lulus. Lebih cepat sebulan 
dibanding perkiraan sih om." Jawabnya sambil menyesap 
tehnya. Sedikit cerita tentang Johnny, lulusan dokter S2 ini 
baru saja lulus kemarin dan memilih untuk kembali ke tanah 
kelahirannya ini setelah hampir enam tahun berada di 
Jerman. Meninggalkan tanah kelahirannya ini. 


Kini mereka berdua ada diruangan Rizal karna memang 
Rizal sendiri yang meminta keponakannya itu, Johnny untuk 
ke ruangannya. Rizal ingin memperkenalkan keponakannya 
sendiri kepada rekan-rekan dokternya yang lain. Dan tentu 
saja untuk memperkerjakan keponakannya itu. 


"Ada kendala apa aja selama disana?" Tanya Rizal. 


"Bahasa yang pasti, om. Bahasa mempengaruhi segalanya." 
Ucapnya sambil terkekeh dan diangguki oleh pamannya itu. 


"Kemarin ngurusnya ribet ya agar bisa langsung S2?" Rizal 
duduk sambil menatap kearah Johnny. 


"Iya, apalagi aku harusnya internship dan praktik mandiri di 
Indonesia. Aku bolak-balik izin akhirnya bisa dan ngurus 
disana sambil S2. Makanya tiga tahun disana, lebih milih 
gak pulang supaya cepat selesai." Jelasnya. Rizal 
mengangguk paham mendengar penjelasan Johnny yang 


memang selama tiga tahun tidak pernah pulang ke tanah 
kelahirannya. 


"Secara tidak langsung surat izin praktik kamu dari Jerman 
dong ya." 


Johnny mengangguk, "Iya dong, makanya om gaji aku gede 
ya, haha." Gurau Johnny. 


Rizal terkekeh mendengarnya, "bisa diatur." 


"Ayo, om ajak keliling sekalian mau cek pasien rawat jalan." 
Ajak Rizal dan tentu dengan senang hati Johnny 
mengangguk. 


Mereka berjalan bersama keluar ruangannya. Banyak yang 
menyapa Rizal ditengah-tengah perjalanan mereka dan tak 
jarang yang salah fokus pada seseorang disamping Rizal, ya 
Johnny. la hanya melempar senyum canggung ketika orang- 
orang memperhatikannya. Ah, rasanya aneh ketika menjadi 
pusat perhatian banyak orang. 


Rizal banyak menjelaskan dari lantai satu yang hanya 
ruang-ruang poli, lantai du, hingga lantai enam. Rizal 
menjelaskan dengan detail. Saat ini Rizal persis sebagai 
pemandu tour untuk Johnny. 


"Kenapa ruang dokter dilantai tiga, om?" Tanya Johnny 
ditengah-tengah penjelasan Rizal. 


Rizal sedikit berpikir sejenak, "karna ditengah, kita punya 
ruangan sendiri tapi kadang kan pengen ngobrol sama yang 
lain. Tempat kumpul aja istirahat sesama dokter." Johnny 
mengangguk mendengarnya. 


"Dokter Rizal." Seseorang memanggil dan mengambil alih 
atensi Rizal dan Johnny. 


"Dia dokter Marcel." Bisik Rizal pada Johnny. Baik Rizal dan 
Johnny tersenyum ketika seorang dokter bernama Marcel itu 
menghampiri mereka. 


Marcel melihat kearah Johnny dan tersenyum ramah, "jadi 
ini?" 


Rizal tersenyum, "iya, ini Johnny." 


Marcel mengulurkan tangannya dan tentu disambut baik 
oleh Johnny. Johnny pun mengulurkan tangannya membalas 
jabatan tangan Marcel. 


"Dokter Marcel, Reumatologi ." 
"Johnny Suh, dok." 


Marcel terkekeh, "kamu kan juga dokter. Kenalin diri kamu 
yang bener dong." 


Johnny terkekeh merasa malu untuk memperkenalkan diri 
sebagai dokter. la menggaruk kepala belakangnya, agak 
aneh memperkenalkan diri dengan embel-embel dokter. 


"Dokter Johnny, bedah." 


Marcel dan Johnny sama-sama melepaskan jabatan tangan 
mereka, "bedah umum?" 


Johnny menggeleng dan tersenyum kecil, "toraks dan 
kardiovaskular ." 


Marcel sedikit terkejut, tak menyangka bila Johnny 
mengambil spesialis yang lumayan memakan waktu. 
Bagaimana bisa umur muda sepertinya mengambil spesialis 
bedah jantung. 


"Saya gak nyangka, kamu ngambil bedah itu." 


Baik Rizal dan Johnny hanya tertawa mendengarnya. 


"Dia ambis, dokter Marcel." Jawab Rizal sambil menepuk 
pundak Johnny. "Saya ada jadwal cek pasien, bagaimana 
dokter Marcel sendiri? Johnny ditinggal gak apa-apa kan? Ke 
lantai tiga yang tadi om kasih tau ya." 


"Oh iya, saya ada jadwal cek juga. Hampir lupa. Mau bareng 
sama saya?" 


Rizal mengangguk, "boleh deh. Duluan ya John." 


"Selamat bergabung dokter Johnny." Sambutan Marcel 
membuat Johnny tersenyum. 


Marcel dan Rizal berjalan meninggalkan Johnny yang 
menatap mereka dari belakang hingga kedua orang itu 
menghilang. 


Sebenarnya Johnny belum benar-benar bergabung karna ia 
dan kepala rumah sakit sepakat untuk memulainya besok. 
Hari ini memang ia berniat hanya berkenalan dengan orang- 
orang rumah sakit. Apalagi ia belum bertemu dengan dokter 
kepala bagian bedahnya. 


Johnny berjalan kearah lift. Memencet tombolnya dan sedikit 
menunggu sampai pintu terbuka. Ketika pintu lift terbuka, ia 
masuk. la melirik sekilas, terdapat satu orang dokter 
didalamnya yang sedang memainkan ponselnya. Johnny 
yang ingin memencet tombol lantai tiga jadi mengurungkan 
niatnya karna ia juga ingin ke lantai tiga. 


"Oh?" Pekiknya ketika melihat Johnny. Johnny hanya 
tersenyum membalas orang yang bingung itu. 


Lift berhenti dan membuka pintunya di lantai tiga. Mereka 
sama-sama keluar dari lift dengan ekspresi yang berbeda. 


Yang sebelahnya bingung dan Johnny hanya diam. 


"Sebentar." Ucapnya menahan Johnny. "Mas ini siapa?" la 
mengerjap karna ia yang tadi bertemu dengan Johnny. 
Seseorang yang Johnny tahan tadi. 


Johnny rasanya mengerti kenapa orang dihadapannya ini 
bingung, "Johnny Suh. Bedah toraks." Ucap Johnny sembari 
mengulurkan tangannya. 


Orang tersebut membulatkan matanya terkejut, "Taeyong. 
Taeyong Lee. Obstetri dan ginekologi . Maaf ya tadi ngiranya 
wali dari pasien." Ia menjabat tangan Johnny dengan senang 
hati. Pasalnya dia baru saja seperti mendapat teman 
seumuran. 


"Belum 30 kan?" Tanya Taeyong ketika jabatan tangan 
mereka terlepas. Johnny tersenyum dan mengangguk. "Yes, 
akhirnya gue punya temen seumuran. Gue 27, lo berapa?" 
Mata Taeyong melihat Johnny dengan berbinar. 


"Sama, 27." Jawab Johnny, Dengan senang Taeyong 
merangkul Johnny dan berjalan menuju ruangan dokter 
residen dan para perawat suka berkumpul. 


Taeyong membuka pintunya dan menampilkan para perawat 
dan beberapa dokter sedang berkumpul. Segera atensi yang 
ada dalam ruangan itu berpindah ke arah Taeyong dan 
Johnny yang sedang melangkahkan kaki mendekat kearah 
mereka. 


Dengan senang Taeyong memperkenalkan Johnny. Johnny 
Suh, spesialis bedah " Taeyong melirik ke arah Johnny karna 
lupa Johnny bagian apa. 


"Toraks." Ucap Johnny singkat. 


" bedah toraks. Sekarang gue punya temen." Ucap Taeyong 
girang. 


"Di lihat-lihat, gak akan hyper kayak dokter Taeyong." Bisik 
seorang perawat. 


"Wah, dokter Sofyan pasti bahagia banget toraks nambah 
member." Ujar seorang dokter yang sedang duduk memakan 
sambil memakan mie. 


Taeyong menyadari ada sesuatu yang aneh ketika melihat 
seorang dokter itu memakan mie. Segera ia 
menghampirinya membuat dokter yang sedang makan itu 
terkejut. 


"Dokter Taeyong ini kenapa?" 


"Dokter Adit." Ucap Taeyong dengan pasrah ketika melihat 
mie yang dimakan itu. "Ini mie saya." 


Seluruh orang yang berada pada ruangan tersebut tertawa 
melihat Taeyong yang lesu menatap mienya yang sudah 
hampir habis disantap oleh Adit. 


"Dokter Taeyong, ganti baju saja ya. Saya bikinin mienya 
lagi." Ucap seorang berpenampilan perawat itu. Perawat 
yang sebelumnya bertemu dengan Johnny tadi. 


Taeyong yang memang masih menggunakan pakaian 
operasi itu mengangguk dan berjalan menuju ruangannya 
untuk segera mengganti bajunya. 


"Dokter Johnny, duduk dulu. Masih ingat saya kan? Yang 
tadi." Ucapnya ramah. Johnny tersenyum membalas dan 
berjalan menuju kursi kosong dan mendudukan dirinya. 


Adit melihat kearahnya, "suster Jasmine sudah ketemu?" 
Tanyanya sembari melihat bergantian kearah Johnny dan 
Jasmine. 


"Huum, keponakan dokter Rizal." Ucap Jasmine yang sibuk 
dengan membuat mie untuk Taeyong. 


"Wah rupanya keponakan dokter Rizal." Pekik yang lain. 
"Masih muda, sudah ada calon belum?" Tanya yang lain. 


Johnny tersenyum karna sesungguhnya ia bingung 
bagaimana menjawabnya, entah sudah berapa kali iya 
tersenyum untuk menjawab padahal sesungguhnya ia 
sudah mulai lelah. 


"Muda, pintsr, ganteng. Ya kan, suster Jasmine?" Yang 
dipanggil hanya mengangguk mengiyakan dengan kikuk. 


"Ah saya gak sebegitunya. Kira-kira dokter Sofyan ada tidak 
ya?" Tanya Johnny berusaha untuk mengalihkan 
pembicaraan ini. 


"Setahu saya beliau sedang ada operasi, harusnya 30 menit 
lagi selesai. Mau saya antar?" 


Johnny segera bangkit dan menggeleng, "terimakasih. Saya 
pamit." 


"Eh? Johnny mau kemana?" Ucap Taeyong ketika ia melihat 
Johnny yang keluar dari ruangan. 


"Ketemu dokter Sofyan." 
"Semoga betah sama dokter Sofyan." Gumam Taeyong dan 


diangguki oleh yang lainnya. "Suster Jasmine, mienya 
mana?" 


"Kalian dokter tapi makan mie." 


: Spesialis Penyakit Dalam (Reumatologi) merupakan 
sub-spesialisasi ilmu penyakit dalam yang berfokus pada 
penyakit reumatik yang terjadi pada sendi, tendon, ligamen, 
jaringan halus dan otot. Spesialis ilmu kedokteran ini juga 
mengatasi penyakit Artritis (peradangan sendi), Asam urat, 
Fibromialgia (penyakit rematik yang disertai dengan 
sindrom kelelahan kronis dan penegangan otot), dan lupus 
(dimana sistem kekebalan tubuh menyerang jaringan 
penghubung, sendi, dan tendon). 


Dokter bedah toraks dan kardiovaskular adalah 
dokter spesialis yang menangani kasus penyakit di organ 
dalam rongga dada, terutama jantung dan paru-paru. Tugas 
dokter spesialis ini mulai dari melakukan diagnosis, 
memberikan obat-obatan, hingga penanganan dengan cara 
operasi. 


: Spesialis Obstetri & Ginekologi (Obgyn) merupakan 
spesialis yang berfokus dalam menangani perawatan pada 
masa kehamilan dan proses persalinan, serta kesehatan 
sistem reproduksi wanita secara umum. 


: Dokter residen adalah seorang dokter yang sedang 
menjalani pendidikan untuk menjadi seorang dokter 
spesialis. Bahasa resminya kalau di Indonesia adalah Peserta 
Program Pendidikan Dokter Spesialis dan disingkat menjadi 
PPDS. 


Taeyong Lee, 27 tahun. 

Dokter obstetrics and gynecology. 

Hyper banget, ngeselin gemesin gitu. Kerja di rumah 
sakit beda 3 bulan doang sama Johnny. 


maaf ya berhubung aku bukan mahasiswi kedokteran 
apalagi dokter, informasi aku dapat dari internet. 
Dan alur cerita Taeyong dan Johnny yang masih 
muda itu rasanya agak mustahil. Tapi gak ada yang 
mustahil. Seperti yang udah kalian baca, dan aku 
cari juga. Dokter residen itu ibarat koas, sebelum 
dapet spesialis jadi dokter residen(?) Jujur aku 
kurang paham disini. 

Tapi, yang aku paham sebelum bener-bener jadi 
dokter spesialis ngelewatin jadi dokter residen 
beberapa tahun setelah itu baru "fix banget" jadi 
dokter spesialis. Mohon maaf apabila pemikiran aku 
ini salah ya. Jadi dokter itu apalagi spesialis 
perjuangannya panjang banget dan butuh waktu 
lama, awalnya aku mau bikin umur Johnny udah 30an 
tapi aku takut feelnya gak dapet kalo aku buat umur 
Johnny segitu huhuu 


Jadi biar aku jelasin sedikit, Johnny baru selesai S2 
dan jadi dokter residen di Indo. Makanya pas ditanya 
di jawab bedah bukan spesialis karna dia masih 
cukup tahu diri hehe semoga jelas ya 


Kritik dan saran sangat terbuka buat kalian yang 
pengen ngekritik tulisan aku ya. Makasih. 


Perkenalan 1.2 


Seorang mahasiswi sedang berkutat dengan laptopnya di 
sebuah tempat makan tak jauh dari kampusnya. Dia, Grassie 
Jung. Teman akrabnya biasa memanggil, Assie. Nama Assie 
terdengar lebih akrab  ditelinganya karna nama 
panggilannya dibuat oleh seseorang yang spesial untuknya. 
Di tempat ini, tentu saja ia tidak sendiri. Namanya juga 
perempuan, ke toilet saja harus berdua. la disini bersama 
kedua temannya yang sama-sama sibuk. Mereka bertiga 
sama-sama berkutat dengan pekejaan masing-masing. 


Semester 7 adalah semester yang dianggap sebagai 
jembatan siratal mustakim. Harus bisa melewati semester 7 
dengan benar. 


Sesekali ia meminum soda yang ia pesan beberapa jam 
yang lalu. Ini sudah gelas ke empatnya. Hanya soda. Tidak 
membeli makan. Entah, semakin naik semester semakin 
berkurang jatah makannnya. Jangan salah kan temannya, 
mereka juga sudah memarahinya karna tidak mau memesan 
makanan dan hanya memesan minuman berkali-kali. 


"Assie, makan." Tegur temannya yang entah sudah keberapa 
kali. Bahkan bisa dibilang seperti alarm yang diatur lima 
menit sekali. 


Tak ada jawaban karna ia menutup kedua telinganya 
dengan earphone yang volume suaranya lumayan tinggi. 
Detik kemudian earphonenya dilepas oleh temannya dan 
menatap mereka bingung. 


"Apa sih?" Gerutunya dan mengambil sebelah earphonenya 
yang dipegang oleh temannya itu. 


"Makan. Udah berapa kali disuruh makan coba." 


"Putusnya udah setahun tapi masih galau aja." 


Mendengar kata galau ia sedikit kesal, "gak galau ya." 
Gerutunya, "iya nanti makan. Kalo udah selesai semua. Gue 
dari tadi nyari jurnal gak ketemu-temu. Topik yang mau gue 
ambil susah deh kayaknya." la menghela nafasnya dan 
mengacak rambutnya. Frustasi dengan hasil yang tak 
kunjung selesai. 


Sesekali ia mengecek ponselnya berharap ada notifikasi 
yang menghampirinya. Bukan notifikasi dari operator atau 
grup kelas, tapi notifikasi chat dari seseorang. Seseorang 
yang masih ia tunggu walau tak ada hubungan apapun. Oh 
namun ada sebutannya, mantan. 


"Kita kelas jam berapa?" Tanyanya pada kedua temannya. 
Namun tak ada yang menjawab. Kini gilirannya yang tak 
diubris oleh kedua temannya. "Ya ampun, kelas jam satu." 


Hal itu menyebabkan kedua temannya terkejut bukan main 
dan dengan segera membereskan barang-barang mereka 
masing-masing yang berserakan di meja. Aktivitas mereka 
terhenti ketika melihat Grassie yang tertawa kencang. 


"Lucu banget sih." Ujarnya disela-sela tawa kerasnya. Tawa 
puas setelah mengerjai teman-temannya yang panik. 
Bagaimana tidak panik, ini bahkan sudah hampir jam satu 
atau lebih tepatnya pukul dua belas lebih empat puluh lima 
menit yang artinya jika benar mereka tetap akan telat karna 
gedung kelas mereka ada di belakang. 


"Ya Tuhan! Ada kelas jam satu." Pekik temannya saat ia 
melihat ponselnya. Grassie mengibaskan tangannya tak 
percaya dengan ucapan temannya itu. Karna kelasnya 
sekarang pukul dua bukan satu. 


"Beneran, nih!" Ucapnya sambil menunjukan ruang obrolan 
kelas yang menunjukan informasi bahwa kelas dimajukan 
jadi pukul satu. Tentu saja informasi itu tidak mendadak, 
informasi itu disampaikan sudah dua jam yang lalu. Grassie 
meruntuki pesan-pesan dari temannya yang memenuhi 
grup sehingga membuat pesan penting tertimbun. 


Dengan secepatnya mereka membereskan barang- 
barangnya, apalagi Grassie yang langsung menutup 
laptopnya tanpa mematikan terlebih dahulu. Segera ia 
memasukkan dengan asal barang-barangnya ke dalam 
tasnya. Terkutuklah ia karna berbicara sembarangan sebagai 
candaan bersama teman-temannya itu. 


Mereka butuh waktu lumayan untuk sampai pada kelasnya. 
Walaupun dekat, tapi tempat makan yang berada pada 
sebrang kampus dan harus menyebrang membuat mereka 
membutuhkan waktu lebih dari lima belas menit untuk 
sampai di kelas. 


Mereka berlari menelusuri kampus yang tidak kecil ini 
dengan cepat. Inilah resiko ketika tidak membawa 
kendaraan di kampus. Kejar-kejaran dengan waktu. Mencari 
gedung dan belum lagi mencari kelas, apalagi dikenal 
banyak orang karna aktif mengikuti organisasi jadi ada saja 
yang mengajak ngobrol walaupun sekedar menyapa. 


"Hallo kak." 
"Eh iya, hallo duluan ya." 


Berbicara seperti itu saja sudah habis memakan waktu 
sekitar lima detik. Kadang membuat Grassie kesal karna 
kedua temannya lebih memilih membalas menyapa 
daripada berlari dengan cepat. Beginilah susahnya 
berteman dengan orang-orang yang kenalannya dimana- 
mana. 


Grassie memang tidak aktif sebagai anak organisasi seperti 
dua temannya, bahkan sangat sangat tidak aktif. Dia hanya 
aktif di tempat tinggalnya. Berbeda dengan temannya yang 
akan tiba di kosan atau rumah pada malam hari setelah 
rapat yang ujung-ujungnya, jadi tempat bucin. 


Mereka mencari kelas yang digunakan untuk kuliahnya saat 
ini. Ketika ketemu, mereka diam sebentar mengatur 
nafasnya dan sedikit melihat kearah kelas. Sepi? 


Mereka saling berpandangan, "kok sepi ya?" 
"Kelasnya bener ini kan?" 


Grassie menengadah, melihat nomor ruangan yang ada 
diatas pintu. la mengangguk memastikan bahwa nomor 
kelasnya sudah benar. Gedung yang digunakanpun sudah 
benar. 


"Coba cek grup lagi deh, jangan-jangan salah liat." 
Begitu mereka lihat, betapa terkejutnya mereka. 


[Kelas batal ya. 
/Bu Wina ada urusan mendadak. 


Saatnya berkata kasar, brengsek. 


Disinilah Grassie, berkutat kembali dengan masalah topik 
yang akan ia angkat untuk skripsinya. Perpustakaan 
memang menjadi tempat asik untuk berkutat dengan 
masalah hidup dan mati. Tenang dan dingin. Itu yang hanya 
ia perlukan. Namun terkadang membuat ia jengkel karna 
WiFi perpustakaan tidak cepat, justru kalah cepat dengan 
kuotanya sendiri. 


la menghela nafasnya, sama seperti tadi. Ia berharap ada 
notifikasi seseorang yang ia tunggu masuk. Sepertinya 
sudah seharian ini ia mengharapkan orang itu. Mantan. 
Mungkin bingung mengapa masih mengharapkan seseorang 
yang sudah disebut mantan. 


Apabila kalian tahu alasan mereka putus sebenarnya hanya 
hal sepele namun dibuat rumit oleh salah satu dari mereka. 
Sepertinya tidak ada orang yang putus karna masalah ini, 
mungkin ya. Putusnya mungkin dibilang putus dengan cara 
baik-baik, sehingga sekarang pun mereka masih tetap akrab 
dan sepakat untuk menjadi teman. Bagaimana pun mereka 
dulu saling mengerti satu sama lain dan saling bercerita 
tentang kesehariannya. 


Kini ia sendiri, karna kedua temannya sibuk dengan 
organisasinya yang entah sampai kapan mereka akan 
selesai mengurus organisasi. Bukan tidak suka ketika 
mereka mengurus organisasi, namun bukankah saat ini 
mereka harusnya istirahat dari organisasi dan mulai fokus 
dengan semester tujuhnya kali ini? Namun, tentu balik lagi 
dengan diri sendiri, Grassie tidak ingin memaksakan kedua 
temannya itu. Toh, sebentar lagi mereka juga akan berhenti. 


Jika dipikir-pikir Grassie memang suka sendiri. Ketika 
semester lima dia akan kemana-mana sendiri karna teman- 
temannya sibuk dengan organisasi mereka. Sedangkan ia 
hanya bolak balik, kampus dan rumahnya, jujur itu tidak 
membuatnya bosan sama sekali. Bukankah ada orang yang 
justru senang-senang saja dengan aktivitas biasa saja 
seperti itu? Tidak berdosa kan jika menjadi kupu-kupu? 


Namun, tentu keputusan menjadi mahasiswi kupu-kupu juga 
karna dorongan seseorang yang kini disebut mantan. Jika 
mengingat hal itu rasanya lucu sekali, bukannya didukung 
untuk menjadi mahasiswi aktif organisasi, justru mantannya 


itu malah mendukungnya menjadi mahasiswi kupu-kupu. 
Alasannya sepele, karna ia tidak ingin Grassie terlalu 
dikenal oleh laki-laki lain. Posesif. 


Suara getaran di ponselnya menghentikan aktivitasnya 
pada laptop. Segera ia cek ponselnya dan tersenyum ketika 
melihat nama dari notif itu. 


Mantan 
Assie, kamu udah makan? 


la mengalihkan pandangannya ketika merasa ada seseorang 
yang memanggil namanya dan duduk disebelahnya. Baru 
saja ia ingin mengirim balasan namun ia urungkan dan 
mengunci ponselnya. Mengubah pusat perhatiannya kepada 
seseorang yang baru saja datang. Membiarkan pesan itu 
dalam keadaan terbaca. 


"Oh iya ibu Rene." Ibu Rene. Dosen pembimbing skripsi 
Grassie. Grassie menampilkan senyum senangnya ketika 
melihat Rene. Jujur antara dosen pembimbing skripsinya 
dan akademiknya, dia lebih suka dengan pembimbing 
skripsinya ini. Karna Rene termasuk dosen ramah dan sabar 
dalam mengahadapi krisis mahasiswanya ini. Maklum saja 
umurnya juga tidak terlalu tua dan masih terhitung muda. 


"Baru saja saya mau menghubungi kamu, malah bertemu 
disini. Gimana jurnalnya? Referensinya aman?" Tanyanya 
ketika sudah duduk dengan nyaman. 


Grassie menggeleng, "saya nemu satu bu, tapi itu pun 
kayak tidak cocok dengan metode saya. Atau saya harus 
pakai jurnal internasional, bu?" Ucap Grassie sambil 
memberikan laptopnya dan memberi tahukan jurnalnya 
kepada Rene. 


Rene mengambil alih laptop Grassie dan mengangguk 
paham, "ini bukan kayak lagi tapi emang beda. Topiknya sih 
hampir sama, tapi metodenya beda. Gak apa-apa keep yang 
ini, cari lagi. Coba jurnal Internasional." 


"Ih ibu, beneran jurnal internasional?" Tanya Grassie sekali 
lagi, sebenarnya ucapan Grassie tadi supaya ia 
diperbolehkan untuk mengganti topiknya. Sungguh, 
membaca jurnal internasional membuat pusing. Kerja otak 
rasanya lebih lelah dua kali lipat. Rene hanya mengangguk 
dan menghadapkan kembali laptop Grassie kehadapannya. 
"Ih ibu saya gak ngerti bahasa Inggris." 


Untuk alasan itu, Grassie jujur. Dia hanya mengerti bahasa 
Inggris percakapan dibanding dengan yang ada di Jurnal. 
Kadang baru baca satu paragraf, ia langsung menyerah 
untuk membacanya. Ibaratnya dengan jurnal bahasa 
indonesia saja ia sulit mengerti apalagi dengan bahasa 
inggris. 


"Bisa kok, Grassie." 
Grassie menggeleng, "tapi bu " 
"Mau cepet lulus gak?" 


"Mau!" 


Grassie itu kalian ya, sengaja gak aku jelasin kuliah 
jurusan apa itu imajinasi atau keinganan kalian 
bebas. Tapi maaf, kecuali jurusan kedokteran. Nanti 


aku kasih tau kenapa kalian bukan dijurusan 
kedokteran. Maaf ya. 

Jujur buat cerita ini, based true story hehe ada 
beberapa kejadian yang akan kalian jumpai 
berdasarkan cerita aku atau sekitar aku yang akan 
aku angkat ceritanya disini. Gak semua tapi 
beberapa. 


Kira-kira kalian suka gak ya? Aku agak degdegan 
buatnya tapi tiba-tiba kepikiran hehe. 


Cerita ini selingan dari cerita PANITIA karna aku lagi 
abis ide di yang sebelah tapi tetep lanjut. Lagi iseng 
aja kepikiran ini. 


Boleh minta vote sama commentnya? Baru awal sih 
tapi boleh deh votenya hehehe 


Awal Pertemuan 


"Dokter Johnny, lesu banget?" 


Johnny hanya melihat sebentar kepada seseorang yang 
mengajaknya berbicara kemudian menenggelamkan 
kepalanya diantara lipatan tangannya di meja. Rasanya kini 
ia yang butuh diobati bukan dia yang mengobati. la hanya 
ingin tidur walaupun sejam. Sudah dua malam rasanya ia 
sudah berjaga tanpa tidur. 


"Dokter Sofyan tuh memang gitu, kalau ada residen baru 
udah digembor habis-habisan. Dia kepala bagian dan gamau 
megang pasien sama sekali. Cih, kalau gitu gak bisa disebut 
dokter ya." Gerutu Jasmine yang sedang menuangkan air 
hangat pada cangkir yang berisi teh. 


Johnny hanya bergumam saja karna memang tenaganya 
sudah habis terkuras. Jika begini rasanya dia sudah benar- 
benar menjadi dokter yang sangat sangat sangat sibuk. 
Bagaimana bisa dalam sehari ia memegang bahkan hampir 
sepuluh pasien yang satu jam sekali harus ia cek 
keadaannya. 


"Suster Jasmine, kalau ada dokter Sofyan bisa diomelin loh 
ngomong begitu." Sahut rekan sesama perawatnya. 
Bukannya takut justru Jasmine terkekeh. Memang bukan 
sebuah rahasia lagi, bahkan para rekan dokter yang lain hal 
tersebut sudah menyebar. Sebelumnya memang Johnny 
sudah dibekali oleh Rizal, pamannya, bahwa ia harus sabar 
menghadapi Sofyan. 


"Dokter Johnny, ngga makan?" Tanya seorang dokter yang 
duduk disebelah Johnny. Merasa prihatin melihat Johnny 


yang baru beberapa hari kerja itu seperti mayat. 


Lagi, Johnny hanya menjawab dengan gumaman karna 
memang jika diibaratkan dengan batrai ponsel dia sudah 
merah, alias butuh diisi ulang. Melihat Johnny seperti 
melihat pasien berpakaian dokter. 


Baru saja ketenangannya dimulai, detik kemudian ada 
seseorang yang membuka pintu dengan sangat tidak 
manusiawi. Bahkan sekedar mengumpatpun dia tak 


sanggup. 


"Dokter Johnny!" Pekik seseorang dengan membuka pintu 
dengan cepat. Membuat orang-orang sedikit terlonjak 
dengan aksinya itu. 


Terdengar hembusan nafas dari Johnny, segera ia bangkit 
dan berjalan kearah orang tersebut, "pasien yang mana 
lagi?" 


Johnny berjalan melewatinya seperti mayat hidup. 
Sementara orang yang memanggil Johnny kini bingung 
sedangkan orang-orang yang melihat aksi Johnny yang 
setengah sadar itu justru tertawa. Segera seseorang itu 
langsung mencekal Johnny sebelum ia berjalan lebih jauh 
dan segera merangkul Johnny. 


"Bukan pasien." 

Johnny segera menghentikan langkahnya dan menatap 
orang yang sedang merangkulnya ini dengan bingung. Jika 
bukan pasien, lantas kenapa orang ini memanggilnya. 


"Sadar John. Ini gue." Ucapnya, "Taeyong." 


Johnny mengerjapkan matanya, sepertinya memang benar 
jika ia kurang tidur. Fokusnya sudah berkurang. 


"Oh ya ampun. Gak nyadar." Gumamnya sembari mengucek 
matanya pelan. 


"Dokter Taeyong ini, tadi sih manggilnya bikin kaget. Gak 
cuman dokter Johnny doang loh yang kaget." Gerutu 
Jasmine. 


Taeyong terkekeh tanpa ada rasa bersalah, "makan siang 
ayo, pasien lo dari malem banyak kan." Ajak Taeyong pada 
Johnny. Merasa prihatin belum ada setahun sudah seperti 
mayat hidup. 


Johnny mengangguk dan menghela nafasnya. Memang 
sepertinya dia lupa makan, bahkan sejujurnya dia malas 
makan dan akan melewatkan jam makannya lagi. Antara 
makan dan tidur, tentu dia akan memilih untuk tidur. 
Rasanya juga ia bahkan tidak tahu apakah ini pagi siang 
atau malam. 


"Ayo cepet, gue pengen tidur." 


Seorang perempuan sedang menahan sakitnya yang tak 
kunjung sembuh sendari tadi. Belum lagi ia harus 
mendengar ocehan dari kedua temannya yang tak berhenti 
berbicara karna kekesalan mereka terhadapnya. Baginya 
sakitnya tidak parah kalau saja temannya bisa diam 
sebentar. Sudah perut yang rasanya seperti tertusuk, 
ocehan teman-temannya yang membuatnya pusing, 
lengkap sudah rasanya. 


Dia terus memegangi perutnya dan menahan sakit ditempat 
tidur. Berusaha untuk meredakan sakitnya dan berusaha 
untuk tidak mendengarkan ocehan teman-temannya. 


“Grassie harusnya lo makan tadi." 


"Punya maag juga." 


Begitulah ocehan yang ditangkap olehnya. Grassie hanya 
memasukkannya lewat telinga kanan dan dikeluarkan lewat 
telinga kiri. Rasanya kedua temannya sudah seperti ibunya. 


la mengayunkan tangannya memberi kode untuk teman- 
temannya untuk pulang, meninggalkannya sendiri adalah 
pilihan terbaik. Tapi kode itu tak dituruti oleh temannya. 


"Duh UGD rame banget ya. Dokternya mana sih." 


Grassie menahan nafasnya, berusaha untuk terlihat baik- 
baik saja. "Balik yuk, kayaknya.. udah gak sakit deh." 
Ucapnya berusaha sekuat tenaga untuk tidak terlihat 
kesakitan. Berusaha untuk mendudukkan dirinya. 


"Dikasih obat maag biasa juga hilang kok, beli dulu yuk. 
Lagian dokternya juga sibuk." Lanjutnya dan hanya dijawab 
oleh dengusan kesal dari teman-temannya. 


"Mana sih dokternya, tadi suster suruh nunggu disini." 
Gerutu temannya. Grassie sebenarnya sudah tidak tahan. 
Mau pergi tapi ia sakit. Tapi teman-temannya sangat berisik, 
ia hanya ingin istirahat sebentar. 


"Pasiennya banyak banget." 


Grassie yang memang tadinya tidak peduli justru sekarang 
tertarik melihat sekelilingnya. UGD seperti di mall yang 
banyak orang berlalulalang. 


Dilihatnya banyak anak-anak sekitar 7 hingga 8 tahun 
mengalami gejala yang sama, yaitu muntah-muntah. Mereka 
juga menggunakan seragam yang sama. 


"UGD gak muat, pindah ke IGD?" 


"IGD cuma bisa nampung sepuluh kalo gak salah. Satunya 
gimana?" 


Percakapan dua orang perawat itu tak sengaja didengar oleh 
Grassie. Seketika ia melawan rasa sakitnya dan menghampir 
kedua perawat yang sedang bingung. Mengabaikan dua 
temannya yang memanggilnya. 


Baru ingin dihampiri kedua perawat itu sudah sibuk kembali 
menggiring anak-anak yang belum kedapatan tempat tidur 
ke ruang IGD seperti rencana mereka. 


Grassie menghampiri seorang ibu yang diyakini sebagai 
gurunya. Segera Grassie menegur guru yang menemani 
anak yang sedang kesakitan itu. 


"Ibu, disana kosong." Tegurnya dengan ramah. Sang ibu 
yang diyakini oleh Grassie adalah gurunya, langsung 
menengadah menatap Grassie. 


"Terimakasih ya, mba." Ucapnya sembari membantu anak 
didiknya berjalan. Grassie tersenyum ketika matanya 
menatap kedua temannya yang sedang menatapnya kesal. 


"Kok-" 


"Lo berdua masuk kelas sana, gue disini sampai ada dokter 
sama tempat yang kosong. Cepetan, lagian gue pusing ada 
lo berdua." Potongnya dan mendorong kedua temannya 
untuk keluar. 


"Eh, tapi " 


Grassie terus mendorong temannya, "gue bisa sendiri. Bye." 
Ujarnya ketika telah mendorong temannya hingga keluar. 
Melambai pada kedua temannya sebagai perpisahan. 


Grassie berjalan menuju kursi panjang dan menatap dokter 
serta perawat yang mondar-mandir menghampiri pasien. 
Perutnya semakin sakit, ia juga mengeluarkan keringat 
dingin dan wajahnya pucat. la menggigit bibir bawahnya 
menahan sakitnya dan berusaha agartak terlihat sakit. 


Niatnya ia duduk hanya ingin meredakan sakitnya, tapi 
justru sebaliknya. la berusaha bangkit untuk segera 
membeli obat. Namun, ia kembali duduk karna merasa tidak 
kuat. 


Seorang pengunjung yang melihat Grassie merasa curiga 
ada yang tidak beres dengannya. Pengunjung itu mendekati 
Grassie dan menepuk pundaknya. Grassie mengangkat 
wajahnya dan tersenyum ramah. Sekuat mungkin menahan 
rasa sakitnya. 


"Mba, wajahnya pucat. Mba gak ap Eh? Mba!" 


Johnny dan Taeyong berjalan menelusuri /obby rumah sakit 
menuju cafeteria rumah sakit. Rumah sakit yang agak padat 
membuat mereka berdua berdempetan dengan para 
pengunjung. Jujur Johnny agak tidak suka dengan tempat 
yang penuh seperti ini, sebenarnya dia tidak masalah hanya 
saja ya kondisinya sedang tidak enak. 


Suara ambulan yang baru datang bersautan. Pintu rumah 
sakit terbuka dan banyak pasien yang masuk dan suara 
ambulance stretcher bed bersautan dengan suara perawat 
dan dokter yang masuk. 


"Wah banyak pasien anak-anak." Gumam Taeyong yang 
melihat anak-anak yang didorong itu dengan wajah pucat. 
"Dokter koas banyak yang di IGD. Dokter umum banyak 
yang cuti. IGD sama UGD kekurangan dokter kayaknya." 
Lanjutnya. 


"Sekali lihat juga tahu, kasusnya keracunan." Sahut Johnny 
dan Taeyong mengangguk menyetujui. Johnny melihat 
seorang anak dengan plastik yang digunakan untuk 
menadah muntahan sang anak. 


"Udah yuk. Laper banget." Ucap Taeyong. 


Mereka melanjutkan jalannya ketika kondisi telah lebih 
stabil. Ke cafeteria memang agak susah karna harus 
melewati UGD dan IGD. 


"Aneh banget, ditemenin sama temen gak mau." Gumam 
Taeyong yang sedang memperhatikan seorang perempuan 
yang mendorong teman-temannya untuk keluar. 


Johnny yang tadinya tidak memperhatikan jadi ikut melihat 
apa yang diperhatikan oleh Taeyong. Mengernyitkan 
keningnya ketika melihat perempuan itu melambai dengan 
wajah yang sedikit pucat seperti menahan sakit. 


Ditengah perjalanannya itu, seorang perawat menghampiri 
keduanya dengan tergesa-gesa. "Maaf dokter bisa ke IGD? 
Ada yang kejang. Kita kurang orang." 


Tanpa pikir panjang baik Taeyong ataupun Johnny segera 
berlari kearah IGD. Perawat tersebut menjelaskan kronologi 
sampai terjadinya kejang. 


Mereka memasuki ruangan IGD dan benar saja, satu pasien 
kejang-kejang. Segera Johnny dan Taeyong 
menghampirinya. Mengecek suhu serta infus. 


"Yong coba cek yang lain, takut kejang juga." 
Tanpa berbicara lagi Taeyong juga segera mengecek yang 


lain apakah ada yang kejang dan mengantisipasi yang lain 
agar tidak mengalami kejang. 


Cukup lama Johnny serta Taeyong menangani kercunan 
anak itu. Jika sudah mencapai kejang-kejang itu tandanya 
memang makanan yang dimakan sangat tidak higienis. 
Karna rata-rata sampai mengalami padangan kabur. 


"Terimakasih, dokter." Ucap perawat yang tadi meminta 
pertolongan pada Johnny dan Taeyong. 


"No problem, sus. Lain kali dokter koas jangan disuruh 
istirahat lama." Ucap Taeyong sedikit menyindir sambil 
melirik para dokter koas yang berdiri berjejer dibelakang 
seorang perawat. Perawat tersebut mengangguk. 


Mereka berdua berjalan keluar. Harapan Taeyong hanya kini 
semoga tidak terjadi hal yang harus membuat mereka 
menunda makan lagi. Namun, harapannya pupus ketika 
Johnny berlari menghampiri seseorang yang pingsan di kursi 
pengunjung. 


"Mba, bangun! Dok tolong dok." 


Taeyong menghampiri Johnny yang memeriksa keadaannya. 
Taeyong mengerjap merasa tak asing dengan orang 
tersebut. 


"Oh yang tadi?" Pekik Taeyong yang baru saja ingat bahwa 
pengunjung tersebut adalah perempuan yang sempat ia 
bicarakan dengan Johnny. 


"Yong, tolong ambilin bed." Perintah Johnny sembari 
mengangkat badan perempuan tersebut. 


Taeyong mengerjap karna tindakan johnny yang mendadak. 
Apabila ia diposisi Johnny, mungkin ia tidak akan terpikir 
akan menggendong perempuan asing itu. 


"Ini dok." Ucap seorang perawat yang sedang mendorong 
ranjang untuk perempuan tersebut. 


Setelah sampai di hadapan Johnny. Johnny segera 
meletakan perempuan tersebut dan mendorongnya bersama 
seorang perawat meninggalkan Taeyong yang masih belum 
sadar. 


"Eh?" Taeyong baru kembali ke dunianya yang tadi sempat 
melalang buana. "Astaga!" Pekiknya. 


Kemudian ia berlari mengejar Johnny yang membawanya 
menuju lift. Karna memang UGD dan IGD sudah sangat 
penuh. Satu-satunya jalan mengeceknya di ruang rawat 
inap yang kosong. 


"John." Ucap Taeyong dengan suara yang tersengal-sengal 
karna Taeyong berlari. 


Johnny hanya menoleh dan lift terbuka. la mendorong 
brankar itu dan masuk menekan tombol angka dua. Dan lift 
tertutup membawa mereka ke lantai dua. 


"Kamar berapa yang kosong sus?" 
"209 kosong, dok." Johnny mengangguk mendengarnya. 


"John, kita mau makan loh." Tegur Taeyong yang gemas 
dengan Johnny karna tak memikirkan kesehatannya juga. 


"Kita makan kalau pasiennya udah ditangani." Jawab Johnny 
yang bersamaan dengan pintu lift terbuka. 


Segera Johnny dan perawat tersebut mendorong keluar 
ranjang tersebut sementara Taeyong mengekori Johnny 
yang terburu-buru membawa pasien pada kamar 209. 


"Sus, tolong infusnya." Perintah Johnny dan perawat itu 
segera mengambil infus dimeja informasi. 


Johnny sibuk memeriksa sedangkan Taeyong mengamati. 
"Keren sih lo John." Ucap Taeyong diikuti kekehannya. 


"Maag." Satu ucapan yang keluar dari Johnny setelah 
memeriksanya. Johnny menghela nafasnya, "kita harus 
nunggu dia bangun baru 100% bisa yakin." 


Dua perawat masuk dengan jarum suntikan dan infus. "Sus, 
tolong pantau. Kalau sudah sadar panggil saja. Dokter 
Johnny." Perawat itu mengangguk mengerti. 


"John, lo bedah toraks. Bukan dokter umum." Keluh Taeyong 
yang merasa lelah dengan Johnny. Belum lagi perutnya yang 
sudah berbunyi. 


"Sebelum jadi bedah, kan jadi dokter umum dulu." Jawab 
Johnny dan Taeyong hanya mengangguk. Kemudian 
perhatiaannya dialihkan ke barang-barang pribadi pasien. 


"Barang-barang pribadinya di taruh mana?" Tanya Taeyong 
yang khawatir dengan barang-barang pribadi yang penting. 


Seorang perawat yang sedang mengisi data pribadi itu 
tersenyum kecil pada Taeyong. "Bagian informasi, dok." 
Jawabnya. 


Taeyong sedikit mengintip dan menyipitkan matanya 
berusaha membaca. "22 tahun, masih muda. Cocok lah 
sama gue. Siapa nih namanya." 


Johnny hanya menggeleng melihatnya, "pamit ya sus. 
Jangan lupa hubungi saya." 


"Sebentar John." Ucap Taeyong yang melihat Johnny sudah 
mulai berjalan meninggalkannya. "Siapa namanya?" 


“Grassie, dok. Grassie." Ucap perawat itu dengan gemas 
karna kelakuan Taeyong. 


"Ok. Grassie. Thanks, sus." 
"Udah sadar?" 


Grassie mengerjap merasa pusing, ia tidak mengenal 
seseorang yang sedang berbicara padanya ini. Dari 
tampilannya orang yang menanyakan keadaannya ini 
adalah seorang dokter. 


"Baru sadar dok, tadinya mau menghubungi dokter." 
Terjawab sudah perkiraan Grassie tentang sosok yang 
menanyakan keadaannya ini. 


Dokter itu mengangguk dan menghampiri kearahnya. 
Grassie harus mengerjapkan matanya berkali-kali karna 
merasa aneh. Dokter muda. 


"“Infusnya sudah diganti?" Tanyanya pada perawat yang 
sedang mengatur infus. 


"Sudah dok." Jawabnya dan ia kembali fokus dengan 
Grassie. 


"Maaf, boleh saya periksa sebentar ya." Grassie hanya 
mengangguk mengizinkan. 


Dokter tersebut melakukan pemeriksaan dengan memeriksa 
kondisi perut dengan melihat, mendengar, mengetuk 
daerah perut, untuk memeriksa perut kembung, rasa nyeri, 
atau mendeteksi benjolan. Mendengarkan suara dari dalam 
perut dengan stetoskop. 


Grassie sedikit meringis sedikit. Stetoskop dilepaskan dan 
dokter itu tersenyum ramah padanya. 


"Udah mendingan. Kamu mau CT Scan? Takut ada hal 
buruk." 


Grassie mengernyit, "hal buruk?" 
"Maag kronis mungkin?" 


Grassie hampir saja tersedak air liurnya sendiri. "Dok, ngga 
mungkin dok saya baik-baik aja." 


"Kamu diet? Atau apa? Harus lebih hati-hati kalau makan." 


Grassie mengangguk, rasanya sudah berkali-kali ia 
diperingati oleh dokter, teman, dan orang tuanya. 


"Jangan makan pedas, lemak, coklat, minuman soda sama 
kopi juga harus dikurangi." 


Lagi-lagi Grassie hanya mengangguk mendengarnya. 
Memang akhir-akhir ini, ia jadi lebih sering minum soda dan 
jarang sekali makan karna menurutnya makan akan 
menghabiskan waktunya saja. 


la melirik kearah tangannya yang sakit karna jarum dan 
tubuhnya juga masih tidak enak. Mau bergerak juga tidak 
enak. 


"Saya bisa pulang kapan ya dok? Saya ada jadwal 
bimbingan dengan dosen." Tanyanya. Sebenarnya tidak 
sepenuhnya benar, dia ingin pulang karna tak mau berlama- 
lama di rumah sakit belum lagi uangnya yang tidak cukup 
untuk membayar jika dirawat. 


Jika masalah bimbingan sebenarnya, dosen pembimbingnya 
bisa kapan saja. Memang benar besok, tetapi bisa diundur 
jadi lusa. Itu hanya akal-akalannya saja. 


"Bisa diundur kan?" 
Grassie menggeleng, "saya mau cepet lulus, dok." 


Dokter dan perawat tersebut terkekeh mendengarnya, 
"Kalau sudah mendingan besok sore bisa pulang. Benar kan 
sus?" Perawat tersebut tersenyum dan mengangguk. 


"Oh iya, sus ini obatnya. Pastiin ada di apotek bawah." Ucap 
Johnny mengintrupsi sembari memberikan resep obat yang 
sudah ia tulis. 


Perawat itu menerimanya, "sebentar ya dok. Oh iya, tas 
sama barang-barang pribadi nanti suster yang antar ya. 
Saya permisi dulu." Grassie dan dokter tersebut 
mengangguk. 


Tiba-tiba Grassie mengingat bahwa uang sedang menipis 
dan hanya cukup untuk makannya saja. Baru kemarin dia 
meminta uang kepada orang tuanya, tidak mungkin dia 
minta kembali. Kalau dia jujur kepada orang tuanya, yang 
ada orang tuanya akan menyusulnya dan menceramahinya 
sanking khawatirnya. 


"Dok." Tegur Grassie. Dokter tersebut mengalihkan 
tatapannya dari ponsel menjadi menatapnya dengan 
khawatir takut ada keluhan, "harga rawat disini sama obat 
jadi berapa?" 


Dokter tersebut  mengerjap karna terkejut atas 
pertanyaannya, "eh? 200rb mungkin? Dan itu belum obat " 


Grassie menelan ludahnya dengan susah payah dan segera 
memotong Ucapan sang dokter. Sebuah permintaan bodoh 
diucapkan olehnya. "Dok, saya mau minta tolong boleh? 
Maaf kalau lancang." Dokter tersebut tersenyum dan 
mengangguk. 


"Johnny!" 


"Tolong bayarin saya." 


Suka gak? Atau ngebosenin gak sih? Tolong bilang 
aja ya, baru awal sih jadi belum ada macem-macem. 
Vote dan commentnya boleh dong hehe 


Ada salam dari duo dokter nih. 


(Dokter Johnny dan dokter Taeyong) 


Pertemuan Kedua 


Bagi mahasiswa semester akhir, laptop sepertinya adalah 
teman hidup mereka. Bayangkan saja hampir dua puluh 
empat jam laptop menemani, tugas deadline dan revisian, 
makanan sehari-hari ditengah-tengah kisah antara 
mahasiswa dan laptop. Seperti ada yang kurang nendang 
jika tidak ada tugas deadline dan revisian. 


Seperti sekarang, Grassie sedang kembali berkutat dengan 
dunianya di laptop. Dengan kacamata yang terbingkai pada 
wajahnya. la fokus dengan laptop dengan lagu dengan 
volume yang kencang. Setelah selesai kuliah dia langsung 
kembali ke kosannya dan dengan santai mengerjakan topik 
untuk skripsinya, mencari bahan dan referensi lainnya. 


Sudah berkali-kali pula ponselnya bergetar tanpa ada niat 
untuk menyentuhnya. Memang setiap ia fokus, ia akan lupa 
daratan tapi jika sudah memegang ponselnya itu dia lupa 
segalanya pula. Kalau katanya, harus konsisten. 


la menghela nafasnya dan berhenti bergulat dengan 
laptopnya. Duduk terlalu lama membuat punggungnya 
sering sakit. la sedikit memukul-mukulkan punggungnya 
guna meredakan pegal-pegal. 


Diliriknya ponsel yang sudah bergetar beberapa kali itu dan 
menampilkan beberapa missed call dan chat. 


Mantan 

Ayo kita ketemu. 

Sombong amat mainlah. 

Assie, sibuk skripsi banget ya? 
Jangan lupa makan, kamu suka lupa. 


la menghela nafasnya karna chatnya itu. Jujur saja ia masih 
mengharapkan mantan kekasihnya itu. Tapi, ia juga tidak 
mengerti bagaimana isi hati dari mantannya itu. Jika 
dipikirkan membuat beban pikirannya bertambah. Sudah 
cukup memikirkan topik untuk skripsi. 


Grassie 
Iya, ini mau makan bawel. 


Posisinya masih sama, masih saling peduli masih saling 
komunikasi. Lantas apa yang membuat mereka memutuskan 
berpisah? Keadaan. Kondisi. Jika saja keadaan baik, mungkin 
mereka sampai sekarang masih bersama. Ah ralat, mereka 
masih bersama tapi status yang berbeda. Jika dulu mereka 
bisa menjawab bahwa mereka sepasang kekasih, sekarang 
mereka adalah sepasang teman. Ya, teman. Mereka sendiri 
yang menyepakati itu. 


Putus bukan ajang untuk saling menjatuhkan dan saling 
membencikan? Untuk sebagian orang mungkin akan saling 
menjatuhkan. Tapi, untuk mereka berdua tidak ada niatan 
satupun yang terbesit untuk melakukan hal buruk. 


Ponselnya bergetar, memang ia membuat ponselnya dalam 
mode getar, tentu saja alasannya untuk terlihat fokus. Satu 
panggilan masuk. Ada sedikit berdebar ketika melihat nama 
yang menelpon. Sebuah ikon berwarna hijau ia geser. 


"Hallo." Jawabnya pelan sambil menahan senyumnya. 


"Hallo." Sahut disebrang sana. Sudah sangat lama 
sepertinya. Sejak putus memang mereka hanya 
berkomunikasi lewat text saja. 


"Tumben?" Menjawabnya butuh keberanian yang cukup. la 
menggigit bibir bawahnya gugup. 


Terdengar kekehan disebrang sana, "aku udah lewat masa 
sibuknya, jadi bisa ngehubungin. Kamu gimana?" 


Grassie mendengus, "mentang-mentang udah selesai. 
Sombong banget. Harusnya duluan aku yang lulus." 


Lagi tawanya terdengar, "kamu sih, kemarin disuruh ambil 
SP gak mau." 


Jika diingat memang dia sama sekali tidak mau mengambil 
semester pendek. Bukan karna ia malas, hanya saja dia 
memang berprinsip jika libur ya libur. Untuk apa waktu libur 
jika digunakan untuk belajar? 


"Aku lebih penting kesehatan dari pada harus lulus 
kecepetan." Alasannya. Padahal bulan kemarin baru saja 
keluar dari rumah sakit. 


"Kamu udah makan?" 


"Baru pengen makan, siapa suruh nelpon." Oh ayolah, tentu 
saja itu bohong. Dia hanya akan memakan biskuit tidak nasi. 
Karna kebiasaan buruknya yang sudah lama ini dia jadi 
malas untuk memakan nasi. 


Terdengar helaan nafas, "jangan bohong ya." 


Grassie tersenyum kecut mendengarnya, rasanya ia masih 
senang diperhatikan oleh teman berkedok mantan ini. 
"Gimana?" 


"Hm? Apanya gimana?" 


"Gimana pacar kamu?" Pertanyaan ini sebenarnya sangat 
sakit untuk disampaikan. Namun tetap saja, Grassie yakin 
ada yang sudah menggantikan tempatnya dihati lelaki 
disebrang sana. 


Helaan nafas terdengar sangat berat, "Assie, aku gak 
ngedeketin cewek. Kan aku udah bilang." 


Grassie terkekeh, ada perasaan sedikit lega ketika ia 
memastikan bahwa mantannya itu benar-benar memegang 
perkataannya. Namun, rasanya jika belum digali tuntas ada 
rasa mengganjal. 


"Belum belok kan?" Tanya Grassie di akhiri dengan tawanya. 
"Enak aja. Ngga ya!" Pekiknya disebrang sana. 
Grassie terkekeh, "ditolak ya?" 


Hening. Grassie rasa tebakannya benar, “Grassie." 
Panggilnya disebrang sana. 


Grassie diam tak menjawab, menunggu lanjutannya. "Kamu 
gimana? Baik-baik aja? Rasanya sudah lama." 


Grassie rasa dia hanya mengalihkan pertanyaannya, ia 
terkekeh pelan. "sok mengalihkan pertanyaan. Iya, baik." 


Terdengar helaan nafas, entah sudah keberapa kali helaan 
nafas menjadi awal ucapannya. "Syukur, karna aku ngga 
baik-baik saja." 


Grassie mengerjap, sakitkah? 

"Kamu " 

"Hati aku ngga baik-baik aja." Ungkapnya yang membuat 
Grassie merasa benar bahwa ia ditolak oleh seorang 


perempuan. Grassie diam menunggu jawaban lainnya. 


“Grassie, aku bingung. Pulang hanya untuk mengambil 
barang-barang yang tertinggal atau pulang untuk kembali 
tinggal?" 


"Hasilnya sudah bagus, tinggal cek up saja setiap enam 
bulan sekali. Kita lihat perkembangannya." Ucapannya 
membuat pasien dihadapannya mengangguk mengerti. 


"Dokter Johnny." Panggil sang pasien kepadanya. Sementara 
yang dipanggil tersenyum ramah. 


"Ada keluhan lain pak?" Ucapnya. Pasiennya hanya 
menggeleng dan tersenyum. 


"Saya senang dengan dokter, sebelumnya konsultasi 
dengan dokter Sofyan saya di ketusi terus." Ucapnya 
mencurahkan isi hatinya. Memang pasien ini sebelumnya di 
tangani oleh Sofyan sebelum akhirnya ditugaskan pada 
Johnny. 


Johnny dan perawat disebelahnya terkekeh mendengarnya, 
"tapi karna beliau, bapak jadi jauh lebih baik." 


"Iya sih. Dokter ini masih muda, sudah ada pendamping? 
Mau sama anak saya tidak?" Johnny mengerjapkan matanya 
diserang tiba-tiba oleh pasiennya sendiri. 


Johnny tersenyum dan menggeleng, "sampai ketemu nanti 
ya pak, jika ada keluhan lain silahkan kemari secepatnya. 
Tapi semoga tidak ada ya pak." 


"Baik, terima kasih dokter." Ucapnya sambil berdiri dan 
berjalan diantar oleh perawat. 


Jam sudah menunjukan pukul setengah satu siang, sudah 
waktunya makan siang. Johnny membereskan mejanya dan 
membersihkan tangannya dengan hand sanitizer yang 
tersedia pada mejanya. 


"Istirahat siang dulu dok." Ucap perawat itu ketika melihat 
Johnny sedang membenarkan jas putihnya. 


Johnny mengangguk dan tersenyum, "bentar lagi dijemput." 
Benar saja tak lama seseorang mengetok dan membuka 
pintunya dengan cepat. Membuat perawat yang disamping 
pintu itu terlonjak karna kaget. 


"Johnny!" Pekiknya dan mengalihkan pandangannya kearah 
perawat yang sedang mengusap dadanya karna terkejut 
dengan bingung "Oh, hallo suster Rina, kenapa? Sakit 
jantung?" 


"Dokter Taeyong ini!" Gerutunya kesal. 
"Masa suster dokter bedah toraks sakit jantung?" Candanya. 


Johnny hanya terkekeh melihat tingkah polos Taeyong yang 
tidak tahu apa-apa, "gara-gara lo tuh, Yong." Ucap Johnny 
sambil berjalan kearah Taeyong yang masih di pintu. 


"Eh?" 


"Saya duluan ya suster Rina." Ujarnya sambil menarik 
Taeyong keluar dari ruangannya. 


Mereka berdua berjalan menuju tempat makan diluar rumah 
sakit. Taeyong yang mengusulkan karna ia sudah tidak ingin 
makan di cafeteria rumah sakit. Tahu kenapa? Ia tidak ingin 
tiba-tiba ditarik ke IGD atau UGD dan menghancurkan acara 
makan siangnya. Padahal makan di cafeteria bisa lebih 
hemat karna mereka seorang dokter disana. 


Mereka berdua pergi ke tempat makan yang memang tak 
jauh dari rumah sakit, sekitar 20 menit dengan kendaraan 
pribadi. Tempat makan ini sudah sering mereka kunjungi 
setidaknya hampir seminggu. 


"Pesan apa?" Tanya Taeyong sesampainya di tempat makan 
tersebut sambil melihat daftar menu yang disediakan. 


"Kalian berdua lagi ya? Mau pesan menu apa sekarang, 
mas?" Ucap seorang pelayang yang sudah siap mencatat 
menu mereka. 


"Saya kayak kemarin saja. Inget kan?" Ucap Johnny dan 
diangguki oleh pelayan tersebut. 


"Kalau yang pesan ganteng, saya inget. Kalau masnya?" 
Ucapnya sambil tertawa kecil. 


"Samain aja deh kayak dia, belum nyoba menu dia." Ucap 
Taeyong yang sedari tadi hanya membolak-balikkan menu. 
Johnny hanya menggeleng melihat kelakuan Taeyong. 


"Ok. Minumnya samain?" 


Johnny dan Taeyong mengangguk, "ok, tunggu sebentar ya." 
Pelayan tersebut pergi meninggalkan meja Johnny dan 
Taeyong. 


"Besok katanya ngisi materi di seminar?" Ucap Taeyong 
membuka pembicaraan. 


Johnny mengernyit, "tahu dari mana?" 


Taeyong tertawa pelan, "dari yang lain, harusnya dokter 
Royan kan? Tapi gak bisa. Jadi diganti lo." 


Johnny mengangguk, "iya, berhubung besok jadwal sore dan 
gak ada operasi yaudah terima deh." 


"Siapa tahu ketemu sama pasien yang minjem uang itu. Kan 
dia mahasiswi juga." Ucap Taeyong diakhiri dengan 
tawanya. 


"Minjem uang?" 


"Iya, yang pasien pingsan itu. Yang minjem uang lo, John. 
Masa lupa?" 


Makanan dan minuman mereka datang. Baik Johnny dan 
Taeyong menyeruput minumnya terlebih dahulu. 


Kembali pada topik, Johnny masih bingung dengan ucapan 
Taeyong. Melihat Johnny yang masih kebingungan membuat 
Taeyong gemas sekali. 


"Yang ngasih photocopyan KTPnya itu." 


Rasanya Johnny mengerti sekarang. la mengangguk, baru 
ingat kejadian itu, tepatnya bulan kemarin. "Oh, yang itu. 
Udah gue lupain. Hitung-hitung nolong orang, ngga 
masalah." Ucapnya sambil mengibaskan tangannya. 
Memang benar dia, Johnny hanya menganggapnya angin 
lewat. Selama tidak meminjam melebihi gajinya, itu tidak 
masalah. 


"Emang Johnny berhati mulia ya." Kekeh Taeyong dan 
Johnny hanya menggeleng tak menghiraukan ucapan 
Taeyong. "Tidur cukup kan?" 


Johnny mengangguk, "lebih cukup dibanding awal kemarin." 
Ucapnya kemudian menyuapkan suapan terakhirnya ke 
mulut. 


Setelah benar-benar selesai, Johnny mengeluarkan 
dompetnya yang tersimpan pada saku celananya. 


"Karna kemarin lo udah traktir, sekarang gue." 


Tentu saja dengan senang hati, Taeyong mengangguk dan 
tak ambil pusing masalah itu. 


Johnny mengangkat tangannya dan meminta bill kepada 
seorang pelayan. Taeyong melihat disekelilingnya, dan 
matanya menatap ponsel yang tertinggal dimeja tepat 
samping mejanya. 


"Loh?" Gumamnya membuat Johnny yang sedang bermain 
ponsel menatapnya bingung. 


Taeyong melihat sekeliling tempat makan dan melihat 
seseorang yang berjalan hampir mendekati pintu. Mungkin 
saja itu adalah pemilik ponsel tersebut. 


Segera Taeyong berdiri dan mengambil ponsel tersebut 
meninggalkan Johnny. la berlari menghampiri orang 
tersebut. 


"Mas!" Pekiknya dan menepuknya membuat orang tersebut 
berhenti dan menampilkan wajah bingung dan khawatir 
takut terkena penipuan atau hipnotis. 


"Ponselnya ketinggalan?" Tegur Taeyong dan seketika orang 
tersebut terlihat panik meraba kantung celana dan jasnya. 


"Yong! Kenap-" Johnny menyusul Taeyong ketika ia sudah 
selesai membayar makanan mereka. 


"Ini ponselnya bukan?" Ucap Taeyong sembari 
memperlihatnya pinsel yang ia temui itu. 


"Ya ampun, hampir lupa. Terima kasih ya mas." Baru saja 
ingin mengambil ponselnya tersebut, Taeyong menarik 
kembali ponselnya. Tentu hal tersebut membuat orang 
tersebut serta Johnny bingung. 


"Ini ke lock, coba buka." Johnny menghembuskan nafasnya 
mengerti maksud Taeyong. Takut penipuan. 


Orang tersebut mengangguk paham. "Mas pegang ya, pake 
wajah kok. Takut saya kabur kan?" 


Taeyong mengangguk dan memposisikan ponselnya 
menghadap orang tersebut dan benar saja ponselnya 
terbuka. Taeyong melihat ponsel yang terbuka kuncinya itu 
dan mengernyit ketika tak sengaja melihat notifikasinya. 
Bukannya lancang atau bagaimana tapi memang karna 
notifikasinya sangat pas saat Taeyong melihatnya. 


Grassie. 


"Sudah kan mas?" Tegurnya, dan Taeyong mengangguk, 
segera memberikan ponselnya. "Terima kasih ya mas. Saya 
permisi." 


"Ayo Yong. Kita halangin jalan tahu." 


Taeyong sedikit memiringkan kepalanya, sembari terus 
berpikir. Rasanya nama itu tidak asing dibenaknya. "Kayak 
pernah denger." 


"Grassie, lo mau balik?" 


Yang dipanggil hanya mengangguk dan membereskan 
barang-barangnya. Dia menatap teman-temannya yang 
menatapnya kesal. 


"Makan dulu. Nanti kena maag pingsan lagi lo." Sindir 
temannya. 


"Udah pingsan gak bawa duit lagi, sampai hutang. Bayar 
tuh." 


la mendengus kesal mendengarnya. Tak menghiraukan 
teman-temannya yang sedang menyindir kebodohannya. 
Jujur itu juga hal yang paling memalukan selama hidup, 


bagaimana tidak? Dia pingsan. Dan pasti banyak yang 
menjadikannya pusat saat itu. Belum lagi mengingat ia 
pernah meminjam uang kepada dokter yang memeriksanya 
saat itu. Tidak ada kontak yang bisa dihubungi. 


Memikirkannya saja membuatnya merinding karna sanking 
malunya. Jika boleh mengulang, ia akan mengulang 
kejadian bodoh itu dan memperbaikinya. 


"Duluan ya." Ujarnya yang sudah selesai dan memastikan 
bahwa barang-barangnya telah masuk semua. 


"Lo ngga mau nungguin kita? Rapat cepet kok." 


Grassie memutar bola matanya, "cepet your head! Udah gue 
duluan. Masih harus nyiapin banyak hal." Ucapnya 
kemudian melambaikan tangannya pada kedua temannya. 


la berjalan meninggalkan gedung tempatnya tadi. Kemudian 
terkejut melihat banner besar di pinggir-pinggir jalan. 
Melihat dengan jelas sosok yang terpajang pada banner 
yang menunjukan seminar. 


Grassie mengerjap, merasa tak asing dengan sesosok yang 
akan menjadi pengisi seminar itu. la berjalan mendekati 
banner itu melihat dengan jelas nama pemateri. 


"Dokter Johnny " ia mematung dan memperhatikan wajah 
dan nama yang tersemat itu. 


"Oh God! Hutang!" Pekiknya. 


la membaca lokasi diadakannya seminar. Segera ia berlari 
menuju tempat tersebut. Sudah sangat lama rasanya ia 
ingin membayar hutang saat itu, hal memalukan itu. 


Minggu pertama, ia bahkan mendatangi rumah sakit dan 
sayangnya selalu tak ada ditempat, keluar lah, sedang 
operasi lah. Rasanya sangat sulit mendatanginya hingga 
akhirnya ia menyerahkan nomornya dan sampai sekarang 
belum mendapat panggilan. 


Grassie sudah sampai pada lokasi diadakannya seminar 
untungnya gedung kelasnya tidak jauh dengan lokasi 
diadakannya seminar. Cukup banyak peserta yang datang. 
Grassie memicingkan matanya, menatapi orang-orang yang 
memiliki tiket ditangannya. 


la memberhentikan seorang mahasiswi yang ia yakini 
berada dibawah tingkatnya, "misi, dapet ini dimana ya?" 
Ucapnya sambil menatap tiket gelang yang dikenakan. 


"Oh ini? Kakak bisa ke bagian registrasi." Jelasnya sambil 
menunjuk kearah meja bertuliskan registrasi. 


"Ah, terima kasih ya." Ujarnya dan dijawab anggukan. 


Grassie segera menghampiri meja registrasi. Grassie sedikit 
mendengus karna antreannya tidak main-main. la takut 
sudah lama-lama menunggu ternyata kuotanya habis. 


la mengantre cukup lama, acara lima belas menit lagi akan 
mulai. Hingga gilirannya kini mengisi informasinya. Selesai 
mengisi Grassie diam, menunggu name tagnya diberikan. 
Namun anehnya baik Grassie dan dua panitia dihadapannya 
sama-sama diam. 


"Ng? Kakak sudah bayar?" Akhirnya panitia itu bersuara. 
Grassie sedikit terkejut, "bayar?" 


"HTMnya tujuh puluh lima ribu kak." Mendengarnya Grassie 
sedikit meringis. Agaknya dia tidak membaca jika ada 


HTMnya. 


"Oh. Maaf, sebentar." Rasanya ingin sekali tiba-tiba dia 
mempunyai kekuatan untuk menghilang. Tapi tak apa demi 
membayar hutang. 


"Ini." Ucapnya menyerahkan uang seratus ribu. Panitia 
tersebut menerimanya dan menyerahkan tiket serta 
kembaliannya. 


"Untuk nama silahkan di isi ya. Terima kasih." Grassie 
tersenyum dan mengangguk. 


Dia segera menyingkir dari meja registrasi, dan matanya tak 
sengaja menangkap sesosok orang yang ia kenal memakai 
jas almamater yang diyakini olehnya jika orang tersebut 
termasuk panitia. Segera ia hampiri. 


"jeno!" Orang yang dipanggil itu menoleh kearahnya dan 
melebarkan senyumnya. 


“Grassie? Lo kok? Lo ngga salah seminarkan?" Ucapnya tak 
menyangka bahwa perempuan dihadapannya ada di 
seminar yang jurusannya adakan. Kepalanya menoleh ke 
kanan dan kiri melihat banner yang terpasang takut-takut 
kalau dialah yang salah dan bukan Grassie. 


Grassie menggeleng, "gue mau nemuin orang." Ucapnya 
membuat lelaki dihadapannya ini mengernyit. 


"Gue?" 


Grassie terkekeh, "jelas bukan lo. Udah mau mulai, gue 
masuk deh sebagai peserta yang baik." 


Kini giliran Jeno yang terkekeh, "tempatin gue. Gue samping 
lo ya, abis ini tugas gue selesai." 


Grassie mengangguk dan masuk kedalam, mencari tempat 
duduk yang bisa ia duduki bersama Jeno. la melihat sayap 
kanan tengah kosong, pas tinggal dua kursi. Segera ia 
menempatinya dan menaruh tasnya untuk menandai 
tempat Jeno. 


Jika dilihat-lihat hanya dia sendiri yang tidak ada teman 
berbincang. Dia merasa sendiri sekarang. Mungkin jika ada 
Jeno dia tidak merasa sendiri. 


Acara dimulai, salam pembukaan sudah terdengar dan 
memulai dengan acara-acara selanjutnya. la melirik kursi 
sebelahnya, Jeno belum juga terlihat. Matanya melirik pintu 
yang terbuka. 


Diarah depan orang yang ia tunggu muncul, Johnny, orang 
yang ingin ia temui. Perihal hutang tak seberapa tapi 
ribetnya sampai membuat pusing. Seandainya hutang tak 
dibawa mati, ia tak akan mau mengejar-ngejar seperti ini. 


Bersamaan dengan munculnya Johnny di depan, seorang 
menepuk pundaknya. Jeno. Grassie tersenyum dan 
memindahkan tasnya menjadi dipangkuannya. 


"Sorry, lama." Bisiknya. Grassie hanya mengangguk paham 
dan memperhatikan kearah depan lagi. 


Sepertinya para panitia memang disuruh masuk ketika 
pemateri juga masuk. Terbukti ketika melihat banyak panitia 
yang masuk kedalam ruang acara. 


"Dokter Johnny Suh, selamat datang. Kami sangat terhormat 
bisa mendatangkan dokter yang masih muda seperti ini dan 
sibuknya luar biasa." 


Johnny tersenyum, "ah terima kasih, saya merasa 
tersanjung." 


"Serius banget." Bisik Jeno yang mendapati Grassie seperti 
tidak berkutik sedikitpun. 


Grassie mengerjapkan matanya, ia juga tak mengerti 
kenapa matanya tak bisa lepas dari sosok didepan sana. 


"Masih muda banget tuh, hebat ya. Belum tiga puluh 
tahun." Ucapan Jeno membuat Grassie mengalihkan 
pandangannya dan menatap sepenuhnya Jeno yang 
menatap kearah depan. 


"Lo kan juga bakal jadi dokter diumur segitu." 


Jeno mengangguk tapi menggeleng juga membuat Grassie 
bingung, "dokter umum mungkin iya, tapi dokter bedah 
belum." 


"Apa?!" Pekik Grassie namun tenang ia masih bisa menahan 
pekikannya agar tak terdengar oleh seluruh orang di 
ruangan. la menatap kearah depan. Seseorang itu 
memberikan materinya namun tak sepenuhnya dimengerti 
olehnya. 


Jeno mengangguk, mendekatkan dirinya pada Grassie. "SMA 
aksel kuliah juga ngebut." Bisiknya. 


"Kok lo tau?" 
"Gue yang nyusun biodatanya dan ngeprint." 


Fakta terbaru, yang awalnya Grassie mengira bahwa Johnny 
dokter umum ternyata Johnny adalah dokter bedah. Hanya 
tak menyangka. Di umur yang belum 30 tahun sudah 
menyandang dokter bedah. 


Sepertinya Grassie terhanyut dengan pembicaraan yang 
disampaikan Johnny sekarang. Ah bukan hanya Grassie, tapi 


semua yang hadir saat itu seperti tersihir dengan cara 
bicara Johnny. Gaya santai dan tepat tanpa bertele-tele 
membuat waktu bergulir dengan cepat. 


Saat ini penyerahan plankat dan berfoto. Grassie bergerak 
gelisah. Bagaimana ia bisa menemui Johnny. 


"Terima kasih untuk dokter Johnny Suh yang sudah 
menyempatkan diri untuk mengisi seminar hari ini." 


"Sama-sama, saya permisi semua." Tutupnya dan pergi 
meninggalkan panggungnya. 


Dengan cepat pula Grassie bergerak namun tertahan oleh 
Jeno yang menahan tangannya. "Mau kemana?" 


"Mau nemuin dokter Johnny!" 


"Eh?" Baru saja Johnny keluar dari ruangannya, tidak ia 
sangka ia akan mendapatkan serangan para mahasiswi. 


"Dokter Johnny, saya mau konsultasi." 
"Dok, saya masih belum paham yang tadi." 
"Dok." 


Johnny bergerak dengan kikuk untuk melewati kumpulan 
mahasiswi yang mengerubunginya setelah acara seminar 
selesai. la hanya tersenyum dan mengangguk untuk 
membalasnya. la tak mengira jika para mahasiswi ini akan 
mengerubunginya. 


"Permisi ya. Nanti bisa konsultasi atau tanya-tanya." 
Ucapnya dengan sesopan mungkin dan senyum yang 
terlepas dari wajahnya sembari mencari jalan untuk lepas 
dari mahasiswi ini. 


Baru saja melewati lautan mahasiswi, kini ia kembali 
terkejut dengan seseorang yang menghadangnya seorang 
diri. "Dok ingat saya?" 


Johnny mengernyit, mengerti bahwa Johnny mungkin lupa ia 
menjelaskan. "Saya yang pingsan, minjem uang dokter. 
Saya punya hutang." 


"Ah, kamu." Ucap Johnny. "Saya sudah ikhlas kok, kamu gak 
usah ganti." 


la menggeleng panik tak membenarkan sikap Johnny. 
Susah-susah ia mencari keberadaan Johnny, namun Johnny 
masa tidak mau dibayar. Jika dari awal seperti itu, lebih baik 
dia tidak usah mengejar-ngejar Johnny. "Jangan dok. Dokter 
udah nolong saya, saya ngga enak." 


Johnny terkekeh merasa lucu dengan ucapannya. "Itu kan 
memang tugas saya." Ucapnya masih sambil tersenyum. 


la mengerjap, apakah ini benar-benar nyata? Rasanya 
jantungnya berkerja lebih keras karna sekarang jantungnya 
berdetak dengan cepat dan kencang. la memegang dada 
sebelah kirinya. Merasakan detak jantungnya yang berkerja 
tak waras itu. 


"Dok, saya rasa.. saya terkena serangan jantung." 


Ini canggungnya Johnny di kerubunin mahasiswi- 
mahasiswi padahal pengen pulang, gak dijawab 
gaenak jadi senyumin aja. Senyumnya manis banget 
ya :) siapa yang gak kena serang jantung sih 


Tidak Bertemu 


Duduk dipojok pada baris belakang, ah tidak, satu baris 
sebelum belakang memang posisi strategis. Posisi ini tidak 
akan terlihat jelas oleh dosen apalagi diapit dengan badan- 
badan yang lebih besar darinya. 


Dosen didepan menjelaskan panjang lebar tapi memang 
dasar mahasiswa, kalau sudah malas ya masuk keotak 
syukur ya kalau tidak masuk ya sudah. Yang didepan sibuk 
mencatat, yang dibelakang dengan dalih mempunyai 
smartphone hanya mengangkat dan memotret materi yang 
diberikan. Padahal belum tentu setelah di foto akan 
dipelajari, foto itu bahkan hanya akan memenuhi memori di 
ponsel. Yah, walaupun memang balik lagi dengan individu 
masing-masing. Jadi kalian tim mana? 


"Pst, Grassie." 


Yang dipanggil menoleh, ia yang tadi sibuk menscroll 
twitternya menjadi terganggu dengan bisikan orang 
sebelahnya itu. 


"Lo ngerti gak?" Bisiknya dan Grassie hanya mendengus 
menunjuk ponselnya. 


"Lo pikir gue ngapain dari tadi?" Gerutunya sebal dan 
kembali sibuk dengan ponselnya. 


Orang disebelahnya terkekeh mendengar gerutuan Grassie, 
"basa basi gue. Makan bareng yuk." 


Grassie menggeleng tanpa melihatnya. "Gue ada keperluan 
abis ini." 


"Dosbim?" Grassie menggeleng, "terus?" 


"Kepo lo." 
"Kok gitu sih sayang?" 


Grassie mencibir, "sayang sayang pala lo! Si Aline cemburu 
nanti sama gue, pertemanan gue karam." 


"Ck. Gue ngga ada apa-apa sama Aline." Ucapnya sedikit 
jengkel. 


Grassie terkekeh, "siapa suruh semester kemarin bikin anak 
orang baper coba!" Ucap Grassie dengan gemas. 


"Yakan gue gatau." Ucapnya membela. 


Grassie merotasikan bola matanya tak ingin mendengar 
alasan tersebut. "Cewek kalau digituin juga pasti baper, 
bodoh!" 


"Kalo lo yang baper gue ngga apa-apa, seneng banget deh 
gue." Ucapnya sambil menaik turunkan alisnya membuat 
Grassie yang menatapnya ingin mengeluarkan isi perutnya. 
"Lah tapi tumben lo cuma sendiri, dua temen lo kemana?" 


Grassie memicingkan matanya, "ada apa nih? Nyariin Aline 
bilang aja. Pake segala basa basi deh lo." 


"Ngga ya!" Pekiknya tertahan dan Grassie hanya terkekeh 
melihat orang disampingnya ini terkejut. 


"Mending lo merhatiin deh, jaga-jaga." Ucap Grassie sembari 
melirik dosen didepan sana. 


"Nih liat." Ucapnya dengan nada sombong. Grassie melirik 
sedikit untuk membuktikan ucapan orang sampingnya ini 
dan kembali dengan twitter diponselnya. Mencoba 
mengacuhkannya yang sedang pamer itu. 


"Lo kalo ditunjuk maju tenang, dengan senang hati gue 
membiarkan catetan gue lo bawa." 


Baru saja Grassie ingin menjawab, namun dosen didepan 
lebih cepat membuka suara dibanding dengannya. 


"Crishtopher, coba jawab pertanyaan saya dan jelaskan ke 
teman-teman." 


Sebuah ketukkan pintu membuat pandangan mata Johnny 
yang tadinya membaca dan menganalisis kertas yang 
diberisi penyakit pasiennya beralih menjadi ke pintu. Ia 
berjalan menuju pintu tersebut dan membuka pintunya. 


"Seharusnya langsung masuk saja, dok." Ucap Johnny 
sambil mempersilahkan masuk. "Silahkan duduk dokter 
Sofyan." 


Sofyan mengangguk dan duduk, "Takut mengganggu kamu 
John." Kekehnya. "John, kalau saya minta tolong kamu untuk 
memimpin operasi siang nanti tidak masalah kan?" 
Ucapnya. 


Johnny diam, merasa ragu. Ingin menolak tapi ini juga 
kesempatan, tapi rasanya ilmunya kurang cukup untuk 
sampai memimpin operasi. 


"Tapi, dok. Pasien ini, pasien dokter Sofyan. Saya rasa yang 
lebih paham dokter sendiri." Ucap Johnny berhati-hati. 


"Karna itu saya mengirimkan materinya dengan lengkap 
dari pemeriksaan awal." Ucapnya sambil mengembangkan 
senyumnya. 


"Nanti kamu didampingi dokter yang lain. Sudah di analisis 
kan?" Lanjutnya lagi. Johnny hanya mengangguk dan 


membalas dengan senyum paksanya. Kalau sudah begini 
tidak mungkin ia menolak kan? 


la harus banyak-banyak bersabar dengan kepala bagiannya 
itu, dokter Sofyan. Memang dari omongan dokter dan para 
perawat Sofyan memang sedikit menyebalkan. Namun, 
tentu akan menambahkan ilmu untuknya. 


"Kalau begitu saya pamit, saya ada urusan sebentar. Terima 
kasih Johnny. Memang benar kata dokter Rizal, kamu anak 
baik ya." Guraunya sambil berdiri dan menepuk pundak 
Johnny sebelum akhirnya pergi dari ruangan Johnny. 


Johnny mendesah pasrah. la kembali berkutat dengan 
materi yang diberikan Sofyan untuk ia operasi. Mau 
mengutuk pun, Johnny tak tega karna Sofyan juga sudah 
tua. Memang terkadang orang tua hanya perlu disabarkan 
bukan? 


Ponsel Johnny bergetar pada saku celananya. Segera ia 
meronggohnya dan mengernyit ketika ia melihat nomor 
yang masuk. 


#62 812 8766 xxxx 
Dokter Johnny, maaf mengganggu. Saya ingin membayar 
hutang saya. Siang ini apa ada waktu? 


Johnny menatapnya dan berpikir siapa yang mempunya 
hutang dengannya. Terlintas sosok perempuan yang ia 
tolong saat pingsan bulan lalu dan yang kemarin ia temui 
dengan tak sengaja pada saat ia mengisi seminar di salah 
satu kampus. Yah, saat di kampus saat itu Johnny memang 
sedang buru-buru karna ada panggilan darurat sehingga tak 
bisa menerima dan menjadi alasan untuk Johnny segera 


pergi. 


la menggeleng dan membiarkan saja pesan itu tanpa ada 
balasan. Hanya membiarkan pesan itu menampilkan status 
terbaca. Tanpa berniat untuk membalas pesan itu. 


Johnny memang benar-benar tak ingin dibayar, toh dia sama 
sekali tak keberatan dan memang ikhlas membantu 
pasiennya. Rasanya dia sangat pelit apabila meminta ganti 
rugi. Uang yang dikeluarkan pun tak seberapa baginya. 


Johnny berjalan keluar dari ruangannya merasa cukup untuk 
pemahaman penyakit pasien yang akan ia operasi. Lagi pula 
sekarang sudah menunjukan jam istirahat dan waktunya 
makan siang. Ada sekitar setengah jam lagi untuk operasi. 


"Suster Jasmine." 
Yang dipanggil menoleh dan tersenyum kearahnya. "Ya?" 
"Taeyong, masih operasi?" 


Jasmine mengangguk, "iya. Kan baru setengah jam yang 
lalu." Kekehnya. 


Johnny menggaruk tengkuknya karna melupakan jadwal 
temannya itu, padahal Taeyong selalu mengingat jadwal 
Johnny. 


"Mau makan siang bareng saya? Saya sendirian kalau tidak 
bersama Taeyong." Kekehnya canggung. 


Jasmine tersenyum dan mengangguk, "kebetulan saya juga 
mau jalan ke cafeteria. Tapi dokter kan biasanya makan 
diluar?" 


Johnny mengembangkan senyumnya. Pikirnya, Jasmine akan 
menolak ajakkannya itu. "bosan juga makan diluar. Yang lain 
dimana?" 


"Eh? Sudah duluan dok." 
"Bagus deh, kita gabung sama mereka." 


Grassie berdecak kesal memandangi ponselnya. Ia 
memperhatikan room-chatnya dengan benar. Hanya tanda 
centang dua dengan berwarna biru dan tak merubah 
apapun. la tak melihat tanda-tanda ' typing'. 


la mengaduk-ngaduk makanannya tak berniat untuk 
memasukan makanannya ke mulutnya. la membaca kembali 
teksnya takut merasa ada yang salah dan sepertinya 
dugaannya itu benar. 


"Oh astaga!" 


Segera ia mengetik sesuatu dan mengirimkan kepada sang 
penerima. Sedikit informasi, ia mendapatkan nomornya dari 
Jeno, ingatkan? yang menjadi panitia seminar kemarin 


Dokter Johnny 

Maaf dok, saya Grassie pasien yang saat itu pingsan dan 
bertemu kemarin dengan dokter, 

Saya ke rumah sakit saja ya dok, jam 1. 


"Bengong aja!" Bohong jika ia tak terkejut. 


"Diem deh, Line." Tegurnya dan segera meletakkan 
ponselnya. 


Grassie sedang kesal ditambah temannya ini datang 
diwaktu yang tak pas. 


"Dimakan dong, nangis tuh nasinya. Kasihan yang ngga bisa 
beli makan. Ini makan dibuang-buang." Tegurnya. 


Grassie memutar bola matanya kesal, "Io mau berubah jadi 
nyokap gue ya Aline tersayang, hm?" 


Grassie menyuapkan sesuap sendok nasi dengan besar. 
Tentu saja suapan besar itu membuatnya tersedak dan Aline 
segera menyodorkan minum kepada Grassie serta menepuk- 
nepuk punggungnya. 


"Pelan-pelan makannya bayi besarku." 
Grassie mendecih, "diem deh lo. Si Naura kemana?" 


"Biasa." Grassie mengangguk paham dan melanjutkan 
makannya sambil mengecek ponselnya. 


Aline melirik kearah Grassie yang sibuk dengan ponselnya, 
"diliat mulu neng, emang ada yang ngechat?" 


"Ada ya." Jawab Grassie tak terima. 
Aline mencibir, "mantan lo?" 


"Bukan." Aline memicingkan matanya tak yakin "ya tapi dia 
termasuk." Lanjutnya. 


Aline mendesah, "masih lo chatan sama mantan lo?" 


Dengan polosnya Grassie menjawab dengan anggukan dan 
memakan makanannya dengan tenang, "kalian biasa aja 
gitu? Padahal kalian... mantanan?" 


"Ya emang harus gimana?" Ucapnya sambil menyuapkan 
makanannya. 


Aline melongo mendengarnya, "ya gimana kek. Ngga 
canggung apa lo?" 


Grassie menggeleng, "biasa aja gitu?" 


Grassie mengangguk, "lo bener-bener biasa aja dan ngga 
marah?" 


Grassie menggeleng, "mau ngga lo?" Tawarnya dan beralih 
dengan minum minuman es jeruknya. 


"Mau deh." Ucap Aline. 
"Bayar ya." 


Aline yang mendengar langsung tersedak dan langsung 
meminum air putih yang ia bawa dalam tumblr s#buxnya. 


Kini giliran Aline yang tersedak sedangkan Grassie menepuk 
punggungnya dan tertawa. 


"Anj " 
"Eits! Ngga boleh berkata kasar di area kampus." 
Aline mencibir, "kita dikantin bukan di area kampus." 
"Kantin kan dalam kampus." 

Aline diam, "bener juga lo. Tumben pinter." 


"Kalo ngga pinter, ngga mungkin sekarang semester akhir." 
Jawab Grassie dengan percaya diri. 


Aline hanya mencibir dan memakan makanan yang 
ditawarkan Grassie. Grassie melihat jam yang ada 
diponselnya dan terkejut melihat jam yang sedikit lagi 
menunjukkan angka satu. Persetanan dengan pesan yang 
belum terbaca, ia hanya ingin membayarkan hutangnya. 


Memang walaupun orangnya sudah mengikhlaskan rasanya 
masih saja ada beban yang tak bisa di buang begitu saja. Ia 


pun juga sama sebenarnya tak ingin membayarnya, tapi ia 
takut jadi kebiasaan buruk. 


Grassie bergegas dan Aline yang melihat Grassie seperti 
sedang terburu-buru mengernyit bingung. "Ke dosbim?" 


Grassie menggeleng dan bangkit dari kursinya, membuat 
Aline seketika panik. "Eh lo mau kemana? Udah bayar 
belum?" 


Grassie menoleh kearah Aline yang duduk dengan mata 
yang membulat. Grassie menaikan pundaknya dan pergi 
perlahan dari hadapan Aline yang benar-benar panik. 
“Grassie gue serius!" 


Aline benar-benar tak perduli dengan tatapan orang-orang 
yang di kantin sedang menatapnya. Grassie membalikan 
badannya dan tertawa, "udah kok udah!" 


Setelah berteriak membalas ucapan Aline yang sangat 
panik itu ia segera berlari memesan transportasi online dan 
menunggu di halte. Tak lama berselang, pesanannya datang 
dan menuju lokasi yang ia tuju. 


Tak banyak yang dibicarakan saar diperjalanan. Karna 
menggunakan  ojol percakapan pun agak sedikit 
misunderstanding. 


"Kuliah neng?" 


"Kenapa pak?" Ulang Grassie yang tak mendengar 
perkataan sang supir ojol itu. la hanya tahu jika bapak 
tersebut sedang ingin mengajaknya bicara. 


"Kuliah?" Ulang bapak tersebut berteriak. 


"Oh, iya pak." Balas Grassie sedikit berteriak. Sungguh jika 
diajak berbicara seperti ini rasanya Grassie seperti maaf, 
orang tuli. Mungkin ini yang dirasakan orang-orang yang 
kekurangan. Ingin mendengar seperti orang pada umumnya. 


"Semester berapa neng?" Tanyanya kembali. 
"Iya, pak." 
"Oh tiga ya neng. Baru dong ya?" 


Jujur Grassie sama sekali tidak mendengar apa-apa. 
Kencangnya angin dan teling yang ditutup helm 
membuatnya jadi sulit mendengar. 


"Hehe." Iya hanya menjawab kekehan canggung karna tak 
tahu harus jawab apa lagi. 


"Saya juga ada anak saya semester tiga." Ucapnya sedikit 
keras. Jika yang ini Grassie sedikit mendengar. 


"Oh ya pak?" 
"Iya. Lulus nanti mau langsung kerja?" 


Grassie mengernyit mencoba menebak apa pertanyaan si 
Bapak walau memang ia sama sekali tak bisa menebak, tapi 
ya asal jawab saja. "Ngga pak." 


"Kalau lulus berarti lanjut S2 ya, neng?" Ucapnya keras. 


"Ngga tahu pak, kayaknya kerja kalau dapat lowongan." 
Balas Grassie dengan keras. 


Sang bapak terdiam, "hah?" 


"Disini aja pak, biar ngga bayar parkir bapaknya." Ucap 
Grassie mengabaikan kebingungan sang bapak dan karna 


memang tujuannya sudah sampai. 
"Oh iya, neng." 


Motor tersebut berhenti dan Grassie turun. Menyerahkan 
helm dan memberikan uang kepada bapak supir ojolnya. 


"Terima kasih, pak." Ucap Grassie dengan senyum sopannya. 


Sang bapak mengangguk, "terima kasih kembali, neng. 
Lancar semester tiganya ya. Permisi." 


Mendengarnya membuat Grassie bingung, "eh?" Gumamnya 
dan menatap kepergian bapak ojol tersebut. 


"Semester tiga? Ah bodo amat lah. Bikin gue kepikiran kan 
tuh." 


Grassie melangkahkan kakinya memasuki area lobby rumah 
sakit. Jika di ingat kebelakang sejujurnya ia malu sekali 
menginjakan kaki kesini. Mengingat ia pernah pingsan dan 
tak tahu pasti saat itu heboh sekali. Walaupun mungkin saja 
orang pingsan karna sakit. 


la mencari meja informasi untuk menanyakan ruangan 
orang yang sedang ia cari itu. la mengedarkan 
pandangannya, beruntung ia menggunakan softlens 
sehingga membantu penglihatannya. 


"Permisi sus, ruangan dokter Johnny dimana ya?" 


"Ingin ke dokter bedah toraks ya?" Tanya perawat tersebut 
dan Grassie mengangguk. Grassie bisa melihat ada sedikit 
keterkejutan diwajah perawat tersebut. 


Dari penglihatan yang ditangkap Grassie, perawat tersebut 
melihatnya dari atas sampai bawah. Sedikit membuatnya 


bingung sekaligus risih, ada yang salah kah dengan 
pakaiannya? 


"Sudah ke dokter jantung?" Grassie mengerjapkan matanya 
bingung dengan pertanyaan yang dilemparkan oleh perawat 
tersebut. 


"Ya?" 
"Iya.. ke dokter jantung? Boleh saya lihat buku rekapnya?" 


Grassie semakin bingung dengan pertanyaan perawat 
tersebut, "eh? Sus, saya " 


Belum sempat ucapannya selesai seseorang menepuk 
pundaknya membuatnya melihat siapa oknum yang 
memotong ucapannya. 


"Oh ternyata benar, kamu yang waktu itu pingsan terus 
minjam aduh!" Ucapannya terputus karna tulang keringnya 
ditendang oleh Grassie. Grassie dengan refleks menendang 
karna orang dihadapannya ini sedang ingin mengumbar 
aibnya. 


"Dokter Taeyong kenal?" Tanya sang perawat yang bingung 
dengan kondisi dihadapannya. 


Taeyong mengangguk, "ikut saya saja ayo." Ucapnya sambil 
meringis dan berjalan terlebih dahulu. 


Grassie sedikit menunduk dan tersenyum pamit kepada 
sang perawat dan berjalan mengikuti Taeyong yang 
berjalan. Mereka berhenti tepat di depan lift. 


"Tendangan kamu lumayan juga ya." Gurau Taeyong tapi 
tetap ucapannya benar. Karna sampai sekarang ia masih 
merasa nyeri. 


Grassie menggaruk tengkuknya canggung, merasa tak enak 
dengan orang yang ada di depannya ini. "Maaf, dok. 
Habisnya dokter sih, itu aib tau!" 


Pintu lift yang mereka tunggu terbuka dan menampakkan 
seseorang yang ada didalamnya hendak keluar. Saat 
melangkahkan kakinya tak sengaja, mata mereka bertemu. 
Grassie dan orang tersebut terkejut. Membeku. 


“Grassie." Gumamnya. 
"Hai, Doyoung." Sapanya ramah dengan senyum. 


Dari jarak yang sangat dekat, mereka saling menelisik satu 
sama lain. Hari pertama setelah perpisahan itu. Sudah 
sangat lama. Hari yang ditunggu-tunggu untuk mereka 
bertemu. Padahal tidak seharusnya mereka terkejut karna 
sudah terbiasa untuk saling mengabari satu sama lain. 


"Kamu " 


"Eh ayo cepetan!" Diteriaki seperti itu oleh Taeyong yang 
menghancurkan adegan drama itu. Grassie segera sadar 
dan bergegas masuk lift meninggalkan Doyoung yang masih 
terpaku. 


"Siapa?" Tanya Taeyong ketika pintu lift tertutup. Grassie 
menunduk dan tersenyum kecil. 


"Mantan." Taeyong segera melihat kearah sampingnya. 
Perempuan tersebut dengan ringan menjawab seperti itu 
dan tersenyum. 


"Nama kamu " ucap Taeyong menggantung. 


“Grassie." Balasnya sambil mengangkat kepalanya dan 
menatap Taeyong yang sedang melihat kearahnya 


menelisik. 


"Ah! Pantas saya pernah ketemu dia." Balas Taeyong sambil 
menjentikan tangannya. 


Grassie mengerutkan keningnya, "dia?" 
Taeyong mengangguk, "mantan kamu." 
Grassie sedikit terkejut, "oh ya? Kapan?" 


Taeyong sedikit berpikir, "kemarin lusa mungkin? Saya baru 
sekali bertemu dengannya. Wah, ingatanku sangat bagus. 
Dia hampir kehilangan ponselnya loh." 


Grassie mendecak kagum, memang patut diapresiasi untuk 
ingatan yang dimiliki Taeyong ini. Buktinya ia masih 
mengingatnya dan masalah.. hutangnya. 


Grassie sedikit tersenyum, "kebiasaan dirinya masih 
ceroboh belum hilang rupanya." 


"Masih diingat?" Cibir Taeyong. 


Grassie mendelik sinis terhadap Taeyong, "dokter Johnny 
ada di ruangannya?" 


Taeyong menggeleng, "tidak." 


Seketika ukuran mata Grassie berubah menjadi lebih besar. 
"Apa?!" Pekiknya bersamaan dengan pintu lift yang terbuka 
menandakan mereka sampai pada lantai yang dituju. 


Taeyong mengabaikan pekikan Grassie berjalan keluar dan 
yang pastinya Grassie mengikuti Taeyong yang berjalan 
keluar dari lift. 


"Dia ada operasi. Mau menunggu?" Tawar Taeyong. Membuat 
Grassie menghentikan langkahnya, ia berpikir. 


Tak mendengar suara langkah mengikutinya lagi ia pun ikut 
berhenti dan membalikkan badannya menatap Grassie yang 
sedang berpikir. 


"Berapa lama?" 


Taeyong diam, bukan untuk berpikir tapi hanya berpura- 
pura berpikir. "Sebentar." Ucapnya. Baru akan membuka 
suara lagi, "paling sebentar mungkin empat jam?" 


"Apa?!" Mendengar pekikan itu Taeyong tertawa. Rasanya 
senang sekali mengerjai Grassie. 


la berjalan kearah pintu dan membukanya. Taeyong 
mendengar namanya dipanggil. la segera meraih jas putih 
yang ia tinggal diruangan tempat berkumpul dokter ketika 
senggang. Lalu keluar dan terlonjak ketika mendapati 
Grassie yang menyender pada dinding. 


"Ya ampun!" Pekiknya dan mendapati tatapan tajam dari 
Grassie. 


"Dok, jangan bercanda." Ucapnya dengan nada yang 
memelas. 


"Ya sudah berikan saja uangnya ke saya." Tawar Taeyong 
sambil berjalan melewati Grassie. 


Grassie melihat Taeyong yang berjalan kemudian 
mengikutinya lagi, menyamakan langkah lebar Taeyong. 
"Tidak." 


"Ya sudah berarti kamu sia-sia." Ucapnya sambil menepuk 
pundah Grassie. 


Grassie menggeleng, "tak ada namanya sia-sia. Sekarang 
memang belum jodoh, ngga tahu nanti. Masih ada besok." 
Ucapnya. 


Taeyong terkekeh, "tapi terima kasih." Bersamaan dengan 
itu pintu lift terbuka dan beruntung lift sepi. Segera Taeyong 
melangkahkan dirinya masuk mendahului Grassie yang 
bingung. Mengerti kebingungan Grassie, Taeyong kembali 
bersuara. "Menemani saya mengambil jas." Jelasnya sambil 
menggoyangkan jasnya dan tepat saat itu pula pintu lift 
tertutup membuat Grassie membelalakan matanya tak 
percaya. 


"APA?!" 


Berhubung banyak yang bingung nama Rene teman 
Grassie sama dengan dosbimnya walaupun nama 
panggilannya beda, akhirnya aku ganti aja ya di 
revisi ini! Hehe. 


Gemes ya sama bubu dokter kandungan ini :((((((( 
Oh ya terima kasih atas dukungannya. 


Cheesecake 


Johnny baru saja selesai mengoperasi pasiennya. Mencuci 
tangannya dan membuka pakaian operasinya. 
Melangkahkan kaki keluar dari ruangan operasi. Mungkin 
sudah hampir dua jam ia berkutat pada ruangan dingin 
dengan segala alat bedahnya. 


Johnny berjalan menuju ruangan para dokter residen yang 
berkumpul. Tentu saja tujuannya untuk bertemu Taeyong, 
karna Taeyong pun pasti berada disana. Rasanya, dimana 
ada Taeyong disana juga ada Johnny dan begitu sebaliknya. 
Entah lah, mungkin karna umur mereka yang sama. 


Setelah sampainya disana benar dugaan Johnny, ia melihat 
Taeyong yang sedang menyantap makanannya yang tentu 
tidak sendirian, ada beberapa dokter dan suster yang 
sepertinya memesan makan lewat aplikasi online. 


Taeyong yang menyadari kedatangan Johnny langsung 
mengangkat tangannya dan mengkode untuk lebih dekat 
kearah meja. 


"Hallo dokter Johnny." Sapa Jasmine, perawat itu tersenyum. 
Johnny yang disapa hanya tersenyum dan mengangguk 
sebagai balasan. Entah lah, akhir-akhir ini Jasmine sering 
sekali menyapanya. Johnny menarik kursi disamping 
Taeyong yang memang samping kiri Taeyong kosong. 


"KFC? Tumben." Ucap Johnny yang heran melihat rekan- 
rekan medisnya memakan makanan junkfood. Karna baru ini 
ia melihat mereka memakan makanan yang dipesan dari 
luar, walaupun Johnny dan Taeyong juga lebih sering makan 
diluar namun bukan junkfood. 


"Mumpung lagi diskon nih, sebucket cuma 100ribu. Makan 
nih, dok." Ucap Juho, dokter yang sama dengan Taeyong. 


Johnny terkekeh dan mengangguk, dia juga kebetulan 
sudah lapar selesai operasi. Segera ia mengambil nasi yang 
belum tersentuh dan satu ayam. 


"Baru selesai?" Tanya Taeyong disela-sela makannya itu. 


Johnny lebih memilih mengangguk dan memakan 
makanannya daripada bersuara. 


"Lo ada operasi?" Tanya Johnny kepada Taeyong. 


Taeyong mengangguk, "bareng dokter Juho juga tuh." 
Jawabnya sambil menunjuk Juho. Johnny melihat Juho yang 
mengacungkan dua jarinya, telunjuk dan tengah. 


"Masalah apa, dok?" Tanya seorang perawat, Yuli. 


Taeyong menelan makanannya didalam mulut terlebih 
dahulu sebelum menjawab, "sungsang. Incomplete breech . 
Tapi sebelum di ceasar, bakal dicek lagi." 


"Gak di ECV ?" Tanya Jasmine yang kini masuk kedalam 
percakapan. 


Juho dan Taeyong menggeleng sebagai jawaban, 
"plasentanya nutupin jalan juga. Jadi terpaksa." Jawab Juho. 


"Bayi masih didalam perut juga gak bisa banget diam ya." 
Ucap Adit, dokter yang mengambil spesialis anak itu. Diikuti 
dengan kekehannya. Johnny dan yang lain mengangguk 
membenarkan. 


"Jam berapa dok?" Tanya Adit, memperhatikan kedua 
rekannya itu, Juho dan Taeyong. 


Taeyong sedikit berfikir, "sejam setelah operasi sekarang. 
Dokter Harry belum selesai kan dengan dokter Yura. Tapi 
setengah jam lagi kita mau ngecek keadaan pasien. 
Harusnya sekarang sudah selesai, karna normal." Jawab 
Taeyong sembari melihat jam tangannya. 


Detik kemudian pintu terbuka, menampakan orang yang 
dibicarakan oleh Taeyong. 


"Panjang umurnya." Pekik Taeyong. "Bawa oleh-oleh segala 
nih dokter Yura abis operasi." Celetuk Taeyong yang sudah 
penasaran apa yang tengah dibawa oleh Yura. 


Yura masuk sembari menghela nafasnya. la membawa kotak 
berisi kue tanpa menghiraukan ucapan Taeyong, dan ia 
segera menyerahkan kepada Johnny dan tentu saja 
membuat penghuni ruangan heboh. 


Bahkan Johnny tersedak ketika melihat Yura menyodorkan 
bingkisan tersebut kepadanya. Mengerti dengan situasi, 
Yura segera menunjuk kearah tulisan yang terdapat pada 
bingkisan tersebut. Karna Yura sangat yakin bahwa tak ada 
yang menyadari bahwa ada kartu yang tertempel pada 
bingkisan tersebut. 


Untuk dokter Johnny Suh, 
Harus diterima. 
Grassie. 


Yura segera meletakkannya didepan Johnny dan beralih 
kesamping Adit. la  mendudukan tubuhnya dan 
merenggangkan tubuhnya. Mata rekan-rekannya masih 
menatap bingkisan, lebih tepatnya pada kartu yang Johnny 
lepas dari bingkisan itu. 


"Tadi satpam yang ngasih ke saya, dok." Yura kini bersuara 
karna sepertinya rekannya itu benar-benar kaget. 


Kini seluruh mata menatap Yura dan membuat Yura tersedak 
minuman sodanya. "Wah, kalian benar-benar!" Pekiknya. 


"Lalu?" Jasmine bersuara. Yura menatap rekannya satu 
persatu. 


"Kata satpam, ia dititipi oleh gadis. Masih muda. Minta 
tolong dikirimkan ke dokter Johnny, karna katanya dia ada 
hal penting jadi tidak bisa memberikan langsung." Jelas 
Yura. 


"Dokter Johnny punya pacar?" Serang Yuli tiba-tiba 
membuat Johnny dan seorang lagi, Jasmine tersedak. 


"Iya." Semua mata menatap kearah yang menjawab. 
"Mewakilkan Johnny." Kekehnya. Ya, yang menjawab itu 
Taeyong. 


"Jangan percaya Taeyong. Saya ngga punya hubungan apa- 
apa sama orang ini." Jelas Johnny sambil menatap bingkisan 
itu. 


Taeyong segera menarik bingkisan itu, mengambil alih 
kiriman itu. Segera ia buka dan mendapati cheesecake. 
Taeyong segera dengan mata yang berbinar. Tak hanya 
Taeyong, Juho, Adit serta Yuli menatapnya seperti memohon 
untuk membagi cheesecake yang ia dapatkan itu. 


Johnny menghela nafasnya dan mengangguk. Membiarkan 
teman-temannya menikmati cheesecake yang diberikan. 


"Yes!" Seru mereka dan segera mengambil sendok untuk 
memakan cheesecakenya. 


Johnny menggeleng dan kembali fokus pada acara 
makannya yang tertunda. Namun, tentu saja ia tidak fokus 
apalagi ketika ia mendapatkan kiriman seperti itu. Tentu 


saja ia mengenal yang mengirimkan cheesecake yang 
sekarang sudah habis setengah itu. 


Tanpa sadar, Jasmine memperhatikan Johnny yang makan 
dengan pelan itu. la tersenyum miris melihat Johnny. la 
menggigit bibir bawahnya, ia ingin berbicara dengan Johnny 
namun ragu. la mengernyit ketika Johnny membereskan 
sampah makanannya dan bangkit berdiri. Tentu saja ia 
terkejut, bahkan Taeyong dan yang lainnya juga bingung 
melihat Johnny yang seperti ingin pergi. 


"Dok." 
"John." 


Suara Jasmine dan Taeyong saling menyahuti. Johnny hanya 
melirik dan mengeluarkan senyumnya. 


"Gue mau nelfon orangnya dulu." Pamit Johnny dan segera 
pergi keluar ruangan. 


Taeyong yang mengerti melanjutkan makannya dan 
membiarkan Johnny pergi. Sedangkan yang lain 
melayangkan tatapan bingung dan meminta untuk 
dijelaskan. 


Taeyong yang merasa diperhatikan lantas mengangkat 
kepalanya dan melihat satu-satu rekannya itu. "Ingin 
menghubungi orang yang ngasih ini." 


"Siapa?" Tanya Jasmine. 
“Grassie." 
"Siapanya " 


"Dokter Juho, ayo sekarang." 


"Kita jadi fix yang ini ya. Bab satu kamu juga sudah bagus, 
Grassie. Tinggal revisi yang typo sama ngembangin dikit 
kata-katanya aja, ini udah saya tandain." Grassie yang 
mendengar penuturan dari dosen pembimbingnya itu 
mengembangkan senyumnya. Akhirnya setelah minggu 
kemarin menemukan topik yang pas dan mulai menulis satu 
bab. Akhirnya ia mendapatkan pencerahan juga. 


"Terimakasih, ibu." Ucapnya sambil tersenyum senang. 
Melihat reaksi Grassie, dosen pembimbingnya itu hanya 
terkekeh melihat ekspresinya. 


"Kamu ini, yang lain masih nentuin topik loh kamu udah 
nulis bab satu saja." 


Grassie meringis, benar jika ia melihat teman-temannya 
yang lain memang benar ia termasuk yang cepat. Tapi ia 
pikir, selagi ia sedang mood dan ingin mengerjakan harus ia 
kerjakan sekarang. Jika nanti ada waktunya ia tidak mood 
jadi dia tidak khawatir. 


"Saya mau lulus cepet, bu. Lagi pula kedepannya juga saya 
tidak tahu. Siapa tahu nanti saya banyak revisi kedepannya, 
bener kan saya bu Rene?" 


Dosennya itu, Rene, hanya terkekeh dan mengangguk 
sembari membereskan kertas-kertas milik Grassie, "iya. Tapi 
jangan sampai kamu banyak revisi loh, Grass." 


Grassie meringis, dalam hati ia juga berdoa supaya 
dijauhkan dari segala macam revisi yang berat. "Sudah 
jelas, amit-amit deh bu. Jangan sampai." 


"Ini, kamu tinggal revisi sedikit. Besok ketemu saya lagi 
buat lihat hasil revisi ini lalu kamu mungkin bisa bahas bab 
dua. Tapi kalau kamu bisa handle bab dua seperti bab satu 


ini ya saya senang jadi tidak perlu corat coret." Ucap Rene 
dengan gurauan dan menyerahkan kertas-kertas yang 
sudah ia tanda-tandai apa-apa saja yang harus diubah oleh 
Grassie. 


Grassie tersenyum dan memasukan kertas-kertasnya ke 
dalam map. “Grassie, kalau kamu kesulitan atau sedang 
tertekan bilang ya."  Grassie  mengerjap ketika 
mendengarnya. la berusaha untuk mengembangkan 
senyumnya walaupun mendengarnya ia merasa sendu. 


Grassie memang seseorang yang ketika mendengar hal 
menyentuh seperti dukungan, atau kekhawatiran seseorang 
ia akan merasa sangat sedih. la akan mudah menangis 
ketika mendengar hal-hal seperti itu. Jujur Grassie sangat 
senang mendapat dosen pembimbing seperti Rene yang 
care, baik, dan tegas juga serta idenya yang mengalir. 


"Ibu jangan khawatir, saya pasti bisa lulus cepat." Ucap 
Grassie dengan penuh tekat dan membuat Rene hanya 
menggeleng dan tertawa kecil. 


"Kamu ada kelas lagi?" 


Grassie menggeleng sebagai jawaban, "seharusnya ada 
kelas sama pak Ares. Tapi beliau katanya sedang ada urusan 
di luar kota?" 


Rene mengangguk membenarkan ucapan anak didiknya itu, 
"ah iya, benar. Pak Ares ada urusan, mungkin sekitar 
seminggu? Saya lupa juga." 


"Workshop ya bu?" 


"Ya semacam itu, kamu kemana habis ini? Makan bareng 
pacar? Atau apa? Kamu harus refreshing juga loh." 


Grassie terkekeh dan menggeleng, rasanya sangat geli 
mendapat pertanyaan itu. "Ah saya paling balik aja sih, bu. 
Ngerjain revisian ibu." 


"Dasar kamu, ya sudah. Saya ngajar sebentar lagi." 


Grassie mengangguk dan berdiri menyalimi dosennya 
tersebut. "Saya permisi ya, bu. Terima kasih ibu." 


Setelah berpamitan, ia keluar dari ruangan dosen tersebut 
dan melangkahkan kakinya. Rasanya ia iri dengan teman- 
temannya yang jalan berdua dengan kekasihnya. Jika 
dipikir-pikir memang menyebalkan. 


la menghela nafasnya, ia ingin pergi tapi dengan siapa? 
Teman-temannya pun pasti asik dengan pasangannya. 
Sedang dia harus asik dengan siapa? Revisian lagi? 


la meronggoh tasnya, baru ingat jika ia tidak mengecek 
ponselnya dan terlebih lagi ponselnya dia atur dalam mode 
senyap. la berjalan sambil mengecek notifikasi. Detik 
kemudian ekspresinya berbeda. la mengernyit ketika 
melihat beberapa panggilan tak terjawab. 


Missed call from Dokter Johnny (7) 


"Salah kali ya?" Gumamnya. Kemudian ia beralih pada salah 
satu notifikasi chat yang membuatnya tersenyum. 


Mantan 

Aku seneng kita bisa ketemu kemarin. Jujur terlalu 
mendadak. Aku sampai shock bisa ngelihat kamu lagi dalam 
jarak sedekat itu. 


Ayo kita ketemu, dalam waktu yang lebih siap, maaf 
kemarin terlalu mendadak jadi aku sepertinya belum siap. 
Maaf ya, Assie. 


Baru saja ingin membalas pesan dari mantannya itu, sebuah 
panggilan masuk dan tidak sengaja ia menekan tombol 
menerima panggilan. 


"Hal I 


"Kamu dimana?" Mendengarnya tentu saja membuat 
Grassie mengernyit. la menatap layar ponselnya. Membaca 
nama sang penelpon. Dokter Johnny. 


la menempelkan kembali ponselnya pada telinganya. "Ya?" 
Tanya ragu. 


"Kamu dimana?" Ulangnya. Grassie mengerjapkan matanya. 


"Dokter salah sambung?" Tanyanya. Karna rasanya aneh 
sekali ia ditanyai lokasi oleh Johnny. 


"Bener kok. Soal cheesecake-" 


"Enak gak, dok? Saya beli buat dokter karna takut jam kita 
gak sama terus. Dari pada nanti saya bolak balik dokter 
sibuk terus." Gerutu Grassie. 


Terdengar helaan nafas dari sebrang. "Maaf ya saya sibuk. 
Tapi, saya benar-benar tidak mau diganti oleh kamu. Saya 
akan kembalikan uangnya. Lagipula bukan saya yang 
makan cheesecakenya." 


"Loh? Sayakan beli buat dokter, buat ganti uang dokter. 
Duh, siapa yang makan? Dokter Taeyong ya? Dia benar- 
benar menyebalkan. Harusnya saya yang ngasih biar benar- 
benar lihat dokter yang makan, duh." Omel Grassie. 


"Jadi-" 
"Dok, saya akan ganti uangnya. Tunggu-" 


“"Grassie." Suara penuh ketegasan terdengar dari sebrang 
membuat Grassie mengantupkan mulutnya. Terdengar 
helaan, seperti menetralkan emosinya. "Saya benar-benar 
tidak masalah kalau kamu tidak bayar. Sekarang jadi saya 
yang tidak enak." 


"Dok, pertama saya tetap masih punya hutang dengan 
dokter. Kedua saya diajari oleh kedua orang tua saya untuk 
membayar hutang karna kalau tidak itu akan menjadi 
kebiasaan saya. Jadi saya mohon banget dok jangan biarin 
saya hutang gini nanti saya keenakan." Jelas Grassie dengan 
sekali nafas. Mungkin jika ijab gabul bisa langsung sah 
tanpa pengulangan. 


"Jadi?" Mungkin kini Johnny sudah menyerah. 


Grassie mengembangkan senyum leganya, "nanti saya 
hubungi lagi ya dok!" Ucap Grassie dan segera menutup 
sambungannya dengan sepihak. 


Tak lama kemudian sebuah pesan masuk dari nomor yang 
tak ia kenal. 


#62 812 7980 xxxx 
Grassie, terima kasih cheesecakenya! Hahaha. Saya disuruh 
bilang terima kasih sama Johnny, 


Melihat pesan itu ia segera mencibir. Taeyong. Orang itu 
benar-benar menyebalkan. Jika dia tidak memakan 
cheesecake yang ia berikan, jadi tidak perlu berhutang lagi. 
Sangat menyebalkan. Tanpa niat membalas, dan hanya 


membiarkan statusnya terbaca ia segera memasukan 
ponselnya kedalam tas. 


"Johnny." 


Panggilan lembut itu menyapanya ketika ia menginjakan 
kakinya di rumahnya. Ah, rasanya sudah sangat lama tidak 
merasakan rumahnya. 24 jam dalam sehari rasanya hanya 3 
jam ia dapat istirahat. Jadi mana sempat untuk pulang? 


Johnny tersenyum kearah seseorang yang menyambutnya. 
Menghampiri kearah wanita yang walaupun keriput sudah 
nampak, namun kecantikannya masih terpancar. Ibu Johnny, 
Yoana Suh, menyambut anaknya itu dengan senang. 


Yoana merentangkan tangannya membawa Johnny ke 
pelukannya. Yoana sudah lama tak memeluk anaknya. 
Setelah menjadi dokter dan Johnny yang lebih memilih 
menempati apartment yang lebih dekat dengan rumah 
sakit, ia tak pernah pulang. Baru hari ini lah ia pulang. 
Rasanya masih canggung berada pada pelukan sang ibu. 


"Kamu menginap kan, sayang?" Tanya Yoana setelah 
melepas pelukannya pada Johnny. 


Johnny meringis melihat tatapan ibunya yang menatapnya 
berharap. Johnny tersenyum dan mengangguk. Memang ia 
sudah meminta izin untuk libur hingga hari minggu karna ia 
sudah bekerja tanpa meminta libur. Walaupun Johnny yakin 
bahwa nanti ada saja yang membuatnya kembali pada 
rumah sakit. 


Yoana tersenyum mendapat jawaban dari anaknya itu. 
Kemudian menggiringnya ke kamar tidur Johnny. 


"Mah, aku bisa sendiri. Aku masih ingat kamar aku dimana 
kok." Ucap Johnny dengan lembut. 


"Ada yang mau mamah omongin, John." Ucap Yoana sambil 
mengusap lengan kekar anaknya masih sambil mengiringi 
Johnny melewati tangga-tangga rumahnya menuju kamar 
tidur Johnny. 


"Apa?" 


Yoana menghela nafasnya, membuat Johnny melihat ibunya 
dengan tanya. "Kamu ingat.. Amora?" Ucap ibunya itu 
dengan hati-hati. 


Mereka berhenti tepat di depan pintu kamar tidur Johnny. 
Johnny menghela nafasnya, "kenapa?" Rasanya ia tidak 
perlu mendengar nama itu lagi. 


"Amora mau ketemu kamu, nak." Ucapan itu tentu membuat 
Johnny menatap sang ibu. Yoana tersenyum dan mengelus 
pundak anak lelakinya itu, "maafin Amora ya, dia nyesel 
banget loh sekarang. Amora sering ketemu mamah. Dia tahu 
kamu disini. Kamu.. belum putuskan?" 


"Mah." 


Yoana tersenyum kecil, merasa bersalah karna 
membicarakan kisah lalu Johnny. "Kamu belum bilang iya 
waktu Amora minta putus, bener kan? Ketemu ya. Mungkin 
Jumat sore sekalian pas dia pulang kantor?" 


"Mah." 


"Kalian harus selesain masalah kalian. Kamu mungkin bisa 
lihat Amora sebagai pribadi yang lebih baik lagi mungkin?" 


Johnny menggeleng, "mah, dia yang minta-" 


Yoana menggeleng dan membuka pintu kamar Johnny. 
Mendorong putranya untuk masuk. "Kita bicarain besok ya. 


Kamu lagi capek." 


Johnny hanya diam di perlakukan seperti itu, sebelum 
benar-benar Yoana pergi dari hadapan Johnny. Johnny 
membuka suaranya. 


"Mah.. rasanya masih sama. Cinta dan sakit." 


: Incomplete breech adalah posisi sungsang kombinasi dari 
frank breech dan complete breech. Kondisi ini terjadi ketika 
salah satu kaki bayi berada di atas ke arah kepalanya 
sementara yang satunya lagi menekuk ke bawah bokong. 


: Operasi caesar adalah prosedur medis yang bertujuan 
untuk mengeluarkan bayi melalui celah sayatan pada perut 
serta rahim ibu, biasanya dibuat melintang persis di bawah 


garis pinggang. 


: Prosedur ECV dilakukan dengan cara mengubah bayi ke 
posisi yang benar secara manual alias menggunakan tangan 
yang diletakkan pada perut Anda. Sayangnya, ECV tidak 
dianjurkan untuk beberapa kondisi tertentu. 


(Sumber: hellodokter) 


Hai- 

Masih part awal alias masih boring. 

Ini tuh selingan dari PANITIA karna aku lagi buntu 
banget di PANITIA. Ada beberapa yang harus aku 


ubah ubah terus sampe akhirnya aku nyerah dulu 
sama PANITIA. Tunggu punya mood bagus baru bisa 
nulis PANITIA supaya ceritanya gak flat. 

Sebenernya nulis ini juga takut flat sih tapi ide aku 
lancaran nulis ini hehe 


Secepatnya aku bakal lanjut PANITIA kook tenang. 
Tapi semoga cerita ini bisa menutup kesalahan aku 
di PANITIA ya hehee. 


Salam, dokter Johnny Suh. 


Jangan Lupa Makan 


EHH NANTI DULUU, JANGAN LUPA STREAMING WAYV 
YAAAA TERUS HAPPYTAEI LDAY SEMUAAA 


https://www.youtube.com/watch?v— eUCVRF6 hjSO 


Oke. Happy reading guys 


Eyy We Ballin! We fight together. 


Senandungnya berhenti ketika suara dering ponsel yang 
nyaring menghentikan suara lagu yang sedang Grassie 
dengarkan. Membuatnya mendengus kesal. Sekali ia 
abaikan dan tetap melanjutkan aktivitasnya. Panggilan 
berakhir tak lama kemudian ponselnya berdering kembali, 
memang harusnya langsung ia atur dalam mode mute. 


Dengan perasaan kesal ia mengangkat panggilan telpon 
dari temannya itu dengan berat hati. Sebenarnya Grassie 
adalah orang dengan tipe yang senang hanya 
'menggunakan teks dalam menghubungi seseorang. 


“Grassie!" Suara pekikan kencang terdengar sangat nyaring 
membuat Grassie harus menjauhkan ponselnya dari 
telinganya. Padahal volume yang digunakan juga tidak 
kencang. Sedikit mengernyit dan berdecak. Kenapa sih 
temannya itu tidak ada yang tidak membuatnya pusing. 


Grassie akhirnya menekan tombol untuk me-loud speakers 
panggilannya. Matanya ia fokuskan kelayar laptopnya 
dengan jari-jarinya wmengetik-ngetikan sesuatu pada 
keyboard laptop. 


"Hm." Hanya gumaman yang dapat dijawab oleh Grassie. 
"Lo udah makan?" 
"Hm." 


"Belom kan lo? Dari siang pasti belom." Tebakannya 
disebrang sana. Tentu saja hal itu benar. 


"Hm." 


Tiga kali dibalas dengan gumaman tentu mengundang 
decak kesal dari sang penelepon. "Ini gue ngomong sama 
Grassie atau sama Limbad sih, anjir!" 


"Limbad ngga bersuara ya." Balas Grassie yang sebenarnya 
ia merasa terganggu. "Lo ngapain sih ngehubungin gue? 
Ganggu aja. Gue lagi sibuk." 


Terdengar cibiran disebrang sana, menandakan ia tidak 
percaya dengan ucapan yang Grassie katakan tadi. "Makan. 
Gue tahu lo belum makan." 


Grassie hanya memutar bola matanya, "nanti." 


"Kapan?" 


"Ya nanti." 


Terdengar helaan nafas dari sana, “Grassie Jung, lo ke 
kampus aja dong ayo sini." 


Seketika ia berhenti mengetik dan mengernyit. Seingatnya 
ia tidak ada jadwal dikampus hari ini. Jadi untuk apa bukan? 
"Ngapain? Gue ngga ada kelas sore." 


“Sini aja rame. Ada rapat, biasa pergantian pengurus." 


Grassie berdecak, "gue ngga kenal siapa-siapa, Naura. Yang 
ada gue tetep aja sendirian juga. Lo sama Aline pada rapat, 
gue ngemis gitu?" 


Terdengar balasan tawa dari sebrang sana, memang sedari 
tadi Naura, temannya itu, menelepon di kondisi tempat 
yang ramai jadi agak sulit mendengarkan dengan jelas. 


"Makanya kemaren jangan kupu-kupu. Sini aja, rame kok. 
Ada Lula juga jadi lo ngga sendirian, ngumpul angkatan aja. 
Lagi pada makan-makan makanya gue nelfon. Oh iya, ada 
kak Jungwoo kali aja lo mau berubah pikiran haha." Naura 
masih saja berusaha untuk membujuk Grassie. Padahal yang 
dibujuk tambah enggan. 


"Gue jambak ya mulut lo. Ngga deh, gue mager jalan 
keluarnya. Salam aja. Bye." 


Grassie memutuskan sambungan panggilannya secara 
sepihak, dia sedang malas mendengar ocehan temannya 
itu. la kembali menfokuskan dirinya dengan pekerjaannya 
yang tertunda akibat panggilan tadi. Namun, sebelum 
mengerjakannya lagi ia memfoto pekerjaan yang sedang di 
kerjakan olehnya, lalu menguploadnya. 


Menuliskan caption menggunakan bahasa yang tidak akan 
dimengerti oleh teman-temannya. 


Essen? Was ist das? 
(Makan? Apa itu?) 


Tulisan berbahasa Jerman yang ia gunakan itu menjadi 
langkah akhir sebelum ia menyebar luaskan. Selesai 
mengupload ia meletakan ponselnya dan kembali dengan 
laptopnya. 


la menghela nafasnya, sudah sore dan dia masih berkutat 
dengan hal yang ia khawatirkan. la meraih biskuit yang 
sedari siang ia makan. Setidaknya ada yang ia isi walaupun 
rasanya tidak ingin memakan apapun. 


Tak lama setelah fokus dengan tugasnya, ponsel berkali-kali 
bergetar. Bukan karna telfon. Tapi, notifikasi yang masuk 
secara bersamaan. Tentu langsung diraih oleh Grassie. Karna 
pada dasarnya manusia dipenuhi hawa nafsu, kekhilafan, 
dan rasa penasaran. 


la melihat notifikasi ponselnya dan terkejut oleh dua 
pengirim yang ternyata mengerti apa yang tadi dia 
kirimkan. Salah satunya memang mengerti, namun yang 
satu lagi? 


Mantan 
Makan, jangan kebiasaan. 


Dokter Johnny 
Perlu saya jelaskan pengertian makan itu apa? Kamu punya 
maag, sebaiknya jangan lewatkan makan. 


"Johnny." 


Sebuah panggilan lembut terdengar mengalun ditelinganya. 
Membuat Johnny terhenti dan berjalan ke ruang 
keluarganya menghampiri yang memanggilnya. Terlihat 
sang ibu, Yoana, sedang mengupas dan memotong buah. 
Rasanya ia kembali pada dirinya dikala kecil. 


"Gimana kabar teman-teman kamu, John?" Tanya Yoana 
sambil tersenyum melihat Johnny yang menyenderkan 
tubuhnya pada sanggahan sofa. 


"Gak banyak yang berubah, tapi tetap berubah." Jawab 
Johnny sambil mengambil buah yang sudah dipotong 
ibunya. 


Yoana mengangguk, "Umur kalian sudah tidak sama, pasti 
pemikiran kalian ikut berbeda. Banyak hal pasti yang sudah 
berubah." 


Johnny mengangguk menyetujui ucapan sang ibu, teman- 
temannya tetap orang yang baik dan asik masih sama 
seperti dulu candaan yang dilontarkan dan lain halnya. 
Namun, tetap saja rasanya tidak sama seperti mereka 
bersama dulu. 


"Mah, ingat Yuta?" Tanya Johnny sedikit ragu, karna 
sebelumnya Johnny adalah sosok yang tidak pernah 
menanyakan suatu hal padanya. Yoana sedikit mengernyit, 
mengingat-ingat nama itu kemudian mengangguk. "Dia 
sudah mau nikah, aku ngga nyangka padahal dulu paling 
playboy." 


Yoana terkekeh, ia menyerahkan sepiring buah yang ia 
potong kepada anaknya, Johnny, dan dengan senang hati 
Johnny menerimanya. 


"Mamah sudah tahu dari sebelum kamu pulang kesini. Yuta 
sama Jaehyun sendiri bilang, selama di Jerman kamu susah 


banget dihubungin." Ucap Yoana dengan gemas sambil 
mencubit pelan pinggang anaknya itu. "Kamu saja sampai 
gak tau kan Jaehyun tahun lalu nikah." 


Johnny hanya menggaruk tengkuknya, "aku tahu, ya sejam 
sebelum dia nikah sih." Balas Johnny sambil terkekeh. Ada 
alasan dibalik menghilangnya dan jarangnya Johnny untuk 
dihubungi. Salah satunya, menenangkan dirinya. 


"Gimana sama Mark? Masih betah di Canada?" 


Johnny mengangguk sambil memakan buahnya, "pas 
pernikahan Yuta, katanya dia pulang. Dia ngurus usaha 
orang tuanya sih disana, jadi sibuk." 


Yoana mengangguk mengerti dengan penjelasan anaknya 
itu. Kemudian, ia menatap Johnny yang sibuk dengan 
memakan buahnya sambil memainkan remot tv mencari 
saluran yang menurutnya menarik. 


"Johnny." Yang dipanggil hanya bergumam dengan mata 
yang menatap kearah televisi. "Terima kasih sudah mau 
pulang. Terima kasih sudah mau menerima Mamah." 
Mendengar ucapan sang ibu, Johnny hanya bisa mematung 
dan meremat remot yang ia genggam. Suasana yang semula 
ceria kini berubah menjadi sendu. 


Yoana yang paham bahwa Johnny tidak nyaman, segera ia 
alihkan pembicaraan. 


"Kamu kapan?" 


Johnny mendengus namun matanya masih tetap sedia 
menatap tv. Terngiang pembicaraan semalam tentangnya 
dan perempuan yang bahkan ia enggan untuk 
menyebutkan namanya. 


"Menikah bukan soal umur." Ucapnya tenang dan 
menyingkirkan piring buah yang ada dipangkuannya. 


Yoana mengusap punggung Johnny. "Amora-" 


"Dia ngga siap, dan ngga akan siap." Johnny memotong 
ucapan sang ibu dan menatap mata sang ibu dengan dalam. 


"Amora siap, dan mau minta maaf sama kamu, mau 
memperbaiki masalah kalian. Kamu yang ngga siap, John." 
Yoana masih sangat bersabar dengan Johnny yang 
menatapnya kini tak bersahabat. 


"Johnny, Amora itu nungguin kamu. Amora baik dan mamah 
ngga lihat dari diri Amora kalau dia jahat." Lanjut Yoana. 


Johnny membuang muka dan mengusak wajahnya dengan 
kedua tangannya. "Iya, aku yang ngga siap. Aku yang ngga 
pernah bisa ngelupain dia dan harusnya.. aku udah 
ngebuang rasa sakit aku." 

"Johnny." 

"Mamah ngga tahu apa-apa!" 


"Johnny." 


"Aku coba mah! Selama di Jerman aku coba lupain!" Suara 
Johnny yang meninggi dan langsung bangkit untuk pergi 
dari hadapan sang ibu. 


"Johnny dengerin mamah!" Suara Yoana yang meninggi 
membuat Johnny menghentikan langkahnya. "Temui dia, 
lalu selesaikan masalah kalian. Entah apapun hasilnya." 


"Mamah tolong jangan ikut campur lebih jauh." 


Setelah mengucapkannya Johnny benar-benar 
meninggalkan Yoana seorang diri dan melangkahkan 
kakinya ke lantai tenpat kamar tidurnya berada. Moodnya 
sudah hancur karna percakapannya dan ibunya. 


Sampai pada kamar tidurnya, ia menyalakan lampu dan tak 
lupa mengunci pintu kamarnya. Ia berjalan gontai 
kekasurnya dan menidurkan dirinya. Memejamkan matanya, 
rasanya ingatan kejadian bertahun-tahun lalu kembali 
mencuat. 


la menghela nafas panjang. la membuka matanya dan 
mengambil ponselnya yang masih ada di kantung 
celananya. Melihat pesan-pesan masuk dan beralih melihat 
story dari kontaknya itu. 


Satu story yang di upload oleh seseorang, hanya memoto 
laptop berisi tulisan dengan caption berbahasa Jerman, 
Essen? Was ist das? 


Captionnya seperti menandakan bahwa dia sedang tidak 
ingin makan, yah meremehkan makan. Johnny mengernyit, 
melihat nama si pemilik story tersebut. Pasien Grassie. 
Tangan bergerak untuk mengetik balasan dari story yang ia 
lihat itu. la mengetik dan mengahapusnya lagi. Mengetik 
dan hapus lagi. 


Johnny 


Kamu belum makan? Kamu harus makan, nanti sakit 
(delete) 


Kamu harus makan, kamu sakit maag (delete) 


Perlu saya jelaskan pengertian makan itu apa? Kamu punya 
maag, sebaiknya jangan lewatkan makan. (Send) 


Perlu dua kali dalam mengetik agar dia dapat mengetik 
dengan normal. Setelah mengirimkannya, ia membaca 
ulang teks yang ia kirimkan. Rasanya seperti orang yang 
memaksa pacarnya untuk makan, tapi terlihat seperti 
sedikit.. tsundere? 


Johnny sedikit meringis membaca, jika dipikirkan 
memangnya Johnny siapa? Kenapa ia sampai membalas 
story yang dibuat oleh seseorang yang bukan siapa- 
siapanya, maksudnya Grassie, orang yang ia kirimkan pesan 
hanyalah seorang pasien yang tak sengaja ia tangani. 


Ah, kalau saja bukan karna Taeyong yang menyuruhnya 
untuk menyimpan nomor pasiennya ini. Dan bodohnya 
kenapa juga Johnny nengikuti ucapan Taeyong? 


Johnny mengacak rambutnya meruntuki kebodohannya. 
Baru saja ia ingin menarik kembali pesannya namun 
sayangnya, tanda dua centang berubah menjadi biru. 


Dengan sekali hentakan Johnny bangkit dan mendudukan 
tubuhnya karna terkejut. Jantungnya merasa berpacu 
dengan cepat ketika melihat tulisan typing. Dan tentu saja.. 
Ting! 


Pasien Grassie 


Wah, saya terkejut. Dokter menyimpan nomor saya ya? 
Dokter mengerti tulisan caption saya? Saya sangat terkejut. 
Saya terkejut dua kali. 


Membaca pesan itu seketika Johnny menahan nafasnya. 
Rasanya tidak enak menyimpan nomor seseorang tanpa 
meminta izin terlebih dahulu. 


Kemudian ia mengetikan balasan karna tidak enak bukan, 
sudah terlanjur dibaca. 


Johnny 


Ah, ya maaf saya menyimpan nomormu tanpa minta izin 
terlebih dahulu. Saya sangat lancang, maaf. 
Tentu saja saya mengerti, bisa dibilang itu bahasa kedua. 


Passien Grassie 


Eh? Sungguh tidak apa-apa. Justru saya lebih lancang, saya 
bahkan meminta nomor dokter dari teman secara paksa. 
Mohon maaf dok 

Bahasa kedua? Dokter orang jerman? Coollllli~ 


Johnny mengernyit? Temannya? Apakah ada teman dari 
pasiennya itu yang mengenalnya secara pribadi. 


Johnny 


Temanmu? Siapa? Apakah saya mengenalnya? Seusiamu? 
Sepertinya saya tidak mempunyai teman seusiamu. 

Ah, haha bukan. Saya pernah tinggal disana, hanya 
sebentar. 


Pasien Grassie 


Temanku, dia menjadi panitia saat seminar lalu. Maafkan dia 
dan ini salahku. Sekali lagi maaf, dok 

Eh? Kalau dokter bukan orang jerman lalu kenapa mengerti 
dan tinggal disana? 


"Ah, seminar ya." Gumam Johnny. Kini ia mengerti. Baru saja 
ingin membalasnya sebuah pesan dari sebrang sana 
kembali masuk. 


Oh iya, saya ingin membayar hutang, dok 


Johnny mendecih kecil karna masih saja Grassie mengingat 
hutangnya. Padahal sudah ia jelaskan bahwa Johnny tidak 
menganggap hutang itu ada. 


Johnny 


Ah, seminar itu ya. Tidak apa-apa, tidak masalah kok. 

Hanya belajar disana kok, bukan orang jerman asli haha. 
Sudah saya katakan, kamu pasien saya tidak usah 
mengungkit itu, ya. 


Johnny merenung, jika dipikirkan, kenapa Johnny terus 
membalas pesan itu sedangkan ada beberapa pesan yang ia 
abaikan. Johnny menatap layar ponselnya, seperti sedang 
menunggu balasan.. Grassie? 


Sudah sekitar sepuluh menit sejak Johnny mengirimkan 
balasan tersebut. Namun belum ada tanda-tanda orang itu 
mengetik bahkan membaca pesannya. 


Johnny menghela nafasnya, tunggu apakah Johnny benar- 
benar menunggu balasan dari pasiennya itu? "Ada apa 
denganku?" Gumamnya. la menggelengkan kepalanya. 
Mengunci ponselnya dan meletakkannya di kasur begitu 
saja. la bangkit dan berjalan menuju kamar mandi yang 
berada pada kamarnya itu. la baru ingat sepulang dari 
bertemu dengan temannya, ia belum membersihkan 
tubuhnya. 


Sekitar setengah jam, Johnny sudah segar dan memakai 
baju santainya. Perutnya terasa lapar meminta diisi. Ia 
menghelas nafasnya, ia harus mengambil makan sekaligus 
meminta maaf kepada Yoana bukan? la sudah sangat keras 
kepada ibunya. 


Johnny keluar dari kamar dan berjalan menuju dapur. 
Rumahnya terasa sepi, ayahnya masih bekerja dengan keras 
padahal tahun ini adalah tahun terakhir ia bekerja 
sedangkan ibunya seharusnya ada apalagi sudah menjelang 
makan malam. 


Johnny mengernyit melihat tempelan pada kulkasnya. 


Anakku, Johnny. Mamah pergi ke rumah bibi mu. Dia sakit. 
Mamah tidak ingin mengganggumu, maafkan mamah ya 
nak, mamah terlalu kasar tadi ya? Oh ya, kamu lapar? 
Mamah hanya ada buah. Kalau kau ingin makan yang lain 
pergi saja keluar. Jangan lupa kunci pintu, mamah akan 
menginap. I love you, my son. 


Johnny hanya tersenyum miris melihat Yoana yang justru 
minta maaf. Padahal, ia juga sama salahnya. 


"Ah, sepertinya aku harus keluar sekarang." 


Grassie meringkuk diatas kasur dengan memegangi 
perutnya yang terasa perih. Sepertinya karna ia benar-benar 
meremehkan makan. la melirik ponselnya yang berbunyi 
menandakan notifikasi masuk. Namun ia abaikan karna 
notifikasi yang paling penting adalah sakit diperutnya. 


la menggigit bibir bawahnya menahan rintihan yang akan ia 
keluarkan. Dengan menahannya ia mencari obat yang 
kemarin ia minum saat sakit maag sialannya ini kambuh. 


Setelah menemukan barang yang ia cari, ia segera 
meminumnya dan mengambil air putih. Setelah obat 
tertelan sempurna ia menjatuhkan tubuhnya pada kasurnya. 
Tinggal seorang diri memang membuatnya tak terurus 
seperti ini. 


"Apa harus cari makan ya?" Gumamnya. 


la menghela nafas, perutnya sudah lebih mendingan. Rasa 
sakit sudah berangsur membaik. Sebelum sakit menyerang 
kembali, ia membulatkan tekat untuk mencari makan. 
Walaupun sesungguhnya malas. 


la bersiap, membenarkan penampilannya kemudian 
mengambil dompet dan ponselnya yang paling utama. la 
berniat mencari makan yang dekat dengan tempat 
tinggalnya, hanya dengan berjalan kaki. 


Restoran junkfood adalah solusi paling simple terlebih lagi 
memang ia lebih dekat dengan restoran junkfood dan ia bisa 
mendapat diskon karna sehabis membaca thread di 
twitternya cara mendapatkan diskon, jadi sekalian untuk 
mempraktekannya. 


Namun, sialnya sudah jalan selama 20 menit justru yang 
didapatkan adalah maaf kami tutup semestara karna 
dalam perbaikan. 


"What the fvck!" Pekiknya. Tempat makan terdekat hanya ini 
selebihnya jauh, harus menggunakan kendaraan. 
Sedangkan dia tidak ada kendaraan. 


Perutnya kembali bereaksi, perutnya berbunyi 
mengeluarkan suara. Rasa sakit sepertinya akan 
menghampirinya lagi. la memegangi perutnya, memang 
tidak separah tadi sebelum ia minum obat. Namun, tetap 
saja sakit. 


la berjongkok, meredam rasa sakitnya. Persetanan dengan 
orang-orang yang akan mengiranya aneh ataupun 
menegurnya karna ia hanya ingin meredam sakit perutnya 
itu. 


"Permisi?" Suara yang datang bersamaan dengan sentuhan 
pada pundak Grassie membuatnya mendongak dan 
menatap sang penegur itu. 


"Oh ya ampun! Kamu?" Pekiknya dan ikut berjongkok 
dihadapan Grassie yang lemah. Sungguh, Grassie sangat 
terkejut sampai tak mampu mengeluarkan suaranya. 


"Kamu kenapa?" Suaranya penuh kekhawatiran. Grassie 
menelan ludahnya dengan susah payah. Kini kondisinya 
seperti tambah parah. 


Pertama, sakit maag. Kedua, sakit jantung. Kenapa? Karna 
saat ini orang di hadapannya ini, Johnny, menatapnya 
dengan sangat dekat dengan tatapan khawatir. 


"Dok." Ucap Grassie dengan lemas menatap lurus kearah 
mata Johnny. 


"Ya?" Balas Johnny khawatir dengan perasaan resah. 
"Saya sakit." 


Johnny segera membalikan tubuhnya, bermaksud menyuruh 
Grassie untuk naik kepunggungnya. "ayo naik. Saya 
gendong. Saya gak mau banyak tanya." 


Grassie menggeleng, "..suara jantung saya kedengaran gak 
dok? Saya rasa saya sakit jantung." 


"Eh?" Johnny membalikan badannya, "Jangan banyak 
ngomong, saya gendong dari depan gak apa-apa?" Ucap 


Johnny sambil mengambil ancang-ancang untuk 
mengangkat Grassie. 


Grassie menggeleng dengan kuat. Membayangkannya saja 
membuat wajahnya memerah " alias, DOK SAYA DEG DEGAN 
JANGAN DEKET-DEKET!" 


"Eh?" 


Helloooo sebenernya akhirnya agak maksain gak 
sih? Soalnya aku bingung banget ini akhirnya harus 
gimana jadinya gitu deh. Maaf ya kalo gak sesuai 
ekspetasi semoga kalian sukaaak 


Revisi ini ada beberapa yang aku tambahin dan aku benerin 
hehe walaupun ngga banyak 


Dinner 


"Kamu beneran ngga apa-apa kan, Grassie?" 


Pertanyaan itu dilontarkan oleh Johnny yang menyetir 
dengan sesekali tampak menengok kearah Grassie yang 
masih mengernyit menahan sakit. Grassie yang tahu bahwa 
Johnny melihat kearahnya hanya menjawab dengan senyum 
dan anggukan. Baiklah, jawaban itu tidak sepenuhnya benar 
dan tidak sepenuhnya bohong. Karna memang ia tidak apa- 
apa namun di katakan tidak apa-apa pun rasa sakit pada 
perutnya masih ada walaupun tidak separah saat Johnny 
menemukannya di depan restoran. 


Johnny menghela nafasnya dan menyetir dengan baik 
menuju tempat makan yang lain. Tadinya, ia akan membawa 
gadis disebelahnya ini ke rumah sakit. Namun, Grassie 
menolak mentah-mentah pikiran Johnny itu. Ya tentu saja 
karna ia tidak separah saat ia di bawa ke rumah sakit bulan 
lalu. 


"Kamu mau makan apa? Ah, saya rasa saya tidak usah 
bertanya ya." Sebenarnya Johnny hanya basa basi saja 
karna di mobilnya kini hanya terdengar suara radio. Sangat 
canggung rasanya. 


"Saya makan apa saja kok, dok." Jawab Grassie. la menggigit 
bibir bawahnya sedikit berpikir, "tapi jangan dibawa 
ketempat mewah, dok. Saya gak bawa uang banyak sama 
cuma pake baju seadanya begini. Gak layak saya." 


Penuturan Grassie mengundang tawa Johnny. Tentu saja 
Grassie takut dibawa ke tempat mewah, walaupun pakaian 
Johnny terbilang sederhana namun bisa dibilang pakaiannya 


branded. Jujur saja, awalnya Johnny ingin membawa Grassie 
ke restoran prancis langganannya tapi ia urungkan karna 
Grassie butuh makan nasi. Padahal Grassie sudah 
menyampaikan bahwa ia akan makan di tempat yang 
terpisah dengan Johnny, tapi Johnny menolak karna tak 
mungkin ia meninggalkan Grassie yang pasiennya ini 
sendirian dikondisi yang tidak baik. 


"Kamu tinggal di dekat sana?" Tanya Johnny saat tawanya 
sudah mereda. 


Grassie mengangguk, "iya." 
"Tinggal sendiri?" 


Grassie kembali mengangguk. Johnny mengerem mendadak 
karna tak melihat lampu merah yang menyala karna terlalu 
fokus melihat kearah sampingnya. "Aduh." Gumam Grassie. 


"Maaf maaf, saya terkejut. Saya kira kamu tinggal dengan 
orang tua. Kamu benar-benar sendiri?" Tanya Johnny 
memastikan. 


"Iya,dok. Orang tua saya di luar kota. Jadi saya sendiri." 
Gerutu Grassie. Karna Johnny yang terlihat tidak percaya 
dengan ucapannya. Memang orang tua Grassie pindah sejak 
ia masuk kuliah dan membuatnya tinggal sendiri di 
rumahnya. 


"Anak sekecil kamu tinggal sendiri?" Ucapnya tak percaya. 
Grassie mencibir. 


"Dok, tahun ini saya 22 tahun ya! Sudah mau lulus dan 
bekerja!" Gerutu Grassie. 


Johnny terkekeh mendengarnya, "ah, benar juga. Jadi 
langkah apa selanjutnya?" 


Grassie melihat Johnny, menaikan sebelah alisnya. 
"Maksudnya?" 


"Setelah lulus, kamu bilang mau bekerja. Dimana?" 
Pertanyaan Johnny sukses menohoknya. la ingin bekerja, 
tapi sampai saat ini pikirannya masih bingung bekerja 
dimana dan seperti apa pekerjaan yang ia inginkan. 


Johnny tersenyum kecil kearah Grassie yang terdiam 
tertegun. la melihat kearah lampu yang perlahan berubah 
menjadi hijau. Membuatnya melajukan kembali 
kendaraannya. 


"Dilihat dari reaksi mu, biar saya tebak kamu belum 
menentukannya ya?" 


Bingo! Grassie merasa jika orang dihadapannya selain 
dokter ternyata juga seorang peramal. 


Grassie berdehem menetralkan kondisinya. "Ya, seperti 
itulah." Gumamnya pelan sambil menundukan kepalanya. 
Memainkan jari-jari tangannya yang ada dipangkuannya. 
Ah, sakit perutnya sepertinya perlahan menghilang karna ia 
sudah bisa relax sekarang. 


Keterkejutan kembali menyerangnya ketika sebuah tangan 
bersarang dikepalanya dan menepuk-nepuk kepalanya. 
Mengelusnya pelan membuat debaran dijantungnya 
terdengar sangat keras. Rasanya sudah lama tidak 
diperhatikan seperti ini. Oke, beruntunglah Grassie bahwa 
hari ini dia keramas. 


Grassie menoleh kearah Johnny sambil berkali-kali 
mengedipkan matanya. "Jangan risau, di dunia ini banyak 
orang yang seperti kamu. Tapi jangan terleha dengan 
banyak orang seperti kamu. Justru bisa mendorong kamu 
supaya bisa dengan tenang menentukan pilihanmu." 


Grassie tersenyum mendengarnya, ia mengangguk dan 
tersenyum seraya tangan itu pergi dari atas kepalanya. 


"Saya juga pernah ada di posisi kamu. Bahkan dari saya 
kecil." Johnny tersenyum saat membuka kembali ingatannya 
dulu. "Jadi, jangan merasa kamu paling bodoh sedunia karna 
tidak bisa menentukan langkahmu selanjutnya." Ucapan 
Johnny membuatnya tersadar. 


"Terima kasih, dok." 


"Kamu suka nasi kari?" 


Grassie mengangguk. la memang suka semua makanan, 
asal tidak aneh-aneh. Restoran Jepang menjadi tempat 
makan yang dituju oleh Johnny. 


"Saya yang pilihin makanan untuk kamu, kamu pilih 
minumnya." Pesan Johnny yang matanya masih sibuk 
meneliti buku menu ditangannya. 


Grassie membuka-buka buku menu yang memang tersedia 
pada mejanya. Dan terkejut melihat harga-harga yang 
ditawarkan pada restoran ini. la diam mengingat uang yang 
ia bawa hanya cukup untuk satu menu. 


Johnny mengangkat tangannya, mengkode waitress untuk 
mencatat pesanannya. Sedangkan Grassie gelagapan untuk 
segera memilih minuman yang ia inginkan. 


"Ada yang bisa dibantu?" 


Johnny meletakan buku menunya, "sup miso 2, paket 1 
sashimi, nasi kari 1, ah dan sukiyaki. Untuk minum "Johnny 
melirik Grassie yang masih memilih. "Untuk minum saya " 


"Teh ocha hangat." Ucapan Johnny langsung dipotong oleh 
Grassie dengan cepat. Mendengarnya baik Johnny dan 
waitress sama-sama tercengang. 


Dengan percaya diri Grassie menutup buku menunya. Ia 
menatap kearah Johnny dan waitress yang menatapnya 
bingung. 


Dengan hanya gerakan bibir ia bertanya pada Johnny, 
"kenapa?" 


"Hm, maaf. Minumnya ada yang lain? Karna untuk teh ocha 
memang sudah tersedia." Ucap waitress tersebut dengan 
sopan sambil menunjuk sebuah teko di ujung mejanya. 


Grassie mengikuti arah tunjuk sang waitress dan matanya 
melebar. Hanya tawa canggung yang keluar dari mulutnya. 
"Ha ha. Saya tidak butuh minum lain." Ucapnya pelan. Dan 
kemudian ia meruntuki kebodohannya. 


Sang waitress tersenyum dan mengangguk, "kalau 
masnya?" 


Johnny menggeleng, "saya juga tidak butuh. Itu saja." 
Ucapnya. 


Sang waitress mengangguk, "baik, silahkan ditunggu. Paling 
cepat sepuluh menit. Jika ada yang ingin ditambah silahkan 
panggil saya atau yang lain. Terima kasih." Ucapnya dan 
pergi dari meja Johnny dan Grassie. 


Grassie menghela nafasnya sedangkan Johnny hanya 
terkekeh. "Dok, kenapa ngga bilang sih. Saya kan jadi malu. 
Harganya juga ngga main-main. Uang saya cuma cukup 
bayar satu menu saja." Gerutu Grassie. 


"Saya yang bayar. Sekalian bayar cheesecake kamu yang 
dimakan teman-teman saya." Ucap Johnny. 


Grassie menggeleng, "dok, yang harusnya bayar ke saya itu 
dokter Taeyong. Nanti saya tagih ke dokter Taeyong." 


Johnny menghela nafasnya, bagaimana gadis didepannya 
ini agar tidak memikirkan masalah hutang yang tidak 
seberapa itu. 


"Oke, bagaimana kalau hutang ini tidak usah dianggap. 
Saya anggap kamu tidak ada hutang dan anggap saya tidak 
ada hutang. Jadi kita deal. Kamu tidak punya hutang 
dengan saya, saya tidak punya hutang dengan kamu. 
Bagaimana?" 


Grassie diam, sedikit berpikir, Penawaran yang bagus. 
"Oke." Ujarnya yang akhirnya menyetujui usulan Johnny. 
Namun, belum sempat Johnny bernafas lega. Grassie 
melaanjutkan ucapannya kembali. "Berarti saya hanya 
punya hutang makanan ini kan, ya dok?" 


Johnny menepuk keningnya pelan, bagaimana gadis ini 
mempersulit perihal hutang. Toh, memang Johnny yang 
sengaja mengajaknya untuk makan malam bersama dan 
dengan senang hati membayarkan. 


"Oh ya Tuhan! Apakah perihal hutang piutang memang 
sesulit ini?" Ucapnya dan mendapat anggukan oleh Grassie 
sebagai jawabannya. 


"Tentu. Dok, katanya hutang dibawa mati!" Ucap Grassie 
dengan wajah serius. Melihat ekspresi Grassie yang menurut 
Johnny lucu itu, lantas ia tertawa. 


"Kok tertawa?" Tanyanya. Johnny yang berniat berhenti 
tertawa harus kembali tertawa. Bagaimana seorang gadis 


22tahun masih bersikap seperti anak kecil? 


"Terima kasih, hari ini sepertinya saya menutup hari ini 
dengan tawa." Ucap Johnny. 


Johnny mengambil teko yang berisi teh ocha dan 
menuangkan pada gelas yang sudah tersedia. Menuangkan 
pada gelasnya dan juga gelas Grassie. Selesai 
menuangkannya ia menaruh kembali teko itu. la menatap 
Grassie dengan serius membuat yang di tatap mengedarkan 
pandangannya dan menyesap tehnya. 


"Kamu memang masih kecil." Gumam Johnny dan menyesap 
tehnya. 


"Apa?" 


Johnny menggeleng dan meletakan gelasnya. "Anggap saja 
sekarang saya traktir, Kamu tidak usah khawatir masalah 
hutang. Saya akan bertanggung jawab dihadapan Tuhan jika 
nanti kamu ditanya oleh Tuhan perihal ini." Jelas Johnny. 


"Tapi-" 


Johnny menggeleng dan menatap Grassie, "saya tidak 
menerima penolakan." Potongnya. 


Grassie mengantupkan bibirnya dan kembali menyesap 
tehnya. Rasanya ia sudah kenyang dengan meminum teh 
saja sedari tadi. la menggerak-gerakan kakinya, tanda ia 
gugup. Oh ayolah, siapa yang tidak gugup jika ditatap dan 
berhadapan dengan Johnny. 


"Boleh saya tanya sesuatu? Rasanya canggung jika kita 
berdiam-diam seperti ini." Johnny membuka kembali 
suaranya. 


Degup jantung Grassie saat ini seperti tidak bisa ditahan. 
Seperti sedang akan disidak oleh ayahnya karna dia 
membuat kesalahan. Bahkan sepertinya rasanya lebih 
menakutkan dibanding dengan harus berhadapan dengan 
ayahnya. 


Grassie mengangguk sebagai jawaban. Sebenarnya ia juga 
canggung dalam kondisi sunyi seperti ini. Namun, ia 
bukanlah orang yang akan membuka obrolan terlebih 
dahulu. 


"Bagaimana kuliahmu?“Grassie mengerjapkan matanya, 
rasanya sekarang ia sedang berbicara dengan ayahnya. Oh 
apa kabar dengan ayahnya sekarang. Grassie 
menggelengkan kepalanya saat memikirkan hal itu. "Maaf 
sepertinya saya terlalu lancang?" Lanjutnya karna tak 
kunjung dijawab Grassie. 


"Ah tidak. Ya sedang sibuk saja sih, dok. Maklum, mahasiswi 
akhir." Jawab Grassie sekedarnya. la bingung harus 
menjawab pertanyaannya bagaimana. Harus kah panjang 
lebar? Ataukah singkat? 


Johnny mengangguk, "yakin lulus secepatnya?" Ledek 
Johnny. 


Grassie mencibir, "harus. Saya harus lulus secepatnya. 
Tahun pertama saya sudah tunda masa tahun akhir saya 
tunda juga?" 


Johnny mengernyit, "maksud kamu? Kamu cuti? Atau 
bagaimana?" 


Grassie tersenyum kecil. "Ah, saya lulus SMA gapyear dok." 


"Apa? Gapyear? Apa itu?" 


Grassie mencibir, "beda generasi." Gumamnya. 
Johnny memicingkan matanya, "saya dengar." 


"Jadi dok, semacam libur satu tahun? Saya juga ngga 
nganggur kok. Belajar. Belajar materi dan mengambil 
keputusan." Ucapnya. "Saya juga sempat mencoba tes 
kedokteran loh dok." 


"Hm? Bukannya kamu memang mahasiswi kedokteran? 
Kamukan datang ke seminar saya?" Tanya Johnny. Sedikit 
bingung dengan ucapan Grassie. Jelas-jelas ia datang ke 
seminar yang diadakan khusus mahasiswa kedokteran. 


Grassie terkekeh dan menggeleng, "bukan dok, tujuan 
sayakan untuk bayar hutang." 


Johnny tersedak mendengar kata hutang. "Baik lanjut." 


"Ya sudah jadi begini, otak saya ngga mampu masuk 
kedokteran, dok. Tapi saya masih iri lihat orang jadi dokter, 
ya kayak dokter sekarang." 


Johnny tersenyum, "bukan otak kamu yang tidak mampu, 
mungkin niat kamu yang salah." 


Grassie tertegun, diamnya membenarkan ucapan Johnny. 
Niatnya memang sebenarnya salah. Karna iri melihat 
anggota keluarga yang lain dan melihat temannya yang 
berhasil masuk kedokteran membuatnya juga ingin 
mengambil jurusan kedokteran. 


"Dok, kenapa memilih jadi dokter?" Kini giliran Grassie yang 
bertanya. 


Johnny melipat tangannya di atas meja. Bergumam sedikit 
berpikir. "Hanya ingin?" 


Grassie tersedak hingga membuat Johnny panik dan 
membuatnya berdiri membantu  Grassie menepuk 
punggungnya. "Hati-hati." Ucap Johnny. 


"Bagaimana bisa jawabannya hanya ingin?" 


Johnny terkekeh, "hanya ingin membantu orang yang sakit." 
Jelas Johnny. 


Grassie mengangguk, "hanya itu?" 
"Cita-cita?" 

"Terlalu klise." 

Johnny terkekeh, "adikku." 


Grassie mengubah ekspresi wajahnya menjadi serius ketika 
mendengar itu. "Dia meninggal, karna penanganannya 
salah. Akibat gagal jantung. Saya selama ini tau dia sakit 
bahkan sejak bayi, namun tidak tahu kalau kondisinya 
bertambah parah. Bahkan sepertinya ditutupi dari saya. Ah, 
rasanya saat tau hal tersebut, ingin memaki siapa pun. Jika 
saat itu saya tau adik saya kondisinya semakin buruk, 
mungkin saya akan mendonorkan jantung saya sendiri. 
Saya kehilangan adik saya didepan mata saya." 


Grassie memandang Johnny sendu. Sama. la juga 
ditinggalkan oleh sahabatnya. Bahkan orang yang sempat ia 
sukai. Rasanya sudah lama ia tidak mengingat sahabatnya 
itu. 


"Donghyuk." 


Mereka saling pandang ketika satu nama disebut oleh mulut 
mereka masing-masing. 


"Tunggu. Donghyuk ada berbagai macam. Donghyuk yang 
kamu maksud adalah?" Tanya Johnny dan ia segera 
memberikan foto Donghyuk di ponselnya. Foto terakhir yang 
ia punya sebelum Donghyuk meninggal. "Ini?" 


Grassie terkejut, "oh ya ampun! Jadi ini kakak dingin yang 
diceritakan Donghyuk?" 


Johnny mencibir mendengarnya, "dia cerita banyak hal ya." 
Dan diakhiri tawanya. 


Grassie mengangguk dengan semangat. "Kadang dia suka 
mengomel karna kakaknya yang terlalu sibuk dengan dunia 
perkuliahannya. Dan saat dia " Grassie mengantupkan 
bibirnya rapat-rapat. Yah, saat kondisi Donghyuk semakin 
parah Johnny harus merelakan tak bertemu dengan adiknya. 


"Saya ingin menyembuhkannya. Tapi saat saya sudah 
berhasil. Adik saya sudah tidak ada." Johnny memandang 
foto Donghyuk dengan senyum getir. 


"Saya rindu dia, dok." 


Johnny mengangkat kepalanya menatap Grassie yang 
menatap lurus kearah ponselnya. "Dunia sesempit itu ya?" 


Grassie mengangkat kepalanya menatap Johnny dengan 
wajah yang sendu, "lucu ya, saya sudah lupa tapi malah 
bertemu dengan kakaknya." Gurau Grassie. "Ah berarti 
pertemuan kita seharusnya saat pemakaman Donghyuk?" 


Johnny mengerjap, memikirkan hal itu rasanya benar. 
"jangan-jangan kamu perempuan yang menangis dengan 
keras di pelukan orang tua saya hingga akhir acara 
pemakaman?" 


Grassie mengangguk dengan cepat. "Wah, benar-benar 
dunia sangat sempit. Donghyuk, pasti kau tertawa disana 
ya." 


Johnny terkekeh, "saya dan dia.. berbeda ya?" 


Grassie mengangguk dengan cepat. Tak ada keraguan 
untuknya ketika mengangguk mengiyakan. Donghyuk orang 
yang sangat cerewet dengan siapa pun dan mudah bergaul 
dengan siapa pun. Jika dibandingkan dengan Johnny yang 
sangat formal rasanya berbeda jauh. Tapi ada satu 
kesamaannya, sama-sama tidak bisa berada dikondisi yang 
canggung. 


Disela-sela percakapan mereka. Ponsel Johnny bergetar 
diatas meja berkali-kali. Grassie tahu itu namun tak ada niat 
sama sekali untuk menegur Johnny. Johnny juga beberapa 
kali hanya melirik sekilas kearah ponselnya yang bergetar. 
Berpura-pura tak menyadari bahwa ponselnya bergetar 
karna panggilan masuk. 


Sampai waitress yang mengantar makanan mereka yang 
menegur Johnny sendiri. 


"Permisi, maaf menunggu. Hm, maaf ponselnya-" ucapnya 
canggung karna ponsel Johnny juga menghalangi. 


Dengan segera Johnny memindahkan ponselnya. "Ah iya, 
silahkan." 


Johnny melirik ponselnya sekilas. Sebuah pesan masuk 
mengakhiri panggilan yang berkali-kali masuk itu. 


Amora 

Johnny, karna kamu tidak mengangkat panggilan ku, maka 
asumsiku kamu masih menyimpan nomor ku. Apa kabar? 
Ayo saling berbicara. 


Donghyuk dan Johnny 


Orang Lama 
"Saya lihat sudah lebih baik dari tiga bulan lalu ya pak." 


Johnny menatap komputer didepannya sambil sesekali 
menatap pasien dihadapannya. Hari ini ia sudah kembali 
bekerja setelah mengambil libur beberapa hari kemarin. 
Pekerjaannya tentu tak bisa ditinggal semaunya bukan? 
Sudah sumpah dokter. Tak mungkin ia main seenaknya 
meninggalkan pekerjaan untuk membantu orang banyak. 


"Butuh tambahan obat atau tidak ya, dok?" Tanya sang 
pasien yang terluhat khawatir dengan keadaannya. 


Johnny tersenyum dan menggeleng, "tidak perlu pak, bapak 
justru bisa mengurangi dosisnya." Jawabnya ramah. 


Pasien itu tersenyum dan mengangguk, "dokter masih muda 
ya, seperti seumur anak saya mungkin?" 


Johnny yang tadinya sedang menulis di buku catatan check 
upnya jadi terhenti. "Saya tidak semuda yang bapak kira 
kok." Kekehnya. 


"Oh ya? Saya rasa belum 30? Rasanya beda sekali dengan 
dokter Dani." Gurau sang pasien. Ah, entah sudah pasien 
kesekian yang memujinya. 


Suara pintu terbuka dan menampakkan wajah seorang laki- 
laki yang cukup muda yang masuk ke dalam ruangan. 
Johnny tersenyum dan dibalas senyum oleh laki-laki 
tersebut. Laki-laki tersebut sebenarnya cukup terkejut, 
dokter yang biasa memeriksa ayahnya berbeda dan ia 
merasa pernah melihatnya. 


"Doyoung, ini dokter Johnny. Ayah dirujuk oleh dokter Dani." 
Jelas sang ayah karna melihat anaknya yang bingung. 


"Ah, Saya Doyoung, saya anak pasien dokter." Ucapnya 
memperkenalkan diri dengan sopan sambil memberi uluran 
tangan. 


Johnny berdiri dan menerima uluran tangannya. "Saya 
Johnny." Balasnya. 


Doyoung mengangguk, "kondisinya sudah lebih baik kan, 
dok?" Tanyanya sembari jabatan tangan mereka sudah 
terlepas. 


Johnny mengangguk membalasnya dan menyerahkan resep 
dan buku catatan hasil check up kepada, pasien, ayah 
Doyoung. "Sudah lebih baik, jika ada keluhan boleh 
langsung bertemu lagi. Ini ada resep obat yang saya 
hilangkan dan saya ubah dosisnya. Ada yang ingin 
ditanyakan?" 


"Kira-kira kapan untuk check up lagi?" 


"Mungkin bulan depan atau dua bulan lagi sudah bisa check 
up dan kita lihat hasilnya bagaimana." Jelas Johnny. 


"Oh, kalau begitu terima kasih." Ucap Doyoung dan ayahnya 
secara bergantian mengucapkan terima kasih. 


Johnny mengangguk dan tersenyum, "senang melihat ada 
anak yang mengantar orang tua untuk periksa." 


Doyoung terkekeh berbanding terbalik dengan ayahnya 
yang justru mencibir. "Baru dua kali." 


Johnny dan Doyoung tertawa mendengar penuturan dari 
ayahnya yang sebagai pasien Johnny itu. "Kalau begitu 


kami-" 


Suara pintu terbuka dengan kencang memotong ucapan 
Doyoung. Suara pintu kencang itu disusul dengan suara 
yang sangat Johnny kenal. 


"John, ada perempuan nyariin lo. Tapi bukan-" Taeyong 
mengantupkan bibirnya dan memperkecil suaranya ketika 
melihat ruangan Johnny masih terdapat pasien. "-bukan 
Grassie." Membungkuk kecil dan kembali menutup pintu 
kembali dengan pelan. 


Dibelakang Johnny, seorang perawat dibelakang Johnny 
mati-matian menahan tawanya sedangkan Johnny hanya 
menutup wajahnya dengan tangannya. 


"Maafkan dia ya pak, memang dokter itu lancang sekali." 
Ujar Johnny karna tak enak dengan kelakuan lancang 
Taeyong. 


Pasiennya hanya tertawa kecil dan memaklumi, "tidak apa- 
apa. Saya permisi. Ayo, Doyoung." 


"Ah, iya." Ucapnya dan pamit kepada Johnny. 


Mereka membuka pintu ruangan dan menampilkan Taeyong 
yang masih setia didepan pintu. Taeyong membungkuk kecil 
meminta maaf atas kelancangannya. Dan dibalas hanya 
anggukan kecil dan senyum. Setelah itu Taeyong masuk 
kedalam ruangan Johnny. 


Sayup-sayup sebelum pintu benar-benar tertutup rapat. 
Doyoung masih mendengar ucapan yang disampaikan oleh 
Taeyong. 


"Ada yang nyariin lo, tapi tenang bukan Grassie." Samar tapi 
nyata membuat Doyoung mengernyit. 


Johnny melangkahkan kakinya menyusuri lobby rumah 
sakit. Setelah mendengar kabar dari Taeyong bahwa 
seseorang tengah mencarinya dan mengetahui siapa 
orangnya, ia segera keluar dan menghampirinya. Ada 
perasaan senang, takut, marah, dan sedih. Perasaan yang 
selama ini ia pendam. 


Sejujurnya ia sangat ingin pergi dan tak ingin bertemu 
dengannya sekarang. Hatinya belum sepenuhnya sembuh. 
Masih ada bekas dan akan selalu ada bekas disana. Masa 
lalu yang tak pernah selesai kisahnya. 


Johnny menghentikan langkahnya ketika melihat sesosok 
wanita yang ia kenal. 4 tahun ia mengenal sosok wanita itu 
sebelum akhirnya diakhiri dengan kisah yang belum jelas. 
Johnny bisa tahu dengan jelas sosok yang memunggunginya 
itu. Johnny mengepalkan tangannya menahan segala rasa, 
emosi, yang ia pendam. 


Ingin sekali rasanya ia berlari dan memeluk wanita yang 
mungkin, sampai saat ini ia sayang. Masih ada nama wanita 
itu dihatinya. Masih teringat jelas rasa senang dan rasa 
hancur itu diingatan Johnny. 


Amora. 


Johnny tersadar ketika Amora membalikkan badannya dan 
tersenyum kecil kearahnya sambil melambaikan tangannya. 
Johnny berjalan dengan pelan menghampirinya. Didalam 
otaknya ia berpikir harus seperti apa, harus bertanya apa, 
harus berekspresi apa dan sebagainya. 


Hingga tepat dihadapannya ia hanya mampu diam sambil 
menatap dalam kearah wanita yang mengisi hatinya itu. 


"Benar kata mamah kamu ya, kamu ngga mungkin nolak 
kalau aku langsung ke rumah sakit." Ucapnya sambil 
menatap senang dengan kehadiran Johnny dihadapannya. 
Sedangkan Johnny hanya menatapnya tanpa berekspresi 
apapun. Ia hanya sibuk dengan pikiran-pikirannya. 


la membuang nafasnya ketika tak dapat respon apapun dari 
Johnny. "Ayo." Amora meraih tangan Johnny yang 
membuatnya terkejut dan refleks mencekal tangan Amora 
yang berniat menariknya. 


"Mau kemana?" Johnny bersuara dan detik kemudian ia 
meruntuki aksi bodohnya. la mengendurkan cekalan pada 
tangan Amora. 


Amora tersenyum, akhirnya ia berhasil membuat Johnny 
bersuara. "Aku mau ngomong, John." 


"Ngomong disini." 
Amora menggeleng, "aku belum makan." 


Johnny diam, kelemahan Johnny memang tak berubah. Tidak 
tega jika melihat wanita dihadapannya ini belum makan. 
"Kita makan disini. Masih ada pasien yang harus aku 
tangani." 


Amora terkekeh dan menunjukan kertas nomor urut. "Aku 
pasien terakhir kamu hari ini. Aku izin masuk setengah hari 
loh, demi kamu. Ayo." Ujar Amora sambil menarik tangan 
Johnny dan membawanya menuju parkiran. 


"Aku gak bawa mobil, John." Ucap Amora membuka 
percakapan dan hanya dijawab gumaman oleh Johnny. 


"Aku kesini sendiri kok." Kekeh Amora. Tanpa Amora tau 
Johnny menatapnya dibelakang dengan posis khawatir. 


"Kalo kamu mau tahu, sih." 
"Naik apa?" Tanya Johnny. 


Amora tau, Johnny adalah orang yang sangat khawatir 
apabila ia pergi sendiri dan naik kendaraan umum yang 
rawan kejahatan. "Naik taksi, dan aku selamat seperti yang 
kamu lihat." 


Johnny menghembuskan nafasnya dan berhenti membuat 
Amora terkejut karna justru Johnny yang menarik Amora dan 
Amora menabrak tubuh Johnny. Johnny melepaskan 
genggamannya pada Amora dan berjalan menghampiri 
sebuah mobil yang terparkir. 


"Ini mobil aku." 


Grassie berkali-kali menarik nafasnya dan membuangnya 
dengan kasar. Menjernihkan pikirannya. Berjalan mondar- 
mandir, kesana-kemari dengan cemas. Sungguh ia tak tahu 
bagaimana dengan jalan pikirannya dan apa yang ia 
pikirkan sehingga ia melakukan hal tersebut. 


Bagai petir disiang hari yang terik dan bagai hujan tanpa 
adanya awan gelap. Saat mantannya menghubungi untuk 
meminta bertemu dengan sangat ringannya ia menyetejui 
ajakannya tersebut padahal ia sama sekali belum siap untuk 
bertatap muka lebih lama dari pada saat itu. 


Mantan 
Sushi Eat, kita ketemu disana ya. 


Disinilah Grassie sekarang berdiri di depan pintu restoran 
dengan gugup. Harusnya ia bilang saja jika ia sedang ada 
keperluan dengan dosennya tiba-tiba. la menghentakan 


kakinya, membuat satpam yang ada di dekat pintu 
melihatnya bingung. 


la ingin membalikkan badannya dan pergi saja namun 
rasanya terlalu berat. Dari lubuk hatinya pun ia ingin 
bertemu dengan seseorang yang masih mengisi hatinya itu. 


"Kamu ngga mau masuk?" 
Grassie terlonjak, "oh ya ampun!" 


Grassie melihat kearah orang yang membuatnya terkejut itu 
dengan wajah sebal. "Doyoung!" 


Ya, mantannya. Doyoung. Doyoung, Kim. Seseorang yang 
masih ia ingat namanya di hatinya. Terlalu berlebihan 
memang, tapi ia masih berharap bahwa saat ini pria 
didepannya masih berstatus yang sama dengan satu 
setengah tahun yang lalu. Menyandang status sepasang 
kekasih. 


"Ayo masuk." Kekehnya sambil merangkul Grassie. Padahal 
saat ini ada seseorang yang detak jantungnya tidak bisa 
dikontrol dengan benar. Doyoung benar-benar tidak tahu 
jika saat ini jantung Grassie berdetak sangat kencang sama 
seperti saat tahun pertama mereka berpacaran. Saat 
pertama kali Grassie dirangkul. 


Mereka memasuki restoran tersebut dan berjalan kearah 
tempat yang ditunjuk oleh waitress. Grassie sibuk dengan 
detak jantungnya dan ntah sudah semerah apa wajahnya. 
Sedangkan Doyoung sedang memikirkan hal-hal yang akan 
ia utarakan pada Grassie. 


"Kamu ngga mau lihat dulu?" Tanya Doyoung ketika Grassie 
tidak menyentuh buku menu yang disediakan. 


Grassie menggeleng, "kamu harus tau, menu aku belum 
ganti." Grassie menatap Doyoung yang menatap buku menu 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Gerakkan tangan Doyoung terhenti ketika mendengar 
jawaban Grassie. la menutup buku menunya dan tersenyum 
kearah Grassie. "Kalau gitu, aku juga ngga ganti." Grassie 
tersenyum kecil mendengarnya. 


Doyoung mengangkat tangannya dan memberitahukan 
kepada waitress menu yang mereka pilih. Grassie menatap 
Doyoung yang sedang mewakilkan dirinya untuk 
menyebutkan menu yang akan mereka makan. 


Grassie tersenyum, Doyoung masih ingat dengan menu 
yang ia pilih. Menu yang pertama kali di makan olehnya. Di 
sini, di tempat ini dijam yang sama, di hari yang sama. 
Namun satu hal yang menyadarkannya, status mereka, 
berbeda. Rasanya Tuhan sedang bermain-main dengan 
perasaan dua insane manusia ini. 


Inikah yang dinamakan deja vu? Saat seseorang merasakan 
pernah mengalami hal serupa diwaktu yang berbeda? 
Apakah ini rasanya? 


"Grassie." Tegur Doyoung ketika ia selesai memesan dan 
mendapati Grassie termenung diam menatapnya. 


"Ya?" Sungguh Grassie sangat malu sekarang tertangkap 
basah sedang melamun. 


Doyoung terkekeh, "kamu mikirin apa?" 


"Kita." Ceplos Grassie dan langsung ia mengumpat dalam 
hati mengata-ngatai dirinya sendiri. Melihat Doyoung yang 
bingung, Grassie langsung menambahkan. "Ngga nyangka 
kita bisa ketemu, kirain udah pas dirumah sakit." 


Doyoung yang awalnya tersenyum lebar, kini perlahan 
senyumnya sedikit memudar walau tetap ada senyum 
disana. Ada perasaan aneh dan sesuatu yang ingin ia 
tanyakan pada gadis dihadapannya. 


"Kenapa ngga jemput di kampus aja tadi? Sibuk ya?" Tanya 
Grassie yang sebenarnya hanya untuk basa basi dan 
mengurangi perasaannya yang tak karuan. 


"Aku habis dari rumah sakit jadi-" 


"Kamu sakit? Sakit apa?" Potong Grassie karna ia terkejut 
mendengar penuturan dari Doyoung. 


Dengan cepat Doyoung menggeleng dan tersenyum. 
Senang rasanya gadis dihadapannya ini masih peduli dan 
khawatir — terhadapnya. Rasa menyesal perlahan 
menggerogoti hatinya. Boleh kah ia berharap bahwa gadis 
dihadapannya ini masih kekasihnya? "bukan aku. Ayah, 
check up. Aku nganterin dulu sampai rumah, baru kesini. 
Makanya aku suruh kamu langsung kesini." Jelas Doyoung. 


Grassie mengangguk paham, "tenang nanti aku anter kok." 
Lanjut Doyoung yang membuat Grassie sampai tersedak air 
liurnya sendiri. 


Doyoung yang melihat hanya terkekeh dan kemudian ia 
menjadi gugup. “Grassie?" 


Grassie mendelik karna masih sebal dengan Doyoung yang 
menertawakannya. "Kuliah kamu gimana?" 


Grassie mencibir, "Doain tahun ini aku lulus. Aku masih 
sebal." 


Doyoung terkekeh, "makanya manfaatin waktu. Masa 
dikalahin sama aku yang gapyear 2 kali?" 


Grassie berdecak, "diem ya." 


Doyoung terkekeh, kemudian ia mengingat sesuatu. "Waktu 
kita ketemu di rumah sakit. Kamu.. sakit?" 


la mengerjap lalu menggeleng, "no. Aku mau nemuin dokter 
disana." Jelas Grassie itu membuat jantung Doyoung 
berdegup dengan kencangnya. Rasa tak suka menyeruak, 
tapi apa urusannya dengan Doyoung? 


"Dokter... Johnny?" Tanya Doyoung dengan hati-hati. Ia 
mengamati perubahan dari ekspresi Grassie dan menduga 
bahwa Grassie akan terkejut. 


Grassie mengangguk. "Kamu kenal?" Tanya Grassie. Seperti 
rasa tak percaya jika Doyoung mengenal Johnny. 


Doyoung mengangguk ragu. Grassie tersenyum. "Ya ampun, 
dunia jadi tambah sempit. Tau ngga sih, dia kakaknya 
Donghyuk. Inget Donghyuk kan? Orang yang paling ngga 
mau aku sama kamu? Yang dia-" Grassie berhenti. Rasanya 
ia tidak sanggup jika membicarakan Donghyuk. Cukup 
sudah ia membicarakan Donghyuk kemarin dengan Johnny. 


"Jangan dilanjutin. Aku inget Donghyuk kok." Doyoung 
mengerti. Grassie sangat kehilangan Donghyuk saat itu. 
Terpukul kehilangan sahabatnya. 


Grassie tersenyum, bagi Doyoung melihat Grassie yang 
tersenyum dan bersemangat bercerita membuatnya curiga. 
"dokter Johnny tuh ya beda banget sama Donghyuk. Dia 
agak berwibawa? Hm, mungkin karna dia udah berumur kali 
ya? Tapi masih muda kok dia. Tapi dia perhatian sih, baik 
juga gitu-gitu sama orang. Dijamin jadi ceweknya dokter 
Johnny gak ngecewain sih kayaknya. Pinter, dokter bedah 
lagi. Udah gitu-" 


"Kamu kenapa bisa ketemu dokter Johnny?" Potong Doyoung 
yang entah kenapa dia sangat muak mendengar penjabaran 
tentang Johnny. Sebegitu pentingkah Johnny sampai harus 
diceritakan? 


Grassie mengerjap, bingung apakah ia harus membongkar 
aibnya sendiri atau tidak? "Ng.. anu. Duh gimana ya?" 


"Jantung kamu bermasalah?" 


"Eh? Ngga! Aku emang jantung lemah tapi aku ngga sampai 
harus check up kok!" Grassie menggeleng kuat. Tidak setuju 
dengan ucapan Doyoung. 


"Terus?" 


Grassie menunduk, "hutang." gumamnya kecil. la 
menggaruk tengkuknya tak gatal dan memainkan jari-jari 
tangannya. Sangat malu sekali mengakui itu. "Tapi Doy, 
kamu tahu dari mana soal aku mau ketemu dokter Johnny?" 


Merasa bingung menjawabnya, Doyoung mengalihkan 
pembicaraan. "Kamu suka?" Tembak Doyoung dan membuat 
Grassie mengangkat kembali kepalanya. Grassie rasa 
Doyoung salah mendengar perkataannya. 


"Ha?" 
"Kamu suka dia? Dokter Johnny?" 


Bertepatan itu, ponselnya bergetar menandakan panggilan 
masuk. Dan tanpa sengaja juga Doyoung melihatnya. 


Dokter Johnny 
Geser untuk menjawab panggilan. 


Johnny dan Amora berada di tempat restoran mewah. 
Restoran yang selalu mereka kunjungi bersama karna 
restoran itu merupakan tempat dengan makanan favorite 
mereka. 


Tak ada yang bersuara, hanya dentingan alat makan yang 
saling bersautan. Baik Johnny dan Amora tak ada yang 
berniat untuk membuka kembali percakapannya setelah 
tadi saat memesan makanan. Rasanya Johnny hanya ingin 
segera menghabiskan makanannya dan segera pergi. 


Johnny yang tidak nyaman dengan kondisi ini dan paham 
bahwa Amora sengaja tidak membuka suaranya karna ingin 
Johnny yang membuka suaranya terlebih dahulu. Akhirnya 
Johnny membuka suaranya dan menghentikan kegiatan 
makannya. 


"Jadi?" 


Amora tersenyum, hanya tersenyum dan tetap melakukan 
kegiatannya. "Makan dulu, dihabisin." Balasnya. 


"Amora." Desis Johnny. Sungguh ia sangat tidak ingin 
berlama-lama dengan seseorang yang pernah menyakitinya 
ini. "Nanti tunangan kamu nyariin. Aku gak mau di cap 
pengganggu." Ucapan itu keluar dari mulut Johnny tanpa ia 
pikirkan lagi. 


Amora hanya terkekeh kecil. Tidak menyangka bahwa 
Johnny tahu tentang pertunangannya. "Aku batalin." 
Jawaban Amora itu membuat Johnny memberhentikan 
akitivitasnya. 


Johnny tak menutupi rasa terkejutannya. Johnny menatap 
Amora yang tentu sangat Amora sadari. Amora hanya 
meneruskan aktivitas makannya. "Kenapa?" 


Amora menghentikan aktivitasnya dan menatap Johnny 
dengan senyumnya. "Apanya?" Tanya Amora kembali. 


Johnny mendengus rasanya sekarang campur aduk. "kenapa 
kamu batalin?" 


Amora mendengus dan tersenyum kecut. "Harusnya kamu 
seneng kan? Kok kelihatan ngga seneng?" 


Johnny mendorong maju piringnya, sedikit memberi ruang 
untuk meletakan tangannya di meja. "Amora, aku seneng. 
Maksud aku.. ngga begini " 


Amora mengembangkan senyumnya. "Ayo kita kembali 
seperti dulu!" Pekiknya memotong pembicaraan Johnny. 


"No! Bukan begitu. Amora, kenapa kamu kayak gitu?" Tanya 
Johnny yang tak habis pikir dengan pikiran wanita 
dihadapannya ini. 


"Karna kamu." Jawabnya dengan singkat dan tak 
melunturkan senyumnya sama sekali. 


"Apa?" 


"Karna kamu ada di sini dan aku ngga perlu dia lagi, 
mungkin?" 


Johnny mengusap wajahnya kasar. Gila. Alasannya sangat 
tidak masuk akal. "Amora " 


Suara Johnny terpotong ketika mendengar suara dering 
ponsel Amora terdengar. Baik Johnny dan Amora sama-sama 


melihat kearah ponsel yang tergeletak di atas meja itu. 
Segera Amora balikkan ponselnya dan kembali menatap 
Johnny yang masih menatap ponsel Amora. 


"Hanya kamu kan?" 


Amora mengangkat sebelah alisnya. Johnny menatap dalam 
mata Amora. "Hanya kamu sepihak kan? Kamu yang 
membatalkan sendiri kan?" 


Amora dengan tenang mengangguk dan meminum 
minumannya. Johnny tersenyum kecil dan mendengus. 
Rasanya ia benar-benar kesal. Amora tetap sama, 
membenarkan keputusannya sendiri. Apa yang dibicarakan 
ibunya? Amora sudah memiliki sifat yang lebih baik? 
Bahkan rasanya kejadian ini sama seperti Amora yang 
memutuskannya saat Johnny memutuskan untuk pergi 
terbang menuntut ilmu di Jerman. 


Johnny yang menelponnya meminta penjelasan dan 
mengejarnya. Memohon-mohon untuk tidak mengambil 
keputusan yang gegabah walaupun hasil yang didapatkan 
mengecewakan. Amora memutuskannya. 


"Kamu sama sekali ngga berubah." Gumam Johnny sambil 
menyunggingkan senyum  miringnya dan mendapat 
senyuman dari Amora. "Kamu tetap egois." Ucapan Johnny 
membuat senyuman Amora memudar dan menatap Johnny 
dengan tatapan sulit diartikan. 


Johnny membereskan ponselnya bergegas untuk 
meninggalkan Amora. Rasanya ia benar-benar muak. Wanita 
dihadapannya yang ia pikir telah berubah ini, tidak 
sepenuhnya berubah. Tidak seharusnya ia menaruh rasa 
peduli padanya bukan? 


Amora yang melihat Johnny seperti sedang terburu-buru 
menahannya. "Kamu mau kemana? Kita belum selesai." 


Johnny menepis tangan Amora yang bertengger pada 
lengannya. "Pacar aku nunggu." Entah pikiran gila dan 
keberanian dari mana, Johnny mengeluarkan ucapan itu. 
Pacar? Apa ia sedang berhalusinasi? Pacar dari mana jika ia 
masih mempunyai sedikit perasaan pada wanita yang 
sedang bersamanya ini. 


Amora memandang remeh Johnny dan terkekeh. "Kamu 
ngga bisa bohong, John." 


"Aku punya." Tegasnya. Oh ayolah Johnny harus berpikir 
siapa yang bisa menjadi pacarnya. Sebuah kebohongan 
ditutup dengan kebohongan lainnya bukan? 


"Telpon dia." 
"Apa?" 


Amora menatap Johnny dan tersenyum dengan penuh arti. 
Tak tahu apa arti dari senyumnya itu. "Telpon dia sekarang, 
Johnny. Pacar kamu." 


Johnny menelan air liurnya dengan susah payah. Dengan 
ragu ia membuka ponselnya dan membuka riwayat 
pesannya. Dua pesan teratas. Taeyong dan Grassie. 
Haruskah ia menggunakan Taeyong? Oh bisa-bisa ia menjadi 
bahan ledekkan oleh Taeyong. Bagaimana dengan Grassie? 
Dia tidak sedekat itu dengan Grassie pasiennya yang hanya 
ia bantu sementara itu. 


"John?" Tegur Amora karn sadar Johnny tidak menelfon 
'pacar nya itu. 


Dengan gerakan cepat Johnny menggeser ikon berbentuk 
telepon dan menghubungi seseorang. Suara sambungan 
terdengar, ia hanya menyeruakan kata maaf di hatinya. 


Amora masih dengan setia menatap Johnny yang sedang 
menunggu untuk panggilannya di terima oleh orang 
disebrang sana. 


"Hallo?" Suara perempuan terdengar baik oleh Johnny dan 
Amora yang memang volumenya sedikit besar sehingga 
samar-samar Amora bisa mendengar suara panggilan itu. 


Raut wajah Amora tegang ketika panggilan tersebut di 
terima dan mulai mengeluarkan suara perempuan yang 
menjawab. Johnny sedikit bersyukur karna dapat dilihat 
Amora percaya. 


Johnny bangkit dan Amora tak ada pergerakan apapun. 
"Kamu dimana? Tunggu aku ya. Aku kesana." Jawab Johnny. 


la sedikit melirik Amora yang sama sekali tak bergeming. 
"Ya?" 


Johnny segera pergi meninggalkan Amora yang terdiam 
ditempatnya dengan cepat. Namun sebelum benar-benar 
pergi, Johnny menyempatkan diri untuk membayar 
makanannya. Setidaknya ia masih bertanggung jawab 
untuk membayar makan yang mereka pesan. Barulah 
Johnny pergi meninggalkan tempat tersebut. 


"Grassie, maaf. Nanti saya jelaskan dan terima kasih." 
Ucapnya pada sambungan panggilan yang masih 
tersambung itu. 


Let's meet new character! 


Doyoung Kim, 23thn 

COO (Chief Operating Officer). 

Mantan terindah yang buat Grassie gak bisa move 
on. 


Akhirnya Doyoung keluar hehee 
Dah ya, selamat malam semua. Selamat pagi siang sore 
malem buat pembaca jangan lupa jejaknya yaaa 


Sebuah Permintaan 


Johnny melangkahkan kakinya memasuki kediamannya. la 
memasuki apartmentnya dengan suasana hati yang tidak 
sedang baik-baik saja. Johnny sedikit bersyukur karna ia 
sudah mulai kembali bekerja, jadi ia tidak pulang ke 
rumahnya. 


la berjalan kearah dapur, membuka kulkas dan mengambil 
sebotol air mineral. la meminum habis air itu berharap 
melegakan dahaganya dan juga suasana hatinya. Diliriknya 
jam dinding yang bertengger didinding, menunjukkan pukul 
satu dini hari. 


Setelah kejadian tadi, ia kembali ke rumah sakit untuk 
memeriksa pasien rawat jalannya sebelum akhirnya ia 
pulang. Sungguh ia mengontrol ekspresinya agar tak 
membuat pasien tidak nyaman saat bersamanya. 


Kejadian tadi terus terngiang di otak Johnny. Bagaimana 
dengan ringannya perkataan Amora yang biasa saja saat 
berkata bahwa ia sudah tidak berhubungan dengan 
tunangannya itu. Masih sangat jelas diingatan Johnny 
tentang Amora yang juga memutuskannya secara sepihak 
itu. Johnny senang saat tahu Amora tak lagi bersama 
dengan tunangannya, namun di sisi lain ia merasa tak suka 
dengan keputusan Amora. 


Kembali ke enam tahun yang lalu, saat itu Johnny 
memutuskan untuk meneruskan studinya ke Jerman. Tentu 
memilih menatapkan keputusannya sangat sulit. Dia harus 
meninggalkan keluarganya, terutama Donghyuk adiknya- 
serta kekasihnya saat itu, Amora. Pilihannya menuju ke 


Jerman bukan tanpa sebab, ia ingin merawat adiknya. la 
ingin menyembuhkan sendiri adiknya. Namun sepertinya, 
pilihannya melanjutkan studinya ke Jerman adalah salah. 


Menjadi sepasang kekasih sejak dibangku sekolah 
menengah atas hingga kuliah, menjadikan mereka menjadi 
pasangan yang diidam-idamkan. Mereka yang tidak tahu 
apapun tentang hubungan mereka, akan merasa bahwa 
Johnny adalah pacar yang pengertian dan Amora pacar yang 
baik hati. Mereka pasangan sempurna. Sebenarnya, 
dihubungan mereka Amoralah yang lebih mendominasi 
dibandingkan Johnny. Itulah kenapa Johnny disebut pacar 
pengertian. Secara fisik, mereka juga sangat sempurna. 
Cantik dan tampan. Siapa pun pasti ingin berusaha masuk 
kedalam hubungan mereka. 


Dua tahun pertama, hubungan mereka berjalan dengan baik 
walaupun beberapa hama ingin masuk kedalam hubungan 
mereka. Mereka tidak membukakan pintu kepada orang 
yang ingin memasukinya. Tapi, setelah itu salah satu 
mereka mulai membuka pintu yang mereka tutup. Salah 
satunya menegur dan satunya mengakui kesalahannya. 
Setiap tahun selalu seperti itu. Lelah? Tidak. Selalu ada kata 
memaafkan walaupun sudah berkali-kali melakukan 
kesalahan. 


"Amora, kamu jalan sama siapa? Ada yang lihat kamu 
kemarin di cafe." 


"Maaf, kemarin dia mengajakku ke sana. Aku tadinya 
memang ingin menunggu kamu, John." 


Johnny adalah orang yang jika mencintainya akan terus 
menatapkan hatinya. Walaupun sering kali perempuan lain 
berusaha mendekatinya, ia selalu berjanji akan mengingat 
Amora dan memprioritaskannya. Percaya atau tidak, Johnny 


akan percaya pada Amora walaupun Amora berbohong 
sekalipun. 


"John, kamu ada hubungan apa dengan Asya? Kamu egois 
ya John. Kamu ngga ngebolehin aku jalan sama laki-laki lain, 
tapi kamu jalan tuh sama dia! Egois kamu!" 


"Amora, dengerin aku. Aku cuma ada project sama dia, aku 
ngga ada apa-apa. Sumpah demi Tuhan, Amora percaya 
sama aku, ya. Maaf aku nyakitin kamu, ya? Amora maafin 
aku." 


Jika dipikirkan bagaimana bisa Johnny sebegitu sayangnya 
pada Amora. Johnny seperti sudah diperbudak oleh 
perasaannya sendiri. Benar kata orang, cinta membutakan 
segalanya. 


Johnny menatap sebuah foto besar yang terpajang di 
dinding apartmennya. Foto terakhir dengan adiknya, 
sebelum ia benar-benar meninggalkan dunia ini. Foto yang 
diambil sebelum Johnny berangkat ke Jerman. Terlihat 
Donghyuk yang tersenyum senang, menutupi penyakitnya 
yang tanpa Johnny sadari bahwa penyakit yang Donghyuk 
derita semakin parah. 


Masih ingat dibenak Johnny, sebelum Johnny melangkahkan 
kakinya memasuki bandara lebih jauh, Donghyuk 
memeluknya sangat erat dan berbisik. 'Walau berat, tetap 
tersenyum dan tetap menjadi Johnny yang gue kenal ya!" 


Jika saja saat itu Johnny tahu bahwa pesan itu adalah pesan 
terakhirnya. Jika saja saat itu ia tahu, pelukkan erat yang 
diberikan adalah pelukan terakhirnya. Jika saja saat itu, foto 
yang mereka abadikan adalah foto terakhir mereka. Johnny 
tidak akan meninggalkan mereka. Jika saja tahu, 


kebersamaan yang mereka lakukan adalah hari terakhir 
sebelum Donghyuk meninggalkannya selama-lamanya. 


Johnny mengepalkan tangannya, menahan air matanya 
keluar. Bolehkah anak laki-laki mengeluarkan tangisnya? 
Bahkan ia sudah berjanji bahwa ia akan tersenyum. Saat itu, 
kabar Donghyuk yang meninggalkannya benar-benar 
membuatnya terpukul. Baru seminggu ia di Jerman dan 
dengan membeli tiket termahal agar berangkat hari itu juga 
kembali ke negaranya. 


Hari itu, hari yang membuatnya sangat terpukul. Ia 
kehilangan dua orang, hari itu bersamaan dengan ia 
mengetahui bahwa Amora juga meninggalkannya tanpa 
persetujuannya. 


"Amora, Donghyuk.. meninggal. Kamu bisa kesini?" 


"Maaf John, kita selesai.. Maaf. Aku sudah bersama dengan 
yang lain. Maaf, untuk Donghyuk. Turut berduka cita." 


"Amora.. kamu bercanda kan?" 


Saat itu sambungan telpon dimatikan secara sepihak oleh 
Amora dan membuat kondisi pemakaman Donghyuk kala itu 
bertambah suram. Johnny berdiri menatap datar kuburan 
Donghyuk. Berpikir bagaimana bisa kehidupan sejahat ini, 
ia ditinggalkan oleh dua orang yang ia sayangi. Keduanya, 
pergi tanpa berpamitan dengan layak kepadanya. 


Suara tangisan saat di pemakaman saling bersautan sendu 
di pikirannya. la terdiam, bingung apa yang harus ia 
lakukan. Menangiskah? Menggali kuburan Donghyuk untuk 
membangunkannya kah? la marah. Kecewa. Perasaannya 
campur aduk. Tapi ia harus marah pada siapa? Tuhan kah? 
Apa tidak apa-apa jika marah dengan Tuhan? 


la menatap nisan yang terdapat nama Donghyuk. Tanpa 
sadar air matanya mengalir tanpa mengeluarkan raungan 
kesedihan. Hanya menangis dalam diam. Hatinya sakit. 
Disaat seperti ini, harusnya dia menguatkan orang tuanya 
yang juga ikut kehilangan. Dia anak tertua, seharusnya ia 
bisa lebih kuat. 


Disebelahnya terdapat seorang gadis dengan rambut 
panjang menutupi sebagian wajahnya, namun tetap terlihat 
jelas ia menangis tertahan namun air matanya mengalir 
dengan derasnya. Johnny tak tahu siapa dia. Yang ia dapat 
yakini bahwa perempuan itu adalah teman Donghyuk. 


"Donghyuk, jahat." 


"Johnny!" 


Pekikkan itu membuat Johnny tersadar. la tertidur, 
semalaman dengan posisi tertidur di sofa. Mungkin emosi 
semalam dan perasaan kelasnya membawanya kembali 
keingatan hari yang sangat menyedihkan dalam hidupnya. 


la mengusap air mata yang ternyata membasahi pipinya 
dengan cepat. 


Melihat ibunya yang memasuki ruangannya dengan wajah 
yang seperti marah. Johnny berusaha bangkit dengan cepat 
melawan rasa sakit dikepalanya dan menghampiri ibunya 
itu. 


"Kok ngga bilang?" Tanyanya dan bukannya sang ibu 
menjawab, ia malah mendapat pukulan pelan dari sang ibu. 


"Dasar! Amora bilang kamu punya pacar! Siapa? Kenapa 
ngga kamu kenalin ke Mamah? Mamah mau tahu orangnya." 
Ucapan dari ibunya itu membuatnya membeku. Ternyata 
Amora memberitahukan masalah itu kepada ibunya. 


Ibunya memasuki apartmentnya lebih dalam. Berjalan 
kearah dapur dan meletakan beberapa belanja yang ia bawa 
meninggalkan Johnny yang masih termenung. Ibunya 
mengernyit mendapati sebuah alkohol di meja pantry. 


"Kamu minum? John, kamu dokter." Tegur ibunya sambil 
mengangkat sebuah botol yang sudah terbuka dan habis. 


Johnny mengerjap, nyawanya sudah terkumpul sempurna. 
"Apa?" Johnny sedikit terkejut melihat apa yang dipegang 
oleh ibunya. Ah apakah ia salah minum? 


"John, kamu dokter." Dengus ibunya dan membuang botol 
itu ke tempat sampah. Johnny menghembuskan nafasnya ia 
merasa sangat bersalah dan bodoh disaat yang bersamaan. 


Ibunya membuka kulkas dan menemukan empat botol 
alkohol. "Kenapa kamu menyimpan ini semua?!" Pekiknya 
dan segera mengeluarkan empat botol itu dan 
membuangnya. Johnny memang baru saja membeli botol 
alkohol namun pekerjaannya dan tidak adanya waktu 


rasanya alkohol-alkohol tersebut tidak pernah ia sentuh, 
kecuali malam ini. 


Johnny menghembuskan nafasnya, "mah, ini masih pagi." 
"Pagi?! Kamu lihat jam kamu!" 

Johnny melirik jamnya. Jam 10 pagi. Mungkin pengaruh 
alkohol dan lelah. "Pertanyaan ibu yang pertama belum 


kamu jawab." Tegur ibunya dengan notasi rendah. 


"Yang mana?" Tanya Johnny sambil membaringkan kembali 
tubuhnya pada sofa. Rasanya kepalanya berat sekali. 


"Pacar. Mamah mau melihatnya." Ucap ibunya sambil 
menghampiri Johnny yang terbaring di sofa sambil menutup 
matanya. 


"Nanti." 

"Kapan?" 

"Kalau saatnya tepat." 
"Sekarang tepat." 


Johnny membuka matanya dan mendudukan dirinya. 
Melihat ibunya sudah berdecak pinggang sambil 
menatapnya. "Mah, Johnny belum berniat untuk menikah 
cepat." 


Ibunya menghembuskan nafas berat dan duduk di sofa lain. 
"Mama hanya ingin kenal, apa salah?" 


"Tidak ada bantahan. Minggu ini, kita bertemu." Ucap 
ibunya. "Atau jangan-jangan kamu berbohong jika 
mempunyai pacar?" 


Johnny tersedak, "mah!" 


Ibunya tersenyum menang kemudian bangkit dan meraih 
tasnya. "Minggu ini mamah tunggu ya. Mamah mau lihat 
siapa yang menggantikan posisi Amora." Ucapnya sambil 
mengacak rambut Johnny persis seperti anak kecil. 


"Mamah tunggu ya, jika tidak. Kamu berbohong. Dah!" 


Grassie bersama dengan dua temannya, Aline dan Naura. 
Mereka berjalan menuju kantin fakultas kedokteran. Jam 
makan siang seperti sekarang membuat kantin mana pun 
penuh. Grassie sendiri yang ingin ke kantin fakultas 
kedokteran ini, karna katanya kantin fakultas kedokteran 
lebih bersih dan enak dipandang dibandingkan fakultas 
yang lainnya. 


"Heran deh, kenapa FK kantinnya lebih bersih sama gede 
sih!" Gerutu Aline dan diangguki oleh Grassie dan Naura. 
Memang kenyataannya seperti itu. Kantinnya pun isinya tak 
jauh berbeda dengan kantin fakultas yang lain, hanya saja 
vibenya berbeda. 


"Kantin fakultas kita bersih kok." Ucap Naura, sedikit sarkas. 


"Kalo pagi." Ucap mereka kompak dan kemudian tertawa. 
Mereka berpencar membeli makan yang mereka inginkan. 


Grassie berjalan kearah tempat mie ayam. Uniknya mie 
ayam di kantin ini berwarna hijau. Kenapa? Ini hasil 
penelitian yang dibuat oleh anak fakultas kedokteran, gizi 
dan food tech. Dan akhirnya mereka memproduksi mie ini 
dan diwakilkan oleh penjualnya. 


"Bang, satu ya makan disini!" Pesan Grassie. Beruntung 
antriannya tidak terlalu panjang seperti yang lain. 


“Grassie?" Merasa terpanggil ia menoleh kearah orang yang 
memanggilnya dan menampilkan senyumnya. "Penilaian 
gue emang ngga pernah salah sih, dari belakang aja tahu." 
Kekehnya. 


Grassie mencibir. "Kenalin kali nih disamping lo, Jen." Jeno, 
ingatkan orang yang bertemu dengan Grassie saat seminar 
waktu itu. Disampingnya terdapat seorang gadis cantik 
dengan rambut sebahu sembari menenteng buku tebal. 


Jeno terkekeh. "Kenalin, samping gue Anna. An, ini Grassie." 
Ucap Jeno memperkenalkan keduanya. 


Anna dan Grassie saling mengulurkan tangannya. Berjabat. 
“Grassie." 


"Anna, kak." 


Ucap mereka saling berkenalan dan melemparkan senyum. 
Grassie sedikit terkejut karna dipanggil dengan ' kak'. 


"Eh? Adik tingkat?" Ucapnya sambil melepaskan uluran 
tangan mereka. Anna hanya tersenyum malu dan 
mengangguk. 


"Yoi." Jawab Jeno enteng. "Gue kan tahun kemarin jadi 
panitia, kepincut deh. Aduh!" Ucapan Jeno itu dihadiahi 
dengan cubitan pada pinggangnya. 


"Kurang-kurangin, bohongnya." Bibir Grassie. "Satu 
jurusan?" 


Jeno dan Anna menggeleng. "Dia gigi." Jawab Jeno. 


"Jadi dia Anna atau Gigi?" 


Jeno mencibir sedangkan Anna hanya mengerjap tak 
mengerti. "Candaan lo kayak bapak-bapak facebook." 
Gerutu Jeno dan mendapatkan tinjuan dilengannya. Anna 
terkekeh melihatnya. 


"Ini, neng." Tegur penjual mie ayam yang mengintrupsi 
percakapannya. 


"Ah iya, bang." Ucap Grassie yang segera mengeluarkan 
uang dua puluh ribu. 


"Gue duluan ya, Gras. Ada kelas nih." Pamit Jeno dan Grassie 
mengangguk. 


Setelah membayar dan Jeno pergi bersama kekasihnya. la 
berjalan menghampiri meja yang sudah ditempati kedua 
temannya. 


Grassie meletakkan mangkuknya dan mengambil air 
mineral gelas beserta sedotan yang tersedia di setiap meja. 
Jadi, ia tidak perlu membeli air mineral lagi karna memang 
telah tersedia di meja-meja. 


"Tadi Jeno?" Tanya Aline ketika Grassie sudah duduk. Grassie 
mengangguk sambil berusaha menusukkan air mineral 
gelasnya dengan sedotan. 


la menyodorkan airnya kepada Naura bermaksud meminta 
bantuannya untuk menusukkan air mineralnya itu. Dan 
Naura langsung menerimanya. 


"Jeno temen satu kelompok OSPEK lo? Yang terkenal itu?" 
Tanya Naura kepada Grassie sambil menusukkan minuman 
Grassie. Setelah berhasil, ia menyerahkan kembali kepada 
Grassie dan dengan senang is menerimanya dan 
meminumnya. 


"Iya, Jeno anak FK itu. Yang pernah jadi duta. Oh iya 
sampingnya tadi tuh pacarnya. Lo gak ada kesempatan lagi, 
Line." Ucap Grassie setelah selesai minum dan beralih 
menyantap mie ayamnya. 


Aline hanya mencibir. "Gue sadar diri sih." 
"Insinyur." Gumam Grassie. 


"Insecure!" Balas Aline. Sedangkan Naura hanya 
menggeleng dan fokus menyantap makanannya. 


"Oh iya, lo seminar proposal kapan?" Tanya Naura disela- 
sela aktivitas makan mereka. 


Mata Aline dan Naura fokus kepada Grassie yang fokus 
dengan makannya. "Akhir bulan ini mungkin?" Jawab 
Grassie. 


Aline dan Rene terbelalak. "Serius lo?" 


Grassie terkekeh dan mengangguk. "Ya paling cepet, kalau 
ngga ya bulan depan. Masih banyak persiapan lah." 
Jawabnya Grassie. 


"Gue baru nyusun." 
"Sama." 


Sahut Aline dan Naura. Grassie hanya terkekeh. "Ya sama 
gue juga baru nyusun. Enak dong gue sama bu Rene. Jadi 
kalau debat pun gue ngga ngerasa sakit hati banget gitu." 


Naura mengangguk. "Enak kan sama dosbim gue? Baik 
hati." Mendengar itu Grassie dan Aline hanya mencibir. Ya 
memang bu Rene adalah dosen pembimbing akademik 
Naura dulu. 


"Lo mah cocoknya kayak bu Alfi noh. Ngeselin." Gerutu 
Aline. 


"Eh kecilin suara lo, nanti ada yang denger." Tegur Grassie 
kemudian Aline langsung menutup mulutnya karna sadar 
suaranya sangat kencang. 


Mereka kembali dengan percakapan mereka sampai ponsel 
Grassie bergetar dan ia melirik sekilas kearah ponselnya. 
Dua pesan masuk dari orang yang berbeda. Grassie sedikit 
menyipitkan matanya karna tak percaya apa yang ia lihat. 


"Kita ada kelas lagi ngga?" Tanya Grassie tiba-tiba. Baik 
Aline dan Naura mengernyit lalu menggeleng. "Oke, gue 
mau pergi." Katanya dan meraih ponselnya membalas salah 
satu pesan masuk tersebut. 


"Mau kemana? Tumben." 


Grassie menggeleng dan membereskan barang-barangnya. 
Aline dan Naura, keduanya menatap Grassie dengan curiga 
karna Grassie seperti terburu-buru dan menampilkan 
senyumnya. 


"Jangan bilang lo mau ketemu mantan lo?" Tebak Naura dan 
langsung mendapat gelengan dari Grassie. 


"Udah kemarin." 


Jawaban Grassie membuat Aline dan Naura membulatkan 
matanya sanking terkejutnya. "Kok lo ngga cerita?!" Pekik 
mereka tertahan karna sadar bahwa mereka ada di tempat 
yang ramai. 


Grassie hanya melebarkan senyumnya, memamerkan 
deretan giginya dan bangkit. "Udah ya, bye!" Pamitnya 
sambil membawa mangkuk. Tenang, mangkuknya tidak ia 


bawa, justru ia kembalikan kepada sang penjual karna 
memang sudah peraturan kantin. 


Dua pesan yang diterima oleh Grassie dari dua orang yang 
terhitung sering menghubunginya. Doyoung Dan Johnny. 
Namun, anehnya hanya pesan dari Johnny yang ia balas. 
Sebenarnya itu mengganggu pikirannya, ada hal apa yang 
ingin dibicarakan? 


Grassie berjalan dengan perlahan. la baru ingat sesuatu. 
Perihal kemarin ia tiba-tiba dihubungi oleh Johnny. Fakta itu 
cukup mengejutkannya karna Johnny tiba-tiba saja 
menghubunginya dengan aneh. Apakah Johnny ingin minta 
maaf? 


Johnny duduk terdiam menunggu Grassie datang. Ia terdiam 
sambil memikirkan kata apa yang pas saat Grassie datang. 
Dibenaknya banyak hal yang ingin dia sampaikan namun 
juga ia takut dengan reaksi yang akan ia dapatkan dari 
Grassie. Mungkin kah ia akan ditampar? Di marahi? 


Johnny sangat gugup. la merangkai kata-kata secara sopan 
mulai dari pembukaan hingga penutupan. la ingin 
menjelaskan dari A hingga Z agar Grassie bisa mengerti. Ah, 
rasanya Johnny benar-benar akan hilang akal. Tapi, 
bagaimana mungkin seorang dokter hilang akal? Ah itu 
mungkin saja. 


Johnny rasa ini adalah rasa tergugup setelah mengucapkan 
sumpah dokter. Rasanya sama, ini lebih gugup saat ia ingin 
menyatakan cinta kepada Amora. Jika saja ia tidak 
berbohong. 


Suara decitan kursi membuyarkan lamunan Johnny. Terlihat 
perempuan yang ia tunggu, Grassie, sudah datang dan 
duduk dengan senyum manisnya. Tatapan polos itu justru 
membuat Johnny tambah gugup. 


"Dokter tidak memesan?" Tanya Grassie karna melihat meja 
Johnny yang kosong hanya ada buku menu. 


"Ah, saya nunggu kamu." Jelas Johnny. 


Grassie mengerjap, ia jadi tidak enak karna ia sudah makan. 
Rasanya tidak sopan jika menolak. "Ah, tapi saya.. tidak 
bawa uang banyak." Alasan Grassie yang semoga diterima. 


"Saya traktir." 
"Eh? apa?" 
"Saya traktir." 


Grassie menggeleng dengan cepat. "Dokter pilih saja. Saya 
makan pizza hanya dua slice saja kok. Pesan yang kecil saja. 
Sisanya buat dokter." Ucapnya canggung karna ditatap oleh 
Johnny. 


Grassie berdoa dalam hati agar Johnny mempercayai 
ucapannya. "Baiklah kalau gitu, saya pesan dulu. Kamu mau 
minum apa?" 


"Sama kayak dokter saja." Jawab Grassie dengan cepat dan 
diangguki oleh Johnny. 


Johnny melihat kesekeliling, mencari waitress ataupun 
waiter terdekat. Setelah menemukannya, Johnny memanggil 
dan menyampaikan pesanan yang diinginkan. Setelah 
selesai memberi tahukan pesanannya, Johnny beralih fokus 
kepada Grassie. 


Grassie membalas menatap Johnny sambil menunggu apa 
yang akan dikatakan Johnny. Namun tak ada satu pun kata 
yang keluar. 


"Dok?" Tegurnya. Grassie sudah tidak sabar karna sekarang 
ia merasakan gugup. 


Johnny menghembuskan nafasnya, rasanya ia tidak siap 
menyatakan hal konyol tersebut. 


"Maaf." Satu kata akhirnya keluar dari mulut Johnny. Grassie 
masih diam belum menanggapi ucapan Johnny. "Soal 
kemarin, saya minta maaf." 


Grassie tersenyum dan mengangguk. Kemudian ia terkekeh. 
Johnny mengerjap, reaksinya tidak seperti yang Johnny 
bayangkan. 


"Kamu tidak marah?" 

Grassie menggeleng. "Untuk apa?" 

"Karna saya lancang?" Tanya Johnny berhati-hati. 
Grassie terkekeh. "Pasti ada masalah ya dok?" 
Johnny tersenyum kecil, "iya." 


Grassie terdiam, padahal itu hanya omong kosong belaka. 
Namun, reaksi Johnny mengatakan sejujurnya. 


"Saya bertemu mantan saya kemarin." Johnny menatap 
Grassie sendu. Tak tahu kenapa, kondisinya sama sepertinya 
kemarin. Grassie diam, masih belum bereaksi. Tidak 
menyangka bahwa Johnny akan bercerita kepadanya, yang 
merupakan orang asing. "Saya pikir dia berubah, ternyata 
masih sama seperti beberapa tahun yang lalu. Saya senang 
bertemu dengannya. Tapi hati saya juga sakit. Saya pikir, 
saya dan dia sudah selesai. Tapi ternyata belum. dia ingin 
kembali bersama saya, tapi saya tidak senang. Itu kenapa 
saya menelfon kamu." 


"Karna dokter bilang sudah punya pacar?" Tebak Grassie 
dan diangguki oleh Johnny. 


"Kemarin, karna kontak kamu paling atas jadi saya pikir 
untuk menghubungi kamu. Maaf ya. Saya tidak bisa berpikir 
secara jernih kemarin." Jelas Johnny. "Saya tidak tahu jika 
mantan saya akan menceritakannya kepada ibu saya." 


Tak tahu kenapa penjelasan terakhir Johnny membuat 
jantungnya berdetak cepat. Seperti ada hal yang akan 
membuatnya hilang akal. Grassie meneguk air liurnya 
sendiri. 


"Tadi pagi, ibu saya bilang ingin bertemu pacar saya." 
Ucapan Johnny membuat bulu kuduk Grassie meremang. 
"Karna saya sudah terlanjur berbohong dan menyeret kamu. 
Boleh saya mengajukan permintaan tolong yang sedikit 
kurang ajar?" 


Grassie mengerjap dan mengambil nafas panjang berusaha 
mengatur rasa gugup yang menyerangnya. Tanpa Grassie 
tahu, Johnny pun juga gugup. Tanpa ia kontrol, Grassie 
mengangguk. 


"Maaf, boleh saya minta tolong ke kamu untuk jadi pacar 
saya?" 


Jelas dan padat. Permintaan itu membuat jantung Grassie 
seperti turun keperutnya. Seperti sedang memainkan 
rollercoaster di taman ria. Ini seperti mimpi. Tolong sadarkan 
Grassie bahwa ia tidak sedang bermimpi. 


"Jika kamu keberatan kamu " 


Grassie mengangguk dengan cepat, menatap Johnny 
dengan lurus. "Boleh." 


"Ya?" 
"Jadi pacar saya. Boleh." 


Johnny terdiam. Lagi, reaksi ini tidak seperti yang Johnny 
bayangkan. Seperti yang tadi Johnny pikirkan, ia akan 
ditampar atau dimaki. Padahal Johnny sudah menyiapkan 
mentalnya jika ia ditolak saat itu. 


"Terima kasih, Grassie." Ucapan tulis dari Johnny keluar 
begitu saja. 


Bantu saya melupakan rasa sakit itu. 


Akhirnya mereka jadian hehe. Langkah awal mereka saling 
mencintai atau malah saling menyakiti? Secara mereka 
sama-sama masih terikat sama masa lalu mereka. Grassie 
dengan Doyoung, Johnny dengan Amora. 


OH IYA MAKASIH BANYAK YANG UDAH BACA YA I LOVE YOU 
KALAU BISA KALIAN TINGGALIN VOTE DAN KOMEN DONG 
SUPAYA AKU KENAL KALIAN HUHUU MAU AKU PELUK SATU- 
SATU. SELAMAT MALAAM. 


Ada salam dari dokter Johnny! 


Pacar 


Grassie berjalan gontai memasuki rumahnya. Menyalakan 
lampu ruang tengah, hanya menyalakan lampu selanjutnya 
berjalan menuju kamarnya. Melihatnya berjalan gontai bak 
tidak ada kehidupan yang tergambar disana. Tatapan 
matanya menerawang jauh. Persis seperti zombie yang 
berjalan. 


Grassie membanting tubuhnya ke atas kasur. Tanpa 
menghapus riasan tipis yang terpoles pada wajahnya dan 
mengganti baju terlebih dahulu. la memejamkan matanya, 
hanya memejamkan karna rasanya ia sangat lelah. Terlihat 
bayangan bodohnya yang bisa-bisanya ia menerima orang 
asing masuk ke dalam hidupnya. 


Beberapa jam yang lalu, akibat kebodohannya, ah sebentar 
apakah itu bisa disebut sebagai kebodohan? Adakah 
sebutan kebodohan yang diatas kebodohan? Karna 
bagaimana bisa Grassie menerima permintaan tolong 
seseorang untuk menjadi kekasihnya. Apalagi faktanya 
pacaran itu bohongan. 


Jika dipikirkan ia tidak perlu panik yang berlebih bukan? Ini 
hanya bohongan. Hanya sementara juga. Tapi, kenapa 
rasanya seperti nyata? Debaran dijantungnya ketika saat itu 
Johnny memintanya menjadi kekasihnya seperti nyata. 
Grassie Jung, bodoh! 


Suara denting ponsel membuatnya mendengus dan 
mengalihkan perhatiannya pada ponsel. Sebuah notifikasi 
pesan masuk. 


Doyoung (mantan) 
Kapan pesanku dibalas? Maaf ya kemarin aku kelewatan 
batas. Seharusnya, aku tidak ikut campur. 


Kemarin saat Doyoung menudingnya bertepatan dengan 
Johnny yang menelponnya. Reaksi Doyoung? Tentu ia marah 
dan mendiami Grassie. Memang Grassie diantar pulang 
dengan Doyoung, namun selama diperjalanan mereka 
hanya berbicara kecil dan tidak berat. Padahal, mereka 
sudah lama tidak berbincang lama dan kemarin pertemuan 
mereka setelah hanya berpapasan di rumah sakit. 


Grassie juga bingung dengan perasaannya terhadap 
Doyoung. la masih menyukai Doyoung, itu sebabnya ada 
kekecewaan ketika Doyoung yang bertanya tentang 
hubungannya dengan Johnny yang menurutnya tak penting 
untuk dibahas. Grassie ingin menjelaskannya tapi Doyoung 
sudah lebih dulu marah dan menjawab Grassie dengan 
singkat membuatnya ikut malas berinteraksi. 


Suara dentingan pada ponselnya kembali menyadarkannya. 
la bergerak melihat pesan yang baru masuk. Ada sedikit 
perasaan aneh yang masuk membuat jantungnya berdegub. 


Dokter Johnny 
Saya sudah sampai. 


Tangannya bergerak untuk mengetik balasan untuk Johnny. 
Sebentar, rasanya masih asing. Apakah Johnny benar-benar 
sudah masuk kedalam perannya sebagai pacar? Grassie 
mengetik kemudian menghapus kembali ketikannya. 
Rasanya ia bingung harus bereaksi seperti apa. 


Grassie 
Ah, iya dok. 


Dokter Johnny 
Kalau begitu, selamat beristirahat. 


Grassie menggigit bibir bawahnya. la ingin membalas 
sesuatu. 


Grassie 
Dok, kita pacaran? 


Dokter Johnny 
Iya, kamu keberatan? 


Membaca pesan yang dikirimkan Johnny itu membuatnya 
menggeleng sebagai jawaban padahal Johnny sama sekali 
tak bisa melihatnya. Aneh sekali, kenapa Grassie tidak 
merasa keberatan padahal ia dan Johnny baru saja beberapa 
kali bertemu, itupun hanya sebentar. 


Grassie 
Ah, tidak kok! Karna ini sedikit.. asing mungkin? 
Kalau begitu, selamat bekerja, dok. 


Dokter Johnny 
Syukurlah, saya juga merasa seperti itu. Haha. 
Baik, terima kasih Grassie. 


Setelah mendapat balasan tersebut Grassie membacanya 
dengan seyum. Senyuman manis saat pertama kali ia 
berpacaran. Rasanya aneh, apakah ia semudah itu 
mempunyai perasaan pada Johnny? Bagaimana 
perasaannya yang masih ada untuk Doyoung? 


Grassie bangkit dan berjalan kearah kamar mandi dengan 
langkah ringan. Statusnya kini berubah menjadi pacaran 
setelah satu tahun lebih. Walaupun hanya berpura-pura. 


Johnny memasukan ponselnya ketika sudah mengirimkan 
pesannya. Tanpa sadar ia di pandangi oleh teman-teman 
sesama dokter dan perawat, Taeyong, Adit, Juho, Jasmine 
dan Rina sedang menatapnya bingung karna Johnny yang 
senyum kecil di hadapan ponselnya itu. 


"Lagi bahagia, John?" Tegur Taeyong yang memang 
penasaran dengan perilaku temannya itu. Takut saja tiba- 
tiba Johnny mempunyai masalah dalam hidupnya dan 
membuat perubahan perilaku pada Johnny. 


Johnny tersadar dan tersenyum kikuk sambil menggaruk 
alisnya yang tak gatal dengan telunjuknya. "Mungkin.. iya?" 


"Wah, ada apa tuh dok?" Tanya Jasmine dengan senyum 
mengembang yang manis menatap ke arah Johnny dengan 
lembut. Pertanyaan Jasmine membuat yang lain penasaran, 
kecuali Adit yang memang lebih tua dari mereka semua. 


"Privasi tahu!" Ucap Adit membuat teman-temannya yang 
tengah menantikan jawaban Johnny mendengus kecewa. 


Mereka juga sadar benar apa yang dikatakan Adit. 


Johnny terkekeh. Namun ia menghentikan kekehannya 
ketika Taeyong membuka mulutnya. "Kemarin lusa, 
perempuan yang kesini siapa John?" 


Sadar ada sedikit perubahan ekspresi walau tak banyak, 
Adit menyenggol Taeyong yang masuk kedalam masalah 
Johnny cukup jauh. Sedangkan Taeyong belum mengerti 
dengan kode yang diberikan oleh Adit. 


Johnny tersenyum kembali, "mantan gue, Yong." 


Taeyong terbelalak. "Serius?! Kelihatan sih mukanya cantik 
tapi kayaknya dia penyihir." Gumam Taeyong membuat 
Johnny terkekeh kembali. Taeyong memang terlalu ikut 
campur namun ia juga bisa menghibur Johnny. 


Percakapan itu mereka akhiri dan berpisah masing-masing. 
Sibuk dengan pasien masing-masing kecuali Johnny dan 
Taeyong yang tetap berada pada ruangan. Johnny dan 
Taeyong sibuk dengan kertas materi masing-masing. 


Taeyong menatap Johnny yang sedang serius dengan kertas 
materinya. Taeyong tersenyum ketika melihat kertas yang 
dipegang oleh Johnny. la bersandar pada sandaran kursinya. 


"Waktu gue pegang bayinya, gue langsung tahu dia gagal 
jantung, gue gemeteran banget tapi gue dokter. Dan lo 
ngambil cuti jadi bingung ngehubungi siapa selain Adit." 
Ucap Taeyong. 

Johnny melihat Taeyong. "Sorry." 

Taeyong mengernyit bingung. "Buat apa?" Kekehnya. 


"Gue ngga ada di tempat." 


Taeyong tergelak. "Santai, gue hanya bingung kemarin." 
Jelasnya. "Gagal jantung kemarin efeknya saja kan?" 


Johnny mengangguk. "Ada dua komplikasi. VSD dan Right 
ventricular hypertrophy . Hampir TOF . Karna kemarin dokter 
Adit sudah melakukan operasi sementara karna bayinya 
prematur, gue mau lihat kondisinya dulu sebelum 
intracardiac repair ." Jelas Johnny. 


Taeyong mengangguk memahami penjelasan Johnny. 
"Pasiennya dimana?" Tanya Johnny pada Taeyong. 


"Siapa?" 
"Ibunya." 


"Masih dirawat intensif karna pendarahannya cukup 
banyak." Jelas Taeyong. Johnny mengangguk melirik kearah 
jam yang bertengger pada dinding ruangan. 


Waktu sudah menunjukkan pukul enam pagi itu artinya ia 
harus mengecek keadaan bayi tersebut sebelum melakukan 
tindakan. Johnny bangkit dan pamit pada Taeyong, bergegas 
Ke ruang rawat pasien bayinya itu. 


Johnny berjalan mendekati pintu ruangan rawat itu. Pintu 
terbuka kemudian ia masuk. Sebelum melangkah lebih 
kedalam dan mendekati pasiennya. Johnny memastikan 
dirinya hygienist agar tak mengkontaminasi pasiennya yang 
masih bayi. Dengan memakai pelindung dan sarung tangan 
dan memastikan juga ia mencuci tangannya dengan bersih, 
barulah ia menghampiri pasiennya. 


"Dokter Johnny." Tegur perawat yang memang bertugas 
untuk menjaga. Raut wajahnya sedikit khawatir membuat 
Johnny mengarahkan netranya pada pasien yang terpasangi 
beberapa alat. "Suhunya tinggi dok." 


Johnny melepaskan sarung tangan ditangan kanannya. 
Memeriksa suhu tubuh pasiennya. "Suhunya tinggi, 
kondisinya kurang stabil. Operasi sepertinya tidak bisa 
dilakukan hari ini." Ucapnya. 


"Detak jantungnya jangan sampai melemah, pantau sejam 
sekali. Cek suhu tubuhnya. Khawatir ini hanya efek operasi 
sementara kemarin." Pesan Johnny pada perawat tersebut 
dan diangguki. Perawat tersebut pergi meninggalkan 
Johnny. 


Johnny menghembuskan nafasnya melihat sendu kearah 
bayi tersebut. Tangannya kembali terulur dan mengusap 
lembut bayi yang baru tiga hari dilahirkan. Sangat 
menyakitkan ketika ia baru saja ingin merasakan hiruk 
pikuk dunia namun harus terbaring dengan alat ditubuhnya. 


Johnny melihat kearah luar, melihat seorang pria dengan 
tatapan sendu, menatap kearah seorang bayi dengan 
peralatan yang menempel ditubuhnya. Dengan pembatas 
kaca yang dapat dengan jelas kedalam membuat pria itu 
hanya mampu melihat tanpa menyentuh. 


Didalam ruangan, bayinya terbaring tanpa bisa ia sentuh 
atau ia kecup seperti orang tua pada umumnya. Ia 
mengusap-usap kaca tersebut seakan-akan mengucap 
bayinya. Johnny tersenyum miris melihatnya. Rasanya ia 
pernah melihat adegan itu sebelumnya. 


Johnny meninggalkan pasien bayi tersebut dan berjalan 
keluar, menghampiri pria tersebut, menepuk pundaknya. 
Membuat atensi dari pria tersebut beralih ke Johnny. 


"Duduk dulu pak." Ucapnya lembut dengan senyuman 
mengajaknya duduk di tempat duduk yang tersedia di luar 
ruangan itu. 


Lorong tersebut sepi karna memang ruangan tersebut harus 
steril dan hanya beberapa orang yang boleh mendekatinya 
sehingga tak banyak orang yang berlalu lalang disekitar 
sana. 


"Wali dari Byul?" Pria tersebut mengangguk menjawab 
pertanyaan Johnny. "Saya Johnny, dokter yang akan 
memeriksa dan memastikan Byul akan baik-baik saja." 


Mendengar penjelasan itu pria tersebut memegang tangan 
Johnny dengan erat. Netra pria tersebut menatap dengan 
penuh harap kearah Johnny. Dipelupuk matanya terlihat air 
matanya sudah siap untuk tumpah. 


"Saya mohon, selamatkan istri saya dan anak saya." 


Johnny tersenyum dan mengangguk. Tatapan dan ucapan 
pria tersebut pernah ia rasakan. Apakah ini deja vu? Tanpa 
sadar Johnny membalas genggaman pria tersebut dengan 
erat, bermaksud menyalurkan kepercayaan kepadanya. Ia 
berjanji akan menyelamatkan pasiennya. 


Pria tersebut menunduk, menahan tangisannya. Tubuhnya 
bergetar hebat. Johnny mengangkat tangannya, melepaskan 
genggamannya dan beralih untuk menepuk punggung pria 
tersebut. 


"Mereka orang yang saya sayang. Berapapun akan saya 
bayar. Jadi saya mohon.. tolong." Johnny tersenyum. Melihat 
pria tersebut masih menangis dengan kepalanya yang 
menunduk. Ditangannya ada sebuah tanggung jawab. 
Sebuah janji yang ia tanamkan. 


Taeyong baru saja ingin kembali pada ruangannya 
berkumpul dengan yang lain dan justru bertemu dengan 
seseorang yang beberapa hari lalu ia temui. Jangan lupakan 
bahwa ingatan Taeyong benar-benar harus diacungi jempol. 


la mengernyit, menimbang apakah ia harus menegur atau 
tidak. 


la mengetuk-ngetukkan keningnya dengan bulpoin yang ia 
pegang dengan pelan. Memikirkan apa yang harus ia 
lakukan. Tapi tunggu, ia kan tidak mengenal baik orang 
tersebut mengapa ia harus menegurnya? Taeyong menghela 
nafasnya. la berniat pergi, namun ia pernah bertegur sapa 
dengan orang tersebut, apakah kali ini ia harus kembali 
bertegur sapa? 


Taeyong menggelengkan kepalanya. Mengapa ia harus 
memikirkan dengan matang hal sepele seperti itu membuat 
kepalanya sakit saja. 


"Dokter Taeyong? Anda.. baik-baik saja?" 


Mendengar teguran seperti itu membuat Taeyong terkejut. 
"Suster Jasmine kenapa mengagetkan sih?!" 


Jasmine mengerjap tak paham dengan Taeyong padahal ia 
menegurnya dengan pelan. "Anda melamun?" 


Taeyong mendengus dan menggeleng. "Ah tidak, sudah!" 
Gerutunya membuat Jasmine bingung. Baru saja Taeyong 
hendak meninggalkannya kemudian ia melihat penampilan 
Jasmine. "Pulang?" 


Jasmine tersenyum antusias dan mengangguk. "Pulang 
cepat setelah hampir sebulan tidak merasakan malam luar." 
Ucapnya semangat namun tidak dengan Taeyong yang 
mendengarnya justru kesal. 


"Lihat kesana." Tunjuk Taeyong membuat Jasmine ikut 
melihat kearah yang ditunjuk oleh Taeyong. la memastikan 
bahwa Jasmine melihat apa yang ia tunjuk. "Mantan Johnny." 


Ucapan Taeyong membuat Jasmine tanpa sadar menegang. 
la tersedak. Taeyong tersenyum menggoda dan menyenggol 
kecil tubuh Jasmine. "Kau menyukai Johnny kan?" 


"Apa?" 


Taeyong berdehem. "Paling tidak suster Jasmine harus 
seperti dia." Ucapnya jahil. "Sudah ya, selamat malam!" 
Pamitnya. 


Taeyong berdecak kemudian berlalu dari Jasmine yang 
menatapnya. Jasmine menatap kepergian Taeyong hingga 
Taeyong benar-benar menghilang dari pandangannya. 
Kemudian ia menghembuskan nafasnya saat matanya 
melihat kearah yang tadi ditunjuk Taeyong. 


Taeyong tidak benar-benar pergi. la bersembunyi agar tak 
terlihat oleh Jasmine. Dan terkekeh melihat Jasmine seperti 
sedang marah. Taeyong benar-benar puas dengan aksinya 
dan melupakan rasa kesalnya pada Jasmine karna ia bisa 
pulang dengan cepat. Tapi, Taeyong tidak benar-benar kesal 
ia sadar kalau itu adalah konsekuensi pekerjaannya. 


Setelah puas Taeyong melihat reaksi Jasmine. la kembali 
melanjutkan ke tujuan. la melangkah dengan ringan dan 
memasuki ruangan yang ia tuju. Begitu membuka pintu ia 
terkejut melihat Johnny. la berpikir bahwa Johnny akan 
mengoperasi pasiennya. 


Taeyong menatap Johnny dengan penuh penjelasan. 
Mengerti tatapan tersebut. Johnny menjelaskannya. 
"Kondisinya tidak stabil, jadi belum bisa sekarang. Mungkin 
besok." Taeyong mengangguk paham kemudian berjalan 
kearah Johnny dan menempatkan dirinya disamping Johnny. 


Melirik Johnny yang sedang memakan makanannya, namun 
sesekali matanya melirik ke arah ponselnya yang berdering 


namun diabaikan. Taeyong mengerti kenapa ia melihat 
seseorang tersebut. 


"Tadi gue ketemu orang yang lo kangenin dibawah." 


Johnny melihat kearah Taeyong dengan cepat. "Grassie?" 
Ceplosnya membuat Taeyong mengerjapkan matanya. 


"Apa?" Tanyanya ia rasa bahwa ia salah dengar. 


Johnny berdehem, rasanya ia malu sekali. Taeyong 
menyipitkan matanya. Memandang curiga pada Johnny. "Lo 
kangen ditagihin hutang?" 


"Pardon? Dia yang hutang ke gue, bukan sebaliknya." Jelas 
Johnny dan Taeyong mengangguk malas kemudian ia 
mengeluarkan ponselnya. 


"Hm, gue juga kangen. Gue chat kali ya? Sekalian 
pendekatan gitu." Gurau Taeyong yang siapa sangka 
dianggap serius oleh Johnny. 


"Gak boleh." Tegasnya membuat Taeyong menatapnya 
bingung. 


"Apa? Kenapa? Kayak orang cemburu sama pacarnya saja 
lo." Kekeh Taeyong namun kekehannya hanya sementara 
karna jawaban yang diberikan Johnny sukses membuatnya 
terkejut. Bahkan sangat terkejut. 


"Iya, gue pacarnya." 


Keterangan: 

Ventricular septal defect (VSD). Munculnya lubang 
abnormal yang terbentuk di dinding yang memisahkan 
ventrikel kanan dan kiri. 


: penebalan abnormal pada ventrikel kanan. Kondisi ini 
terjadi akibat kerja jantung yang terlalu berat. Jika kondisi 
ini terus berlangsung, jantung bisa melemah dan terjadi 
gagal jantung. 


: Tetralogy of Fallot atau TOF adalah gangguan pada bayi 
yang disebabkan oleh kombinasi empat penyakit jantung 
bawaan saat lahir, TOF memengaruhi struktur jantung, 
sehingga menyebabkan darah yang dipompa jantung ke 
seluruh tubuh tidak mengandung cukup oksigen. TOF 
termasuk kondisi langka, terjadi pada 1 dari 2500 kelahiran, 
dan baru terdeteksi setelah bayi lahir. 


: Operasi ini dilakukan di tahun pertama setelah bayi lahir. 
Tujuan operasi ini adalah untuk memperbaiki katup 
pulmonal yang sempit serta menutup lubang akibat VSD. 
Kadar oksigen dalam darah pasien akan meningkat selepas 
menjalani operasi ini, dan gejala yang dialami akan 
berkurang. Pada bayi dengan kelahiran premature atau 
dengan kondisi arteri paru-paru yang tidak berkembang 
sempurna, perlu dilakukan operasi sementara sebelum 
menjalani intracardiac repair. 


(Sumber: alodokter) 


Hajiii selamat pagi atau selamat malam haha aku mau 
bilang terima kasih untuk kalian yang nambahin cerita ini di 
library kalian dan daftar bacaan kalian ya aku seneng 
bangettttt terima kasih banyak atas dukungannya. Aku juga 
minta votenya dari kalian dongg hehee terima kasih 
banyak! 


Chapter ini adalah pendinginan saja ringan-ringan sebelum 
nanti kita bergalau dan kesel nantinya (semoga feelnya 
nanti sampe) 


Dadaaah see in next chapter manies! 


Ibu mertua 


Pagi ini, di hari Minggu Grassie sudah terbangun dengan 
kesadaran yang tinggi. Nyawa yang biasanya melalang 
buana terlebih dahulu dalam sekejap langsung berada pada 
tubuhnya. Hari yang biasanya membuat ia bangun siang 
tiba-tiba berubah menjadi bangun pagi. Menjadi hari 
bersejarah bahwa di hari libur ini membuatnya bangun pagi. 


Tak pernah disangka olehnya selama beberapa tahun di hari 
minggu ini ia bangun pagi setelah semalaman ia 
bergandang sibuk dengan revisi yang diberikan dosennya. 
Dan tiba-tiba pagi tadi sekitar sepuluh menit lalu, ia 
terbangun karna telepon yang berdering beberapa kali. 
Membuatnya terbangun dengan kesal dan tak lama 
kemudian terkejut. 


Johnny menelponnya, bukan karna jahil semata atau cuma- 
cuma. Johnny mengabarkan bahwa ia mengajak Grassie 
makan malam bersama dengan ibunya, hari ini. Ketika 
mendengar hal tersebut tentu membuat Grassie membeku. 
Bagaimana tidak? Hari ini hari minggu, semalam bergadang 
mengerjakan revisi, dan hari ini, pagi ini, dibangunkan oleh 
dering ponsel yang membuatnya terkejut serta memintanya 
makan malam bersama. Tidak berdua, melainkan bertiga. 
Bertiga. Dengan ibu Johnny. 


Tadi saat telpon itu diangkat. Dengan suara serak dan tanpa 
melihat nama penelponnya, ia menjawab. 


"Ya ampun ini masih pagi, kena-" 


“Grassie, maaf membangunkan kamu. Malam ini makan 
malam dengan saya dan ibu saya, ya." 


"Apa?" 


"Maaf ya, saya lupa mengabari semalam. Nanti saya jemput 
sekitar jam enam. Terima kasih, Grassie. Selamat pagi, 
untuk kamu." 


"Hallo? Hallo?!" 


Perempuan mana yang tidak terkejut? Beberapa hari lalu 
mereka berpacaran secara tiba-tiba, lalu mereka tak 
bertemu dan hanya mengirimkan pesan singkat dan itu 
hanya menanyakan kabar setelah itu tak ada obrolan lain 
lagi, oke baiklah tak ada yang perlu diharapkan dari status 
mereka. Ingat, status mereka hanya berpura-pura. Lalu 
sekarang secara tiba-tiba ia mengabarkan sesuatu hal besar 
-bagi Grassie besar- di pagi hari yang seharusnya damai ini. 
Setelah ini apa? Mengajak menikah secara tiba-tiba? 


Grassie mengacak rambutnya, memang Johnny tidak 
mengatakan apapun setelah mengajaknya berpacaran. 
Grassie hanya menangkap bahwa mereka berpacaran untuk 
menghindari mantan pacar Johnny. Tapi, mengapa ibunya? 
Secara tiba-tiba? 


"jangan-jangan cerita mantannya itu hanya bohong? 
Sebenarnya ia disuruh menikah dengan cepat dan... aku?" 
Gumamnya. 


Grassie mengakui Johnny tampan, tinggi, pintar, dan 
mapan. Johnny adalah tipe idealnya, bahkan Grassie berani 
bersumpah kalau tak hanya dia yang menggap Johnny tipe 
idealnya. Lagipula perempuan mana yang tidak ingin 
dengan pria tampan, mapan dan pintar seperti Johnny? 
Sepertinya perempuan itu gila jika tidak ingin. 


Grassie mencubit dirinya sendiri dan merasakan sakit akibat 
cubitannya itu. Harapannya pupus, ternyata ia sudah 


bangun dan tidak bermimpi. 


Sebenarnya ia sama sekali tak peduli jika harus bertemu ibu 
Johnny. Jangan lupakan fakta bahwa dulu, ia adalah sahabat 
adik dari Johnny dan tentu saja mereka pernah bertemu. 
Bagaimana dengan ekspresi dari ibu Johnny nanti? Terkejut? 
Atau mungkin sudah lupa? Semenjak Donghyuk sudah tidak 
ada di dunia, Grassie sudah tidak bertemu dengan ibu 
Johnny dan Donghyuk itu. 


Ibu Johnny dan Donghyuk memang baik, tak ada yang perlu 
ditakutkan bukan? Tapi, bagaimana pikirannya tentang 
menikah benar? 


Johnny melepaskan perlengkapan operasinya seperti 
penutup kepala, kacamata, baju tindakan operasinya yang 
menyangkut sarung tangan juga, serta maskernya. Setelah 
selesai mengerjakan bagiannya, ia keluar dan tak lupa 
mencuci tangannya. Kemudian memakai jam tangannya, 
sekilas ia melihat waktu yang ditunjukkan pada jam 
tangannya itu. 


Perlu kalian ketahui, jam tangan yang dikenakan tak akan 
pernah ia ganti. Kenapa? Jam tangan yang diberikan oleh 
sang adik saat ia pergi ke Jerman. Kado pertama sebagai 
kenang-kenangan yang akan selalu ia kenang. 


Waktu sudah menunjukan pukul empat sore. Dua jam lagi ia 
harus menjemput seseorang. Johnny menghela nafasnya. 
Mengingat kejadian pagi tadi saat ia ingin berangkat ke 
rumah sakit, yang membuatnya terkejut dan panik ketika 
ibunya pagi tadi menelponnya. Mengingatkan keinginan 
sang ibu untuk bertemu ' pacarnya'. 


"Johnny!" 


"Masih pagi tapi sudah sangat bersemangat, gula mamah 
tinggi? Sudah check ke rumah sakit?" 


"Diam kamu. Mana janji kamu? Ini sudah hari Minggu. Kamu 
kosong hari ini kan? Jangan lupakan perintah mamah." 


"Malam kosong, tapi-" 
"Bagus. Makan malam bersama, bawa pacarmu." 


Begitu mengucapkan hal tersebut tentu saja Johnny 
langsung panik. la melupakan permintaan, ah ralat, perintah 
dari ibunya itu. Langsung saja ia menelpon pacarnya itu dan 
langsung mengabari. Dapat Johnny ketahui bahwa gadisnya 
itu, terbangun karna telponnya dan berusaha mencerna 
perkataan Johnny yang tiba-tiba. 


Johnny berjalan keruangan khususnya untuk mengganti 
bajunya dengan baju biasanya. Tidak menggunakan 
pakaian yang masih ia gunakan, seragam scrubnya. 


Setelah selesai, ia keluar dari ruangannya tak lupa 
memastikan barangnya sudah terbawa semua dan 
mematikan lampunya. la membuka pintunya dan melihat 
Taeyong yang memegang dadanya dan memejamkan 
matanya. 


"Kenapa?" 


Taeyong membuka matanya dan menatap Johnny tajam. 
"Buka pintu pelan bisa ngga sih?!" Gerutunya. 


Johnny menatap pintu yang ia buka itu. "Udah pelan kok." 
Ucapnya dan menutup pintu tersebut. 


Taeyong berdecak. "Ayo." Ucapnya sambil berjalan 
mendahului Johnny. Sedangkan Johnny hanya diam sambil 


menatap Taeyong yang berjalan. 


Merasa Johnny tak mengikuti, ia berhenti dan melihat 
kebelakang. Johnny masih tetap berada di tempatnya, 
menatap bingung kearahnya. 


"Ayo, John. Kita makan dulu lah, laper." 


Johnny mengernyit, ia berjalan mendekati Taeyong. 
Menggaruk alisnya yang tak gatal. "Gue mau langsung balik 
ke apart gue. Mau siap-siap." 


"Ha?" 
"Dinner." 


Taeyong terkekeh. "Iya sama gue, ngga usah segala siap- 
siap lah." 


"Sama Grassie." 


Taeyong menghentikan kekehannya dan mendengus sebal. 
"Ah sial, gue lupa lo udah jadi pacar orang." 


Kini giliran Johnny yang terkekeh, lalu merangkul Taeyong 
dan berjalan beriringan. "Ayo gue temenin sampe parkiran." 


Taeyong berdecak. "Kenapa lo nikung gue sih?!" 
Johnny mengangkat bahunya. "Lo ngga bilang." 


"Perasaan lo kemaren baru aja ketemu mantan, tiba-tiba 
jadian sama orang lain aja." Gumam Taeyong. 


Johnny tersenyum dan mengangguk. Jika dipikir-pikir Johnny 
pria kurang ajar bukan? la meminta perempuan lain untuk 
menjadi tameng dari sakit hatinya. 


"Gue jahat ngga, Yong?" Gumamnya. Taeyong melirik kearah 
Johnny dan menyingkirkan tangan Johnny dari pundaknya. 


"Jahat. Lo kemaren ketemu mantan, besoknya jadian sama 


orang lain. Asal jangan lo jadiin pacar lo itu buat 
pelampiasan aja." Saran Taeyong. 


"Bukan. Bukan pelampiasan. Tapi tameng gue." 
"Lo gila?!" 


Johnny hanya tersenyum dan menggeleng. "Dia juga tahu 
kok, maksud gue ngajak pacaran gini." 


Taeyong berhenti membiarkan Johnny jalan sendiri, karna ia 
pun sudah berada pada mobilnya yang terparkir. la menatap 
Johnny yang menyalakan remote mobilnya, membuka kunci 
mobilnya. Johnny melambaikan tangannya kearah Taeyong, 
kemudian hilang karna masuk ke mobilnya. 


Suara klakson dibunyikan oleh Johnny ketika melintasi 
Taeyong dan membalasnya dengan anggukan. Taeyong 
menghembuskan nafasnya dan menggeleng. 


"Dari pada mikirin urusan orang, mending gue cari pacar. Ya 
Tuhan, berikan aku pacar." 


Jika ditanya apa yang lebih membuat perut tak karuan lebih 
dari berhadapan pemeriksaan skripsi, tentu saja bertemu 
dengan orang tua kekasihmu. Seperti saat ini Grassie 
merasakan perutnya tak karuan, jantungnya berdetak 
dengan cepat seperti sedang diarena balap. Kakinya tak 
bisa diam dan matanya melirik kesana kemari. Padahal 
sosok yang ada dihadapannya adalah sosok yang sering ia 
temui dulu. 


Johnny berkali-kali bertanya kepada Grassie tentang 
keadaannya. Karna ketegangan Grassie terlihat sangat jelas. 
Bagaimana tidak jelas, kakinya bergerak-gerak membuat 
meja jadi bergetar. 


"Kamu beneran ngga apa-apa? Kamu nyaman ngga?" 


Johnny bertanya guna meyakinkan Grassie kembali bahwa 
perempuan disampingnya itu baik-baik saja. Grassie 
mungkin tidak akan setegang ini jika saja posisinya disini 
bukan sebagai kekasih pura-pura dari orang yang ada 
disampingnya ini. 


Johnny melirik kearah bawah. Betis Grassie terlihat, bukan 
maksud berpikiran mesum atau apapun. Johnny juga 
memiliki perasaan, takut-takut perempuan disampingnya itu 
tak nyaman karna pakaiannya. Memang bukan pakaian 
yang terbuka, hanya saja roknya yang ia gunakan hanya 
sebatas lutut, tidak menutupi kaki bawahnya. Takut-takut 
Grassie ternyata tidak nyaman dengan pakaiannya. 


Johnny meletakkan jaketnya diatas lutut Grassie 
membuatnya terkejut. Mengerti bahwa Grassie terkejut ia 
melihat kearah Grassie. 


"Maaf, pakai ini untuk menutupi betis kamu. Kamu pasti 
nanti kedinginan." 


Grassie mengangguk dan merapikan jaketnya. "Terima 
kasih, dok." 


Johnny mengangguk dan sedikit berpikir. Seperti ada yang 
aneh. 


"Saya rasa, kamu jangan panggil saya dengan kata dok? 
Nanti mamah saya curiga." 


Grassie sedikit berpikir, membenarkan ucapan Johnny. 
Memanggil dnegan sebutan dokter bukan hal yang wajar 
untuk sepasang kekasih bukan? 


"Lalu?" 


Johnny sedikit berpikir mencari panggilan yang pas untuk 
mereka agar tak mencurigakan. Tak hanya Johnny, Grassie 
pun ikut berpikir, Kemudian, sepintas Grassie mempunyai 
ide. Panggilan yang selalu digunakan oleh sepasang 
kekasih. 


"Sayang?" 
"Wah, kalian sudah disini ya." 


Bertepatan dengan ucapan Grassie, ibu Johnny, datang dan 
bergabung dengan mereka. Terkejut. Ekspresi itulah yang 
tergambarkan dari sosok wanita yang baru saja duduk itu. 
Tangannya terulur menyentuh tangan Grassie yang berada 
diatas meja itu. 


Senyumnya mengembang namun matanya sendu menatap 
Grassie. Johnny hanya mengernyit tak mengerti 
menyaksikan reaksi yang menurutnya berlebihan. Tangan 
Johnny terulur untuk melepaskan genggaman tangan 
ibunya pada Grassie namun ia urungkan ketika sang ibu 
membuka suaranya. 


"Kamu.. Assie kan?" Grassie mengerjap dan mengangguk. 
Rasanya air matanya ingin mendesak keluar. Tak ia sangka 
bahwa ibu dari sahabatnya serta kekasihnya itu masih 
mengingatnya. 


"Tante.. Yoana." 


Yang dipanggil hanya tersenyum, kemudian terkekeh sambil 
mengelus tangan Grassie. "Kamu apa kabar? Sudah lama, 
terakhir saat beberapa hari setelah Donghyuk." 


Baiklah sampai sini, Johnny mulai mengerti. Sepertinya, 
Johnny melupakan fakta bahwa Grassie merupakan sahabat 
dari adiknya, dulu. 


Grassie tersenyum dan mengangguk. "Tante bagaimana?" 


Yoana tersenyum dan memundurkan tubuhnya. Melepaskan 
genggaman tangannya pada tangan Grassie. "Baik, seperti 
yang kamu lihat. Kamu kok bisa " baru saja ia ingin bertanya 
bagaimana Grassie bisa bersama dengan anaknya, Johnny. 


la melirik anaknya yang sedang diam memperhatikan 
obrolan dua perempuan dihadapannya itu. Yoana kemudian 
memukul pelan tangan Johnny, membuat sang pemilik 
tangan mengaduh. 


"Kamu kok ngga bilang pacar kamu Grassie?!" 


Johnny mengerjap. "Kan mamah ngga nanya?" Ucapnya tak 
terima. 


"Kamu harusnya inisiatif ngasih tahu mamah." Pekiknya. 


Johnny berdecak. "Kan Johnny ngga tahu kalau mamah 
kenal." 


"Senggaknya kamu kasih tahu dulu dong." Sahut Yoana tak 
terima dengan pernyataan anaknya. 


Grassie hanya terkekeh menanggapi pertengkaran kecil 
antara sang ibu dan anak. Dulu, ia juga pernah melihat 
pertengkaran kecil seperti ini. Dengan seseorang yang 
berbeda. Donghyuk. Ah rasanya kembali ditengah-tengah 


keluarga ini membuatnya mengingat kembali pada 
seseorang. 


Yoana melihat Grassie dan tersenyum. Mungkin Yoana juga 
sama seperti Grassie. Dulu, Grassie datang kehadapannya 
dengan anaknya yang lain. Sekarang, Grassie datang 
dengan Johnny. Rasanya dunia yang luas ini ternyata hanya 
sebesar genggaman tangan saja. 


"Kalian sudah pesan makanan?" 


Johnny menggeleng sambil melihat buku menunya begitu 
juga dengan Yoana. 


“Grassie, kamu mau pesan apa?" Tanya Johnny sambil 
sedikit menyodorkan buku menunya. Netranya memindai 
seluruh daftar makanan pada menu itu. 


Jari telunjuknya menunjuk. "Ah, yang ini saja dok Sayang." 
Hampir saja Grassie menyebut kata 'dokter dihadapan 
Yoana. 


Johnny berdehem. Menetralkan tenggorokannya dan 
merasakan hal aneh. Kata sayang yang diucapkan oleh 
Grassie membuat getaran aneh. Apa mungkin ini karna efek 
dari sudah lama ia tak menjalin kasih dengan seseorang? 


Yoana yang mendengar hanya terkekeh. "Kalian seromantis 
itu ya?" 


"Apa?" Ucap mereka berdua dengan berbarengan. 


Yoana kembali terkekeh dan menggeleng. Ia mengangkat 
tangannya, memanggil waitress ataupun waiter yang 
sedang menunggu untuk dipanggil. Setelah dihampiri, 
Yoana menyampaikan pesanannya begitu pula dengan 


Johnny yang menyampaikan pesanannya dan pesanan 
Grassie. 


"Jadi sudah berapa lama?" Tanya Yoana tanpa aba-aba 
setelah selesai memesan pesanannya. 


Grassie mengerjap berharap Johnny yang menjawabnya. 
"Dua minggu." Jawab Johnny dengan ringan. Entah 
mengapa Grassie takut tentang pikirannya yang tadi pagi 
berkeliaran diotaknya benar-benar terjadi. 


Yoana mengangguk dan beralih pada Grassie. "Kalau Grassie 
kamu ada aktivitas apa?" 


"Ya tante?" Grassie yang tadi melamun tak mendengar 
pertanyaan dari Yoana. 


"Panggil mamah saja." Johnny melirik kearah sang ibu yang 
dari tadi melihat Grassie dengan senyum yang bahagia. 
Johnny menatap ibunya dengan perasaan yang tak enak. 


"Ah iya, mah." Jujur saat ini Grassie sangat gugup 
memanggil Yoana dengan sebuatan mamah. 


"Kamu ada kegiatan apa? Kamu kerja?" Pertanyaan Yoana 
tentu langsung digelengi oleh Grassie. 


"Eh?" 


Tidak heran untuk Grassie mengingat seharusnya ia sudah 
lulus ditahun ini. Karna saat itu ia menunda jadilah, baru 
tahun ini ia bisa mengurus untuk kelulusannya. 


"Masih kuliah." Grassie menjawab dengan ragu. la menatap 
Yoana yang sedikit berpikir. 


"Harusnya, kamu sudah luluskan?" Tanya Yoana bingung, 
tangannya terlihat seperti sedang menghitung. 


Grassie tahu pertanyaan dari Yoana tidak bermaksud untuk 
menyinggungnya. "Iya, lulus SMA aku belajar lagi." 


Yoana mengangguk, tak mempermasalahkan hal tersebut. 
Karna tak ada yang perlu dipermasalahkan juga. Grassie 
tersenyum, padahal dibayangannya Yoana akan 
mempermasalahkan hal yang biasanya akan 
dipermasalahkan oleh ibu-ibu yang lainnya. 


"Lantas, kapan kamu lulus kuliah cantik?" 


Grassie sedikit berpikir, menghitung-hitung selesai 
kuliahnya. "Mungkin, sekitar awal tahun depan sudah 
selesai, tan ah maksud aku mah." 


Yoana mengangguk paham. "Bagus lah kalau begitu. Kalian 
bisa menyicil dari sekarang." Ucap Yoana dengan senyuman 
yang mengembang. 


Johnny dan Grassie mengerjap. Mereka seperti mempunyai 
firasat yang tak bagus ketika melihat ekspresi dari Yoana. 
Grassie hanya bisa berdoa kalau pikiran jeleknya tadi pagi 
tidak benar-benar terjadi. 


"Menyicil?" Ulang Johnny. Balasan yang didapat Johnny 
bukan jawaban, namun sebuah pukulan kecil dari sang ibu. 


"Habis wisuda kamu, ya Assie. Mamah mau mengubah 
status mamah ke kamu." Ucapan Yoana membuat degupan 
jantung Grassie dan Johnny berdegup dengan kencang. 


"Mamah mertua." 


Dua kata yang memperjelas makna itu. Dua kata yang 
membuat jantung Grassie dan Johnny merosot ke perut. Sia- 
sia saja Grassie merapalkan doa sedari tadi dalam hati 
untuk tidak membuat pikirannya tadi pagi itu terjadi. Justru 
malah kebalikannya, kekhawatirannya itu terjadi. 


Hai hai apakabar kalian? Masih ada yang nunggu dan baca 
cerita ini kan? Hehe. Aku ngetik ini cuma seharian karna pas 
banget idenya lagi dapet hehe. Aku mau bikin konten uwu, 
tapi dua-duanya masih kaku. Nanti ya kalau dua-duanya 
udah mencair bakal ada konten uwu kok. 
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Dosen 


Setelah pertemuan dengan ibu Johnny yang menyinggung 
soal pernikahan, tentu Johnny menjelaskan kepada ibunya 
bahwa ia dan Grassie masih terlalu cepat untuk menuju 
kelebih yang serius. Johnny yang tahu bahwa Grassie panik 
diserang secara tiba-tiba lantas segera memberikan 
pembelaan. Pembicaraan yang sensitif seperti itu membuat 
Grassie sedikit tidak nyaman kemarin. Namun, ia masih bisa 
menutupi kegugupannya itu. 


Tak pernah ia mengira jika pikirannya itu menjadi kenyataan 
saat itu. Ketakutannya justru menjadi kenyataan walau 
berkali-kali ia sanggah jika itu mimpi. Mungkin jika ibu 
Johnny tahu kalau mereka tidak benar-benar berpacaran, 
bagaimana kecewanya beliau? 


Grassie menghela nafasnya, pikirannya sekarang sedang 
tidak fokus. Matanya fokus kedepan dengan tatapan kosong. 
Dosen didepannya ia abaikan dan pikirannya berkelana 
kemana-mana. 


“Grassie?" 


la terkejut ketika mendapat senggolan dari sebelahnya. Ia 
mengerjap ketika seisi ruangan menatapnya. Apalagi 
dosennya yang berdiri sambil menatapnya seperti menanti 
jawaban darinya. 


"Bisa jelaskan?" 


"Maaf, ibu. Saya tidak tahu." Ucapnya pelan. Sebenarnya ia 
bahkan tidak mendengar pertanyaan dari dosennya itu. 
Dosennya hanya mendengus dan menggeleng melihatnya. 


"Ada yang bisa membantu menjawab?" 


Dosen itu melempar pertanyaan kepada yang mahasiswa 
yang lain. Beruntunglah ada yang dapat menjawab dari 
pertanyaan sang dosen, karna dosen tersebut termasuk 
dalam list dosen yang killer. Bayangkan bila satu kelas tidak 
ada yang bisa menjawab pertanyaan dari dosen tersebut 
saja sudah bikin merinding. 


Setelah puas dengan jawaban dari mahasiswanya, kelas pun 
berakhir. Dengan berjalan dengan gontai, Grassie yang 
berjalan dibelakang dua temannya. Tentu saja, Aline dan 
Naura. Aline menoleh kebelakang, mendapati Grassie yang 
berjalan tidak seperti biasa. 


"Sakit?" 


Grassie hanya menggeleng. "Terus?" Kini giliran Naura yang 
bertanya. Karna biasanya, seusai kelas berakhir mereka 
akan berdiskusi akan makan apa tapi justru Grassie tidak 
ikut menimbrung dalam percakapan tersebut. 


Grassie menggeleng kembali dan mendorong kedua 
temannya untuk melangkah lebih cepat karna hari ini 
rasanya tenaganya seperti terkuras habis. Ia ingin cepat- 
cepat pulang dan tidur menyelesaikan hari ini dengan 
cepat. 


"Sebentar-sebentar, gue ada bimbingan nih!" Pekik Aline 
dan memutar tubuhnya dengan cepat. "Doain gue, judul di 
acc!" Pamitnya dan berlari meninggalkan Naura dan 
Grassie. 


Naura dan Grassie berpandangan sejenak. "Mau kemana?" 
Tanya mereka bersamaan. Memang dasarnya perempuan, 
setelah mereka berucap bersamaan mereka terkekeh. 


"Kantin FK lagi aja ya?" Usul Grassie. Memang diantara satu 
angkatannya, hanya Grassie, Aline dan Naura yang sering 


sekali makan di kantin kedokteran. 


Naura mengangguk dan mereka berjalan. "Tapi gue 
bungkus, lo mau bungkus atau makan disana?" 


"Lah gue sendiri?" 


Naura terkekeh, "sorry, sebenernya gue ada bimbingan 
setengah jam lagi. Gue kira Aline bakal nemenin lo." 


Grassie mendengus menekuk wajahnya karna kesal dia 
harus makan sendiri. "Senyum dong." Tegur Naura. 
Mendengarnya Grassie tersenyum secara paksa sedangkan 
Naura hanya terkekeh kemudian mengaitkan tangannya 
pada tangan Grassie. 


Mereka berjalan yang memang memakan waktu setidaknya 
tidak terlalu lama karna gedung tempat kuliah mereka tadi 
dekat dengan kantin kedokteran. Karna Naura membungkus 
pesanannya dan akan segera pergi, Grassie memilih untuk 
menemani Naura membeli hingga akhirnya mereka 
berpisah. 


Setelah menemani Naura dan memastikan Naura telah 
pergi, Grassie memilih makanannya di tempat penjual yang 
lain. Bukan, bukan mie ayam, kali ini nasi hijau dengan 
ayam goreng dan sambal matahnya. Pas sekali dengan 
kondisi hatinya yang memang sedang ingin memakan 
makanan yang pedas dan segar. 


la membawa makanannya serta minuman, mencari tempat 
duduk yang kosong. Sebenarnya agak memalukan, karna ia 
bukan anak kedokteran dan hanya sendirian tanpa teman. 
Persis seperti anak hilang. Sebenarnya tidak buruk untuk 
melakukan aktivitas sendirian, hanya saja tatapan dan 
pikiran orang lain yang membuat tidak nyaman. 


Setelah mendapatkan meja yang kosong, segera ia tempati. 
Dan memulai memakan makanannya. Sampai suara lain 
mengintrupsinya. 


"Kak Grass..ie?" 


Grassie mendongak, mendapati seseorang yang minggu lalu 
ia temui di kantin ini. Grassie tak ingat namanya, tapi ia 
ingat bahwa orang dihadapannya ini kekasih dari temannya. 
Grassie tersenyum menyapanya. Inilah yang ia suka, 
walaupun ia sendiri di kantin milik fakultas kedokteran ini, 
ia bisa saja sewaktu-waktu bertemu dengan teman atau 
yang mengenalnya. 


"Kak, kakak buru-buru? Anna boleh minta tolong?" 


Dalam hati, Grassie bersyukur bahwa ia menyebutkan 
namanya. Namun ia juga berdoa jika permintaannya bukan 
untuk mengerjakan kuis atau tugas atau apapun itu yang 
menyangkut tentang kedokteran. Grassie tahu nama-nama 
penyakit, namun jika disuruh menyebutkan apa-apa saja 
penyebabnya, ia angkat tangan. Bisa-bisa ia menyebutkan 
karna terlalu banyak main ponsel, persis seperti kata orang 
tua yang memarahi anaknya yang sakit. 


Grassie menggeleng tak melunturkan senyumnya sama 
sekali, namun tetap merapalkan doa semoga permintaannya 
tidak susah. Perempuan dihadapannya, yang baru ia ingat 
namanya itu, tersenyum dengan wajah yang berbinar 
sambil menyodorkan sebuah bingkisan kepadanya. 


"Kak, tolong kasih ke kak Jeno, ya? Aku ngga bisa ngasih 
karna ada mata kuliah pengganti sebentar lagi." 


Grassie mengerjap, ia sedikit mengintip isi didalam 
bingkisan tersebut. Bukan dengan sengaja, tapi tak sengaja. 
Sebuah tempat makan yang diyakini berisi makan siang 


untuk kekasihnya, wah rasa iri mendadak menyeruak. Ia 
menatap Anna dengan tatapan jahil. 


"Wah, makan siang untuk Jeno ya?" 


Yang di jahili hanya menggaruk tengkuknya dan 
mengangguk malu. 


"Oke, taro aja disini. Aku tungguin, tapi bilang juga sama 
Jeno tahu diri ya." 


Anna mengangguk dengan semangat sambil meletakan 
bingkisannya dengan hati-hati membuat Grassie sedikit 
meringis. 


"Iya kak, nanti aku bilang sama kak Jeno kalo kakak buru- 
buru juga." Ucapnya dan membuat Grassie mengangguk 
dengan puas. "Kalau gitu, aku duluan ya kak. Terima kasih 
banyak kak." 


Setelah Anna pergi ia kembali mendengus. Rasanya hari ini 
orang-orang senang sekali meninggalkannya. la kembali 
sibuk dengan aktivitas makannya. Namun, sepertinya belum 
terhitung lima menit suara lain dengan ketukan dimejanya 
mengintrupsi ketenangannya. 


"Hai, pacar ku yang manis." 


Grassie mendengus dan menatap tajam orang tersebut. 
Sedangkan yang ditatap hanya terkekeh dan dengan 
enaknya meminum minumannya. 


"Emang ya, gue selalu bisa mengetahui bentuk pacar gue." 
Ucapnya dengan ringan dan bersandar pada sandaran kursi. 
Grassie menggeleng dan melanjutkan makannya 
menghiraukan omongan orang dihadapannya. 


"Punya lo?" 


Grassie diam, menyelesaikan suapan terakhirnya itu terlebih 
dahulu. la melirik orang dihadapannya yang sudah 
mengambil bingkisan yang dititipkan kepadanya. 


"Heh! Jaemin, taro ih." 


Orang tersebut bernama Jaemin, sedikit cerita tentang 
Jaemin yang mengenalnya. Jaemin, anak fakultas 
kedokteran yang sama dengan Jeno. Mereka kenal tentu saja 
karna Grassie dan Jaemin satu kelompok ospek bersama 
dengan Jeno. Diantara seluruh anggota kelompok ospek 
mereka, merekalah yang masih aktif untuk menanyakan 
kabar sekedar basa basi dan memiliki grup tersendiri. 


Jaemin melirik kesal, ia segera meletakan kembali bingkisan 
tersebut. "Punya siapa?" 


"Bukan punya gue." Jawabnya kemudian bangkit berjalan 
kearah westafel, mencuci tangannya. Setelah selesai, ia 
kembali lagi pada mejanya. Untung saja ada Jaemin yang 
menjaga barang-barangnya. 


"Kalau gitu, pertanyaannya gue ganti." Ucapnya ketika 
Grassie sudah duduk kembali. Grassie menatap Jaemin, 
menaikan satu alisnya. "Buat siapa?" 

"Jeno." 


Jaemin membulatkan matanya. Memajukan tubuhnya dan 
menumpukan tangannya pada meja. 


"Lo gila? Jeno punya pacar." Pekiknya tertahan. 


"Tahu kok." 


Kini bukan hanya matanya yang membulat, mulutnya 
terbuka. Tercengang dengan jawaban Grassie yang terkesan 
biasa saja menanggapi ucapannya. 


“Grassie, lo " 


“Sorry lama, Grass." Ucapan Jaemin terpotong karna suara 
lain yang juga bersuara. Orang yang dibicarakan datang. 
Grassie tersenyum dan menunjuk kearah bingkisan. 


Jeno menarik kursi disamping Grassie tanpa menyadari ada 
mata yang memandang mereka berdua dengan tatapan 
terkejut dan tak percaya. Benar-benar tidak percaya. 


"jeno, lo.. ya ampun, gue ngga nyangka." Bukan Jaemin 
namanya jika tidak hiperbola. Sepertinya Jaemin memang 
cocok memerankan peran sinetron azab. 


"Eh? Gue ngga lihat lo, Jaem. Sorry sorry." Jeno baru 
menyadari ada sosok lain di meja itu. 


Jaemin mencibir. "Ya lo fokusnya sama selingkuhan lo." 


Jeno dan Grassie mengernyit bingung. "Selingkuhan gue?" 
Jeno melihat kearah Grassie yang juga menatapnya. 


Detik kemudian Grassie tertawa bahkan sampai memukul 
Jeno yang disebelahnya. Jaemin hanya menatap kedua 
orang dihadapannya. 


"Jaem, pertama ini tuh bukan punya gue. Punya Anna. 
Kedua ini emang buat Jeno." Jelas Grassie dengan selingan 
tawanya. 


"Dihati gue one and only, Anna!" Ucap Jeno sambil 
membuka kotak tupperwarenya. 


Jaemin berdecak. "Sayang." Ucapnya manja. 


Baik Jeno dan Grassie menoleh. "Sayang aku Grassie, bukan 
lo ya Jeno." 


"Dih!" Jeno menatap sengit Jaemin. Sedangkan yang ditatap 
hanya tersenyum lebar. "Btw Jaem, lo tau ngga pengganti 
dokter Johan selama seminggu siapa." 


Grassie yang merasa keberadaannya sudah diperlukan 
membereskan barang-barangnya sambil mendengarkan 
percakapan Jeno dan Jaemin yang dapat dipastikan bahwa 
ia juga tidak akan mengerti. 


Jaemin mengangguk. "Tau, dokter yang waktu itu ngisi 
seminar kan?" 


Grassie seketika membatu. Debaran jantungnya tak bisa ia 
kontrol. Sampai satu orang nama yang disebutkan membuat 
jantungnya seperti turun ke perut. 


"Iya, dokter Johnny." 


Johnny baru saja menyelesaikan pekerjaannya. Pekerjaan 
baru yang ia tekuni. Sebenarnya hanya sebentar karna 
permintaan kenalan dari temannya. Awalnya pun Johnny 
menolak karna ia juga harus mengurusi pasien di rumah 
sakit. Namun, karna memang yang hanya dapat 
menggantikan posisi itu hanya Johnny, jadi ia terpaksa 
menyetujuinya. Itupun ia meminta persyaratan bahwa 
pekerjaan barunya itu harus selesai saat makan siang. Karna 
memang ia tidak bisa begitu saja meninggalkan pasien- 
pasiennya begitu saja. 


Sekarang waktu makan siang, dan sialnya saat-saat seperti 
ini mahasiswi dan mahasiswa banyak yang berkeliaran. 


Bukan, bukan karna banyak yang berkeliaran yang 
membuatnya risih. Namun, karna Johnny sekarang sedang 
menjadi center utama perhatian dari para mahasiswi. 
Senyuman yang sesungguhnya senyuman canggung itu tak 
luntur sama sekali ketika banyak dari mahasiswi yang 
menyapanya. 


Saat Johnny melewati tempat yang diyakini sebagai kantin 
fakultas tersebut ia tak sengaja melihat sosok yang ia kenal 
bersama dengan dua orang lelaki lain sedang bercanda. 
Entah mengapa kakinya melangkah pelan kearah kantin, 
padahal ia sama sekali tak berniat untuk makan di kampus 
tersebut. 


"Dokter Johnny." Teguran tersebut membuat fokus Johnny 
menghilang. Dua orang mahasiswi menghampiri Johnny 
dengan beraninya, tentu membuat suara keirian dari 
mahasiswi yang lainnya. 


"Ya?" 


"Dokter Johnny, kami akan membantu dokter untuk memilih 
makanan disini." 


Johnny mengerjap, "ah.. apa?" 


"Mari dokter," Ucapnya sambil menggiring Johnny. 
Sedangkan Johnny hanya mengikuti mereka dengan 
terpaksa. 


Netranya masih sibuk mengedarkan pandangan keseluruh 
isi kantin. Memfokuskan kembali seseorang yang ia cari. 
Johnny juga tak tahu mengapa ia sangat ingin mencari 
sosok itu. 


Johnny bahkan melupakan kedua mahasiswi yang tengah 
menjelaskan padanya makanan yang dijual di kantin 


tersebut. Mata Johnny terus mencari sosok yang ia cari, 
sampai saatnya ia melihat sosok tersebut. 


“Jadi ini " 


"Maaf ya, saya mau bertemu seseorang. Terima kasih sudah 
menjelaskan saya pamit ya." Netranya melihat sosok yang ia 
cari dan membuatnya dengan spontan memotong suara 
yang baru mengudara dari mulut lawan bicaranya. Johnny 
dengan sopan pamit, tak lupa dengan senyuman yang 
membuat kedua mahasiswi tersebut hanya mampu 
mengangguk. 


Johnny berjalan mendekati meja seseorang yang ia cari 
sedari tadi. la berjalan dengan yakinnya menghampiri meja 
tersebut. 


"Iya, dokter Johnny." Ucap salah satu lelaki dimeja tersebut. 
Namun ia membulatkan matanya ketika melihat Johnny 
yang berdiri tersenyum dihadapannya yang merupakan 
dibelakang kedua temannya itu. 


"Panjang umur." Gumamnya. 
"Kenapa sih, Jaem?" 


“Grassie." Suara Johnny yang seperti bisikan itu membuat 
orang yang terpanggil itu membeku. Melihat kearah 
belakangnya dengan pelan, dan membuatnya menahan 
nafasnya tak percaya apa yang ia lihat. 


Johnny yakin bahwa saat ini, Grassie, sedang menahan malu 
atau yang lainnya. Teman-temannya melihat Johnny dan 
Grassie bergantian karna tak mengerti mengapa Johnny bisa 
mengenal Grassie. 


Jeno yang lebih peka keadaan segera mempersilahkan 
Johnny untuk duduk. "Dok, silahkan duduk." Ucapan Jeno 
tersebut membuat Jaemin ikut mendorong keluar kursi 
kosong disebelahnya untuk memudahkan Johnny duduk. 


Johnny mengerjap melihat Jeno yang juga melihatnya 
bingung. Jaemin yang mengerti menendang kaki Jeno pelan 
dari dalam meja. Memberikan kode bahwa Jeno yang harus 
pindah dan duduk disampingnya, membiarkan Johnny 
duduk disamping Grassie. 


Mengerti kode yang diberikan Jaemin, Jeno segera pindah 
dan kembali mempersilahkan Johnny duduk. Barulah Johnny 
bergerak dan duduk bersampingan dengan Jeno. Bahkan 
Grassie sempat memelototi Jeno yang pindah dari 
sampingnya. Sebenarnya aneh juga, kenapa Johnny harus 
menunggu Jeno untuk pindah tempat? 


Keadaan meja itu canggung, Jaemin yang biasanya banyak 
bicara jadi diam. Karna prinsip Jaemin ketika ada seseorang 
yang lebih tua atau seseorang yang derajatnya lebih tinggi, 
seperti dosen, ia jadi menjaga sikapnya. Namun, keadaan 
yang seperti ini membuat mereka jadi ingin membunuh diri 
masing-masing. 


Johnny berdehem, "Grassie, saya dosen disini." 


Grassie melirikan matanya kemana pun agar tak menatap 
ketiga lelaki dimeja itu. Jaemin dan Jeno dengan matanya 
yang menatapnya curiga lebih menakutkan daripada 
apapun. "Ah iya, dok." Ucapnya pelan sambil mengangguk. 


"Maaf, saya lupa mengabari." 


Ucapan Johnny tersebut membuat Grassie tersedak. Jaemin 
dan Jeno menjadi tambah penasaran dengan hubungan 
kedua insan dihadapan mereka itu. 


"Ha? Ah iya." Grassie menggigit bibir bawahnya gugup. 
Kakinya sudah tak bisa diam. Siapapun yang mengenalnya 
sangat paham bahwa Grassie sedang dalam keadaan gugup. 


Jaemin dan Jeno menatap Grassie dengan memicingkan 
matanya. Meminta penjelasan. Bukannya menjelaskan 
justru Grassie bersiap untuk meninggalkan meja tersebut. 


"Kalian " 
"Maaf, gue duluan ya." Ucapnya sambil bangkit. "Dok, saya " 


Johnny menggengam tangan Grassie yang membuat Grassie 
menahan nafasnya. Baiklah, entah sudah keberapa kali 
Grassie menahan nafasnya karna seorang Johnny. 


Grassie menatap Johnny yang juga sebaliknya. Membuat 
mata mereka bertemu. 


"Saya antar kamu." Ucapnya dan bangkit. Grassie menatap 
tangannya yang masih digenggam oleh Johnny. Rasanya 
panas menjalar diseluruh tubuhnya. 


"Saya pamit ya, permisi." Pamit Johnny yang kemudian 
menarik tangan Grassie pergi dari kantin tersebut. 


jeno dan Jaemin tercengang melihat kejadian 
dihadapannya. Tak pernah mereka pikirkan bahwa teman 
mereka melakukan adegan seperti itu, terlebih dihadapan 
mereka. 


Jeno dan Jaemin saling berpandangan dan saling 
menggenggam. 


"IH!" Pekik mereka dan saling menepis satu sama lainnya. 


"Gue kangen Anna." 
"Kayaknya gue beneran harus cari pacar." 


Ternyata aku bisa menyelesaikan satu chapter hanya sehari 
kalau ide lagi lancar jaya. HAHA. 


Tapi gatau deh, feelnya dapet gak ya? Aku awalnya agak 
males mau lanjutin hari ini, tapi pas lagi bengong liat foto 
Johnny jadi kepikiran pengen ngelanjutin hari ini hehehe. 
Semoga terhiburrrr. 


Btw aku seneng banget kalian vote dan nambahin ke library 
kalian hehe makasih banyak maniesss 


See ya next chapter 


Ada salam dari dokter Johnny nih! Btw jadi inget stabilo 
kuning neon: (((( 


Prioritas 
AYO STREAMING DULOOOO 
https://www.youtube.com/watch?v— sB2YVGPPXWO 


Johnny baru saja menyelesaikan pekerjaannya, setelah 
menjadi dosen di pagi hari, kemudian menjadi dokter. 
Sekarang, pulang tengah malam adalah kebiasaannya. 
Rumah sakit juga merupakan tempat yang hidup walaupun 
sudah tengah malam seperti ini. Ya, walaupun memang 
tidak seramai saat siang hari. Beberapa dokter dan perawat 
menyapanya ketika berpapasan. 


Johnny terhenti, ketika netranya bertemu dengan netra 
seseorang. la ingin melarikan diri namun tubuhnya 
membeku. Disana sekitar sepuluh langkah darinya, berdiri 
wanita yang saat ini posisinya masih ada dihatinya. 


la berjalan mendekati wanita itu yang sedang tersenyum 
manis kepadanya. la ingin menghentikan langkahnya, 
namun raganya seperti menolak hatinya. Ia akui senyum itu, 
senyum yang tak pernah berubah. Menjadi salah satu 
senyum yang sampai saat ini masih menjadi favoritenya. 


"Kenapa disini?" 


Bukannya menjawab pertanyaannya. Wanita itu justru 
meraih tangan Johnny. Dan Johnny membiarkannya itu 


terjadi, ia hanya menatapnya. 


"Kamu ngga kangen? Maaf ya, kemarin aku ada kerjaan di 
luar kota. Jadi " 


"Pulang, Amora." Gumamnya pelan sambil melepaskan 
genggaman tangan Amora. la memajukan badannya 
selangkah dan mencium sedikit bau alkohol. 


"Amora." Panggilnya kembali dengan pelan karna mencium 
bau alkohol berasal dari wanita hadapannya. Bagaimana 
bisa seorang wanita yang ada pada pengaruh alkohol 
berada di daerah rumah sakit seperti ini. Mata tajamnya 
menatap Amora yang hanya tersenyum manis tak 
menanggapi ucapan Johnny yang terkesan marah. Segera 
Johnny menarik tangan Amora dan membawanya pergi. 


Langkah Johnny sampai pada parkiran dan segera membuka 
pintu penumpang mobilnya. Menarik Amora untuk masuk. 
Johnny juga enggan melakukan hal tersebut kalau saja 
Amora tidak sedang dalam kondisi dipengaruhi alkohol. 
Walau memang tak mabuk, tetap saja dalam kadar berapa 
pun didalam tubuhnya sedang ada alkohol. 


Amora tersenyum melihat Johnny yang begitu panik. 
Memastikan Amora sudah duduk, Johnny menutup pintu 
mobilnya dan berjalan memutar menuju kemudi. Johnny 
melirik kearah Amora yang menatapnya dengan senyuman. 


"Apartment kamu masih yang lama?" 


Amora menggeleng, ia menyandarkan tubuhnya dan 
memejamkan matanya. "Aku pulang ke apartment kamu." 


"Amora jangan bercanda." Desis Johnny. Apa yang sedang 
dipikirkan perempuan yang ada dihadapannya ini. 


"Amora." Intonasi Johnny berubah. Suara rendah dengan 
penuh ketegasan terdengar dengan jelas. 


Amora membuka matanya perlahan. "Aku mabuk, kamu 
ngebiarin aku sendirian?" 


Kelemahan Johnny. Amora menyerang kelemahan Johnny. 
Dengan medengus pelan dan tanpa perlawanan apapun 
Johnny segera melajukan mobilnya kekediamannya. Lagi, 
Johnny tidak bisa menghilangkan kebiasaannya yang terlalu 
khawatir. Selama namanya masih menjadi prioritas Johnny, 
ia tak akan bisa menghapus nama Amora. 


Johnny 
Kamu masih marah? 


Grassie 
Untuk? 


Johnny 
Saya tidak bilang kalau saya dosen sementara di kampus 
kamu? 


Grassie 
Tidak, untuk apa saya marah? 


Johnny 
Karna kamu pacar (hapus) 


Ah, iya benar. 


Johnny mendengus, pagi ini sudah pukul tujuh pagi dan ia 
harus bersiap-siap untuk bekerja sementara menjadi dosen. 
Jadwalnya penuh dari pagi hingga siang. Kemudian setelah 
pekerjaan sementaranya itu selesai ia harus kembali ke 


rumah sakit. Rasanya ia harus meminta bayaran lebih tinggi 
kalau tidak ingat bahwa pekerjaannya itu mulia. 


la berjalan kearah lemari mencari baju yang akan ia 
kenakan hari ini. Namun, tiba-tiba pintu terbuka dengan 
kencang menimbulkan suara. Johnny tentu terkejut, ia 
hanya menggunakan celana panjang tanpa menggunakan 
bajunya. Johnny harus meruntuki dirinya karna melupakan 
ada seseorang yang tinggal bersamanya. 


Semalam, Amora benar-benar ia bawa ke apartmentnya. 
Karna tak mungkin ia meninggalkan Amora di pinggir jalan 
dan membiarkan Amora diganggu oleh para pria hidung 
belang. Oh, hal itu membuat Johnny merinding. Dan karna 
enggan beradu mulut dengan orang keras kepala seperti 
Amora, membuatnya mau tidak mau membawanya ke 
tempat tinggalnya. 


Johnny mengambil asal baju dan menutupi tubuhnya 
walaupun tidak tertutup sempurna. Namun, Amora justru 
berlari kearahnya dan memeluknya. Johnny tentu berusaha 
melepaskan pelukan itu, namun Amora justru mengeratkan 
tautan tangannya itu membuat pelukannya itu lebih erat. 
Bahkan baju yang ia genggam untuk menutupi tubuhnya 
terjatuh. 


Permulaan hari yang menyenangkan. Pelukan dipagi hari 
bagaikan sarapan paling romantis bagi orang-orang yang 
berpasangan. Sayang sekali mereka bukanlah pasangan. 


"Harusnya aku yang nyiapin baju untuk kamu ya, John." 
Gumam Amora, menjatuhkan dagunya pada pundak Johnny. 
Amora memejamkan matanya, menyentuh kulit dingin milik 
Johnny. "Aroma kamu masih sama." 


Johnny berusaha melepaskan kaitan tangan Amora. Bisa 
Johnny rasakan Amora menggeleng dan tetap mengeratkan 


pelukannya. 
"Amora." 

"Ayo kita menikah." 
"Amora." 


"Mamah kamu ingin kamu menikah secepatnya, kan? Ayo 
kita menikah. Putusin pacar kamu sekarang." 


Mendengar perkataan itu, Johnny menyentakan tangan 
Amora membuat Amora yang tidak siap mau tak mau jadi 
melepaskan pelukannya. Ada sedikit keterkejutan didalam 
diri Amora dan Johnny. Amora yang bingung dengan reaksi 
Johnny yang menurutnya berlebihan padanya, tak pernah 
sekali pun Johnny berlebihan padanya apalagi dengan 
wajah kaku dan memunggunginya itu. Dan Johnny yang 
bingung dengan perasaan marahnya ketika mendengar 
penuturan dari Amora tadi. Memang kenapa dia harus 
marah? Bukankah statusnya itu hanya berpura-pura yang 
pada saatnya mereka akan berpisah? 


Johnny memunggungi Amora, kembali mencari kemejanya. 
Mengontrol emosinya yang ia sadari bahwa ia sudah 
keterlaluan pada perempuan tersebut. 


Terdengar isakkan kecil. Johnny segera membelalakkan 
matanya dan memutar kembali tubuhnya. Menangkup 
wajah Amora yang memerah dan matanya mengaliri air 
mata. Rasa bersalah menggerogoti hatinya. 


la mengusap air mata Amora dengan ibu jarinya. Sambil 
berkali-kali berbisik maaf pada Amora. "Maaf, maafkan aku." 


Sedikit tenang, Amora mengangguk. Johnny menegakan 
tubuhnya dan mengelus puncak kepala Amora. "Kamu 


sarapan, habis ini aku antar kamu " 


"Aku ngga mau pulang." Bahkan perkataan Johnny belum 
selesai diucapkan. Johnny harus menahan emosinya di pagi 
hari ini. 


"Amora." 


"Aku mau disini." Amora berjalan kearah kasur Johnny dan 
mendudukinya. Netranya melihat Johnny dengan lembut 
dan senyum yang mengembang. "Makan siang sama aku, 


ya." 


Johnny mendengus, melihat Amora yang tersenyum senang. 
"Kamu ngga bawa baju." 


"Aku bisa kirim baju aku kesini." Jawabnya membuat Johnny 
menyipitkan matanya. "Nanti aku samperin kamu ke rumah 
sakit." 


Lagi Johnny mendengus pelan, ia tak bisa melawan 
perempuan dihadapannya ini. "Aku ngga di rumah sakit." 


Amora menatap Johnny dengan tatapan bingung. Mengerti 
dengan tatapan yang diperlihatkan Amora itu. Johnny 
menjawab. "Aku jadi dosen." Dan kemudian ia menyesal 
telah memberitahukan profesi barunya itu. 


"Dimana?" 
"Kampus kita dulu." 


Grassie berjalan dengan gontai dengan perasaan malasnya. 
Tak tahu mengapa dosen pembimbingnya itu berada di 


fakultas yang sekarang sedang ia hindari. Bukan, bukan 
gedung fakultasnya apalagi kantinnya. Jelas bukan. Orang- 
orangnyalah yang sedang ia hindari. Jeno dan Jaemin, serta 
seorang dosen sementara berinisial Johnny. Tiga J itu sedang 
mati-matian ia hindari. 


Seperti tadi saat ia melihat Jaemin yang sedang berlari 
disekitaran fakultas ini. Bisa ditebak bahwa Jaemin telat 
dengan jas lab yang ia gunakan disebelah tubuhnya saja 
dan wajah kusam sehabis bangun tidur. Miris sekali rasanya. 
Dalam hati ia sedikit bersyukur karna tidak jadi mengambil 
kedokteran, bisa-bisa ia telat selalu. 


Bimbingannya baru selesai tepat jam istirahat siang. 
Sekarang sudah pukul dua belas siang yang artinya sudah 
waktu makan siang. Ini jam antara rawan dan tidak. Rawan 
karna ada kemungkinan ia akan bertemu dengan tiga orang 
yang ia hindari dan tidak rawan karna akan tertutup dengan 
banyak orang. 


Grassie berjalan dengan cepat sambil melirik, waspada jika 
ia ketahuan. Berjalan seperti pencuri yang sedang 
memastikan wilayahnya aman. 


Hingga sebuah tangan merangkulnya dan mencubit pipinya 
gemas. Grassie hanya mendengus pasrah karna ia sudah 
pasti mengenali sesosok orang kurang ajar itu. 


"Hai, pacar. Hm, kayaknya udah bukan pacar lagi. Mantan 
kali ya, tapi gue ngga rela." Rancaunya tak karuan. Grassie 
memutar bola matanya malas dan menyingkirkan tangan 
orang tersebut. 


"Lo mau ketemu gue atau dokter Johnny?" 


"Jaemin!" Grassie melotot dan menginjak kakinya, hingga 
yang mempunyai kaki itu meringis. 


"Aduh, gila lo makan apa pagi ini?" 
"Kebetulan gue sarapan pake besi." Ketus Grassie. 


Grassie melangkah dengan cepat meninggalkan Jaemin 
dibelakangnya yang tengah mengeluh kesakitan. Memang 
salahnya selalu makan pada kantin fakultas ini. Langkahnya 
terhenti ketika seseorang mencegahnya dengan suara 
lembutnya. Membuatnya mau tak mau berhenti dan 
merespon orang asing tersebut. 


"Permisi." 
"Ya?" 


"Ruang dosen dimana ya?" Tanyanya dengan ramah. Grassie 
mengerjap, ia juga tak tahu karna ini bukan fakultas 
miliknya. Memang Grassie bertemu dengan dosennya 
namun bukan diruang dosen dari fakultas kedokteran ini. 


Grassie melihat kebelakang, melihat Jaemin yang berjalan 
kearahnya. "Kenapa?" Tanya Jaemin yang sudah berada 
disamping Grassie. 


"Jaem, kakak in " 
"Amora." 


Waktu yang pas sekali, Grassie menegang. Suara yang 
sangat familiar belakangan ini. Suara Johnny, seseorang 
yang ia hindari. 


Grassie melihat Johnny yang mendekat kearahnya. Bukan, 
bukan kearahnya. Kearah seseorang yang tak dikenal oleh 
Grassie. Wanita tersebut tersenyum mendapati Johnny yang 
telah dihadapannya. Mengaitkan tangannya pada lengan 
Johnny. 


Johnny bahkan tak menyadari bahwa terdapat ' kekasihnya' 
yang menatap adegan yang menurut Grassie mesra itu. Ada 
sedikit rasa marah, namun untuk apa marah? Bukankah 
bagus karna Johnny tidak menyapanya dan membuat 
Jaemin tambah penasaran. Lagi pula apa haknya marah 
pada Johnny? 


Grassie sedikit meringis mengetahui statusnya hanya abu- 
abu. Ada dan tiada. 


Perempuan yang diketahui Amora itu melihat kearah Grassie 
dan tersenyum. "Terima kasih ya." Barulah Johnny 
menyadari bahwa 'kekasihnya' itu sedang melihatnya 
bersama dengan perempuan lain. 


Mata Johnny terbelalak, menepis tangan Amora untuk 
meraih tangan Grassie. Namun, dengan cepat Grassie 
melingkarkan tangannya pada lengan Jaemin dan tentu 
membuat Jaemin sedikit tersentak. 


"Sama-sama, kami permisi ya." Grassie berbicara dengan 
ringan tanpa melirik Johnny sama sekali. Bahkan ia benar- 
benar menganggap tak mengenal Johnny sama sekali. 


Amora tersenyum. "Kalian cocok sekali." Pujinya dan hanya 
mendapatkan senyuman dari Grassie. 


Grassie segera menarik Jaemin untuk mengikuti 
langkahnya. Tentu saja tindakkan Grassie membuat Jaemin 
bertanya-tanya. Namun, baru beberapa langkah 
meninggalkan Johnny dan Amora. Sebuah tangan menahan 
Grassie, membuatnya terhenti dan melihat siapa pemilik 
sang tangan yang membuatnya menghentikan langkahnya. 


"Kamu ikut saya." Intonasi rendah seperti bisikkan dan 
penuh penyesalan terdengar begitu pilu ditelinga Grassie. Ia 


melirik kebelakang Johnny, terlihat perempuan itu 
menatapnya tajam. 


Grassie menahan nafasnya, tangannya ia lepaskan dari 
lengan Jaemin dan memegang tangan Johnny bermaksud 
melepaskan genggaman Johnny. Namun, ia terhenti ketika 
Johnny yang paham dengan gerakan Grassie tersebut. 


"Saya mohon." Suara yang mengudara dengan lembut 
seperti meminta tolong padanya itu berhasil menghipnotis 
Grassie. 


Merasa tak ada perlawanan dari Grassie, Johnny mengajak 
Grassie pergi. Menuntun tanpa paksaan. Membuat Grassie 
tak merasa tertekan sama sekali. Disini Jaeminlah tokoh 
keempat yang sama sekali tidak mengerti apa yang sedang 
terjadi dihadapannya. 


Johnny melihat sekilas Amora, dengan tatapan penuh maaf. 
Dapat terlihat jelas dimata Grassie, bahwa Amora adalah 
sosok mantan kekasih Johnny. Yang namanya masih melekat 
dihatinya. 


"Johnny!" Pekik Amora sambil mengikuti Johnny dan Grassie. 
Amora cukup tahu diri dan tak mau menjadi bahan tatapan 
dengan membuat keributan. 


Johnny terus berjalan, menghiraukan ucapan Amora yang 
terus dilayangkan padanya. Genggaman pada Grassie pun 
ia eratkan, membuat Grassie mendongak pada Johnny. 
Grassie tahu, Johnny sedang mati-matian untuk menahan 
dirinya sendiri. 


Seluruh mata menatap mereka bertiga. Mari kita tarik 
bahwa Amora tidak mau menjadi bahan perhatian publik, 
pasalnya ia sendirilah yang membuat publik tertarik 


padanya, ah bukan hanya padanya tapi pada Johnny dan 
Grassie yang bergandengan. 


"Jo aw! (L 


Johnny memghentikan langkahnya dan menyentak tangan 
Grassie yang ia genggam. johnny segera menghampiri 
Amora yang terjatuh. Dari tempatnya, Grassie menatap 
kedua insan itu. Johnny dengan wajah khawatirnya 
memeriksa keadaan kaki Amora. Dari sini, Grassie tahu 
bahwa dirinya sama sekali tak dibutuhkan menjadi tameng. 
Toh, Johnny sendirilah yang membuang tameng tersebut. 


Kini, seluruh mahasiswa dan mahasiswi yang berjalan 
beberapa menatap adegan kedua orang itu dengan tatapan 
iri. Adegan romantis dimana sang pria memberikan 
punggungnya pada sang wanita. Membiarkan sang wanita 
menaiki punggung sang pria, agar tak membuat sang 
wanita tak kesakitan. 


Johnny tetaplah Johnny, yang tak bisa membiarkan masa 
lalunya ia buang. Seberapa besar rasa bencinya yang 
dikhianati. Seberapa besar rasa bencinya itu, tetap tak 
menghilangkan prioritas utamanya. Nama yang masih ia 
enggan hapus dari hatinya. Bahkan saat ia meminta 
seseorang untuk menggantikannya. Prioritas utama itu 
masih miliknya, masih menjadi milik wanita bernama Amora. 


Halloo bagaimana dengan chapter ini? Dari sini aku akan 
buat cerita konflik naik turun permasalahan mereka dimasa 
lalu itu masih belum selesai. Amora dan Johnny. Grassie dan 
Doyoung. 


Siapkan hati kalian ya aku ajak naik turun wkwkw ga deng 
bercanda takut gak dapet feelnya. :((( tapi mohon ditunggu 
ya! See you next chapter 


Bimbang 


Suasana sore yang tenang dengan duduk di cafe, meminum 
latte hangat di cuaca yang mendung seperti ini. Grassie 
duduk didekat kaca besar dengan pemandangan yang 
langsung menatap jalan raya dengan hiruk pikuk manusia 
asing serta kendaraan yang bergerak cepat. Takut-takut air 
langit akan menumpahkannya ke bumi. 


la menarik nafasnya, tatapannya lurus dan tak 
memperdulikan orang lain. Pikirannya kemana-mana. 
Rasanya, ia kembali ke zaman saat dimana ia merasakan 
kegalauan. 


Kejadian kemarin, sungguh membuatnya kesal setengah 
mati. Bukan, bukan dia cemburu ah tapi entahlah 
perasaannya tak menentu. Perihal Johnny yang 
menyuruhnya untuk ikut dengannya justru malah 
meninggalkannya ditengah-tengah pusat mahasiswa dan 
mahasiswi. 


Seharusnya, memang sedari awal ia tidak mengikuti 
kemauan Johnny untuk mengikutinya. Toh, akhirnya ia 
ditinggalkan sendirian ditengah bisikan orang-orang. Masa 
bodoh dengan bisikan jahat. Tetap ia kesal. Bahkan Johnny 
belum memberikan kejelasan tentang kemarin. Hanya kata 
maaf yang ia terima, padahal ia tidak perlu kata maaf. la 
perlu kejelasan. 


Jika dipikirkan, ia juga sudah salah menerima ajakan 
pacaran dari Johnny hanya untuk menjadi tameng dirinya 
saja. Sepertinya, Grassie memang salah sangka dengan 
sikap Johnny. Johnny menjadikannya tameng, bukan 
seseorang yang dapat menghapus nama orang lain 


dihatinya. Johnny hanya ingin menghindar. Sementara? 
Mungkin. 


Grassie menghembuskan nafasnya, tidak tahu sudah 
keberapa kali hari ini ia menghembuskan nafasnya. Ia 
menatap buku yang sedari tadi hanya terbuka tanpa niat 
menyentuh. Kemudian ia menutup buku itu sekaligus 
mendongak ketika mendengar suara decitan kursi 
disebelahnya. 


Seseorang yang juga tak tahu kenapa menjadi yang ia 
hindari. Pesan yang tak kunjung ia balas dan telpon yang 
enggan ia angkat. la pun tak tahu kenapa ia menjadi orang 
asing yang menjauhinya. 


"Doyoung?" Panggilnya. Sedikit terkejut mengapa Doyoung 
dan dirinya bisa bertemu tanpa janji seperti ini. "Kok bisa?" 


Orang tersebut tersenyum dan duduk di samping Grassie 
tanpa menjawab. Senyuman yang setahun setengah lalu 
selalu ia lihat, tidak setiap hari memang. Tapi senyum itu 
selalu ditunjukkan padanya. Doyoung selalu menampilkan 
senyuman seperti itu kepada Grassie. Kenapa? Karna 
Grassie menyukainya. 


Doyoung menatap cangkir Grassie yang isinya tinggal 
setengah. Menarik cangkir tersebut dan menukarnya 
dengan cangkir yang baru. Bisa ditebak bahwa Doyounglah 
yang sengaja membeli dua minuman. Untuk dirinya sendiri 
lalu untuk Grassie. 


"Kok?" 


Doyoung tersenyum melihat Grassie yang kebingungan 
ketika tangan Doyoung bergerak untuk mengganti 
minumannya. 


"Itu minuman recommended yang ada disini, cobain deh. 
Siapa tahu kamu suka." 


Latte Grassie di dorong menjauh dari Grassie. Doyoung 
menyesap minumannya. Pandangannya lurus ke jalan tanpa 
menengok kesamping kirinya. Grassie masih menatap 
Doyoung dengan penuh selidik. 


"Sengaja, biar kita ngobrol lama. Sampai minuman kita 
sama-sama habis. Tenang ngga aku kasih racun dan gak 
mungkin aku tega ngelakuin itu." Jelas Doyoung dan 
netranya menatap netra Grassie. Tersenyum padanya dan 
mengangkat tangannya ke kepala Grassie. 


"Sudah hampir seminggu kamu ngga balas chat dan telpon 
aku." 


Grassie mengerjap, degupan jantungnya masih sama. Iya, 
jantungnya masih berdetak namun iramanya yang 
dikeluarkan berbeda. Sedikit lebih.. cepat? 


Grassie mengalihkan tatapannya buru-buru menyesap 
minuman yang diberikan Doyoung. Melihat itu Doyoung 
menghentikan usapan dikepala Grassie dan meletakkan 
tangannya diatas meja. 


"Maaf."  Grassie kembali menatap Doyoung dan 
memandangnya bingung. "Maaf perihal waktu itu. 
Harusnya, aku tak menuduh yang aneh-aneh. Harusnya aku 
yakin kalau kamu memang hanya ada urusan dengan dokter 
itu." 


Tangan Doyoung meraih lembut tangan Grassie. Rasanya 
oksigen di cafe tersebut menipis. Grassie yakin bahwa ia 
akan mati kehabisan nafas jika seperti ini. 


“Grassie, boleh aku jujur?" 


Grassie mensugesti dirinya bahwa ia tidak akan mau 
mendengarkan ucapan Doyoung sekarang. Namun, hatinya 
menolak. la mengangguk dan pandangannya terjebak 
didalam mata Doyoung. la tak bisa mengalihkan 
tatapannya. 


"Aku sudah mencoba untuk cari yang lain." 
"Yang waktu itu " 


Doyoung mengangguk memotong suara Grassie yang baru 
saja terbuka lagi. 


"Benar." Kekehnya. "Aku ditolak. Dan aku biasa saja." 


Grassie kecewa namun senang. Namun segera ia tepis. 
Perasaan apa pun ini, rasanya tak benar jika dipelihara. 


"Omonganku di telpon waktu itu, aku sungguh-sungguh." 
Grassie meneguk air liurnya sejalan dengan genggaman 
Doyoung yang mengerat. "Aku mau kembali ke rumah dan 
menetap di rumah itu. Bukan hanya singgah apalagi hanya 
mengambil barang-barang." 


Runtuh sudah pertahanan Grassie. la menggigit pipi 
dalamnya. Perasaanya yang sudah dari kemarin kacau, kini 
ditambah dengan pernyataan yang diutarakan Doyoung. Ia 
mengerti apa maksud Doyoung, kembali ke rumah. Rumah 
adalah dirinya. Doyoung ingin kembali pada dirinya. Dari 
sini, Grassie menyadari bahwa bukan hanya Johnny yang 
masih mengukir nama seseorang dihatinya. Grassie pun 
sama, ada nama orang lain yang masih menempatinya. Yang 
masih enggan untuk menghapusnya. 


"Doy. I 


Doyoung tersenyum dan menarik Grassie masuk dalam 
pelukannya. Mengusap lembut kepalanya hingga 
punggungnya. Berusaha memberikan kenyamanan pada 
Grassie. 


"Kamu ngga perlu jawab sekarang, aku tunggu kamu. Aku 
tunggu, aku akan tunggu jawaban kamu." 


Johnny bergerak tak tenang, berjalan mondar mandir 
dengan ponsel yang ia genggam. la sesekali memeriksa 
ponselnya, berharap ada sebuah balasan dari seseorang 
yang ia tunggu. Sudah hampir satu hari ini, Johnny 
terabaikan. Walaupun memang semua ini berasal dari 
kesalahannya. 


Kemarin, ia begitu saja meninggalkan sosok kekasihnya 
begitu saja. Seandainya saat itu ia tidak teralihkan oleh 
sosok perempuan lain, mungkin saat ini ia bisa duduk 
dengan tenang. 


Taeyong yang sedang membaca materi tentang pasiennya 
jadi agak sedikit teralihkan. la menatap Johnny yang sudah 
hampir lima belas menit berjalan seperti setrika. Taeyong 
menutup dokumennya, melipat tangannya dan berfokus 
pada Johnny. 


"Berapa kali mengirim pesan?" 
"Hanya satu." 

"Sudah coba menelpon?" 
"Belum." 


"Dasar orang bodoh." 


Ledekan Taeyong membuat Johnny berhenti dan menatap 
Taeyong. Rasanya ia baru saja dikerjai oleh Taeyong. 


"Harus bagaimana?" Taeyong mengernyit, dalam hatinya ia 
mengata-ngatai Johnny yang sepertinya memang bodoh. 


"Apanya?" 


Johnny menarik bangku disebrang Taeyong dan duduk. 
Meletakkan ponselnya diatas meja. la menunjuk ponselnya, 
membuat Taeyong melihat kearah ponselnya sebentar lalu 
menatap Johnny kembali. 


"Telpon." Jelas, singkat, dan padat. 
"Kalau tidak diangkat?" 

"Telpon lagi." 

"Kalau tidak diangkat lagi?" 
Taeyong berdecak. "Datangi." 


Johnny menghela nafasnya. "Tidak semudah itu." Status 
mereka sebenarnya membuat situasi jadi tidak enak. 
Bagaimanapun Johnny memanglah orang yang jahat. 


Taeyong menggeleng tak mengerti. Ia kembali fokus dengan 
dokumen pasiennya. "Kalau gitu putus saja sekalian." 


Johnny melirik Taeyong dengan tajam. Namun detik 
kemudian ia kembali menghela nafasnya. la bangkit 
meninggalkan Taeyong yang tengah sibuk, ia juga tak ingin 
mengganggu konsentrasi Taeyong yang mudah pecah. 


Johnny keluar dari ruangan dan memilih masuk ke arah 
tangga darurat. Jarinya menelusuri kontak di ponselnya, 


mencari seseorang yang mengganggu pikirannya selama 
seharian ini. 


Suara sambungan terdengar, degub jantung Johnny kini 
semakin kencang. Merapalkan doa agar orang tersebut mau 
mengangkat telponnya. 


"Hallo." Johnny mematung. la mengernyit dan memastikan 
kembali nama pada kontaknya. Pasien Grassie. Nama yang 
masih sama saat ia pertama kali menyimpan kontaknya. Jadi 
tak mungkin ia salah sambung. 


"Hallo?" Suara sautan dari sebrang sana kembali terdengar 
karna tak kunjung Johnny jawab. 


Johnny berdehem, "ini nomor Grassie kan?" 


"Ah iya, dokter Johnny ada masalah apa dengan Grassie, 
ya?" Tanya seseorang disebrang sana dengan nada khawatir. 


"Maaf sebelumnya, ini siapa ya?" Johnny bertanya dengan 
suara tegasnya. la mengeratkan kepalan tangannya. 


“Ini Doyoung, dok. Ingat? Ini dokter Johnny spesialis jantung 
itukan? Saya anak dari pasien dokter." 


Johnny mengendurkan kepalan tangannya. Ia tahu Doyoung 
anak pasiennya beberapa minggu lalu, walaupun ia sudah 
tidak ingat wajahnya. Sedikit tenang namun, dikepalanya 
ada berbagai macam pertanyaan. 


"Ah iya. Saya ingin berbicara kepada Grassie, bisa?" Johnny 
bertanya dengan hati-hati. 


"Hm? Grassie sedang tidur." Johnny mengerjap, bagaimana 
orang yang bernama Doyoung itu tahu bahwa Grassie 
sedang tidur? Tentu saja asumsi pertama mereka sedang 


bersama. "Apa ada hal yang harus dibicarakan? Apa.. dia 
sakit?" 


Kalimat terakhir diucapkan dengan nada yang khawatir dan 
berhati-hati, seperti takut akan membangunkan Grassie. 
Johnny menghela nafasnya dan menggeleng seakan orang 
disebrang sana dapat melihat gerakan kepalanya. 


"Tidak, saya " 


"Dok, maaf saya harus mengantar Grassie dan menyetir 
kembali. Saya tutup telponnya. Maaf kan saya." 


Sambungan terputus, Johnny masih diam ditempat. 
Pertanyaan-pertanyaan baru kini bersangkar dikepalanya. 
Doyoung, bagaimana bisa Grassie kenal dengan Doyoung? 


Johnny segera membuka ruang obrolan, mengetikkan pesan 
kepada Grassie. 


Pasien Grassie 
Doyoung siapa? (Hapus) 


Johnny menghela nafasnya. Menggigit pipi dalamnya. 
Rasanya ia terlalu mencampuri urusan Grassie sedangkan ia 
baru saja membuat Grassie kecewa. Bukan kah tindakannya 
sedikit egois? 


Tolong maafkan saya. (Kirim) 


Tepukkan pelan dipipi Grassie, membuat gadis itu bergerak 


pelan. Melenguh pelan karna tidurnya diganggu. Matanya 
berkedut, membuka perlahan kelopak matanya. Sedikit 
terkejut ketika pemandangan saat ia bangun adalah sosok 
pria dengan senyum manis. Jika saja ia tidak ingat 
kejadiannya, bisa saja secara refleks ia memukulnya. 


Doyoung mengantar pulang Grassie setelah pembicaraan 
serta minuman dan makanan mereka telah habis. Awalnya 
Grassie menolak, namun Doyoung tetap ingin 
mengantarnya karna memang sudah hampir malam. 
Doyoung tidak akan setega itu untuk melihat Grassie pulang 
sendirian. Tabiatnya yang tak pernah hilang. 


"Akhirnya bangun juga." 


Grassie menegakkan tubuhnya. Pegal juga tidur dengan 
posisi duduk walaupun bersandar. 


"Maaf ya. Ah, pasti jelek banget." Gerutunya sambil 
merapikan rambutnya. 


Doyoung terkekeh membantu Grassie membenarkan 
rambutnya yang acak-acakan. Kemudian menangkup wajah 
Grassie. Menatap dalam kedua mata Grassie. Kemudian 
tersenyum kecil. Bisa dipastikan wajah Grassie yang 
memerah. 


"Aku mau cium kamu, tapi kamu belum ngasih jawaban." 
Kekehnya lalu melepaskan tangannya yang menangkup 
wajah Grassie. 


Grassie mengerjap, menetralkan nafasnya yang rasanya 
sesak sekali. Wajahnya terasa sangat panas. Matanya 
menatap sekeliling, menghindari tatapan Doyoung yang 
akan membuatnya salah tingkah. 


Kemudian tatapan Doyoung berubah, sendu. "Ngga ada 
yang kamu sembunyiin kan?" 


Grassie mematung, "ya?" 
"Kamu ngga sakit atau apapun itu kan?" 


Grassie mengerjap dan menggeleng pelan. Dibilang tidak 
sakit pun, sebenarnya ia punya maag. 


Doyoung menghela nafasnya, agak sedikit lega. "Kalau ada 
apa-apa hubungi aku. Aku takut kamu sakit, karna tadi 
dokter Johnny nelpon kamu. Maaf aku angkat, aku takut 
kamu nyembunyiin penyakit atau apapun itu." 


Grassie mengerjap, ia berusaha mencerna apa yang 
diucapkan oleh Doyoung. Johnny menelpon, kata kunci yang 
membuat otaknya tak bekerja dengan baik. 


"Masuk gih, jangan lupa mandi, ganti baju baru tidur." Pesan 
Doyoung. 


Grassie hanya mampu mengangguk, namun hatinya tidak 
tenang. la melirik Doyoung sekilas. "Aku keluar ya. Terima 
kasih tumpangannya." 


Doyoung mengangguk. la menatap Grassie, memperhatikan 
gerak geriknya. Gadis itu membuka pintu 
mobilnyabkemudian turun. Sebelum menutup pintunya, 
Grassie sedikit melambai. Doyoung membalas dengan 
senyumnya, kemudian pintunya tertutup. 


Doyoung mengklakson dan perlahan berjalan meninggalkan 
pekarangan rumah Grassie. Setelah kepergian Doyoung 
barulah ia dapat bernafas dengan lega dan langsung berlari 
masuk kedalam rumahnya. 


Memikirkan kembali ucapan Doyoung perihal Johnny yang 
menghubunginya. Bagaimana dengan reaksi Johnny yang 
tahu bahwa dia jalan dengan laki-laki lain. Bagaimana 
perasaan Johnny mengetahui bukan dirinyalah yang 
mengangkat telpon darinya. Marah kah? Atau.. biasa saja? 


Grassie mendudukkan dirinya pada sofa dan membuka 
ponselnya. Masuk ke log panggilan masuk dan benar 
sebuah panggilan masuk dari Johnny yang sudah Doyoung 
angkat. Grassie terdiam. 


Apakah Doyoung tahu ia dan Johnny berpacaran? Kalaupun 
tahu, itu bukan masalah kan, mengingat mereka juga sudah 
bukan pasangan kekasih. 


Grassie mengacak rambutnya, kenapa drama ini menjadi 
rumit sekali? Grassie menarik nafasnya, menenangkan 
dirinya sendiri. la melihat kontak masuk pesannya. Ada dua 
pesan. Yang pertama memang sengaja ia abaikan. 


Kondisi hatinya sungguh tidak baik. Kemarin, perilaku 
Johnny benar-benar membuatnya kesal, sekarang ia harus 
memikirkan perkataan Doyoung. Dan saat ini, ia juga 
memikirkan perasaan Johnny yang mungkin tidak 
merasakan apapun saat ini. 


Grassie memijat pelipisnya pelan. Jika ditanya senang atau 
tidak, tentu Grassie senang. Toh, Doyoung dan dia berpisah 
dengan alasan yang tidak jelas. Disaat yang bersamaan 
dengannya yang ingin melupakan Doyoung. Doyoung 
mengajak mereka kembali bersama disaat Grassie yang 
sudah menerima Johnny menjadi pacarnya, ah ralat menjadi 
tamengnya. Kalau begitu, boleh kan jika Grassie kembali 
dekat dengan Doyoung? Karna cepat atau lambat sepertinya 
Grassie tetap akan terbuang dan tidak bisa membantu 


Johnny. Karna Johnny sendirilah yang sepertinya akan 
membuangnya. 


Lalalaaa selamat sore semuanya, gimana hari kalian 
hari ini? Begitu-begitu sajakah? Atau yang sekolah 
hari ini lancar atau membosankan? Wkwkwkw btw 
gimana chapter ini? Memuaskan atau tidak? Aku 
tulis hapus tulis hapus untuk chapter ini karna 
ngerasa ada yang kurang atau agak gimana gitu. 
Huhu, akhirnya jadi kayak gini deh. 


Btw padahal aku pengen publish kemarin cuma, 
KEMARIN TUH MABOK KONTEN NCT GAK SIH WOY. 
MARK KEMARIN ULANG TAHUN, TERUS WAYV DI 
INKIGAYO FOTO SAMA JAEHYUN, TERUS ADA KONTEN 
RENJUN  DOYOUNG. PUAS BANGET GAK SIH 
SENENGGGG. 


Seseorang Yang Masuk 


Sejak kemarin, pikiran Johnny masih tidak tenang. Saat ini 
pun ia mengajar dengan perasaan yang tidak tenang, 
rasanya ingin buru-buru untuk mengakhiri pertemuannya. 
Memang, kemarin Grassie sudah membalas pesannya dan 
menjawab bahwa ia sama sekali tidak marah ataupun kesal 
sekalipun. Namun, tetap saja ada hal lain yang ada 
dipikirannya. Perihal satu orang lagi yang masuk kedalam 
kisah mereka. Memang belum tentu tapi tetap saja ia 
memikirkan hal-hal negatif tersebut. 


Lelaki bernama Doyoung yang pernah ia temui, secara tidak 
sengaja mengenal kekasihnya. Apalagi kemarin mereka 
bersama. Apakah ia saudaranya? Tapi Grassie pernah bilang 
bahwa ia tinggal sendiri. Sepupunya? Kalau ini mungkin 
saja kan? Johnny sendiri tidak mengerti kenapa perihal 
Grassie bertemu dengan Doyoung membuatnya sangat 
gelisah. 


Johnny menghela nafasnya, berusaha baik-baik saja. Untung 
saja, mahasiswanya tak ada yang melihat kejadiannya 
kemarin, jadi ia tidak terganggu dengan hal itu. Kelas ini 
adalah jam terakhirnya, sejak jam 8 sampai sekarang 
syukurlah ia masih bisa mengatur pikirannya agar tetap 
fokus. 


"Baik, jika tidak ada yang ditanyakan saya akan akhiri 
pertemuan kita." 


"Tidak, dok." 


"Baik, sampai jumpa. Terima kasih telah mengikuti kelas 
saya. Saya permisi." Pamit Johnny. 


Johnny keluar dari kelas tersebut, namun tidak benar-benar 
meninggalkannya. Dia menunggu seseorang, teman Grassie, 
yang mengikuti kelasnya. la menunggu di samping kelas, 
sampai orang yang ia cari keluar. 


la menegakkan tubuhnya ketika orang ia cari keluar 
bersama teman yang lainnya. 


"Jeno." Panggilnya. Orang yang dipanggil menoleh dan 
Johnny tersenyum canggung, mengkode Jeno agar 
mendekat kearahnya. Terlihat Jeno seperti berbicara kepada 
temannya, lalu temannya pergi meninggalkannya. 


"Ada yang bisa dibantu, dok?" Tanya Jeno ketika sudah 
berada di hadapan Johnny. 


Johnny tidak langsung menjawab, ia melirik ke sekitar. 
Menunggu mahasiswa mahasiswi lainnya pergi. Jeno 
menatap curiga Johnny karna tingkah anehnya itu. 


Setelah dikira sudah mulai aman, barulah Johnny fokus pada 
tujuannya. la menghela nafasnya, sedikit malu untuk 
mengeluarkan isi pikirannya. 


"Maaf, jangan berpikiran macam-macam." 


Jeno meneguk air liurnya dengan susah payah dan 
mengangguk. 


"Grassie, kesini?" 


Jeno mengerjap bingung dengan pertanyaan tiba-tiba dari 
Johnny. "Ya?" 


"Grassie, ke kantin ini?" 


Jeno sedikit berpikir, untuk apa Johnny menanyakan Grassie. 
la jadi bertambah curiga terhadap Johnny. 


"Saya kurang tahu, dok." Jeno menjawab pertanyaan Johnny 
dengan ragu. Sebenarnya Jeno juga menjawab dengan jujur, 
toh walaupun mereka saling kenal mereka jarang mengirim 
pesan atau sekedar mengabari bahwa Grassie akan ke 
kantin fakultasnya. Grassie memang akan datang sendirinya 
dan kalau bertemu, itu hanya kebetulan belaka. Atau ketika 
Grassie minta ditemani. 


Jeno memperhatikan dengan seksama perubahan ekspresi 
Johnny. Yang semula tegang mendadak lesu ketika 
mendengar jawabannya. Jujur, Jeno tidak ingin tahu apapun 
tentang kehidupan temannya dan juga dokter yang 
menjabat sebagai dosen sementara itu. Tapi, kali ini ia 
sungguh penasaran apalagi masalah kemarin saat bersama 
Jaemin. 


Jaemin kemarin sempat cerita masalah kemarin, dia 
bercerita bahwa dia sehabis menonton drama korea secara 
langsung tanpa script, dengan pemainnya Johnny dan 
Grassie. Dan tentu mengundang opini-opini dari Jeno 
sendiri. Mau bertanya pada Grassie juga rasanya ia tidak 
punya terlalu banyak hak, apalagi jika bertanya pada 
Johnny langsung. 


"Ah begitu ya, kalau begitu saya permisi ya. Maaf 
mengganggu waktu kamu." Pamit Johnny dan tak lupa 
menepuk pundak Jeno. 


Jeno hanya mengangguk dan menatap kepergian Johnny 
tanpa ingin menahannya. Sejujurnya kalaupun ia menahan 
Johnny juga tak tahu harus berbicara apa. Lagi pula Johnny 
bukan seseorang yang waktunya bisa ditahan. Johnny harus 
kembali ke rumah sakit lagi setelah mengajar. Membiarkan 


pikiran-pikirannya terjawab dengan sendirinya nanti. Atau 
bisa saja ia nanti bertanya pada Grassie langsung, salah 
satu tokoh utamanya. 


Doyoung berjalan memasuki rumah sakit yang beberapa 
hari lalu ia kunjungi. Baru saja, ayahnya menghubunginya 
saat ia ingin makan malam bersama dengan seseorang yang 
sedang ia usahakan. Ayahnya berpesan untuk mengambil 
obat ke rumah sakit, dan harus apotek rumah sakit. Karna 
katanya ia tidak percaya dengan apotek yang lainnya. 


Doyoung bisa saja menolak dan menyuruh adiknya saja 
yang membelikannya, namun seseorang yang bersamanya 
itu memaksanya untuk melakukan hal tersebut. Dan 
berakhirlah mereka disini, di rumah sakit ini. 


Doyoung melirik kesebelahnya, seseorang yang sedang ia 
usahakan, Grassie. la tersenyum kecil, memperhatikan 
pakaian yang digunakan. Hanya kaos dan celana. Suhu 
rumah sakit juga lumayan dingin, apalagi malam. Ia 
berinisiatif melepaskan jaketnya dan melampirkannya 
dipundak Grassie. 


Grassie menatap bingung Doyoung, sedangkan Doyoung 
hanya menepuk-nepuk Grassie di kedua sisi lengannya. 
Perhatian kecil Doyoung memang tidak hilang. Masih sama 
seperti masa mereka berpacaran dulu. Doyoung adalah 
orang yang mudah khawatir, oleh karna itu sebenarnya 
Doyoung jarang sekali mengajak Grassie keluar saat malam 
hari. 


“Grassie?" Sebuah suara kembali mengejutkan Grassie. 
Grassie sedikit meringis ketika tahu siapa orang yang 
memanggilnya, Taeyong. Matanya bergerak antara Grassie 
dan Doyoung. Taeyong ingat wajah Doyoung namun ia tak 
tahu namanya. 


Doyoung berdiri dan mengulurkan tangannya. Taeyong pun 
segera membalas jabatan itu. "Doyoung." 


"Taeyong." 


Jabatan tangan mereka terlepas. Taeyong menjentikan 
jarinya. 


"Ah, kita sudah bertemu dua kali ah dengan ini tiga kali." 
Ucapnya sambil menyesap kopi instan yang baru saja ia 
buat. 


Doyoung menatap Taeyong dengan ekspresi bingung. "Ya?" 
Doyoung memang tidak begitu memperhatikan sosok yang 
ia temui, apalagi orang asing. 


Taeyong berdecak, merasa tersakiti bahwa ia dilupakan oleh 
Doyoung. "Pertama saat ponsel tertinggal dimeja, kedua kita 
bertemu di lift" Taeyong sedikit melirik Grassie sebentar. " 
bersama anak ini." 


Doyoung menjentikan jarinya ketika ia ingat kejadiannya. 
"Ah terima kasih masalah ponsel itu, kalau hilang bisa 
gawat." 


Taeyong terkekeh dan mengibaskan tangannya, tanda tak 
perlu dipermasalahkan. Taeyong memang senang saja 
menolong orang. Doyoung juga tak bisa membayangkan jika 
ponselnya jatuh ke orang yang jahat. Untung saja ponsel itu 
ditemukan oleh Taeyong. 


Taeyong sedikit melirik Grassie yang sepertinya ia sedikit 
gugup, matanya melirik ke seluruh tempat. Namun, ia 
kembali menatap Doyoung saat Doyoung membuka 
suaranya pamit ingin mengambil obat karna nomornya telat 
dipanggil. Tentu saja Taeyong mengizinkan dan tak lupa 
Doyoung berbicara pada Grassie untuk tetap ditempat. 


Sepeninggalan Doyoung, baru lah Taeyong bisa berbicara 
dengan bebas tanpa ingin menyinggung Doyoung. Karna 
pembicaraan yang akan disampaikan Taeyong bisa dibilang 
sedikit sensitif. 


Jujur, tadi ia sama sekali tak terpikirkan akan bertemu 
dengan Grassie, apalagi melihatnya bersama dengan 
seseorang yang sepengetahuannya Doyoung adalah mantan 
kekasihnya, disaat Grassie sedang berpacaran dengan 
temannya. Awalnya pun Taeyong ragu menyapa Grassie, 
takut jika ia salah orang. Bahkan saat menyapa pun Taeyong 
berdoa bahwa orang yang ia sapa bukan orang ia kenal. 


Taeyong berdehem sambil menyesap pelan kopinya. Melirik 
Grassie sebentar yang sedang menatap punggung Doyoung 
yang berjalan mendekat kearah loket. 


"Balikkan?" 


Grassie melihat kearah Taeyong yang sedang menatap 
Doyoung, sama seperti dirinya tadi. 


"Siapa?" 
Taeyong berdecak kesal. Bisa-bisanya Grassie bertanya. 
"Kamu, masa saya?" 


Grassie menggeleng. Pandangan kembali tertuju kedepan, 
lurus memerhatikan Doyoung yang sedang menebus obat. 


"Sama Johnny gimana?" 


Grassie hampir saja tersedak sanking kagetnya dengan 
pertanyaan mendadak dari Taeyong yang diucapkan tanpa 
salam itu. 


"A apa?" Tanyanya tergagu. Grassie harap ia hanya salah 
mendengar ucapan Taeyong. 


"Kenapa kamu terima Johnny yang notabenenya kalian baru 
kenal?" Tanya Taeyong kembali yang membuatnya terdiam. 
la benar-benar tidak salah dengar. "Keputusan kamu 
kayaknya salah ya." 


Grassie kembali mencerna ucapan Taeyong. Tak ia sangka 
Taeyong yang wajahnya sangat kekanakan bisa berbicara 
dengan nada serius seperti itu. Ini sangat berbeda dengan 
pertama kali saat mereka bertemu. Sosok Taeyong saat itu 
mengesalkan, sekarang pun mengesalkan namun dalam 
konteks yang berbeda. 


Taeyong bangkit dan menepuk pundak Grassie, bermaksud 
berpamitan padanya. la juga melambaikan tangannya pada 
Doyoung yang sudah berjalan kembali kearahnya. Dan 
meninggalkannya dengan sejuta pikiran baru yang masuk 
kedalan pikirannya. 


"Johnny." 


Johnny membalikkan badannya dan mendapati Taeyong 
berjalan mendekat kearahnya dengan senyuman lebar 
miliknya. Johnny kadang sampai heran kenapa orang 
seusianya itu masih terlihat seperti anak-anak tanpa beban. 


Johnny melambaikan tangannya membalas sapaan yang 
Taeyong ucapkan tadi. Johnny sebenarnya tak menyangka 
kalau Taeyong tahu keberadaannya, karna ia sebenarnya 
ingin menyendiri dulu. Namun, melihat Taeyong justru 
sepertinya bisa menghibur dirinya. 


Taeyong mengambil tepat disampingnya. Mengeratkan jas 
putih yang melambangkan ia seorang dokter. Taman rumah 


sakit malam ini hanya diterangi oleh lampu-lampu taman 
serta lampu dari arah gedung. 


Hening. Tak ada yang berbicara sama sekali. Taeyong 
melihat Johnny yang sedang menyesap kopi panasnya. 


"Kenapa?" Johnny tahu bahwa Taeyong menatapnya dengan 
tatapan yang menunjukan bahwa dirinya sedang ada 
pertanyaan untuk Johnny. 


Taeyong mendengus dan menatap lurus entah kemana 
sambil melipat tangannya. "Kenapa?" 


Johnny mengernyit, "apa?" 
"Kenapa ngga samperin tadi?" 


Detik kemudian Johnny terbatuk mendengar pertanyaan 
Taeyong barusan. Johnny paham yang dimaksud oleh 
Taeyong. Sejujurnya Johnny melihat Grassie saat bersama 
dengan Doyoung dan Taeyong. Dan Taeyong tak sengaja 
melihat Johnny yang melihat kejadian tadi. 


Johnny berdiri tak jauh dari tempat Grassie, Taeyong dan 
Doyoung. Bahkan ia sudah memperhatikan Grassie dan 
Doyoung sebelum Taeyong datang. Johnny hanya 
memperhatikan mereka, tanpa ingin mengganggu acara 
mereka. Hanya melihat Grassie saja, ia sudah bersyukur 
karna rasanya ia sama sekali tidak pantas untuk bertemu 
dekat-dekat ini. 


Taeyong mengetahui hal tersebut, karna itu ia menghampiri 
Grassie dan Doyoung sambil beberapa kali melirik Johnny 
yang masih fokus menatap Grassie. Taeyong pun pergi karna 
melihat Johnny yang pergi, oleh sebab itu Taeyong tahu 
bahwa Johnny sedang berada di taman rumah sakit. 


Johnny menghela nafasnya. "Ngga sakit kan, Yong?" 
"Siapa?" 
"Grassie." 


Taeyong diam, membuat Johnny penasaran. Takut pikiran 
jelek yang dikepalanya terjadi. Ia takut jika kedatangan 
Grassie itu karna perempuan tersebut sakit. 


"Gue ngga nanya sih." Johnny mendengus. Ternyata 
percuma bertanya pada Taeyong yang memang 
menyebalkan. 


"Tapi kayaknya sih sehat." Lanjutnya. Johnny sedikit tenang, 
namun tetap saja sepertinya ia harus memastikannya 
sendiri. 


Mereka kembali diam, malam hari dingin seperti ini cocok 
sekali memang ditemani oleh segelas kopi hangat. Sayang 
sekali hanya Johnny yang memegangnya, kopi Taeyong 
sudah habis. Mungkin jika Taeyong tidak ingat bahwa ia 
sekarang adalah dokter dan sudah menghentikan kebiasaan 
buruknya, bisa saja sekarang dengan asiknya menghisap 
rokok. 


"Gimana perasaan lo?" Taeyong mulai bersuara kembali. 


Johnny menunduk, ia pun tidak tahu dengan perasaannya 
sendiri. Disatu sisi, ia ingin melepaskan masa lalunya 
melalui Grassie. Disatu sisi lainnya, tiba-tiba masa lalunya 
datang kembali. Rasa sakit itu masih ada, namun tak 
memungkiri bahwa ia bisa melupakannya. 


Taeyong menghela nafasnya dan menengadah keatas. 
Melihat langit yang tak berbintang. 


"Doyoung." Johnny menoleh ke sampingnya ketika sebuah 
nama yang mengganggunya terucap dari mulut Taeyong. 
Melihat Taeyong dengan seksama. "Mantan Grassie. Dia 
yang waktu itu ponselnya ketinggalan di tempat makan." 


Johnny sedikit tercekat. Tebakan buruknya ternyata benar. 
Seseorang yang pernah ia temui dan mengangkat panggilan 
telponnya kemarin, adalah mantan kekasih Grassie. 
Bagaimana bisa mantan dari 'kekasihnya' itu kembali dekat 
dengannya. Apakah akan masuk orang baru kedalam 
hubungan mereka. Johnny mulai menerka-nerka. 


Taeyong menatap Johnny yang ekspresinya sulit ditebak. la 
menegakkan tubuhnya, memiringkannya supaya lebih jelas 
melihat Johnny. 


"Kenapa lo tembak dia?" 


Kini giliran Johnny yang menengadah, menatap langit 
hitam. "Spontan." 


"Spontan?" 
"Gue mau ngelupain mantan gue." 


Taeyong diam, merasa bahwa pendengarannya sedang 
salah. "Gue minta tolong untuk jadi pacar gue dan dia mau." 


"John, lo tau kalo lo brengsek kan?" 


Johnny mengangguk. Memang benar dia bersalah, dari awal 
ia bertemu dengan mantan kekasihnya, Amora, hingga 
akhirnya ia berbohong. la sangat tahu bahwa ia sudah 
bersalah. 


"Gue mau coba hapus namanya, tapi dia datang." 


Taeyong mendengus, tak habis pikir dengan Johnny yang ia 
pikir tak akan melakukan hal bodoh. Justru malah 
sebaliknya. 


"Kalau datang, jangan diterima." 
Johnny menggeleng. "Ngga bisa." 
Taeyong berdecak, "sudah dicoba?" 


Johnny terdiam. Lagi, Taeyong berdecak kesal. "Lo belum 
coba itu." 


Taeyong menyisir rambutnya kebelakang. Merasa gerah 
dengan permasalahan Johnny. 


"Susah." 
"Lo masih punya perasaan sama mantan lo?" 


Johnny kembali diam dan membuat Taeyong jadi gemas. 
Taeyong jadi meragukan bila Johnny ini pintar. 


"John, seriously? Jangan denial dong, balik lagi ke ABG ya 
lo." Johnny masih diam dan tak mengeluarkan sepatah 
katapun. Lagi yang entah sudah berapa kali ia menghela 
nafasnya hari ini. "Sekarang gini, kalo lo mau ngelupain 
masa lalu lo. Lo jahat sekalian, lo gunain Grassie buat 
ngilanginnya. Tapi kalo lo milih masa lalu lo, ngga usah 
dilanjut lagi sandiwara lo sekarang sebelum salah satu dari 
kalian sakit hati." 


Johnny diam meresapi ucapan yang dikeluarkan Taeyong. 
Agak terkejut memang Taeyong yang biasanya selalu 
kekanakan justru memberi saran walaupun kini justru 
membuatnya semakin terpojok. 


Taeyong melirik jam tangannya lalu ia bangkit. Mata Johnny 
mengamati pergerakan Taeyong. "Gue mau ngecek pasien. 
Lo pikirin omongan gue, John." Setelah berbicara seperti itu, 
Taeyong pergi meninggalkan Johnny sendirian. 


Johnny kembali sendirian dengan beberapa pikirannya. 
Mulai tentang perasaannya, betapa buruknya dia, Amora, 
Grassie, dan juga seseorang yang sepertinya akan masuk 
kedalam lingkarannya, Doyoung. 


Johnny akui jika ia masih berusaha menentukan pilihannya. 
Berbalik ke belakang atau maju kedepan. Apakah ia harus 
mengalah atau harus egois? Pilihan itu masih dipikirkan 
oleh Johnny sampai sematang mungkin. Entah itu justru 
akan membuatnya sakit hati atau membuat orang lain yang 
sakit hati. Yang jelas untuk sekarang, ia merasa tidak terima 
jika satu orang pemain baru masuk kedalam lingkarannya. 


Hallooo apa kabar? Gimana malam minggu ini? 
Selamat malam minggu semuanya! Selamat 
berjumpa dengan saya kembali, semoga gak bosen 
ya sama cerita Johnny ini. Maaf atas 
keterlambatannya sebenernya mau update dari 
kemarin tapi sibuk main KartRider 


Btw semoga chapter ini tidak mengecewakan ya! 


Oh iya, SELMAT ULANG TAHUN XIAOJUN SELAMAT 
JUGA BUAT CHENLE YANG DI NOTICE STEPHEN CURRY 
COY WKWKWK CONGRATULATIONS!!! 


Sebuah Keputusan 


Sinar matahari pagi dengan malu-malu masuk kedalam 
kamar Grassie dari cela-cela jendela yang sedikit tak 
tertutupi oleh tirai penutup jendela. Sinarnya membuat 
sang gadis sedikit terusik padahal sudah seharusnya ia 
bangun saat ini juga. Alih-alih membuka matanya, justru ia 
menaikkan selimutnya hingga menutupi wajahnya. la sama 
sekali tak ingin tidurnya terganggu, karna semalaman ia 
sama sekali tidak bisa tidur dengan nyenyak karna satu 
kalimat singkat yang semalam di kirimkan untuknya. 


Semalam, satu pesan masuk yang berasal dari seseorang 
yang menyandang status kekasih itu berhasil membuatnya 
uring-uringan tidak jelas semalaman. Johnny mengajaknya 
untuk bertemu. Setelah terakhir bertemu saat kejadian di 
kampus saat itu, ia sama sekali tak pernah melihat Johnny. 
Walaupun kejadian tersebut baru beberapa hari yang lalu, 
namun tetap saja mereka berdiam-diaman lalu sekarang 
Johnny mengajaknya bertemu. Hey, sepertinya lelaki itu 
berwajah tebal sekali. 


la pun menjadi menerka-nerka apa yang akan dilakukan 
oleh Johnny ketika mereka bertemu nanti. Apa yang akan 
dikatakan Johnny kepadanya nanti. Hal apa yang akan 
dibicarakan kepadanya. Apakah hal yang penting atau 
tidak. Hal-hal seperti itu yang hinggap dikepalanya 
semalaman. Untung hari ini ia sedang libur dan beruntung 
tidak ada bimbingan dengan dosen pembimbingnya. 


Sebuah panggilan masuk ke ponselnya. Dengan masih 
memejamkan matanya, ia meraba nakas samping tempat 
tidurnya. Tanpa melihat siapa yang menelponnya pagi ini, ia 
segera menggeser dan mengangkatnya. 


"Hallo?" Suara serak khas bangun tidur itu menyapa 
penelpon diujung sana. 


Terdengar deham yang mengatur suaranya sebelum 
akhirnya namanya disebut. “Grassie." 


Matanya terbuka dengan cepat dan melihat nama sang 
penelpon yang mengganggu paginya itu. 


"Doyoung?" 


Suara kekehan dari sebrang sana terdengar. "Biar aku tebak, 
kamu baru bangun?" 


Grassie bergumam sebagai jawabannya. Sedikit sebal karna 
Doyoung yang menelponnya tak tahu waktu. Padahal, 
Doyoung tahu jika dia jarang sekali bangun pagi jika tidak 
ada aktivitas. 


"Kamu ada waktu hari ini?" 
Grassie memijat pelipisnya. "Kenapa?" 
"Hm, mau ketemu?" 


Grassie mengernyit. Semalam ia baru saja bertemu, 
menemaninya ke rumah sakit dan makan malam bersama. 
Doyoung sangat berbeda akhir-akhir ini. Dulu, ia jarang 
untuk mengajak Grassie bertemu. Namun, setelah bertemu 
dan mengajak Grassie untuk kembali bersama tiba-tiba saja 
sering menghubungi, rasanya kembali saat masa-masa 
pendekatan dulu. 


"Semalam kan baru ketemu." 


"Aku udah kangen lagi nih." Ucapnya yang disusul oleh 
kekehan. Jujur membuat  Grassie sedikit senang 


mendengarnya. Namun, Grassie sudah mempunyai janji lain 
dengan Johnny dan tentu saja dia tidak ingin membatalkan 
janji itu secara sepihak. Bagaimanapun walaupun Johnny 
memang salah, ia rasa Johnny bisa dimengerti. Lagipula, ia 
tidak sepenuhnya mempunyai hak untuk marah pada 
Johnny bukan? 


"Maaf." 


Kekehan Doyoung terhenti, Grassie bisa tahu bahwa pasti 
Doyoung disebrang sana sedang menahan rasa sedihnya. 
"Ada janji lain?" 


Grassie bergumam, ia merasa tidak enak dengan Doyoung. 
"Pentingkah?" 


Grassie menggigit bibirnya, sedikit bingung untuk 
menjawab pertanyaan dari Doyoung itu. Pasalnya, Grassie 
juga tidak tahu apakah pertemuannya dengan Johnny 
penting. Tapi, jika sudah janji harus ditepati bukan? Sudah 
cukup berhutang, masa janji juga harus diingkari. 


"Iya." Jawabnya dengan pelan. 
Suara helaan nafas terdengar. "Beneran ngga bisa?" 
Grassie tersenyum kecut. "Maaf ya." 


"No problem, mungkin aku yang terlalu maksa untuk deket 
lagi sama kamu supaya kamu bisa jawab pertanyaan aku 
secepatnya." Doyoung sedikit terkekeh. "Aku matiin ya, aku 
mau berangkat kerja, udah hampir telat nih. Hati-hati nanti 


ya. H 


Grassie tersenyum, "kamu juga, hati-hati Doy." Grassie tak 
yakin jika suaranya yang seperti bisikkan itu akan terdengar 


oleh Doyoung. Namun, siapa sangka jika Doyoung 
mendengarnya. 


Disebrang sana Doyoung terkekeh karna ucapan Grassie 
yang ragu-ragu itu. "Hm, aku sayang kamu." 


Tepat saat mengatakan itu, Doyoung mematikan 
sambungannya. Meninggalkan Grassie yang terdiam karna 
tak tahu harus bereaksi seperti apa. Perasaannya sedikit ada 
yang mengganjal. Rasanya seperti sedang berselingkuh 
saja. Ada rasa tak tenang dan juga rasa bersalah karna 
Doyoung belum ia ceritakan masalah ini. Grassie takut ia 
akan mengecewakan Doyoung bila dia tahu. Grassie masih 
belum bisa mengatakan bahwa ia, sudah menjadi kekasih 
Johnny, walaupun berpura-pura. 


Johnny melajukan mobilnya dengan cepat, ia hanya punya 
waktu istirahat selama satu setengah jam saja. Itu pun ia 
sengaja mencuri-curi waktu dijamnya yang kosong, 
berpesan pada rekannya untuk menggantikannya sebentar 
jika ada bahaya atau sebagainya. Maklum dokter sepertinya 
sangat sulit untuk mendapatkan jam kosong kalau bukan 
pada jam istirahat, itu pun kalau tidak ada pasien yang tiba- 
tiba kondisinya menurun. 


Hari ini ia memutuskan untuk membicarakan hal yang 
sudah ia pikirkan secara matang. Kemarin, setelah berbicara 
dengan Taeyong pikirannya bisa dibilang sedikit terbuka 
mengenai hubungannya. Pikiran Johnny bahkan terbagi dan 
membuat kepalanya pusing hanya memikirkannya saja. 
Lucu memang, dia masih bimbang dengan keputusannya 
sendiri. 


Setelah semalaman berpikir, ia mendapatkan jawabannya. 
Dan tanpa pikir panjang ia segera menghubungi Grassie, 


memintanya untuk bertemu. Johnny pikir, Grassie akan 
menolaknya namun salah, justru ia menerimanya. 


Johnny memarkirkan mobilnya ditempat yang sudah 
ditentukan. Sebuah cafe yang sangat nyaman. Johnny 
melihat Grassie yang sudah datang, duduk didekat jendela 
dengan pandangan menatap sebuah buku. Awalnya Johnny 
ingin menjemputnya, namun Grassie menolak karna akan 
membuang waktu Johnny. Grassie mengerti bahwa waktu 
Johnny tidak banyak dan sangat sibuk, sehingga ia dengan 
tegas menolaknya. 


Johnny bergegas masuk, tak lupa memesan terlebih dahulu 
dan menghampiri Grassie yang masih setia fokus dengan 
buku yang ia bawa. Bahkan Johnny sampai tak tega jika 
harus mengganggu Grassie yang sangat fokus dan seperti 
mengabaikan dunia luar. Johnny menarik bangku depan 
Grassie dengan pelan, kemudian menjatuhkan tubuhnya 
dikursi tersebut tanpa bersuara. 


Johnny melirik sekilas di kedua telinga Grassie, ada sebuah 
earpods yang terpasang. Johnny tersenyum kecil dan 
melipat tangannya didadanya, memperhatikan Grassie yang 
sedang fokus membaca. Dari apa yang Johnny lihat, buku 
tersebut adalah buku kuliahnya, mungkin bahan untuk 
skripsinya. Netranya menelisik barang-barang yang ada 
diatas meja, termasuk dompet yang terbuka menampilkan 
sebuah foto kecil yang ia kenali. Foto Grassie dengan 
Donghyuk, adiknya. 


Johnny diam, hanya memperhatikan gerakkan Grassie. la 
melirik tangan Grassie yang bergerak untuk mengambil 
sebuah cangkir dengan pandangan masih pada bukunya. 
Johnny mengangkat sebelah alisnya dan ide jahil muncul. Ia 
menjauhkan cangkirnya dari gapaian Grassie. Sekali, 
Grassie tak sadar dan tangannya masih berusaha 


menggapainya. Kemudian, Johnny menjauhkannya lagi dan 
berhasil membuat Grassie mendongak. 


Johnny tersenyum ketika Grassie akhirnya melihatnya. 
Johnny terkekeh karna ekspresi Grassie yang terkejut 
melihatnya. Segera Grassie melepas kedua earpod yang 
terpasang pada kedua telinganya. 


"Dok? Udah dari tadi?" 


Johnny terkekeh dan mendekatkan cangkirnya kembali pada 
Grassie. "Lumayan? Saya ngga tega ganggu kamu." 


Grassie menutup bukunya dan memasukannya pada tasnya. 
"Harusnya dokter tegur aja, duh maaf dok." 


Johnny tersenyum dan menyesap tehnya yang sudah tidak 
panas lagi. Senyumnya menghilang dan berganti tatapan 
sendu kearah Grassie. Membuat perempuan tersebut 
seketika merasakan suasananya berubah menjadi serius. 
Dibawah meja, Grassie memainkan jari-jarinya berusaha 
meredakan gugupnya. 


“Grassie, sebelumnya saya minta maaf perihal kejadian 
waktu itu." Grassie menggigit pipi dalamnya, ia sama sekali 
tak berharap bahwa Johnny akan membicarakan hal ini. 
Baginya, ia sudah tak ingin mengingat masalah itu sama 
sekali. Grassie mengerti perasaan Johnny yang masih belum 
berubah. 


Johnny menghirup nafasnya dan membuka kembali 
suaranya karna melihat Grassie yang terdiam. "Semalaman 
saya memikirkan ini. Saya seperti menyesal menarik kamu 
ke permasalahan saya, saya seperti pria brengsek dan tidak 
dewasa ya? Maafkan saya. Saya tidak seharusnya seperti 
itu." 


Grassie menelan air liurnya dengan sekuat tenaga. Sungguh 
ia sangat gugup dengan pembicaraan serius seperti ini. 
Mungkinkah Johnny ingin mengakhirinya? 


"Setelah saya pikirkan semalaman, saya akhirnya berani 
memilih. Saya benar-benar ingin mencobanya dan saya 
harap kamu mau." Johnny menghembuskan nafasnya. "Ayo 
kita saling peduli satu sama lain, benar-benar seperti 
sepasang kekasih. Saya fokus ke kamu dan kamu fokus ke 
saya. Saya benar-benar ingin mencobanya. Kamu mau 
membantu saya?" 


Grassie terdiam, bingung bagaimana ia harus menjawab 
ucapan Johnny. Kebingungannya jadi bertambah mana kala 
degup jantungnya bereaksi berlebihan setelah mendengar 
ucapan Johnny. 


"Kamu boleh tegur saya kalau saya lalai seperti kemarin, 
bantu saya keluar dari bayangan dia." Lanjut Johnny yang 
membuat Grassie tambah gugup. Mata Johnny menatap 
sendu kearah Grassie. Membuatnya sama sekali tak tega 
untuk menolak permintaan Johnny. Sehingga akhirnya, 
Grassie mengangguk. 


"Iya, saya bantu." 


Senyum Johnny perlahan mengembang karna mendengar 
penuturan Grassie yang mau membantunya. Grassie sendiri 
juga bingung mengapa ia mau membantu Johnny yang ia 
juga sadari, bahwa dia hanya sebagai pelarian Johnny. 
Bahkan dia juga melupakan bahwa ada seseorang yang 
sedang menunggunya juga. 


"Kalau gitu kita buat peraturan, gimana?" 


Grassie mengerjap, rasanya ia dikejutkan dua kali oleh 
sosok pria bernama Johnny ini. Siapa sangka bahwa laki-laki 


dihadapannya ini memiliki ide seperti itu? 


"Peraturan ini buat nguntungin kamu juga kok. Saya tahu 
saya brengsek, tapi saya ngga mau jahat sama kamu. 
Silahkan kamu yang tentuin." 


Johnny menyesap tehnya sambil menatap Grassie yang 
sedikit berpikir. Jarinya ia ketuk-ketukan dimeja sambil 
sesekali mengernyit. 


"Kita sungguh berpacaran?" Grassie akhirnya membuka 
suaranya dan Johnny hanya mengangguk membenarkan. 
"Kalau begitu, pakai aku-kamu." 


Johnny mengerjap kemudian mengangguk. Karna memang 
sekarang mereka berusaha berperan sebagai sepasang 
kekasih sesungguhnya, jadi tak masalah jika harus 
menggunakan aku-kamu sebagai panggilan. 


Melihat Johnny yang setuju, Grassie segera 
mengembangkan senyumnya setelah tadi ia begitu ragu 
untuk memberi saran seperti itu. 


"Kalau begitu, boleh tidak usah panggil dokter?" 


Johnny terdiam mendengarnya, jika dipikirkan tidak ada 
yang memanggil kekasihnya dengan sebutan profesi seperti 
itu. 


"Kamu ada ide?" 


Grassie sedikit menunduk dan menggeleng. la pun bingung 
untuk panggilannya ke Johnny. Johnny terlalu jauh umurnya 
dengan umur dirinya. Haruskah kak? Mas? Namun, ia 
mengingat kembali saat pertemuannya dengan ibu Johnny. 


"Sayang?" 


Halloo selamat siang menuju sore semuanya! Dan 
selamat pagi siang sore malam untuk kalian yang 
baca ini! Hehee apa kabar kalian? Semoga kalian 
baik-baik hari ini. Gimana chapter ini? Dapet gak 
feelnya huhu jujur aku buat chapter ini gak pede 
banget tapi tetep harus aku publish :( semoga gak 
terlalu mengecewakan ya :( 


Terima kasih selalu aku ucapin atas dukungan kalian 
semua 


OH IYA HARI INI ULANG TAHUN JAEMIN. CINTA 
PERTAMA AKU DI NCT, ORANG PERTAMA YANG AKU 
SUKA DAN BUAT AKU JADI SIJEUNI HEHE. SELAMAT 
ULANG TAHUN JAEMIN. Kalian pasti lihat kan 
bubblenya dia dan wah sweet banget gak sih 
semalem aku mau publish cerita ini aja sampe aku 
undur sanking aku mau menikmati kemanisan dia :( 
yaampun aku gak ngerti lagi anak NCT kayaknya soft 
banget ya :( 


Acara Pernikahan 


Tak seperti hari biasa yang akan dipenuhi suara cicitan 
burung, hari ini pagi serasa lebih dingin pula dibanding 
dengan hari biasanya. Langit juga lebih gelap karna 
matahari ditutupi oleh awan hitam. Johnny yang sedang 
mengancing kemejanya sedikit melihat kearah langit lewat 
kaca yang tidak ia buka. Balkonnya sudah sedikit basah 
akibat guyuran hujan yang tak hentinya menerjang kota. 


la menyalakan televisinya, menyalakan saluran berita yang 
menampilkan perkiraan cuaca hari ini. Hujan akan 
mengguyur deras hingga sore hari dan malam akan hujan 
ringan berawan. Jika saja hari ini ia dapat dengan santai 
menikmati dinginnya hari dibawah selimut, mungkin ia akan 
sangat menikmatinya. Pasalnya ia seorang dokter yang juga 
harus memeriksa keadaan pasien. Mengingat daftar pasien 
yang harus ia cek hari ini saja rasanya ia tidak bisa 
beristirahat dikasur empuknya. 


la melirik jam yang ada didindingnya. Sudah pukul delapan, 
masih ada sejam lagi untuk ia berangkat ke rumah sakit. 
Namun, tetap berdoa supaya tak ada pasien yang tiba-tiba 
kondisinya menurun dan ada seseorang yang dapat 
menghandle. 


la berjalan kembali pada kamarnya, melirik ponselnya 
dinakas yang berbunyi. Dengan santai ia berjalan ke arah 
nakas, membaca nama sang penelpon terlebih dahulu, 
takut-takut seseorang yang sedang ia hindari dan segera 
menggeser tombol touch screen berwarna hijau untuk 
menerima panggilan tersebut. 


"Johnny!" Pekik seseorang disebrang sana. Johnny bahkan 
sampai sedikit menjauhkan ponselnya dari telinganya 
sanking kerasnya. Bisa-bisa telinganya sakit karna pekikan 
tersebut. Sebuah kebiasaan yang tidak pernah hilang. 


"Ngga lupa kan?" Sahutnya lagi oleh seseorang disebrang 
karna sebelumnya Johnny hanya menjawab dengan 
gumaman. 


"Apa?" Johnny sedikit mengernyit mengingat apakah ia 
mempunyai janji atau hutang kepada orang ini. Namun, jika 
hutang sangat tak mungkin mengingat mereka yang jarang 
bertemu dan tak memiliki kesempatan untuk saling 
berhutang. 


Suara decakan terdengar. "Hari ini gue nikah!" Johnny 
membelalakan matanya. Menepuk keningnya karna ia 
melupakan jadwalnya datang ke acara pernikahan 
temannya itu. la melirik sebuah undangan yang sudah ia 
terima sekitar seminggu lalu, dengan posisi terbalik yang 
berada di atas nakas, yang tadi dekat dengan posisi 
ponselnya. 


"Untung lo ingetin." Ucapnya sembari mengambil undangan 
pada nakas. Terpampang jelas nama sang mempelai pria 
dan mempelai wanita yang terhias pada cover undangan. 


"Lo emang ngga mau temenan sama gue ya." Suara 
gerutuan terdengar itu membuat Johnny hanya terkekeh. 


"Emang." 
"Sial. Jaehyun jemput Mark di bandara, lo ikut?" 


Johnny memutar bola matanya. “Gue dokter, kalo lo lupa." 


"Ah iya, gue kira lo pengangguran." Ucapnya meledek dan 
terdengar kekehan darinya. "Oh iya, lo ngga masalah kan?" 


Johnny mengernyit tak paham. la merasa sehat-sehat saja 
sekarang dan kesehatannya juga cukup terjaga. 


"Amora." Satu nama yang berhasil membuat suasana 
hatinya sedikit memburuk. “Gue undang dia." 


"Ah, lo undang?" 


la bergumam menjawab. "Iya, gimana pun gue kenal dia. 
Ngga masalah? Tapi gue mentingin temen gue yang belum 
move on ini." 


Awalnya Johnny sedikit tersentuh, namun kata terakhir dari 
temannya itu membuatnya ingin mengumpat. Bahkan 
mendengar kekehannya membuat Johnny menjadi tambah 
sebal. 


"Udah ya, gue sibuk. Kalo ngga dateng kita bertiga ngga 
mau jadi temen Io lagi." 


Sambunganpun terputus. Johnny menaruh ponselnya 
kedalam saku celananya. Setelah percakapan singkat itu, 
Johnny sedikit tidak nyaman. Setelah kemarin ia seperti 
baru saja berdamai dengan hatinya, apakah sekarang 
adalah waktunya untuk membuktikan bahwa ia ingin 
berusaha melupakan sosok masa lalunya. Walau bagaimana 
pun ia tetap harus datang, karna salah satu temannya, 
Mark, datang jauh-jauh dari Canada untuk menghadiri acara 
ini. 


Pagi hari dengan hawa yang dingin memang paling enak 
berdua dengan kasur, menutup mata, dan menarik selimut 
hingga menutupi tubuh. Hal itu termasuk kedalam salah 


satu definisi surga dunia. Dihari libur dan keadaan hujan 
tanpa ada yang mengganggu, ketenangan yang diimpikan 
seluruh manusia. 


Namun, ketenangannya harus terganggu karna suara perut 
yang juga ingin minta diisi. Grassie enggan untuk 
meninggalkan kasurnya yang sudah seperti tak ingin 
ditinggalkan. Lagi pula ia baru ingat jika makanan 
dirumahnya sudah habis dan ia melupakan suruhan orang 
tuanya yang menyuruhnya untuk membeli persedian 
makanan. Terkutuklah Grassie yang selalu menyepelekan 
perintah orang tuanya sendiri. 


Saat ini, dia hanya dapat menahan rasa laparnya. Hal 
pertama karna dia terlalu malas untuk bergerak dan yang 
kedua tentu karna tidak ada stok makanan dikediamannya 
itu. Belum lagi cuaca yang membuat hawa dingin yang 
membuat ia merasa lapar. Dia mengutuk diri sendiri pula 
karna mie instannya yang terakhir ia santap untuk 
menemaninya menonton drama semalaman dan hasilnya ia 
benar-benar tak ada makanan. 


la meraih ponselnya dan melihat jam yang tertera pada 
layar ponselnya. Sedikit terkejut karna waktu sudah 
menunjukan pukul setengah dua belas. Pantas saja 
sekarang ia terbangun karna rasa lapar. Semalam, karna 
keasikan menonton drama ia sampai tidur hingga pukul 
empat dini hari karna maraton hingga dramanya habis. 
Karna cuaca mendung juga sinar matahari kalah dengan 
awan hitam. 


Saat ia ingin menaruh ponselnya sebuah panggilan masuk 
mengurungkan niatnya untuk meletakan kembali 
ponselnya. la menggeser tombol di layarnya untuk 
menerima panggilan tersebut. 


"Baru bangun?" Sapaan pertama yang diucapkan ketika 
Grassie mengangkat panggilan tersebut. 


Grassie terkekeh karna tebakan ornag disebrang sana benar. 
Terdengar decakan. "Hari ini kita keluar ya?" 


Grassie mengerjap, rasanya kesadarannya langsung penuh. 
"Ha?" 


"Hari ini sepupu aku nikah, aku ngga punya gandengan 
selain kamu. Datang ya? Lumayan loh makanannya." 
Ucapnya disusul oleh kekehan yang menurut Grassie 
menyebalkan. 


Grassie berdecak sebagai jawaban karna kesal bahwa 
dianggap remeh. Seakan-akan ia orang tak mempunyai 
makanan di rumahnya. Walaupun itu benar. 


"Aku bercanda. Temani aku ya?" 


Grassie menggigit pipi dalamnya, sedikit berpikir untuk 
jawaban yang akan ia berikan. Ada rasa tak enak jika 
menolak, apalagi menolak ajakan orang tersebut. Namun, 
ada komitmen yang harus ia ingat dan ia jaga. 


"Aku izin dulu, ya?" 
"Izin? Oh.. orang tuamu?" 


Grassie sedikit meringis mendengar penuturannya. 
Percayalah, semenjak ia tinggal sendiri, ia sama sekali tak 
pernah meminta izin atau lapor kepada orang tuanya jika ia 
pergi atau apapun itu, karna orang tuanya yang jauh. 


Grassie hanya bergumam menjawabnya. Ada rasa sedikit 
bersalah karna ia berbohong. Sebenarnya, ia ingin 


mengatakan sejujurnya pada orang disebrang sana. 
Menyampaikan jawaban yang sedang ditunggu-tunggu oleh 
orang tersebut. 


"Oke. Semoga boleh, kabari aku ya?" Suara penuh harap 
membuat hati Grassie juga sedikit merasa tak enak. "Kalau 
gitu aku tutup. Sampai jumpa nanti malam ya." 


Grassie bergumam dan sambunganpun terputus. Baru saja 
ia terbangun dari tidurnya dan menjajahi mimpi indah. 
Namun, sekarang ia harus menentukan pilihan berat lagi. 


Tangannya bergerak menelusuri kontak yang ada di 
ponselnya. la sendiri pun bingung, mengapa ia sangat 
patuh tentang komitmen yang hanya ucapan belaka. 
Tentang status pacarannya yang ntahlah. Perasaannya saja 
masih tak menentu. 


la mengetikan sebuah pesan, alih-alih menelponnya lebih 
baik mengirimkan pesan. Karna takut jika dihubungi pun 
akan mengganggu orang tersebut. Mengingat profesinya 
yang mengurusi pasien yang tak tahu bagaimana kondisi 
dari pasien tersebut. 


Grassie 
Dok (hapus) 


Jo? (Hapus) 


Maaf mengganggu, aku mau izin boleh? Nanti malam ada 
acara. 


Setelah mengetik lalu hapus berulang kali karna canggung 
dengan nama panggilan yang menjadi awal percakapan, 
akhirnya dengan keberanian dan menghilangkan gengsinya, 
ia menekan send pada layar ponselnya. la meletakan ponsel 
dan menutup matanya, takut apa yang terjadi setelahnya. 


Tak beberapa lama, suara ponselnya berbunyi. Segera ia 
membuka matanya dan menghirup oksigen sebanyak- 
banyaknya, tak lupa juga merapalkan doa sebelum 
membuka pesannya. 


Johnny 
Haha, iya di izinin kok. Jangan pulang terlalu larut, ya. 


Grassie sedikit terpaku karna mudah sekali meminta izin 
dengan 'kekasih'nya itu. Dulu, saat ia masih berpacaran 
dengan mantannya -Doyoung- akan sulit sekali meminta izin 
karna sifat mantannya yang memang agak posesif dan tak 
akan membiarkan Grassie kemana pun sendiri atau bersama 
lelaki lain. Sedikit wajar memang, takut ada masalah dijalan 
atau hal-hal negatif lainnya. 


Grassie 
Thank you! 


Johnny 
Ya, Have fun! 


Hampir saja Grassie terkejut karna pesannya dibalas dengan 
cepat jika saja ia tidak ingat bahwa saat ini sudah jam 
istirahat. Jadi ada kemungkinan saat ini Johnny sedang 
istirahat sekarang. 


Grassie menggigit bibir bawahnya, menimang-nimang 
apakah ia harus mengirimkan satu pesan lagi. Ia berkali-kali 
mengetik dan menghapus pesannya sampai satu pesan 
masuk kembali. 


Johnny 
Ditungguin, kamu mau bilang apa? Typing terus? 


Ketahuan. Grassie meruntuki dirinya karna kebodohannya 
yang memalukan. la juga menyalahkan Johnny yang 


sepertinya tetap berada pada ruang chat mereka. 


Karna sudah terlanjur ketahuan, lebih baik iya segera 
mengirimkan apa yang ingin ia sampaikan. 


Grassie 
Hehe. 
Makan yang banyak ya! 


Setelah mengirimkan pesan tersebut ia segera meletakan 
ponselnya dengan cepat, tak lupa untuk mengubah mode 
suara menjadi senyap. Dan menutup dirinya dengan selimut 
tak ingin melihat balasan yang diberikan Johnny. 


Grassie menghembuskan nafasnya. Menerawang jauh, 
setidaknya sekali saja. Sekali saja ia tak ingin jujur kepada 
siapa pun, bahkan terhadap dirinya sendiri. Perasaan takut 
terhadap kehilangan seseorang dan mengecewakan 
seseorang membuatnya takut untuk mengatakan 
sejujurnya. 


Johnny sedikit merapikan jasnya, kemeja hitam serta setelan 
abu-abu yang sangat pas ditubuhnya. Sedikit menyisir 
rambutnya kebelakang, memberi aksen sedikit massy dan 
rapih. Johnny berjalan dengan langkah santai, postur tubuh 
tegap dan tingginya membuat semua mata para wanita 
melihatnya tanpa berkedip. Siapapun berani bersumpah 
bahwa tak akan ada yang sadar bahwa Johnny adalah 
seorang dokter. 


Disinilah Johnny sekarang, di hotel mewah, lebih tepatnya 
ballroom. Tempat diadakan acara pernikahan temannya, 
karangan bunga di depan hotel dengan nama sang calon 
pengantin berjejer membuat Johnny menggeleng. Temannya 
tak berubah sejak dulu, memang sangat suka untuk 
dipandang dan menghabiskan uang. Memang temannya ini 


kaya, Johnny juga kaya walau kekayaannya berbeda dengan 
temannya ini. 


Sebuah tangan melambai kepadanya, teman yang sudah 
sangat lama tak ia temui. Mark, disampingnya terdapat 
temannya yang lain, Jaehyun, bersama seorang wanita yang 
ia rangkul disebelahnya dengan perut yang membesar. Bisa 
ditebak bahwa wanita itu istrinya dan sedang dalam kondisi 
hamil. 


"Bau rumah sakitnya masih ada." Sapa Mark ketika Johnny 
sudah bergabung dengan mereka. 


Johnny meninju lengan Mark yang lebih kurus darinya. 
Sedangkan Jaehyun hanya terkekeh melihat pertengkaran 
kecil itu. Yah, Johnny memang tidak sempat untuk kembali 
terlebih dahulu ke apartmentnya hanya untuk sekedar 
mandi. Candaan Mark memang tidak salah, karna memang 
aroma Johnny bercampur antara bau antibiotik khas rumah 
sakit dan perfume miliknya. 


"Var, ini Johnny." Jaehyun bersuara memperkenalkan Johnny 
kepada istrinya. "John, ini istri gue. Varina." Johnny hanya 
tersenyum simpul membalas senyuman Varina, istri 
Jaehyun. 


"Berapa bulan?" Lirik Johnny kearah perut istri temannya 
itu. 


Jaehyun mengelus perut istrinya sebelum menjawab 
pertanyaan Johnny. Sedikit informasi, Jaehyun dan sang istri 
sedikit kesusahan untuk mendapatkan momongan selama 
mungkin sekitar dua tahun pernikahan mereka. Dan siapa 
yang mengira, jika pas setelah dua tahun ini mereka 
dikaruniai kehamilan. Bahkan jika dikatakan, belum 
kehitung dua tahun istri Jaehyun sudah mengandung. 


"Delapan." Jawaban Jaehyun dengan senyum manisnya yang 
menampilkan lesung yang tak pernah pudar. "Lo gimana?" 


Johnny mengerjap dan menunjuk dirinya sendiri. Jaehyun 
pun mengangguk. "Gue ngga punya.. rahim?" 


Jaehyun menepuk keningnya. "Maksud gue, pendamping." 


"Lo kok ngga nanya Mark?" Ucapnya sambil melirik kearah 
Mark. 


Mark terkekeh dan menyenggol Johnny gemas. "Gue udah 
punya dong!" Ucapnya bangga dan Johnny hanya 
menatapnya sinis. 


"Udah ada.. mungkin?" 
Jaehyun dan Mark mengernyit. "Belum move on?" 


Pertanyaan Jaehyun itu membuat suasana hatinya tak 
tenang. Walaupun sejak tadi ia berangkat memang hatinya 
sudah tak tenang sama sekali. 


"Sudah." Terdengar keraguan yang didengar oleh Jaehyun 
dan Mark. Mengerti kondisi yang tak enak, Varina, yang 
peka terhadap suasana langsung menyenggol Jaehyun 
untuk tidak menanyakan hal yang dapat merubah suasana 
hati seseorang. Namun, sayangnya Jaehyun tidak mengerti 
kode tersebut. 


"Lo udah ketemu Amora?" 


Nama itu keluar. Padahal Johnny juga sudah mengira bahwa 
ia pasti akan ditanyakan soal Amora. Sepertinya hal itu akan 
terus menerus ditanyakan, seperti hal yang berkaitan. 
Selalu Johnny dan Amora. Walaupun ia sudah meyakinkan 
dirinya sendiri tetap saja, rasanya sedikit tidak nyaman. 


"Belum." Johnny menjawab dengan terpaksa, rasanya 
lidahnya kelu untuk menjawab. la sama sekali tak ingin 
bertemu dengan sosok Amora. 


Varina yang mengerti Johnny, segera menarik Jaehyun 
beralasan jika ia ingin mengambil makanan dan mau 
ditemani oleh Jaehyun. Varina sangat tahu Jaehyun susah 
sekali untuk peka terhadap suasana orang lain, jadi lebih 
baik Jaehyun ia bawa untuk menjauh sejenak. 


Setelah Jaehyun pamit untuk pergi sebentar, disusul oleh 
Mark yang pamit pergi untuk menjawab sebuah panggilan. 
Maklumlah, Mark yang mengembangkan usaha orang 
tuanya di Canada. Jabatannya yang tinggi membuatnya 
dicari oleh pegawainya dan Johnny memaklumkan hal 
tersebut. 


Johnny melipat tangannya dan menatap lurus kedepan, 
tempat berdirinya kedua pengantin. Terlihat didepan sana, 
Yuta, menatapnya dan melebarkan senyumnya. 
Melambaikan tangan kearahnya. Johnny sedikit meringis 
melihat kelakuan Yuta yang tak tahu malu. Bisa-bisanya ia 
didepan sana melambaikan tangannya dengan ringan 
kearahnya. Alhasil, ia menjadi tatapan para tamu undangan 
dan menjadi tontonan. Serta membuat seseorang yang tidak 
ingin ia temui melihatnya. 


"Johnny!" 
Terkutuklah Nakamoto Yuta atas segala kelakuan bodohnya. 


Amora. Perempuan itu berjalan mendekat kearahnya 
dengan lengkah tergesa dan senyum manis yang 
mengembang. Johnny ingin lari saat ini juga, namun 
rasanya kakinya kelu dan tubuhnya lemas seiring dengan 
Amora yang mendekat kearahnya. Matanya terkunci, seakan 
agar pandangannya tetap melihat kearah perempuan itu. 


Johnny! Aku pikir kamu ngga datang." 
Johnny tersenyum kecil. "Aku pasti datang." 


Amora segera mengaitkan tangannya di tangan Johnny. 
Lagi, Johnny tak bisa menolak dan hanya pasrah ketika 
Amora menariknya ketempat makanan. Mengambil piring 
untuknya dan Johnny. 


Johnny yang pasrah hanya mendengarkan dan melakukan 
apa yang Amora katakan. la terdiam, bukan karna perihal 
Amora yang ada disampingnya, namun karna netranya tiba- 
tiba menangkap seorang perempuan yang ia kenal. Yang tak 
pernah ia pikirkan bahwa ia akan bertemu ditempat ini. 


"Amora, aku pergi dulu." 


Johnny menyingkir dari antrean dan meletakkan piringnya 
yang kemudian ia menghampiri sosok perempuan tersebut. 
Perempuan yang sedang memakan es krim dengan nyaman 
dan tentram tanpa mengetahui bahwa Johnny sedang 
menghampirinya. 


Johnny meraih kedua pundak membuat perempuan tersebut 
tersentak karna secara tiba-tiba ada seseorang memegang 
kedua pundaknya. Johnny menatap kedua matanya 
sedangkan yang ditatap mengerjap karna tak percaya 
bahwa Johnny ada disini, ditempat yang sama dengannya. 


“Grassie." 


Intonasi rendah yang menusuk ke telinganya. la meneguk 
salivanya dengan susah payah, entah kenapa rasanya 
pasokan oksigen disekitarnya menipas ketika kedatangan 
oleh orang yang datang tiba-tiba. 


"Kenapa kamu disini? Kamu kenal?" 


Grassie, perempuan itu masih tak bergeming karna terkejut 
mendapati Johnny yang ada dihadapannya sekarang. 
Suasananya seperti berubah mencekam. Grassie pun tahu 
bahwa pasti Johnny juga terkejut melihatnya ditempat yang 
sama seperti ini. 


"Kamu.. kenapa disini?" 


Grassie mengeluarkan suaranya dengan pelan. Bertanya 
dengan ragu. la juga tidak habis pikir kenapa dapat bertemu 
dengan Johnny. 


Johnny menurunkan tangannya, tak lagi dipundak Grassie. 
"Dia temen aku. Dan kamu?" 


Grassie sama sekali tak ingi menjawab dengan siapa dan 
ada urusan apa disini karna memang ia sama sekali tak 
kenal dengan sang pengantin. 


"Assie?" Suara lain mengintrupsi, masuk ketengah-tengah 
pembicaraan mereka. 


Doyoung melangkah mendekat. Detak jantung Grassie saat 
ini sudah tak menentu. Saat ini keadaannya seperti sedang 
ia benar-benar tertangkap basah selingkuh. 


"Doyoung, benar?" 


Grassie menatap Doyoung dan Johnny bergantian. Grassie 
bahkan tak tahu jika Johnny mengenal Doyoung. 


Doyoung mengangguk. "Dokter Johnny? Apa kabar?" 


"Seperti yang kamu lihat." Mendengar penuturan Johnny, 
Doyoung hanya mengangguk. Johnny melirik Grassie yang 
menatapnya dengan tatapan seperti memohon. Entah 
memohon untuk apa. 


Tangan Johnny meraih tangan Grassie dan menggenggam 
tangan tersebut. Entah apa yang ada dipikiran Johnny 
sekarang, yang jelas ada rasa yang tak suka ketika melihat 
Grassie bersama dengan Doyoung. Terlebih lagi, Johnny 
yang mengetahui fakta bahwa Doyoung adalah mantan 
kekasih Grassie. Dan Johnny yakin mereka datang bersama, 
hanya firasat negatifnya memang namun tetap saja Johnny 
harus berjaga-jaga. 


"Kalau begitu kami permisi." Pamit Johnny dan menarik 
pelan tangan Grassie. Meninggalkan Doyoung yang hanya 
menatap datar kearah Grassie dan Johnny yang perlahan 
meninggalkannya tanpa ada rasa ingin menahan mereka. 


"A anu." 
"Maaf." 


Johnny menghentikan langkah kakinya, dipinggir ruangan 
agar tak ada yang terlalu memperhatikan mereka. Johnny 
berbalik dan menatap Grassie penuh penyesalan. 


"Harusnya kamu datang sama saya." 


Grassie mengerjap dan hanya tersenyum kecil mendengar 
perkataan maaf dari Johnny. Entah kenapa, ia merasa 
senang mendengar permintaan maafnya. 


"Maaf juga." 
Johnny tersenyum dan mengusap puncak kepala Grassie. 
"Pulang sama sa aku ya?" 


Grassie mengangguk dan terkekeh. Johnny masih kaku 
dengan panggilan aku-kamu, padahal dia sendiri yang 


mengajukan hal tersebut. Mengatakan berlaku seperti 
sepasang kekasih pada umumnya. 


"Panggil dokter!" 


Suara ramai dan gaduh membuat fokus Johnny teralihkan 
pasalnya seseorang tengah tergeletak tak sadarkan diri. 
Johnny dan Grassie sama-sama terpaku ditempat. Seseorang 
yang mereka kenal tergeletak tak jauh dari tempat mereka. 
Jantung mereka sama-sama berpacu. 


Johnny menggenggam erat tangan Grassie. "Kamu tunggu 
sini, aku atasi dulu Amora." 


Grassie mati-matian mengangguk dan menampilkan 
senyumnya. Padahal ia ingin sekali menggeleng dan tak 
membiarkan Johnny untuk membantu seseorang yang ingin 
ia lupakan. Namun, mengingat pekerjaan Johnny yang 
membantu seseorang, ia pun tak tega jika harus mencegah 
Johnny. 


Dari tempatnya sekarang, Grassie menatap Johnny yang 
terlihat mengecek kondisinya. Raut khawatir terlihat jelas 
pada wajahnya ditengah kerumunan banyak orang yang 
mengerumuninya. Wajahnya memerah dan terlihat jelas 
Johnny menggendong Amora dengan cepat. Melewati 
Grassie yang masih setia pada tempatnya. Rasanya 
rekaman kemarin kembali terulang. Tangan yang 
menggenggam dan mengajaknya pulang, kembali terlepas 
dan kembali dengan masa lalunya. Sebenarnya, siapa yang 
salah? Grassie kah atau Johnny? Ataukah keduanya? 


Halloo apa kabar kalian? Gimana chapter ini? Waw 
aku gak nyangka kalau selama ini aku gak 
ngepublish. Mungkin kalian yang baca cerita aku di 
"panitia", tau kenapa aku lama update huhu :(( 


makasih buat kalian yang udah menunggu chapter ini 
publish 


Btw aku minta saran apakah Doyoung harus maju 
atau mundur kalau seandainya Grassie udah 
ngomong kalau sebenernya Grassie sama Johnny 
udah pacaran? Hehe makasih yang udah mau jawab 


Sekian cuap-cuap aku! Sampai ketemu dichapter 
berikutnya! 


Btw ini outfit Johnny dikondangannya Yuta. 


Nasihat Teman 


Suara alat pengontrol detak jantung berbunyi memenuhi 
seluruh ruangan ruang rawat inap. Amora yang setelah 
pingsan ditengah-tengah acara pernikahan langsung 
dilarikan ke rumah sakit dengan cepat karna denyut 
nadinya yang berdenyut dengan ritme yang memelan. 
Semalaman ini Amora ditemani Johnny yang menjaganya 
dan tak pernah meninggalkan perempuan tersebut 
sendirian. Bisa dibilang bahwa ia menjadi dokter pribadi 
dadakan untuk Amora. 


Malam saat acara, Amora memakan makanan yang 
mengandung seafood serta udang-udangan yang memicu 
alerginya. Johnny sangat yakin bahwa Amora makan dengan 
banyak yang membuatnya hampir kehilangan nyawanya, 
karna Amora sama sekali tidak boleh memakan makanan 
beragam seafood. Alergi Amora pada makanan laut tidak 
bisa ditolerin karna akan berbahaya untuknya. Untung saja, 
jarak rumah sakit dan tempat dilaksanakannya acara dekat 
dan Amora dapat mendapatkan pertolongan dengan cepat. 


Sanking panik dan khawatirnya semalam, Johnny bahkan 
melupakan perempuan yang bersama dengannya. Ia 
meninggalkannya begitu saja. Bahkan ia sama sekali tak 
memberikan kabarnya sampai sekarang. 


Johnny meraih tangan Amora yang ditusuk infus. Sedikit 
meringis menatap infusan yang menancap ditangannya. 
Rasanya ia kembali pada saat jaman mereka berpacaran 
dulu. Johnny yang mengajak Amora makan-makanan laut 
dan Amora yang tidak bilang jika ia mempunyai alergi. 


Suara pintu terbuka membuat Johnny berdiri dan melihat 
kearah pintu. Menampakkan ketiga temannya yang juga 
panik melihat Amora yang tiba-tiba tergeletak begitu saja. 
Karna memang tak mungkin Amora tidak menjadi pusat dari 
acara. 


"Gimana?" Suara Yuta, sang pemilik acara semalam 
menyapa pertama kali sambil melirik kondisi Amora yang 
lemah. 


Johnny mengangguk pelan sambil tersenyum. Berkata 
bahwa Amora sudah baik-baik saja sekarang. 


"Maaf soal acara lo." Ucap Johnny dan hanya diangguki oleh 
Yuta. Memang, saat kejadian itu acara sedikit kacau karna 
Amora yang tiba-tiba menjadi pusat utama. 


Yuta, Jaehyun dan Mark menatap wajah Johnny yang kurang 
tidur. Terlihat wajahnya lesu dan kantung mata yang sedikit 
menghitam. Berbeda sekali dengan saat mereka melihat 
Johnny pada acara pernikahan semalam. Rambutnya acak- 
acakan jas yang ia gunakan juga sudah ia lepas. Kemejanya 
sudah tak rapih. Terlihat jelas bahwa Johnny sama sekali tak 
beranjak bahkan hanya untuk membersihkan dirinya. 


"Lo pulang dulu sana." Ucap Mark sambil meremas pelan 
pundak Johnny. 


Johnny hanya terkekeh menanggapi perkataan Mark dan 
menyingkirkan tangan Mark dari pundaknya. 


"Gue ngga apa-apa. Lo semua duduk dulu." 


Johnny menarik Mark, menuntunnya kearah sofa pada 
ruangan tersebut dan diikut oleh Yuta dan Jaehyun. Setelah 
duduk, mereka menyenderkan tubuhnya pada senderan 


sofa sambil menatap lurus kearah ranjang perempuan yang 
tengah terbaring tersebut. 


"Lo ngga tidur?" 


"Tidur." Jawaban cepat dari Johnny tak membuat Mark, 
Jaehyun dan Yuta percaya begitu saja. Lagi pula siapa yang 
percaya melihat Johnny dengan penampilan kacau serta 
muncul kantung mata yang sedikit menghitam diwajahnya. 


"Lo pikir kita bodoh?" Yuta berdecak karna kesal. Yuta 
melipat tangannya di depan dada. Menatap Johnny tajam. 
"Perempuan semalam siapa?" 


Johnny tergelak, tak hanya Johnny, Mark dan Jaehyun pun 
ikut tergelak. Mark dan Jaehyun menatap Yuta dan Johnny 
bergantian. 


"Apa?" 
"Perempuan yang lo tarik, siapa?" 


"Bukan.. siapa-siapa." Johnny mengatakan hal tersebut 
dengan sedikit ragu. Johnny paham betul siapa yang 
dimaksud oleh Yuta. 


Yuta menghembuskan nafasnya dan menatap Johnny yang 
terlihat lelah itu. "Dia nungguin lo semaleman." 


Johnny membelalakan matanya. Ia benar-benar melupakan 
sosok perempuan tersebut. Sosok yang ia genggam 
tangannya lalu dilepaskan begitu saja. 


"Lo suka sama dia?" 


Johnny menggeleng dan mengusap wajahnya kasar. "Ngga.. 
maksud gue ngga tahu." 


Ketiga orang temannya itu menggeleng, menatap miris 
kearah Johnny yang terlihat seperti menaruh beban besar. 


Mark terkekeh mencoba mencairkan suasana yang tidak 
enak karna reaksi Johnny. Mark melirik Amora yang masih 
belum bangun. Padahal seharusnya sudah waktunya untuk 
bangun walaupun jika telat bisa saja nyawanya menghilang 
semalam. 


"Ternyata posisi Amora masih kuat walaupun dia ninggalin lo 
waktu lo juga lagi butuh dia." 


Johnny menatap Amora yang matanya masih tertutup. la 
tersenyum kecil mendengar penuturan Mark yang seolah 
untuk mengingatkannya bahwa Amora pernah menjadi 
sosok orang yang melukainya. Mengabaikannya ketika ia 
butuh seseorang untuk menguatkannya selain teman- 
temannya. 


"Buka telinga sama pikiran lo. Hadapin, jangan lari. Perjelas 
perasaan lo. Jangan denial. Lo bukan anak SMA lagi kalo lo 
lupa." Sindir Mark. Sudah dua orang yang mengatakan hal 
tersebut padanya, pertama Taeyong dan yang kedua Mark. 
Ah, Johnny pun masih bingung dengan perasaannya sendiri. 
Disatu sisi, ia merasa bahwa ia sudah melupakan Amora 
namun disisi lain ia masih hidup dibayang-bayang Amora. 


Grassie berdiri di depan pintu sebuah bangunan yang 
bernuansa putih dengan bau-bauan khas alkohol, antibiotik, 
obat-obatan dan lainnya. Masih terhitung pagi untuk 
seorang Grassie yang sudah rapih dan sudah berada di luar 
rumahnya seperti sekarang. Beberapa pengunjung 
memperhatikannya karna hampir lima belas menit ia berdiri 
dan tak kunjung masuk. Tenang, tidak sampai mengganggu 
pengguna jalan. la masih cukup mempunyai malu untuk 
berdiri ditengah jalan. 


Grassie mengepalkan genggamannya dan mempererat 
genggaman pada tangan kanannya yang membawa sebuah 
kantung bingkisan. Ia menghirup oksigen sebanyak 
mungkin. Meyakinkan dirinya agar tidak gugup ataupun 
membuatnya malu. 


Grassie tak menyangka ia akan kembali lagi ke tempat ini, 
tempat ia dilarikan karna masalah maagnya dan tempat 
bertemu Johnny untuk pertama kali. Ah, mungkin ia akan 
sering datang kesini dikemudian hari karna orang yang 
berada disampingnya berurusan dengan rumah sakit. Ingat, 
mungkin. 


Grassie menggigit bibir bawahnya dan mulai melangkahkan 
kakinya. la menguatkan dirinya, mengingat kejadian 
semalam, tentang dirinya, Johnny, dan masa lalu Johnny, 
Amora. Semalam benar-benar membuatnya tak habis pikir. 
Johnny yang menggenggam dan tersenyum padanya, 
seketika berwajah panik dan khawatir ketika mendengar 
keributan diacara pesta pernikahan tersebut. Mungkin, jika 
Grassie adalah sang pengantin dan melihat adanya 
kekacauan itu, bisa saja ia akan marah semarah-marahnya 
karna sudah mengganggu acaranya. Untung saja bukan. 


Oh, tujuannya bukan hanya sekedar untuk bertemu dengan 
Johnny. Namun, juga untuk menjenguk sosok Amora. 
Setelah semalaman berpikir tentang kekacauan yang 
terjadi, ia mengerti bahwa mungkin itu dilakukan tak 
disengaja. Johnny yang berjiwa dokter dan sudah menjalani 
sumpah dokter mungkin saja melakukan hal tersebut murni 
ia lakukan karna naluri sebagai dokternya. Ya, membantu 
orang yang sedang sakit dan meninggalkannya begitu saja. 


Grassie marah, tentu saja. la bahkan benar-benar menunggu 
Johnny seperti orang bodoh kemarin di gedung acara hingga 
acara selesai. Ya, setelah acara selesai ia pulang sendiri. 


Dimana Doyoung? Doyoung sibuk dengan acara keluarga 
besarnya, namun ia tak setega itu melihat Grassie yang 
hampir sendirian. Doyoung bahkan berkali-kali memaksa 
Grassie untuk bergabung dengan keluarganya, namun ia 
tolak. Walaupun memang Grassie sedikit mengenal orang 
tua Doyoung, tetap saja ia tidak enak. Apalagi mereka 
hanya sepasang mantan. Alhasil, Grassie harus keluar dari 
ballroom tersebut dan menunggu diluar gedung. Sampai 
benar-benar sepi dan tak ada tanda-tanda dari Johnny. Tak 
ada pesan atau telpon atau apapun yang dilakukan olehnya 
setelah melakukan kesalahan yang mungkin saja tidak ia 
sengaja. Setidaknya itu pikiran positif yang dipikirkan oleh 
Grassie selama menunggu Johnny. 


Di tempat inilah ia sekarang, kalau saja Taeyong tidak 
menghubunginya karna melihat Johnny yang membawa 
seorang perempuan. Taeyong awalnya berpikir bahwa 
perempuan tersebut adalah dirinya, namun Grassie 
menjelaskan bahwa bukan dia yang Taeyong lihat. Dan dari 
sanalah, Grassie tahu dimana Johnny semalaman menginap 
dan dirawat dimana Amora. 


"Wah, siapa ini?" 


Suara yang begitu ia kenal dan ia kesali menyapanya 
dengan suara yang mengejek, ah tidak hanya suara, namun 
ekspresi wajahnya pun benar-benar menyebalkan. Kesan 
pertama mengenal orang yang memanggilnya ini pun juga 
tidak bagus. Taeyong. 


Grassie berdecak, meruntuki dirinya yang bisa-bisanya di 
hari libur ini dan dipagi hari ini ia bertemu dengan Taeyong. 


"Dokter kok bisa disini? Kan harusnya libur?" 


Taeyong memutar bola matanya dan menyentil kening 
Grassie. Membuatnya Grassie sedikit meringis dan 


mengusap keningnya. 


"Saya ingatin ya, saya dokter. Bisa dipanggil kapan saja. 
Saya bukan karyawan kantor, apalagi mahasiswa kayak 
kamu yang kalo tanggal merah libur." 


Terdengar sedikit sombong penjelsan Taeyong terlebih ia 
sambil berkacak pinggang membuat kesan arogan timbul. 


"Oh iya, saya lupa. Habis kayak bukan dokter sih. Saya 
lihatnya kayak pengangguran." Ucap Grassie sambil 
menjulurkan lidahnya, meledek. 


"Kamu " 
"Dokter Taeyong, cepat! Pasien sudah mau melahirkan!" 


Baiklah Grassie sedikit bahagia karna Taeyong mendapatkan 
keadaan darurat yang membuatnya tak bisa meluapkan 
kekesalannya pada Grassie. Taeyong yang berlari 
meninggalkannya tanpa menoleh atau berpamitan pada 
Grassie, persis seperti apa yang dilakukan Johnny semalam. 
Grassie sedikit tersenyum melihat Taeyong yang berlari 
terburu-buru dan dapat sedikit mengerti Johnny yang 
bekerja sebagai dokter. 


Grassie menghela nafasnya, ia ingin segera menemui 
Johnny dan Amora. Namun, bodohnya Grassie yang tidak 
tahu lantai dan kamar berapa Amora di rawat. 


la melirik meja informasi yang bersebelahan dengan 
pendaftaran, tak ada yang nenjaga. Sepertinya para 
perawat sedang sibuk loket pendafataran karna memang 
antreannya sangat panjang. 


“Grassie?" 


la menoleh dan mendapati Johnny yang masih mengenakan 
baju kemarin. Tenang saja, penampilan Johnny sudah jauh 
lebih baik dibandingkan tadi. 


Grassie tersenyum, untunglah dengan mandiri Johnny 
menghampirinya sendiri tanpa perlu repot-repot mencari 
ruangan. 


Johnny dengan tergesa menghampiri Grassie, menariknya 
ketepian agar tak terlalu diperhatikan oleh pengunjung. 
Grassie melirik Johnny yang menariknya sedikit tergesa. 
Sampai sudah berada ditempat, Johnny membalikkan 
badannya, berhadapan dengan Grassie. Johnny meremat 
kedua lengan atas Grassie, tidak terlalu keras namun 
Grassie merasakan hal aneh. Tatapan Johnny menyiratkan 
kekhawatiran dan penuh penyesalan. 


"Maaf, ponsel saya mati. Saya panik semalam. Saya tahu 
saya bodoh, saya kembali melakukan kesalahan, kamu 
boleh kesal sama " 


Grassie terkekeh membuat Johnny memberhentikan 
penjelasan terburu-burunya. 


“Grassie.. saya sedang serius." 

Johnny mengerjap, ia heran mengapa perempuan di 
hadapannya itu justru malah tertawa alih-alih memarahinya 
yang jelas-jelas melakukan kesalahan. 


Grassie menggeleng dan tersenyum. "Kamu kalau lagi serius 
jadi kembali formal ya, Jo." 


"J Jo?" 


Grassie mengangguk dan sedikit tersenyum kikuk sambil 
menggaruk bagian pelipisnya. "Iya, kurang sopan ya kalau 


aku panggil Jo? Habis kalau yang pernah diusulkan itu, agak 
canggung sedikit." 


Kini giliran Johnny yang terkekeh, tangannya mengusak 
rambut Grassie gemas membuat pipi Grassie sedikit merona 
tanpa ia sadari. Sepertinya Grassie berhasil mencairkan 
suasana menjadi lebij santai dibanding tadi. Grassie tahu, 
Johnny pasti merasa bersalah. Setidaknya kata maaf pun 
cukup dan dapat Grassie mengerti. 


Grassie yang merasa hati Johnny sudah membaik, ia segera 
mengangkat bingkisan yang ia bawa. Bisa terlihat jelas 
Johnny sedikit terkejut dan juga bingung. 


"Buat.. aku?" 
Grassie tersenyum dan mengangguk. "Sama satu orang." 


Mendengarnya Johnny sedikit mengernyit. "Jangan bilang 
Taeyong?" 


Grassie berdecak kesal mendengar nama Taeyong, dokter 
yang tidak seperti dokter. 


"Bukan." 
"Loh?" 


Grassie meraih tangan Johnny dan meletakannya di tangan 
Johnny. la tersenyum ketika Johnny sudah 
menggenggamnya. "Kak Amora." 


Johnny membelalakan matanya dan menggeleng. la hampir 
meraih tangan Grassie, namun dengan cepat Grassie 
meletakan kedua tangannya dibelakang tubuhnya dan 
menjaga jarak dengan Johnny. 


"Bilang ya, dari pacar kamu. Tapi makanan punya kamu 
ambil dulu, baru kasih ke kak Amora. Bilang maaf ngga bisa 
jenguk langsung. Aku pulang ya, sibuk nih. Dah!" 


Grassie pamit dan segera berjalan cepat meninggalkan 
Johnny yang memanggil namanya. Ah, entah kemana rasa 
berani yang dimilikinya saat di rumah tadi. Bertekat 
mengunjungi Johnny dan mantan kekasihnya secara 
bersamaan, omong kosong. Grassie tidak seberani itu dan 
tidak setahan itu melihat perempuan yang masih dicintai 
Johnny. Memang, saat di rumah ia berani, namun saat 
melihat Johnny tadi nyalinya seketika menciut. Kesalahan 
fatal ternyata untuk terlihat baik-baik saja didepan 
seseorang yang mengecewakan dirinya sendiri. Grassie 
memang bodoh. 


Saat ini, di ruangan tempat berkumpul para residen hanya 
terdapat Johnny dan Taeyong yang baru saja menyelesaikan 
tugasnya sebagai dokter sekitar sepuluh menit lalu. Dan 
sudah sepuluh menit, Taeyong hanya menatap Johnny yang 
terdiam sambil menatap sebuah bingkisan yang tak tahu 
apa didalamnya, sambil mengetuk-ngetukan jari 
telunjuknya pelan. Taeyong akui bahwa ia pernah melihat 
bingkisan yang sama seperti seseorang bawa, tapi ia tidak 
ingat lihat dimana dan siapa yang membawanya. 


Taeyong melirik Johnny dan bingkisan dihadapan Johnny 
bergantian. Taeyong juga sudah berdeham, mengkode 
untuk Johnny melihatnya, sampai ia memanggil namanya 
pun tetap tak di gubris. 


Taeyong menyerah, ia tidak bisa seperti Johnny yang 
bertahan berdiam diri memikirkan isi sebuah bingkisan. Itu 
yang dipikirkan Taeyong, Johnny diam karna memikirkan isi 
sebuah bingkisan. Padahal tentu saja bukan. 


Taeyong melemaskan tubuhnya dan menyandarkannya 
pada senderan bangku yang ia duduki. Memejamkan 
matanya sejenak sampai Johnny membuka suaranya. 
Maklum, setelah melakukan pemeriksaan terhadap bayi dan 
juga pasiennya Taeyong langsung berlari ingin menemui 
Johnny untuk menyampaikan sesuatu. 


Taeyong membuka matanya dan melirik Johnny yang masih 
diam. Jika diingat-ingat, Taeyong bukan sekedar 
menyampaikan hal ringan. Mungkin hal yang akan 
disampaikannya pada Johnny, akan merupakan hal berat 
untuknya jika dibahas. 


"Yong au 


Taeyong menghembuskan nafasnya, sedikit bersyukur karna 
ternyata Johnny mengetahui keberadaannya yang ia kira 
gaib. 


"Tadi Grassie kesini." 


Taeyong mengangguk, tak terlalu terkejut karna ia pun 
sempat bertemu dengan Grassie. Taeyong melirik bingkisan 
tersebut dan baru menyadari bahwa bingkisan tersebut 
adalah bingkisan yang dibawa oleh Grassie. 


"Gue ngga tahu kenapa dia bisa tahu gue disini." Lanjut 
Johnny yang membuat Taeyong berasumsi bahwa Johnny 
tidak memberi kabar apapun setelah membawa mantan 
kekasihnya ke rumah sakit ini kepada Grassie. 


"Kalau bukan lo, berarti gue." 


Johnny menoleh dengan cepat kearah Taeyong yang berada 
pada samping kanannya. 


"Lo? H 


Taeyong mengangguk. "Iya, gue pikir lo ngabarin dia lagi. 
Tapi dari omongan lo yang bingung kenapa dia bisa tahu lo 
disini, dapat gue simpulkan kalau lo ngga ngabarin apa-apa 
ke pacar lo setelah lo bawa mantan lo? Dan semalaman lo 
nungguin dia kan?" 


Johnny mengacak rambutnya frustasi. "Yong, ponsel gue 
mati." 


"Lo bisa pulang." 
"Apa?" 
"Lo ngga harus jagain mantan lo." 


Johnny menggeleng. "Dia sendirian, gue ngga bisa ninggalin 
dia sendirian di rumah sakit." 


Taeyong sedikit berdecak dan memutar bola matanya. "Dan 
lo ngebiarin pacar lo tanpa kabar semaleman?" 


Johnny mengehembuskan nafas kasarnya dan mengusap 
wajahnya. la kembali diselimuti rasa bersalah setelah tadi 
suasana hatinya membaik. 


Taeyong menepuk pundak Johnny. Merasa terlalu keras 
bereaksi pada Johnny yang ia yakini Johnny pun merasa 
bersalah. 


"Disini, gue bilangin sebagai temen lo untuk kedua kalinya. 
Dan mungkin akan terus ngebilangin lo sampai lo sadar." 
Taeyong menarik nafasnya sebelum ia melanjutkan 
penjelasannya. “Grassie itu perempuan yang bisa aja 
menutupi kekecewaannya dia, lo pasti tahu itu kan secara lo 
adalah lelaki dewasa. Lo ngga bodoh kan, John? Gue yakin 
lo pasti nyadar hal itu. Oke kalau dia ngga timbul rasa suka 
sama lo, kalo punya gimana? Oke di lo emang ngga 


masalah, tapi hati dia? Dari awal pun lo udah brengsek, 
John. Narik Grassie ke masalah lo dan mantan lo. Lo mau 
jauh dari mantan lo, tapi sekarang apa? Justru ketika ada 
Grassie yang lo tarik, lo juga ditarik sama mantan lo. 


Lo semua bukan anak kecil yang main tarik-tarikan gitu. 
Harus ada yang lo lepasin. Karna pusatnya di lo. Kalo lo mau 
buka hati lo dan hapus kenangan lo, lo lepasin genggaman 
mantan lo. Kalo lo emang mau balik sama mantan lo, lepasin 
Grassie." 


Tertohok. Itulah yang dirasakan Johnny ketika mendengar 
penuturan panjang Taeyong. Kepalanya semakin sakit 
memikirkannya. Masalahnya memang mungkin berpusat 
padanya. Dan ia tak mengira masalahnya justru akan 
serumit ini. 


"Gue tahu lo belum suka sama Grassie secara mantan lo 
masih ada di hati lo, tapi coba niat awal lo, dikembangin 
lagi. Sorry kalo gue kesannya ikut campur." 


Johnny tersenyum kecil dan mengangguk pelan. Ah rasanya, 
memang dia yang bodoh. 


"Thanks." 


Taeyong bangkit dan menepuk pundak Johnny. Akibat 
bertemu dengan Johnny dan berucap panjang pada Johnny 
ia jadi melupakan niat awalnya untuk berganti baju, secara 
ia masih mengenakan baju operasinya dan belum diganti. 
Namun, sebelum ia pergi untuk mengganti bajunya, ia 
melirik bingkisan yang masih belum disentuh Johnny. 
Taeyong tetap lah Taeyong, ia berbisik pada Johnny dan 
membuat Johnny memandangnya dengan tajam. 


"Kalau isinya cheesecake, bagi gue ya John." 


Hi hello annyeong yorobun! Masih inget aku gak? 
Udah seminggu nih aku tidak menyapa kalian gimana 
kabarnya? Baik atau kurang baik? Karna tugas- 
tugasnya yang kurang ajar mungkin. Hehe. Dah 
kerjain aja, selama teman masih mau berbagi dan 
internet gak dibatas limit tugas pasti akan ringan, 
tapi jangan lupa ngeluhnya ya. Tanpa ngeluh ngerjain 
tugas tuh jadi kurang greget. HAHA BERCANDA YA 
SESAT BANGET GUE. 


Jangan lupa doakan Johnny tobat ya teman-teman 
dan Grassie bahagia tapi ya gak tahu nanti sama 
siapa hehe. 


OH IYA HARI INI NCT 127 Diwakilin Johnny Jungwoo di 
2020 Newsis K-EXPO Camp in Concert. NCT127 
received an award from the National Assembly of 
Culture, Sports and Tourism. Kemarin menang TTA 
sekarang dapet award ini! Yey! Kemarin juga 
anniversary Dream seneng banget ga sih 


Bonus nih fotonya. 
Dokter Johnny dan kak Jungwoo 


OH IYA PENTING NIH TERAKHIR, KALIAN JAGA 
KESEHATAN YA! CORORONG MASIH ADA DISEKITAR 
KALIAN! 


Pura-Pura 


Hari ini, entah apa dosa Grassie sehingga segala sesuatunya 
seperti kacau. Pagi tadi, saat bangun ia kesiangan dan harus 
terburu-buru. la bersiap dengan segala kecepatan yang ia 
miliki tanpa sarapan karna ia ada jadwal bertemu dengan 
dosen pembimbingnya. Lalu setelah sampai di tempat yang 
sudah dibicarakan, namun saat berada di tempat menunggu 
hampir satu jam Grassie baru menyadari bahwa 
pertemuannya itu batal. Tentu saja karna ia tak melihat 
pesan yang diberikan dosennya karna ia pun terburu-buru. 
Lalu, kemudian yang seharusnya ia ada kelas, kelasnya pun 
batal secara tiba-tiba. Dan sekarang, kantin di fakultas 
manapun sangat penuh membuatnya jadi tidak mempunyai 
nafsu makan. 


Jika saja ia sekarang tidak sendiri, mungkin itu lebih baik, 
namun sayangnya ia sedang sendiri karna kedua temannya 
tidak mengambil kelas yang sama dengannya. Memutar- 
mutar kantin fakultas dan tujuan akhirnya hanya kantin 
fakultas kedokteran. Setidaknya walaupun ramai tidak kotor 
dan tidak sembarangan merokok. Ya walaupun di fakultas 
lainnya tidak terlalu jorok namun tetap saja lebih bersih 
kantin fakultas kedokteran. Rasanya mengecewakan ketika 
ia ingat tidak bisa menjadi mahasiswa kedokteran. 


la berdiri, mengantre didekat tempat penjual makanan yang 
biasa ia beli. Untungnya tidak terlalu penuh seperti 
ditempat yang lain. 


"Kak Grassie?" 


Suara panggilan yang berasal dari belakang tubuhnya 
membuatnya menoleh dengan refleks. Menampilkan 
seorang perempuan dengan senyum simpulnya. Ah, 


syukurlah ditengah-tengah lautan mahasiswa yang tidak dia 
kenal, sekarang ia bertemu dengan Anna. Kekasih temannya 
itu, Jeno. Grassie tersenyum simpul membalasnya. 


"Wah benar kak Grassie." Sahutnya lagi dengan senyum 
cerah miliknya. Ah pantas saja Jeno memacari gadis 
didepannya ini. 


"Hey, Anna. Sendiri?" 
Anna mengangguk. "Kakak juga?" 
Grassie terkekeh, "iya nih. Ngga bareng Jeno?" 


Anna menggeleng. "Katanya ada rapat himpunan, padahal 
udah lengser." Jelasnya. 


Grassie mengangguk paham dengan jawaban Anna. la 
memutar sedikit otaknya untuk mencari topik, karna 
sebenarnya ia sedikit canggung dengan Anna yang terlalu 
kalem. Sedikit takut jika salah-salah kata dan justru melukai 
hatinya. 


"Kamu ngga ikut jadi anggota hima?" Kekeh Grassie, sedikit 
bercanda. 


Anna menggeleng. "Ngga kak, sebenarnya dari semester 
tiga udah di rekomendasi sama kak Jeno tapi aku nolak. 
Lebih tertarik di luar." 


Grassie membulatkan mulutnya membentuk huruf 'o'. Baru 
saja ia ingin berbangga hati karna berpikir Anna sepertinya. 
Namun ia menelan kecewa karna tetap saja Anna aktif. 


"Pasti disindir terus ya?" 


Grassie sedikit meringis jika itu sampai terjadi. Menjadi 
bagian organisasi luar sebenarnya bukan masalah, namun 
sindirian keras dari organisasi dalam mengalir. Masih 
menjadi misteri kenapa seperti itu. Yang jelas kakak tingkat 
akan terus mendorong para mahasiswa baru untuk masuk 
kedalam organisasi dalam kampus. 


Anna sedikit terkekeh, "iya. Tapi kak Jeno untung ngerti dan 
ngasih penjelasan ke yang lain." 


Grassie mengangguk, benar Jeno pasti mengerti. Dulu, 
ketua kelompok ospeknya adalah Jeno. Jeno memiliki sikap 
yang bijaksana dan bisa mengambil pemikiran dari segala 
sisi. Opininya tidak ia ambil kesimpulan dari satu pikiran, 
namun ia menyesuaikan terhadap semua. Kekurangan Jeno 
itu satu, ia sulit terbuka dengan yang lain. Makanya, saat 
pemilihan ketua himpunan ia tidak mencalonkan padahal 
kepemimpinannya bagus. Bahkan Grassie sendiri mengakui 
bahwa saat ospek dia menyukai Jeno. Dalam artian seperti 
kagum, padahal umur jeno lebih muda dibandingkan dia. 


"Anna!" 


Suara panggilan yang dituju untuk Anna membuat Grassie 
juga ikut menoleh kearah sumber suara. Panjang umur 
perjuangan. Jeno sedikit berlari kearah mereka. 


"Hai, Gras!" Sapanya sambil merangkul Anna, kekasihnya. 
Grassie sedikit mencibir, padahal Grassie selalu berkata 
bahwa ia lebih suka irang terdekatnya memanggilnya Assie. 
Tapi Jeno sepertinya lebih suka dengan sapaan Grass. 


Grassie tersenyum. "Hai!" Lalu melirik Anna yang tersenyum 
senang melihat kekasihnya menghampirinya. "Padahal 
pengen girls time." Sunggutnya. 


Anna terkekeh. "Tau nih, katanya kamu ada rapat?" 


Jeno menggeleng dan mengacak rambut Anna. Grassie yang 
melihat konten kedua orang dihadapannya hanya meringis. 
Bisa-bisanya kedua orang itu bermesraan dihadapannya. 


"Aku takut kamu sendirian, jadi aku kabur." 


Grassie semakin meringis mendengar penuturan Jeno. 
"Bucin." 


jeno melirik Grassie dengan tajam ketika Grassie 
meledeknya dengan kata bucin. la merasa tidak terima 
dengan julukan tersebut, padahal memang nyatanya seperti 
itu. Budak cinta. 


"Neng, mau apa?" Suara penjual yang ditunjukkan untuknya 
membuat percakapan Grassie dengan Anna dan Jeno 
terhenti. Karna selanjutnya, Grassie menyampaikan 
pesanannya kepada sang penjual. 


Johnny baru saja datang ke ruang residen bersama dengan 
salah satu rekannya, Adit, dengan wajah lesu mereka. 
Taeyong dan Juho yang sedang memakan makanan mereka 
sampai tersedak melihat kedua rekannya itu dengan wajah 
yang kusut. Maklum saja, mereka terjaga semalaman karna 
mengurusi pasien dan mempersiapkan operasi di tengah 
malam. Belum lagi memeriksa pasien setiap satu jam sekali. 


Johnny dan Adit duduk dengan cepat dikursi kosong yang 
tersedia. Adit dengan cepat menjatuhkan kepalanya diatas 
lipatan tangannya pada meja, dan Johnny memijat 
pelipisnya pelan. 


"Ini dok, minum tehnya." Tawar Jasmine sambil menaruh 
kedua teh didepan Johnny dan Adit. Baik Johnny dan Adit 
sama sekali tak ingin menyahut karna tenaganya sudah 
terkuras. 


Taeyong dan Juho yang melihat hanya terkekeh. "Harusnya 
dokter Adit lebih semangat, kan sudah lebih dulu 
menghadapi dokter Sofyan." 


Adit yang diledek oleh Juho mengangkat kepalanya dan 
menatap tajam kearah Juho dan Taeyong yang saling 
tertawa satu sama lain. Dan meraih teh yang sudah 
disediakan oleh Jasmine. 


"Hati " 


Baru saja seteguk dimasukan mulut kemudian ia buang lagi 
kedalam cupnya. Melihat hal tersebut Taeyong dan Juho 
menampilkan wajah tidak menyangka dan juga sedikit jijik 
atas tindakan Adit. 


"Hati-hati.." 


Jasmine sedikit meringis melihatnya. Sedangkan Adit 
mengipaskan lidahnya yang terasa seperti melepuh. 


"Panas." Keluhnya. 


Johnny hanya menggeleng dan meraih tehnya. la sedikit 
mengipasi tehnya dengan tangannya lalu, ia menyesap 
tehnya perlahan. Tidak seperti Adit yang langsung 
menyeruput tak sabaran. 


Adit mengeluarkan ponselnya dari kantung celananya. 
"Hubungin istri dulu deh, kemarin seharian gak 
ngehubungin. Keluar sebentar ya." Pamitnya tak lupa 
menepuk pundak Johnny terlebih dahulu, lalu keluar dari 
ruangan untuk menelpon sang istri. Adit memang lebih tua 
dari Johnny, wajar saja jika sudah memiliki istri. Karna 
diantara residen, Johnny dan Taeyong lah yang paling muda. 


Johnny pun mengeluarkan ponselnya dan menatap ruang 
obrolannya. Tidak ada pesan baru disana. Terakhir kali 
mereka bertemu di rumah sakit kemarin pagi, saat 
memberikan bingkisan kepada Johnny. Ah perihal bingkisan, 
Johnny memberikannya kepada seseorang yang dituju 
namun ia tidak bilang siapa pengirim tersebut. Itupun ia 
titipkan kepada suster yang akan merawatnya nanti, 
sehingga Johnny pun tidak bertemu dengan orang yang 
ingin ia hindari itu. Johnnypun tidak bisa menghubunginya 
karna sibuk bekerja. Pesan terakhir yang ada pada ruang 
chat itu, bukan berasal darinya. 


Jasmine mengambil tempat duduk disamping Johnny, 
tempat yang tadi diduduki oleh Adit. la meletakkan makan 
kedepan Johnny dan melirik Johnny yang termenung melihat 
layar ponselnya. Jasmine sedikit tersenyum. 


"Mau menghubungi orang tua, dok?" 


Pertanyaan Jasmine sukses membuat Johnny terkejut dan 
segera meletakkan ponselnya. Taeyong dan Juho yang 
sedang makanpun ikut melirik Johnny dan Jasmine. 


"Ah.. iya." Jawaban kikuk dari Johnny membuat Taeyong 
terkekeh dan menggeleng. Taeyong tahu siapa yang sedang 
ada dipikiran Johnny saat ini, Grassie. 


Jasmine tersenyum. "Makan dulu, dok. Setelah selesai, baru 
menghubungi orang tua dokter." Ucap Jasmine sambil 
sedikit mendorong makanannya kearah Johnny. 


Johnny tersenyum. "Terima kasih, suster Jasmine." 


Jasmine tersenyum dan mengangguk malu. Setelah melihat 
Johnny yang menyuapkan makanannya, Jasminepun ikut 
memakan makanannya. Taeyong melirik Jasmine dan Johnny 
bergantian, bukan Taeyong namanya jika ia tidak paham 


dengan situasi. Jasmine menyukai Johnny. Ia sedikit meringis 
mengingat Johnny yang dikelilingi para wanita. 


Jasmine yang merasa diperhatikan Taeyong, sedikit 
mengangkat kepalanya dan melotot kearah Taeyong yang 
seperti sedang meledeknya. Tepat saat itu, ponsel Taeyong 
berbunyi. Bertepatan dengan makanannya yang habis. 
Sebuah ide jahil terlintas. la melihat ponsel tersebut, namun 
sebelum panggilannya ia jawab ia membaca nama sang 
penelpon dengan keras. 


"Oh, Grassie." 


Setelah itu Taeyong segera mengangkatnya dan pergi dari 
meja tersebut. Mengabaikan tatapan terkejut Johnny yang 
sedang menuntut penjelasan kepada Taeyong. 


Grassie menatap ponselnya dan berkali-kali mengecek 
notifikasinya secara berkala. Entah apa yang ia tunggu, ia 
bahkan bingung dengan dirinya sendiri. Saat ini seseorang 
yang ada dihadapannya melihatnya dengan tatapan 
bingung, karna Grassie saat ini seperti sedang tidak nyaman 
bersamanya. 


"Assie?" 


Grassie yang dipanggil pun sedikit terkejut, namun ia 
berusaha untuk menguasainya. Seseorang dihadapannya 
itu menaikkan sebelah alisnya dan menopang dagunya. 
Menatap intens Grassie yang sedang gugup, seperti sedang 
ketahuan melakukan kejahatan. 


"Kamu kenapa?" 


Grassie mengerjap dan menggeleng. Ia menyuapkan 
makanannya kedalam mulut dengan cepat. Mengalihkan 
pandangannya dari orang dihadapannya. 


"Assie " 


"Doyoung, aku ngga apa-apa, serius." Grassie mengucapkan 
hal tersebut tentu tidak membuatnya merasa tenang. 


Ah ya, saat ini, Grassie dan Doyoung sedang makan malam 
bersama. Grassiepun tidak menyangka jika Doyoung akan 
menjemputnya begitu saja ke rumahnya tanpa 
pemberitahuan terlebih dulu. Saat ditanya kenapa Doyoung 
tidak memberitahunya, Doyoung hanya menjawab pasti 
nantinya ia akan ditolak. Oleh sebab itu, Doyoung langsung 
datang begitu saja setelah pekerjaannya selesai. 


Doyoung menghela nafasnya dan kembali menyantap 
makanannya sambil sesekali melirik Grassie yang juga 
sedang melirik ponselnya. Dalam keadaan mengunyah, jelas 
sekali mata Grassie menatap layar ponselnya. 


Doyoung menegakkan tubuhnya, menatap Grassie. Bohong 
jika Grassie tidak gugup dengan tatapan dari Doyoung. Ah, 
Doyoung yang mengenakan kemeja dengan lengan yang 
digulung merupakan salah satu kelemahan baginya. Bisa- 
bisa lemah jantungnya semakin parah karna Doyoung. 


"Jangan lihatin aku, Doy." 


Doyoung terkekeh ketika akhirnya Grassie mengeluarkan 
suaranya walaupun protes dengan tindakannya. Doyoung 
yang senang menggoda Grassie dan Grassie yang selalu 
lemah dengan Doyoung. 


"Aku kangen." 
"Aku didepan kamu." 


Lagi, Doyoung terkekeh karna jawaban Grassie. 


"Angkat kepala kamu dong." Ucap Doyoung sambil 
mengelus kepala Grassie dengan lembut. Dalam hati, 
Grassie mengumpat dengan apa yang dilakukan oleh 
Doyoung. 


"Aku lagi makan." Gumamnya dengan pelan tanpa 
mengangkat kepalanya sesentipun. Bayangkan saja jika ia 
mengangkat kepalanya dan mendapati Doyoung yang akan 
tersenyum kepadanya. Oh, gagal move onnya semakin jelas 
jika seperti itu. 


Doyoung melipat tangannya di atas meja sambil 
memperhatikan Grassie yang sesekali meliriknya cepat. 
Doyoung hanya terkekeh melihat tingkah Grassie yang 
berpura-pura itu. Sedikit senang karna Grassie ada 
dihadapannya, menemani makan malamnya seperti dulu. 
Namun ada perasaan sedih dihatinya. 


"Aku lagi usaha." Suara Doyoung terdengar pilu ditelinga 
Grassie dan sukses membuat Grassie mengangkat 
kepalanya. Membalas tatapan sendu Doyoung. "Usaha 
dapetin kamu lagi dan usaha menghapus kamu lagi." 


Suasana restoran begitu sunyi, lagunya pun terdengar 
cocok dengan suasana meja Doyoung dan Grassie. Entah 
kenapa, rasanya sangat mengiris hati. Grassie ingin 
menguatkan Doyoung, namun dirinya sendiripun sama 
sekali tidak kuat. Grassie ingin memeluk Doyoung kembali, 
namun rasanya hal itu mustahil. Karna tanpa keinginannya 
sendiri, ada sosok lain yang perlahan masuk kedalam 
hatinya, yang seolah hampir menggeser nama Doyoung. 


Doyoung tersenyum. Manis. Senyumnya yang tidak pernah 
Grassie lupakan. "Aku mau pulang. Ke rumah lamaku." 
Grassie menunduk dan memainkan jari-jarinya. "Ngga apa- 
apa kalau belum dibukain, bakal aku ketuk terus pintunya." 


"Doy." Hanya itu yang bisa Grassie keluarkan dari sekian 
banyak kalimat yang ada dipikirannya. Doyoung hanya 
tersenyum dan kembali memakan makanannya tanpa 
melihat Grassie yang menatapnya sendu. 


Tak jauh dari tempat Doyoung dan Grassie, ada seseorang 
yang melihat itu semua walaupun tidak mendengar apa 
yang dikatakan oleh mereka. Johnny dan Taeyong yang baru 
saja ingin duduk melihat Doyoung dan Grassie yang entah 
apa yang mereka bicarakan. Tatapan keduanya yang 
tersakiti walaupun ditutup sebuah senyuman. 


Taeyong menatap Johnny yang sangat serius menatap 
pasangan tersebut. Taeyong sedikit tersenyum, setidaknya 
Taeyong tahu, bahwa Johnny merasakan suatu rasa saat 
melihat Grassie yang bersama dengan mantan kekasihnya. 


Taeyong menghela nafasnya dan menepuk pundak Johnny. 
Menarik Johnny keluar, tidak lupa membungkuk sedikit 
karna tidak jadi makan ditempat tersebut. 


"Gimana?" 


Johnny diam dan enggan untuk menjawab pertanyaan 
Taeyong. Johnny tahu apa maksud dari Taeyong. 
Perasaannya. 


"Cemburukan?" 
"Biasa aja." 


Taeyong berdecak kesal mendengar Johnny yang 
menyangkal. Jelas sekali kalau Johnny kesal melihat 
Doyoung dan Grassie. 


"Itu rasanya jadi Grassie." 


Johnny mendelik. "Jangan sok tahu." 


Taeyong terkekeh mendengarnya. Terlihat jelas bahwa 
Johnny sedang kesal dan berpura-pura untuk menutupi rasa 
cemburunya. 


Taeyong meraih kunci mobil Johnny yang ada ditangan 
Johnny. Taeyong masih ingin hidup dengan tenang, ia tidak 
mungkin membiarkan Johnny yang sedang kesal menyetir. 
Bisa-bisa mereka sampai rumah sakit nanti bukannya 
menjadi dokter malah menjadi pasien. 


"Gue mau ngebedah." 


Johnny menoleh kearah Taeyong dengan tatapan bingung. 


"Otak lo." 


Haloooo! Wah ternyata udah lama aku gak up ya huhuu :((( 
maafin ya. Tenang chapter ini gak ada Amora dulu, jadi 
kalian jangan emosi. Oh iya, semoga kalian masih ikutin 
cerita ini sampai habis ya! Hehee. 


Terima kasih kalian yang sudah komen di chapter 
sebelumnya. Duh aku kasihan kalo jadiin Doyoung saaboy : 
(( gimana dong huhuuu. Semoga kalian suka chapter gak 


jelas ini ya aku sayang kalian! See youu, semoga chapter 
selanjutnya aku up cepet. 


Rencana Yang Gagal 


Pagi ini, entah mengapa Grassie menjadi sangat 
bersemangat. Bangun tidur yang biasa ia tampak 
berantakan dan lusuh dengan wajah tertekuk. Namun, kali 
ini senyum mengembang terlihat diwajahnya bahkan saat 
pertama kali ia membuka matanya. Karna tepat pada saat 
matanya terbuka, sebuah panggilan dari Johnny masuk. 
Sebuah panggilan yang ia tunggu sedari kemarin. Sedikit 
kesal memang setelah tidak ada kabar seharian, baru pagi 
ini ia mendapatkan kabar. 


la tidak menuntut, karna ia tahu pekerjaannya yang 
memang tidak kenal waktu. Setelah kejadian kemarin, ia 
bisa mengontrol emosi. Toh, memang ia hanya digunakan 
sebagai pelariannya. Setidaknya, Grassie bersyukur bukan 
jika ia masih dihubungi dan Johnny masih mau berusaha. 
Melihat Johnny yang meminta maaf padanya dan sekarang 
menghubunginya, membuat Grassie berharap bahwa Johnny 
benar-benar mau melangkah. Dan Grassie akan benar-benar 
membantu Johnny untuk menyembuhkan lukanya. 


la berdeham, menetralkan suaranya. la pun tidak tahu 
mengapa ia senang. Yang jelas ia sedikit bersyukur bahwa 
orang tersebut menghubunginya terlebih dahulu. 


“Grassie?" 


Suara serak menyapanya saat panggilan itu ia terima, 
sedikit tidak tega memang karna sepertinya kelihatan 
sangat lelah. Rasanya positif thinking yang ia tanamkan 
benar adanya. Grassie membalas dengan gumaman. 
Terdengar helaan nafas disebrang sana. 


"Maaf baru menghubungi kamu, terlebih ini masih pagi. 
Saya ah, aku baru selesai operasi lima menit lalu." 


Grassie menggigit bibir bawahnya, merasa tidak tega 
dengan Johnny yang sepertinya belum beristirahat penuh. 


"Hari ini, kamu ada waktu?" 


Grassie mendudukkan tubuhnya, detak jantungnya 
berdetak tidak berirama. Berpacu dengan kecepatan tinggi. 
Oh ayolah, pikirannya sudah kemana-mana. 


"Grassie?" 


Suara Johnny kembali memanggil namanya. la mengerjap. 
Menjawabnya dengan terkejut. 


"Ya?" 
"Kamu marah?" 
"Siapa?" 


Terdengar helaan nafas dari Johnny disebarang sana. "Maaf, 
aku mau memperbaikinya. Hari ini, kita pergi ya, mau?" 


"Date?" Senyuman merekah di wajah Grassie tanpa sadar. 
Sensasi senang yang pernah ia rasakan. 


"A apa?" Johnny tergugu menjawabnya karna serangan 
Grassie. Sepertinya disebrang sana tersipu. 


Grassie terkekeh mendengar Johnny yang tergagap dan 
terkejut. Mungkin jika Grassie melihat langsung, Grassie 
akan langsung mengabadikan ekspresi wajah Johnny 
tersebut. 


"Ok. Nanti malam, ya? Kamu harus istirahat, Jo." 


Mendengar penuturan Grassie, disebrang sana Johnny 
terkekeh. Membuat Grassie sedikit bersyukur bahwa Johnny 
mulai tidak kaku terhadapnya. 


"Hm, aku juga ngajak kamu malam kok, ngga mungkin 
ngajak kamu pas aku lagi ngga dengan kondisi yang fit. 
Kamu juga harus kuliah kan?" 


Mengenai kuliah, ia lupa dengan jadwalnya. Matanya 
membulat ketika melihat jam yang bertengger pada dinding 
kamarnya. Jam tersebut seperti sedang meledek Grassie, 
karna Grassie akan telat. 


"Jo, aku harus kuliah, hubungi aku nanti, ok? I love you!" 


Tutup Grassie. Namun sedetik kemudian, ia baru menyadari 
apa yang tadi ia katakan sebelum menutup panggilan 
tersebut. Rasanya ia tidak memiliki harga diri karna dengan 
berani mengatakan hal tersebut. Grassie mengacak 
rambutnya asal karna malu, entah akan ditaruh mana 
wajahnya ketika akan bertemu Johnny. 


Grassie melirik jamnya kembali. Persetanan dengan 
ucapannya pada Johnny tadi, ada yang lebih penting dari 
sekedar ucapan. Karna sekitar setengah jam lagi kelasnya 
akan dimulai dan sekarang ia belum bersiap-siap. Matilah 
kau, Grassie Jung. 


Hari ini, hari baik. Itulah yang ditanamkan pada pemikiran 
Grassie. Sedikit informasi, sesampainya ia dikampus 
senyumannya tidak hilang sama sekali membuat kedua 
temannya, Naura dan Aline, merasa ada yang salah dengan 
temannya. Bukan hanya itu, ketika dosennya bahkan 
membatalkan kelasnya, Grassie nampak biasa saja. Padahal 
tadi ia sangat panik karna berpikiria akan telat. 


Aline dan Naura hanya berbisik-bisik dibelakang melihat 
Grassie yang sepertinya tidak mempunyai beban masalah. 
Sungguh aneh jika tidak mendengar umpatan Grassie dikala 
dosen membatalkan kelas tiba-tiba, apalagi kasusnya saat ia 
sudah terburu-buru. Memang benar-benar sepertinya banjir 
akan melanda sebentar lagi. 


Aline dan Naura mensejajarkan dirinya disamping kanan 
dan kiri Grassie sambil menatap Grassie penuh selidik. 
Meresa diperhatikan Grassie mengerjap dan menoleh pada 
samping kanan kirinya. 


"Apa?" Tegurnya dengan ekspresi bingung. 


"Jujur sama gue lo lagi kenapa?" Aline bertanya penuh 
selidik. Ekspresinya seperti seorang detektif yang bertanya 
pada tersangkak sebuah kasus. Membuat Grassie bergidik. 


"Gue?" Tunjuknya pada diri sendiri. "Ngga apa-apa, tuh." 


"Bohong. Lo bgga ngumpat tuh?" Kini giliran Nene yang 
bersuara. 


Tentu saja tangannya melayang menjitaknya. "Kamu ini 
berdosa banget." 


"Enteng banget itu tangan." Gerutu Naura sambil mengelus 
kepalanya yang terkena jitakan Grassie. 


Aline mendengus. "Lo beneran ngga ada yang disembunyiin 
kan?" 


Grassie terkekeh geli melihat teman-temannya yang 
memandangnya penuh curiga padanya. 


Grassie mengangguk. "Iya ya ampun." 


Tentu saja Grassie berbohong, ia sama sekali belum bisa 
bercerita tentang drama percintaannya sekarang. Bisa-bisa 
mereka akan terkena serangan jantung ketika 
mendengarnya. Untuk saat ini, biarkan ia menutup 
ceritanya rapat-rapat. 


"Mantan lo?" 


Grassie mengerjap, ah sepertinya dia melupakan 
memberitahu soal Doyoung yang mengajaknya untuk 
kembali padanya. 


"Dia ngajak balikkan." Kekeh Grassie yang justru mendapat 
pukulan pelan dikedua lengannya dari Naura dan Aline yang 
gemas dengan jawaban ringan Grassie. 


"Terus lo mau?" Pekik Aline. Aline bersumpah jika Grassie 
menerimanya akan ia sembelih dan ia teliti isi otak dan hati 
Grassie. 


Untunglah Grassie menggeleng membuat Aline dan Naura 
menghembuskan nafasnya pelan. Namun, mereka kembali 
terkejut mendengar jawaban Grassie. 


"Belum gue jawab." 
"Apa?!" 


Grassie segera menutup kedua telinganya mendengar 
pekikan dari kedua temannya yang berada disamping kanan 
kirinya itu. la tahu jika reaksi yang akan diberikan pasti 
akan heboh. 


"Lo gila?" 


Grassie menggeleng dengan kuat. Tentu saja, dia masih 
cukup waras untuk orang sepertinya walaupun ia hampir 


gila dengan kondisinya sekarang. 


"Grassie, lo ngga lupa tentang dia yang emang ngga serius 
sama lo kan? Lo beneran gagal move on ya? Grassie lo bisa 
dapat yang lebih baik dari pada dia. Gue ngga setuju lo 
balik sama mantan lo, yang sampe sekarang ngga gue tahu 
namanya itu." Tolak Aline mentah-mentah yang di ikuti 
anggukan mantap dari Naura. 


Grassie menggaruk alisnya yang tidak gatal. Aline dan 
Naura tentu akan marah, karna mereka mengetahui cerita 
dibalik putusnya Grassie dengan mantannya, Doyoung. 
Grassie sengaja memang tidak menyebutkan nama 
Doyoung karna ia tidak mau, teman-temannya itu akan 
mencari tahu tentang Doyoung. Lagi pula, cerita yang 
diceritakan hanya intinya saja bukan secara keseluruhan 
sehingga mereka hanyanmenyimpulkan bahwa Doyoung 
adalah laki-laki yang tidak mau serius dengan Grassie. 
Cukup mereka hanya tahu ceritanya dan tentu saja tidak 
lupa ia kurangi ceritanya, dan tentu cukup hanya dia dan 
Doyoung saja yang menyimpan rapat-rapat cerita rinci 
mereka. 


Grassie menunduk tidak berani menatap wajah Aline yang 
memang sudah memerah menahan marahnya. Naura yang 
mengerti kondisi Grassie, menepuk-nepuk punggung 
Grassie. 


"Assie, menurut gue, lo udah move on. Mantanan bukan 
berarti jadi musuh. Ngga masalah lo berdua jadi teman. Tapi 
inget gimana dulu lo dibuang, walaupun demi kepentingan 
lo. Walaupun lo dekat dengan dia, tapi tetap aja rasanya 
ngga pantas buat nerima dia lagi, buang rasa ngga enakan 
lo. Sifat lo yang ngga enakan itu buat semuanya jadi rumit." 


Grassie mengangkat kepalanya dan tersenyum pada Naura 
yang menenangkannya. Ya, Grassie bukan seseorang yang 
sulit untuk move on. Walaupun dia sulit untuk menerima 
orang baru, namun ia bisa dengan cepat melupakan orang 
tersebut. 


Lagi pula, mungkin tanpa sadarnya ada seseorang yang 
mulai perlahan mengisi sakit hatinya dulu. Seseorang yang 
memiliki jarak usia yang sedikit lumayan jauh. Ah, mungkin 
ia akan memikirkan bagaimana caranya menolak Doyoung 
dengan baik tanpa membuat pria tersebut sakit hati. la 
sama sekali tidak ingin membuat Doyoung sakit hati. 
Mungkin mulai sekarang, ia akan benar-benar fokus 
terhadap kekasihnya, Johnny. 


Grassie 
Ok! Aku langsung ke tempat sana, kebetulan lagi diluar. 
Kalau ada apa-apa hubungi aku ya! 


Johnny yang sedang mengeringkan rambutnya tersenyum 
ketika membaca pesan tersebut. Ia baru saja selesai mandi 
dan sekarang merasa segar setelah sepulangnya dari rumah 
sakit, ia langsung tidur. Untung saja ia bisa mengosongkan 
kelasnya untuk mengajar. la meletakkan ponselnya dikasur 
dan membuka lemari pakaiannya. Meraih kaos putihnya dan 
jaket denim coklatnya. 


Setelah rambutnya kering, ia sedikit merapihkan 
rambutnya. Lewat pantulan cermin ia tersenyum, bingung 
juga kenapa ia ingin terlihat tampan dan menjadi 
selayaknya anak muda. Padahal umurnyapun sudah lewat 
dari dua puluh lima tahun. Dia hanya menggeleng, terkekeh 
geli menatap pantulan dirinya dicerminnya itu. Yah, 
setidaknya ia tetap tampan dan muda, orang-orang pun 


tidak akan berpikiran bahwa umurnya lebih dari dua puluh 
lima tahun. 


Selesai bersiap, ia meraih jam tangannya memasangnya di 
tangan sebelah kirinya. Tak lupa meraih dompet serta kunci 
mobilnya, dan tentu saja yang paling utama ponselnya. 


Johnny 
On the way. 


Pesan yang sangat singkat seperti itupun perlu berkali-kali 
ia pikirkan untuk mengirimnya. Ketik dan hapus ia lakukan 
terlebih dahulu sebelum benar-benar mengirimnya. Jika saja 
ia tidak melihat jam, mungkin ia akan melakukan revisi 
pesan itu selama satu jam. 


Segera ia bergegas menuju baseman apartmentnya. Ponsel 
yang berada di kantung celananya bergetar beberapa kali. 
Johnny masih belum menyadarinya sampai ia masuk 
kedalam mobilnya. Mengeluarkan ponsel dan dompet yang 
ada dikantung celananya. Ponselnya kembali bergetar, ia 
takut jika yang menelpon adalah Grassie, namun salah. 
Nama Amora terpajang dengan jelas di layar ponsel 
tersebut. 


Johnny menghembuskan nafasnya, menahan dirinya untuk 
tidak mengangkat panggilan Amora. la sungguh ingin 
menjalankan niatnya untuk tidak bertemu Amora kembali. 
Sudah cukup ia menyakiti Grassie, seseorang yang ia minta 
menjadi kekasihnya itu. la meletakan ponselnya, 
mengabaikan panggilan masuk tersebut dan mulai 
menjalankan mobilnya. 


Selama diperjalanan, ponsel Johnny tak kunjung ada 
hentinya bergetar membuat konsentrasinya terganggu. 
Beberapa puluh panggilan tak terjawab masuk. 


Membuatnya sedikit kesal karna takut menghalangi 
notifikasi penting yang akan masuk. 


Johnny sedikit tersenyum ketika ia tahu bahwa sebentar lagi 
ia akan sampai pada tempat janjinya bersama Grassie. la 
sedikit melirik ponselnya dan kebetulan sebuah notifikasi 
pesan masuk. Membuatnya mengerem mendadak karna 
terkejutannya. Badannya menegang melihatnya. Tanpa 
habis pikir, ia memutar balikkan mobilnya dan menginjak 
pedal gasnya dengan kecepatan tinggi. Mengambil arah 
berbeda dari tujuan awalnya. Karna ia merasa bahwa ada 
seseorang yang lebih memerlukannya disamping orang 
tersebut. 


Sebuah janji yang teringkari, sebuah rencana indah yang 
disusun itu batal, dan sebuah kesalahan kembali terulang. 
Dan kata maaf hanya dapat kembali dirapalkan. 


Amora 
Johnny 
Ayah aku meninggal. 


Johnny melangkahkan kakinya dengan cepat, berlari 
mencari seseorang dengan panik. Menabrak beberapa 
pengunjung yang berjalan dan berkali-kali minta maaf. la 
sungguh khawatir. 


Dari jauh ia melihat beberapa orang yang menangis didepan 
sebuah ruangan. Seorang wanita menarik perhatiannya. Ia 
berlari menghampirinya dan menariknya kedalam 
pelukannya. Mengusap kepala hingga punggung wanita itu 
dengan lembut. 


Johnny tahu rasanya, kehilangan seseorang yang penting 
untuknya merupakan goncangan berat untuk psikisnya. 


Tidak ada seseorang yang senang ketika ia kehilangan sosok 
orang yang disayangi. Johnny tidak ingin wanita yang 
dipelukannya itu merasakan sakit hati yang pernah ia 
rasakan dulu. Saat ia butuh seseorang untuk memeluknya 
dan menenangkannya, namun tidak ada siapapun yang 
melakukannya. 


"Johnny, ayah aku." 


Suara itu terdengar pilu ditelinga Johnny. Ia benar-benar 
tidak bisa melihat Amora dalam kondisi memilukan seperti 
itu. 


Johnny mengeratkan pelukkannya, membisikan kata-kata 
untuk menguatkannya. Raungan tangisan yang kencang 
tadi perlahan menjadi pelan. Membuat Johnny sedikit lega 
melihatnya. 


"Aku ngga bisa lihat ayah, John." 


la mendongak melihat wajah khawatir Johnny. Mata bengkak 
dan hidungnya yang merah, air mata yang tersisa dipipinya 
membuktikan bahwa tangisannya sudah berlangsung lama. 


Johnny menangkup wajahnya, mengusap sisa air matanya 
dan tersenyum. la mengangguk paham apa yang dirasakan 
olehnya. 


Sebuah pintu terbuka dengan membawa seorang mayat tak 
lupa ditutupi oleh kain putih. Melihat Amora yang bergetar 
kembali melihat para perawat yang membawa mayat 
ayahnya, dengan inisiatif Johnny kembali membawa Amora 
kedalam pelukannya. 


Johnny tersenyum kecil menyapa perawat yang membawa 
mayat tersebut yang diikuti oleh seluruh keluarga Amora. 
Johnny melirik Amora sekilas, ia benci dirinya sendiri ketika 


menjadi tumpuan kepada seseorang yang ingin ia hindari. Ia 
tersenyum kecut ketika mengingat apa yang pernah Amora 
lakukan padanya, saat pemakaman adiknya. Lucu sekali, 
saat itu bahkan Amora tidak ada rasa peduli terhadapnya, 
namun sekarang ia sangat peduli pada Amora. Rasa seperti 
sedang ada peperangan dalam tubuh Johnny, pikirannya 
ingin menyudahi dan meninggalkan Amora namun hatinya 
menyuruhnya untuk tetap diam menemani Amora. 


Johnny mengusap lembut tubuh Amora yang masih bergetar 
hebat itu. Menenangkan Amora yang masih belum 
menerima kepergian ayahnya. Bagaimanapun, Johnny masih 
mempunyai rasa empati dan tidak menginginkan apa yang 
ia rasakan dulu, dirasakan juga oleh Amora. Kecewa dengan 
seseorang yang ia harapkan untuk datang. 


Terlalu sibuk dengan peduli terhadap seseorang, dapat 
dipastikan Johnny melupakan seseorang yang ingin ia 
perbaiki hubungannya. Johnny bahkan tidak tahu, bahwa 
saat ini ponselnya sedang sibuk bergetar dalam mobilnya. 
Bahwa ada seseorang yang juga menunggu dirinya tanpa 
kepastian. 


Grassie 

Kamu otw dari kutub, ya? 

Jangan-jangan otw kamar mandi? 

Kamu ngga usah pake dandan dong, nanti aku tersaingi. 
Jo, udah satu jam loh. 

Kamu ngga apa-apa, kan? Aku khawatir. 

Aku masih nunggu kamu. 


Oh God, aku benar-benar khawatir. Hubungi aku, ya! 
Jo, dimana? 


#62 89033xxx 
Brengsek. 


Haiii apakah kalian menunggu lama??? Maaf ya, 
kemungkinan aku update seminggu sekali hehe 

Maafin ya soalnya aku udah mulai nguli, alias kuliah. Duh, 
Jadi keteteran deh works aku. Maaf ya sekali lagi maaf. 


Gimana part ini? Feel keselnya dapet gak atau kurang? Aku 
menerima kritik dan saran kalian. Bisa lewat message atau 
komen. Terima kasih kalian yang setia sama ceritaku, vote 
dan komen kalian buat aku makin sayang sama kalian tau! 
Hehe 


Oh iya, selamat datang bagi pembaca baruu semoga kalian 
betah ya di cerita Johnny ini, hehe! 


See u guys! Nih terima ya, dari Johnny! Selamat bermalam 
minggu kalian! 


Kecewa 


Grassie menggigit-gigit bibir dan pipi dalamnya bergantian, 
kakinya tidak berhenti bergerak, dan jari-jari tangannya 
tidak berhenti ia mainkan. Saat ini, ia sangat gugup karna 
sedang menunggu seseorang. Setelah memikirkan matang- 
matang, akhirnya ia mengambil keputusan untuk 
memberikan jawaban untuk Doyoung. 


Beberapa jam lalu, ia menghubungi Doyoung. Sedikit tidak 
enak karna ia memberitahukan secara mendadak. Maklum 
saja, Doyoung sudah bekerja dan dia hanya mahasiswi 
tingkat akhir yang seperti pengangguran. 


la pikir Doyoung tidak bisa menerima ajakannya, ternyata 
Doyoung mengiyakan ajakannya. Suara Doyoung yang 
begitu semangat ketika Grassie mengajaknya untuk 
bertemu, justru membuat nyali Grassie semakin takut 
melihat ekspresi Doyoung ketika mendengar jawaban dan 
penjelasan Grassie. Sungguh tidak terbayang bagaimana 
wajah kecewa yang akan diperlihatkan oleh Doyoung. 


Ya, niatnya bertemu dengan Doyoung adalah menjawab soal 
jawaban Doyoung. la sudah memikirkannya setelah teman- 
temannya tadi memberikannya masukan. 


Sebuah pergerakkan kursi dihadapannya membuatnya 
mendongak dan mendapati seseorang yang ingin ia temui. 
Pakaian Doyoung juga sepertinya masih pakaian kantornya, 
dengan kemeja yang digulung hingga siku dan jas yang ia 
lampirkan pada lengannya. Sebelumnya, Doyoung memang 
berkata bahwa ia ada rapat dan baru bisa bertemu setelah 
rapat itu selesai. Dan kebetulan rapatnya dilaksanakan di 
luar. Dapat disimpulkan setelah rapat tersebut, Doyoung 
langsung menemui Grassie. 


Senyuman Doyoung menyapa kala netra keduanya bertemu. 
Ah, rasanya mana mungkin Grassie mengkhianati Doyoung. 
Grassie tersenyum dan memperhatikan gerak gerik 
Doyoung. Dalam hatinya, ia selalu menggumamkan kata 
maaf. 


"Kamu sudah pesan?" Tanya Doyoung ketika ia sudah duduk 
dan membuka buku menu yang berada dimeja tersebut. 
Doyoung melirik kearah gelas yang berisi soda yang isinya 
sudah setengah itu. 


"Aku sudah makan, kamu pesan aja." Jawab Grassie karna 
mengerti dengan tatapan Doyoung yang sedikit tidak suka 
melihat soda dihadapannya itu. Bohong. Tentu saja dia 
belum makan. 


Doyoung mengangguk, sedikit lega mendengarnya. Karna 
kebiasan Grassie, jika akan bertemu dengan seseorang dia 
tidak akan makan sampai bertemu dengan orang tersebut. 


Doyoung menutup menunya dan mengangkat tangannya, 
memanggil seorang waitress. "Kalau gitu aku pesan dessert 
aja buat kita berdua." 


Segera Grassie menggeleng. "Ngga usah, Doy. Habis ini aku 
ada urusan juga." Benar. la juga sudah ada janji dengan 
seseorang nanti setelah bertemu dengan Doyoung. 


Doyoung mengernyit, ia ingin bertanya namun seorang 
waitress menghampirinya dengan kertas dan pulpen yang 
sudah siap untuk mencatat. 


Doyoung memesan apa yang ingin ia pesan, ia tetap 
memesan dessert untuknya dan untuk Grassie. Pikir 
Doyoung, terserah Grassie untuk mau memakannya atau 
tidak yang penting ia memesankannya terlebih dahulu. 


Setelah selesai, Doyoung kembali fokus pada Grassie. 
Dengan tatapan penuh curiga terhadapnya. 


"Kamu mau ketemu siapa?" 


Grassie mengerjap detak jantungnya berdetak kencang. 
"Teman." 


Doyoung menghela nafasnya, ia berusaha percaya padanya. 
Setidaknya, sebelum Doyoung diterima oleh Grassie, ia 
tidak ingin ikut campur dengan Grassie. 


"Kamu beneran sudah makan, kan? Aku tahu kebiasaan 
kamu loh." 


Grassie terkekeh, dia melupakan hal tersebut. Siapa sangka 
kebiasaannya dulu masih diingat oleh Doyoung. 


"Sudah." 
Doyoung mengangguk dan tersenyum padanya. 
"Jadi? Apa yang mau kamu omongin?" 


Grassie memainkan jari-jari tangannya dibawah meja. 
Menutupi rasa gugupnya. Tiba-tiba merasa gugup dan tidak 
bisa mengeluarkan apa yang telah ia susun diotaknya. 


"Doy.. soal jawaban." Doyoung mengangguk dan tersenyum 
kepada Grassie. "Maaf, aku ngga bisa. Jujur, aku sendiri 
bingung gimana bisa aku nolak kamu. Kamu laki-laki 
pertama yang punya hubungan sama aku. Aku yang yakin 
bahwa aku masih punya rasa sama kamu, bahkan setelah 
kamu yang udah sibuk cari yang lain. Aku awalnya mau 
balik lagi sama kamu, rasanya masih sama. Tapi setelah aku 
pikir lagi, rasanya sudah beda. Bukan perasaan saling cinta, 
tapi hanya sebatas ini. Maksudnya, teman." Grassie 


menundukan wajahnya, tidak berani menatap wajah kecewa 
dari Doyoung. 


"Dokter Johnny?" 


Grassie langsung mengangkat kepalanya dan menatap 
Doyoung dengan terkejut. Melihat ekspresi Grassie, 
Doyoung terkekeh. la berasumsi bahwa tebakan belakanya 
itu benar. 


"Benar ya?" 

"Doy, bu bukan gitu." 

Doyoung mengangkat tangannya, mencubit pipi Grassie 
dengan gemas. Senyuman Doyoung tidak pernah luntur, 
tentu saja ia menutupi rasa kecewanya. Mungkin ini karma 
untuknya. Jika saja bisa memutar waktu, tidak jauh, hanya 


satu tahun kebelakang, ia tidak akan melakukan tindakan 
bodoh. 


"Doyoung, jangan gini. Maaf, aku ngga bisa. Maafin aku, 
kalau kamu marah, marah aja. Jangan nampilin senyum 
kamu gini." 


Doyoung kembali terkekeh. "Ganteng?" 
"Iya eh apa?" 


Doyoung tertawa, setidaknya ia bersyukur perempuan 
dihadapannya masih mau berdekatan dengannya. Setelah 
apa yang dulu ia lakukan. 


"Jadi, gimana sama dokter Johnny? Kamu hutang cerita loh." 


"Doy. H 


Grassie menatap Doyoung dengan tatapan sendunya. 
Membuat senyuman Doyoung luntur dan menatap Grassie 
dengan tegas. Oh ayolah, Doyoung tidak ingin ditatap 
khawatir oleh perempuan dihadapannya itu. 


"Jangan kayak gini, jangan tatap aku kayak gitu, Assie. Aku 
ngga apa-apa." Ujarnya. "Kita tetap sahabat kan? Masih bisa 
saling komunikasi kan?" 


Grassie mengembangkan sedikit senyumnya dan 
mengangguk menjawab Doyoung. Begitu pula dengan 
Doyoung, ia tersenyum pada Grassie. Mungkin, ia benar- 
benar harus mencari pengganti Grassie secepatnya. Ah 
lebih tepatnya menghapus perasaan dan bayang-banyang 
Grassie terlebih dahulu. Cerita mereka, mungkin harus 
selesai pada detik ini dan perasaan mereka harus berhenti 
sekarang. 


"Jadi, ayo ceritakan tentang dokter Johnny. Bagaimana bisa 
seorang dokter sepertinya bisa menggantikan tempatku?" 


Doyoung melangkahkan kakinya pada rumah sakit yang 
beberapa kali ia kunjungi. Beberapa jam yang lalu, saat ia 
bersama Grassie ia dihubungi oleh temannya kalau salah 
satu temannya yang lain sedang dalam kondisi kritis sudah 
terbangun. Tentu saja, setelah ia selesai berurusan dengan 
Grassie ia segera berangkat menuju rumah sakit. 


Awalnya, Doyoung akan mengantar ke tempat yang akan 
Grassie tuju untuk bertemu dengan Johnny. Namun, Grassie 
menolak dengan alasan Doyoung yang harus segera 
menjenguk temannya. 


Ah, mengingat Grassie. Doyoung tentu saja merasa sakit 
hati. Mendengar cerita yang diceritakan Grassie dengan 
semangat, membuat Doyoung yakin bahwa memang tidak 


ada lagi namanya dihati Grassie. Ada penghuni baru yang 
perlahan memasuki hati Grassie, tanpa ia sadari. 


Doyoung memasukkan satu lembar uang dan memilih kopi 
kaleng untuknya. Setelah pilihannya keluar, ia 
menyenderkan tubuhnya pada dinding disamping vending 
machine. la baru saja menemui temannya yang baru 
terbangun dari kondisi kritisnya. Hanya sebentar, karna 
kondisi dirinyapun sedang tidak enak, toh temannya juga 
perlu istirahat. 


"Hoi, Doy!" 


Doyoung yang dipanggil mengangkat tangannya. Menyahut 
panggilannya tanpa bersuara. 


"Gue kira udah balik." Ujarnya saat sudah berada di dekat 
Doyoung. Doyoung hanya tersenyum kecil dan menggeleng. 


"Ngumpulah, anak-anak pada mau ngumpul nih. Di resto 
gue, kayak biasa." Lanjutnya. 


Doyoung sedikit berpikir, sejujurnya ia sedang tidak ingin 
bermain atau berkumpul dengan banyak orang. Takut-takut 
kondisinya yang seperti ini membuat yang lain tidak 
nyaman. 


"Ngga dulu deh, salam aja." 


"Tch, lo paling banyak alesan. Ayolah." Bujuknya lagi sambil 
menggerakan tangannya, mengkode ' minum . 


Doyoung bukan orang yang tergiur untuk 'minum', namun 
sepertinya itu sedikit menarik perhatiannya. Terlebih lagi ia 
ingin merasakan melampiaskan suasana hatinya dengan 
alkohol-alkohol. 


"Oke. Duluan aja, gue nyusul." Ucapnya dan diangguki oleh 
temannya. 


Sepeninggalan temannya itu, ia masih berdiri bersandar 
pada dinding. Tidak banyak pengunjung yang lewat karna 
memang dilantai itu adalah ruang rawat inap, terlebih 
sudah bukan jam jenguk. 


Doyoung menghembuskan nafasnya, menguatkan dirinya. 
la menenggak habis kopinya, dan sedikit meremat kaleng 
kosong tersebut. Menegakkan tubuhnya dan berjalan sedikit 
menuju tempat sampah yang tidak jauh dari tempatnya 
sekarang. 


Doyoung sedikit mengernyit, menyipitkan matanya untuk 
mempertajam penglihatannya. Johnny bersama.. wanita? 
Bukankah Johnny harusnya saat ini sedang bersama 
Grassie? Sudah selesai? 


Doyoung mengepalkan tangannya. Masih berusaha untuk 
tidak menghajar Johnny, berusaha memikirkan hal positif 
dikepalanya. Siapa tahu itu sepupunya bukan? 


Baru saja kakinya ingin berjalan, berniat ingin menghampiri 
Johnny, tetapi ponselnya berbunyi. Hanya sebuah pesan 
yang berasal dari temannya itu, menyuruhnya untuk cepat 
datang. 


Sedikit mendengus, Doyoung melirik sekali lagi kearah 
Johnny dan wanita yang bersamanya. Sudah tidak ada. 
Padahal tidak sampai lima menit Doyoung melihat 
ponselnya. 


Doyoung mendengus, membuang pikiran negatifnya pada 
Johnny. Segera ia melangkahkan kakinya meninggalkan 
gedung dengan dominasi putih ini. Memencet tombol 
dengan panah kebawah. Melihat keatas pintu yang 


menampakan angka lantai. Sambil menunggu ia 
memainkan ponselnya. Sedikit mengernyit melihat sebuah 
panggilan dengan nama yang ia kenal. Langsung saja ia 
terima panggilan tersebut tanpa pikir panjang. 


"Hallo?" 


"Doy? Kamu dimana?" Doyoung sedikit mengernyit. Suara 
disebrang sana seperti sedang menahan sesuatu. 


"Aku dijalan, Grassie kamu ngga apa-apa?" Doyoung 
berbohong, dijalan di mana? Jelas-jelas dia ada di rumah 
sakit. 


"Doy.. bisa tolong jemput aku?" 


Doyoung semakin bingung. Bukankah harusnya ia sudah 
pulang jika Johnny saja sudah ada dihadapannya tadi? 


"Kamu dim " 


"Ditempat aku sama Johnny ketemu. Tolong ya, Doy. Maaf 
juga." 


Panggilan terputus begitu saja dan membuat Doyoung 
tambah takut. Entah apa yang sebenarnya terjadi, tapi 
pikiran negatif yang berusaha ia buang justru 
meyakinkannya bahwa ada yang tidak beres. Doyoung 
memutuskan untuk menghampiri Grassie yang jarak antara 
rumah sakit dan tempatnya terbilang cukup memakan 
waktu dan memilih membatalkan janjinya dengan teman- 
temannya. 


Grassie memainkan jari-jari tangannya. Sudah hampir satu 
jam sejak ia menginjakkan kaki di tempat makan ini 
menunggu Johnny. Beberapa pesan sudah ia kirimkan 
namun tetap tidak ada balasan sama sekali. Tentu saja dia 


khawatir. Pesan terakhir adalah pesan yang 
memberitahukannya ia sedang berangkat, dan tentu saja 
Grassie ikut berangkat. 


Bahkan ia sampai menolak ajakan Doyoung untuk 
mengantarnya dengan dalih dekat, padahal ia tidak ingin 
Johnny tahu bahwa dirinya sedang bersama laki-laki lain. 
Seharusnya jam kedatangan Grassie dan Johnny tidak jauh 
berbeda mengingat jarak apartment Johnny dan tempat 
pertemuan mereka tidak terlalu jauh. 


Berkali-kali Grassie memantau ponselnya yang tidak 
kunjung ada notifikasi baru. Beberapa kali pula waitress 
ataupun waiter menanyakan apa yang ingin dipesan oleh 
Grassie karna Grassie tidak kunjung memanggil mereka 
untuk memesan. 


la sedang tidak tenang, kakinya bergerak dan ia mulai 
mengetuk-ngetukan meja dengan jarinya. Johnny benar- 
benar tidak menghubunginya lagi setelah pesan 'on the 
way' yang ia kirimkan. 


Grassie benci dengan pikiran negatifnya. Kecelakaan? Atau 
apapun itu ia harap dijauhkan. 


Kondisinya yang terbilang panik, membuat asam 
lambungnyapun sepertinya naik. Belum lagi ia belum 
makan sedari pagi dan hanya meminum soda yang ia pesan 
saat bersama Doyoung. Sedikit menyesal dia tidak 
menyentuh dessert yang dipesan Doyoung. 


la menggigit bibir bawahnya, menahan rasa sakit yang 
menjalar diperutnya. Bahkan rasanya dikerongkongannya 
mulai sedikit pahit. Tubuhnya mengeluarkan keringat 
dingin. Rasanya ia ingin mengeluarkan isi perut yang tidak 
ada isinya itu. 


la kembali menghubungi Johnny, sama sekali tidak 
diangkat. Kemudian mengetikan pesan untuk Johnny. Kali ini 
sungguh ia berharap pesannya dibalas. Setidaknya Johnny 
bisa menghubunginya jika Johnny mendadak tidak bisa. 


Grassie 
Jo, dimana? 


Grassie menunduk, tangan kirinya memegangi perutnya 
dan tangan kanannya meraba isi tasnya. Mengeluarkan satu 
persatu isi yang ada didalam tasnya, mencari obat yang 
biasanya menemaninya. Sayangnya, nihil. la tidak 
membawanya karna lupa mengeluatkan obat yang ada ditas 
kuliahnya. 


"Mba, tidak apa-apa?" 


Teguran itu membuatnya sedikit mendongak. la membasahi 
bibirnya karna tahu pasti bibirnya pucat dan kering. 


la menggeleng dan tersenyum, menegakan tubuhnya. 
Menahan sakitnya. "Boleh saya minta air mineral?" 


Waitress yang kebetulan memang mengamati Grassie itu 
mengangguk dengan cepat karna tahu ada yang tidak beres 
dengan pengunjungnya itu. Merasa tidak ingin ikut campur 
kedalam masalah sang pengunjung, langsung saja sang 
waitress melesat kearah dapur untuk mengambil air mineral. 


Tidak lama waitress tersebut kembali dan memberikan 
pesannya pada Grassie. "Ini." 


Grassie tersenyum dan meraih air mineral tersebut. 
Menyesapnya perlahan untuk mengalirkan air 
kekerongkongannya yang terasa pahit. 


"Ada yang ingin dipesan lagi?" 


Grassie menggeleng. "Nanti saja, saya masih nunggu 
seseorang." 


Waitress tersebut mengangguk dan pergi dari meja Grassie. 
Yang kebetulan juga ia harus melayani seorang pengunjung 
yang memanggilnya. 


Grassie kembali menghubungi Johnny dan tetap saja tidak 
ada yang mengangkat panggilan tersebut. Sungguh, 
Grassie benar-benar takut dan panik saat ini. la takut jika 
Johnny mengalami hal-hal yang tidak diinginkan olehnya. 


Sakit diperutnya juga semakin bertambah seiring 
bertambahnya ia panik. Satu nama terbesit dikepalanya. 
Doyoung. Seseorang yang baru saja ia tolak. Jika Johnny 
tidak bisa dihubungi, harapan terakhirnya hanya Doyoung. 


"Hallo?" Sapa suara Doyoung disebrang sana. Grassie sedikit 
bersyukur jika Doyoung masih mau mengangkatnya. 


Grassie menelan salivanya terlebih dahulu. Menahan 
sakitnya yang semakin menjadi. "Doy? Kamu dimana?" 


Doyoung terdiam sebentar, seperti bingung dan curiga 
terhadap Grassie. "Aku dijalan, Grassie kamu ngga apa- 
apa?" 


Persetanan dengan Doyoung yang curiga padanya, Grassie 
hanya tidak ingin berlama-lama sakit di tempat ini. 


"Doy.. bisa tolong jemput aku?" 


Suara Grassie yang tersendat diyakini oleh Grassie akan 
semakin membuat Doyoung curiga padanya. 


"Kamu dim" 


"Ditempat aku sama Johnny ketemu. Tolong ya, Doy. Maaf 
juga." 


Ucapan Doyoung itu dipotong oleh Grassie dan langsung 
menutup panggilan tersebut. Grassie hanya berharap bahwa 
Doyoung benar-benar akan datang menjemputnya. Sambil 
menunggu Doyoung, Grassie masih terus berusaha untuk 
menghubungi Johnny. 


Bahkan sudah beberapa menit berlalu, tetap tak ada 
jawaban dari Johnny. Serta tak ada tanda-tanda perutnya 
akan lebih membaik. Justru sebaliknya, ponsel Johnny 
mendadak mati dan tubuhnya justru semakin melemas 
tidak kuat menahan rasa sakitnya. 


Pandangannya mengabur dan kepalanya menjadi berat. 
Netranya masih berusaha menelisik seseorang yang ia 
tunggu. Tubuhnya sudah tidak dapat menopang tubuhnya 
untuk duduk tegak. Kejadian yang pernah ia alami. 
Tubuhnya jatuh kesamping membuat semua pengunjung 
terkejut. 


“Grassie!" 


Doyoung duduk dengan kepala yang tertunduk, pada kursi 
tunggu di depan kamar dengan nomor 245 di pintu. Ia sama 
sekali tidak tenang. Tadi, saat ia menjemput Grassie sesuai 
permintaannya. la melihat dengan mata kepalanya sendiri 
bahwa Grassie jatuh pingsan. Segera saja ia berlari dan 
mengangkat tubuhnya, dibantu dengan pegawai tempat 
makan itu merapikan barang-barang Grassie. 


la sama sekali tidak berani melihat kondisi Grassie setelah 
dokter keluar dari ruangan. la takut, ketika melihat kondisi 
Grassie yang terkulai lemas itu justru membuat Doyoung 


membabi buta meluapkan emosinya. Bagaimanapun, 
Doyoung masih menyayangi Grassie. 


Doyoung mengeluarkan ponsel milik Grassie yang ada ditas 
miliknya. Doyoung sengaja membawanya agar 
mempermudah melakukan registrasi untuk Doyoung. 


Doyoung membuka ponsel Grassie yang tidak terkunci. 
Lancang memang, namun Doyoung hanya ingin 
menyalurkan amarahnya. Seharusnya Doyoung tahu saat 
melihat Johnny saat itu. Seharusnya dari sana ia segera 
melayangkan tinjunya tanpa berpikir panjang. 


Doyoung meremat ponsel Grassie melihat pesan dan 
panggilan untuk Johnny namun tak ada yang terbalas. 
Doyoung sedikit menampilkan senyum kecilnya. Ia 
mengirimkan kontak Johnny dari ponsel Grassie kepadanya. 
Setelah selesai, ia menaruh ponsel Grassie pada tasnya 
kembali dan tidak lupa mematikannya. 


la mengeluarkan ponselnya dan mengetikan satu kalimat 
kasar untuk Johnny. 


Doyoung 
Brengsek. 


Setelah pesan itu terkirim, yang masa bodoh Johnny melihat 
atau tidak, Doyoung segera memasukkan ponselnya ke 
dalam kantung celananya. Menghembuskan nafasnya dan 
mengusap wajahnya kasar. Menguatkan dirinya sendiri dan 
masuk kedalam untuk melihat Grassie. 


Membuka dan menutup pintu tersebut dengan perlahan, 
takut sang perempuan yang terbaring di kasur itu terusik. 
Walaupun tidak mungkin karna ia sedang dimasuki 


antibiotik yang akan membuatnya beristirahat beberapa 
jam kedepan. 


Doyoung melangkah mendekat, menarik kursi yang ada 
didekat kasur dan mendudukan dirinya. la meringis melihat 
tangan yang tertusuk jarum infus. Dulu, saat Grassie sakit 
dan masuk rumah sakit karna harus melalui operasi, 
Doyoung sama sekali tidak menjenguk keadaan Grassie. 
Padahal ia tahu, bahwa Grassie ingin sekali dilihat olehnya. 
Lucu sekali, padahal saat itu bisa saja ia melihat 
keadaannya tapi ia malah memilih mengerjakan tugas yang 
pengumpulannya masih lama. 


Doyoung mengusap tangan itu dengan lembut seakan takut 
jika ia akan menyakiti tangan tersebut. Sedikit meringis 
ketika tahu bahwa dirinya dimasa lalu sangat bodoh. Tidak 
heran jika Grassie tidak ingin kembali padanya, mungkin 
sudah kapok? 


Johnny merebahkan tubuhnya dan menutup matanya 
setelah hari yang melelahkan. la selalu disamping Amora 
hingga prosesi pemakaman selesai. Dan tengah malam ini 
lah ia baru selesai, itu pun ia harus membujuk Amora 
terlebih dahulu agar ia bisa beristirahat. 


Johnny meraih ponselnya yang baru saja selesai mengisi 
daya. Tidak terlalu penuh, namun sudah bisa menyala dan 
dioperasikan. la pun memang sama sekali tidak memegang 
ponsel selama menemani Amora, selain panik ia juga lupa. 


Ketika dinyalakan, notifikasi mulai memasuki ponselnya 
dengan cepat dan saling bersautan. la membuka satu 
persatu, dimulai dari rekan sesama dokternya yang 
menanyakan rekam medis hingga Taeyong yang curhat 
masalah di rumah sakit. Lucu memang, padahal tadi ia 


sempat di rumah sakit namun tidak bertemu dengan 
Taeyong. 


Kemudian, ia sedikit mengernyit melihat panggilan tidak 
terjawab dan membelalakan matanya ketika melihat pesan 
Grassie. la segera duduk dan membulatkan matanya. Demi 
apapun, ia tidak berniat jahat kepada Grassie atau 
membuatnya menunggu selama itu. 


Dengan panik ia segera melakukan panggilan terhadapnya 
dan berkali-kali mengumpat kepada dirinya sendiri. Johnny 
mendengus kasar, berkali-kali memanggil namun hanya 
tertulis 'tersambung', menggunakan panggilan biasapun 
hanya suara operator yang menjawabnya. 


la mengacak rambutnya dan berharap tidak ada hal buruk 
yang terjadi. Sungguh, ia benar-benar lupa untuk 
menghubungi  Grassie karna keadaan yang tidak 
memungkinkan seperti tadi. 


Sebuah pesan dari nomor tidak ia kenal menarik atensinya. 
Bagaimana sebuah nomor tidak dikenal berkata kasar 
padanya? 


Johnny 
Anda siapa? 


#62 89033xxx 
Doyoung. 


Johnny mengernyit. Kenapa Doyoung, anak seorang 
pasiennya, mengumpat padanya? Tidak mungkinkan ada 
kaitannya dengan Grassie? 


Baru saja Johnny ingin mengetik, menanyakan maksud dari 
ucapan Doyoung. Doyoung sudah kembali menyerangnya, 


membuatnya yakin bahwa terjadi sesuatu dengan Grassie. 
Dan Johnny yakin ini kesalahannya. 


Doyoung 
Jauhi Grassie. 
Biar saya saja yang menjaganya. Terima kasih. 


Johnny 
Saya tidak mengerti, Grassie kenapa? Tolong katakan 
dengan jelas. 


Doyoung 
Grassie pingsan ketika menunggu anda, tolong kesadaran 
anda untuk menjauhi Grassie. 


Setelah membaca pesan tersebut, Johnny tidak membalas 
pesan Doyoung dan memilih untuk menelpon Grassie dan 
berharap akan diangkat. Namun usahanya kembali tidak 
membuahkan hasil. Hanya tulisan tersambung dan suara 
operator yang menjawabnya. Johnny benar-benar orang 
bodoh sepertinya. Bahkan hari ini ia membayangkan akan 
menutup hari dengan indah. Niatnya yang ingin 
memperbaiki hubungan dengan Grassie lagi-lagi kembali 
tertunda dan lagi-lagi oleh kesalahannya. Ibaratnya sebuah 
hadiah yang digosok pada jajanan anak-anak, saat ini 
Johnny mendapatkan 'Anda Kurang Beruntung, Silahkan 
Coba Lagi'. 


Johnny 
Grassie, jika kamu lihat pesan saya, tolong balas. Saya tidak 
akan tidur. Saya mohon, kabari saya. 


Kaget gak kalian aku up sebelum hari Sabtu? Hehee iya aku 
up hari ini supaya besok aku fokus sama work aku yang satu 


lagi. Sebenernya pengen up kemarin, cuma aku masih 
kurang puas sama hasilnya dan aku rombak eh sekarang 
juga masih kurang puas tapi better dari yang kemarin sih. 


Kalau kemarin dari sisi Johnny, nah ini kalo dari sisi Doyoung 
dan Grassie. Jadi ini masih dihari yang sama ya guys, belum 
ganti hari. Semoga kalian sukaak! 


Sampai jumpaa minggu depan! Terima kasih komen dan 
vote kalian, aku sayang kalian! 


Bonus nih bapak dokter :) 


Emosi 


Grassie menutup mulutnya rapat-rapat ketika sebuah 
sendok berisi nasi yang menyerupai bubur dengan sayur 
yang melengkapi nasi tersebut ada didepan mulutnya. la 
menggeleng dengan kuat dan menatap penuh ampun pada 
Doyoung yang masih dengan setia memegang sendoknya 
tanpa bergeming. Pasalnya, Grassie bahkan baru makan 
satu suap sendok selama setengah jam. Tidak mungkinkan 
ia melewati makannya ditengah ia sakit seperti ini. 


"Makan." 


Grassie menggeleng. Masih dengan pendiriannya. Tidak 
mau makan. Dan tidak akan membuka mulutnya lagi. Bukan 
karna apa-apa. Rasanya hambar. la pernah memakan 
makanan rumah sakit ketika temannya sakit dan rasanya 
enak. Kenapa saat ini ia makan rasanya tidak enak? 


"Ayo satu suap saja." 


Grassie kembali menggeleng mendengar ucapan Doyoung 
yang masih dengan sabar menyuruhnya untuk makan. 
Tangan Grassie terangkat untuk membantu menutup 
mulutnya. Grassie tahu bahwa ucapan satu suap saja itu 
adalah kebohongan belaka. 


Doyoung menghela nafasnya dan menaruh sendok tersebut 
pada piringnya kembali. Tangannya terangkat menuju 
tangan Grassie dan menurunkannya. 


"Darah kamu naik keselang infus kalau kamu angkat tangan 
kamu." 


Grassie melirik sekilas tangan kanannya yang tertancap 
jarum serta selang infusan. Benar seperti kata Doyoung, 


darahnya sedikit naik sehingga terdapat pada selangnya. 
"Aku kapan pulang sih, Doy?" 


Doyoung hanya tersenyum sambil kembali menyendokkan 
nasi bubyr itu untuk Grassie makan. 


"Besok." Jawabnya sambil menyuapkan nasi kepada Grassie 
dan berhasil masuk kedalam mulut Grassie. Tanpa sadar 
Grassie sendiri mengunyah makanan tersebut sambil terus 
menggerutu kalau dia ingin pulang. 


"Kemarin bilang besok, hari ini juga besok?" Ucapnya sambil 
meraih gelas berisi air putih yang sudah dituangkan oleh 
Doyoung. 


"Kok aku makan?" Pekiknya saat tersadar bahwa ia sedang 
memakan makanannya. 


Doyoung hanya terkekeh karna Grassie berhasil dikelabui 
olehnya. 


"Kalau mau pulang ayo makan." 


Grassie berdecak, melirik malas Doyoung yang dengan 
telaten menyendokan nasi untuk Grassie. 


"Aku mau buah aja gimana, Doy?" Grassie hanya menatap 
minatnya pada buah melon yang sudah dipotong kecil oleh 
pihak rumah sakit. 


Doyoung meletakkan sendoknya dan beralih pada piring 
buah disampingnya. Tangannya bergerak meraih garpu dan 
menusukannya pada potongan melon tersebut. la hendak 
menyodorkan kearah mulut Grassie bermaksud 
menyuapinya, namun ditahan. 


"Aku bisa sendiri, Doy." Tahannya sambil berusaha meraih 
garpu pada tangan Doyoung. 


"Darah kamu nanti naik." 
"Tangan kiri." 


Doyoung menggeleng dan tetap menyuapkan buah tersebut 
pada mulut Grassie. 


"Tangan ngga baik." Ucapnya ketika potongan buah itu 
sudah masuk pada mulut Grassie. 


Grassie memutar bola matanya. Kemudian ia ingat, 
sekarang harusnya Doyoung pergi kerja. 


"Doy, ngga kerja?" 


Doyoung menyuapkan kembali potongan melon kepada 
Grassie dan Grassie menerimanya dengan senang hati. 


"Izin. Nemenin yang lagi sakit?" 
Grassie mengerjap sedikit tidak percaya. "Boleh?" 


Doyoung mengangguk. "Izin nemenin ibu aku yang sakit." 
Ucapnya dan diakhiri dengan kekehannya. 


Grassie melotot kearahnya karna terkejut. "Kok bohong?" 


Doyoung berdecak dan kembali menyuapkan potongan 
buah tersebut. "Jangan ngomongin kebohongan diantara 
kita. Kemarin kamu bohong kalo kamu lupa." 


Grassie wmengantupkan bibirnya rapat-rapat. "Maaf." 
Cicitnya pelan. 


Doyoung menghela nafasnya. Melirik jam tangannya dan 
sudah menunjukan pukul delapan yang berarti ia harus 
pergi ke kantor. 


Doyoung menyuapkan potongan terakhir buahnya dan 
membereskan piring-piring serta melipat meja yang 
digunakan untuk makan. 


"Aku ke kantor dulu ya." 


Grassie menatap bingung Doyoung yang sudah berdiri dari 
duduknya dan merapikan baju kemejanya. la bahkan tidak 
sadar jika Doyoung berpakaian rapih. 


"Katanya izin?" 
"Izin setengah hari, makan siang nanti aku pulang." 


Tangan Doyoung terangkat dan mengusap rambut Grassie 
yang hamper lengket karna tidak tersentuh dengan sampo. 


"Kita kayak suami istri deh." Kekeh Grassie. 


Mendengarnya Doyoung hanya tersenyum kecil dan 
mencubit pelan pipi Grassie dengan gemas. "Kan cita-cita 
aku, kita jadi sepasang suami istri." 


Johnny memijat pelipisnya dan pangkal hidungnya. Sudah 
menginjak dua malam tidurnya tidak tenang, ia hanya 
menatap ruang obrolannya dengan Grassie. Hanya ada 
pesan-pesannya yang tertera disana tanpa ada balasan 
langsung dari Grassie. Belum lagi sejak kemarin Amora yang 
selalu mengganggunya. Dan materi para pasien yang harus 
ia pelajari. 


Kemarin Johnny masih tidak ada masalah jika Amora masih 
ingin ditemani, karna masih terhitung dalam keadaan duka. 
Namun, hari ini, Johnny enggan karna merasa waktunya di 
rumah sakit jadi menipis hanya karna untuk menemani 
Amora sarapan, makan siang, dan malam dengan alasan ia 
masih tidak bisa sendirian. 


Johnny pun tahu rasanya kehilangan dan memang 
seseorang perlu menemani, tapi ia sendiripun tidak bisa 
meninggalkan pekerjaannya. Bahkan pagi tadi, Amora 
datang ke rumah sakit. Meminta Johnny menemaninya 
sarapan dan lucunya bahkan Amora mengusir Taeyong 
karna alasan hanya ingin bersama dengan orang yang dekat 
dengannya. 


"Dokter Johnny kenapa sih?" 


Rina yang notabenenya sebagai perawat yang membantu 
Johnny saat sedang melakukan praktiknya bertanya pada 
Jasmine, teman seprofesinya itu. Mereka duduk tidak jauh 
dari tempat Johnny sekarang. Hanya berbataskan dinding 
dan kaca. Memisahkan ruang utama dan dapur. 


Jasmine pun menggeleng karna memang ia tidak tahu 
menahu soal Johnny. Yang ia tahu sejak kemarin Johnny 
memang terlihat uring-uringan. 


"Rin, kan kamu yang bareng Johnny terus, masa ngga 
tahu?" Jasmine kembali bertanya sembari menatap khawatir 
pada Johnny. 


Rina menggeleng, ia sama sekali tidak memperhatikan 
perubahan Johnny sama sekali saat kemarin praktik sekali 
pun. Dimatanya Johnny sama saja seperti hari sebelumnya, 
namun hari ini ia akui memang berbeda. 


"Ngomongin Johnny?" 


Entah datang darimana Taeyong, yang jelas saat ini ia sudah 
menyender didinding, dibelakang kedua perawat itu sambil 
memegang teh hangatnya. Tentu saja membuat kedua 
perawat itu terkejut mendengar suara Taeyong yang bahkan 
tidak kelihatan masuk kearea dapur. 


"Dokter Johnny kenapa sih dok?" Tanya Rina sambil 
mendekati Taeyong yang masih tenang sambil menyesap 
teh hangatnya. 


Taeyong mengangkat bahunya. "Anak muda biasa." 
"Ha?" 


"Galau." 


Doyoung bersandar pada dinding dan memijat pelipisnya 
ketika mendengar ucapan ayahnya lewat telponnya saat ini. 


"Pokoknya ayah minta kamu nemenin ayah." 
"A hallo? Ayah?" 


Panggilan terputus begitu saja membuatnya gusar. Ayahnya 
mengambil keputusan begitu saja tanpa memberitahu 
terlebih dahulu. Bagaimana ayahnya bisa memintanya 
untuk menemaninya ke rumah sakit, padahal belum 
waktunya. 


Doyoung menegakkan tubuhnya berjalan kearah pintu dan 
membuka pintu tersebut. Seorang perempuan yang tengah 
duduk diranjang menoleh ketika suara pintu terdengar. 
Seorang perempuan yang sudah dua hari ini ia jaga. 
Menampilkan senyuman manisnya. 


"Ayah kamu kenapa?" 


Doyoung menghela nafasnya dan berjalan mendekatinya. 
Menatap ragu jika harus meninggalkannya. 


"Aku harus ke rumah sakit." 


Grassie mengerjapkan matanya bingung. “Ini... rumah 
sakit?" 


Doyoung menggeleng dan terkekeh pelan. "Maksudnya, 
ayah aku minta nemenin ke rumah sakit. Rumah sakit yang 
biasa." 


Grassie diam, ia mengerti kalimat rumah sakit yang biasa. 
Rumah sakit tempat Johnny bekerja. Ah, sudah dua hari 
sejak kejadian Johnny yang tidak datang dan akhirnya ia 
menginap di rumah sakit ini. Rumah sakit yang dipilih 
Doyoung sengaja tidak di tempat Johnny bekerja. 


"Yaudah, ngga apa-apa." 
"Kamu aku tinggal?" 


Grassie terkekeh melihat Doyoung yang menatapnya 
khawatir. 


"Aku di rumah sakit, apa yang perlu dikhawatirin? Udah gih 
sana." 


Doyoung mengangguk ragu. la mengusap kepada Grassie 
terlebih dahulu sebelum akhirnya meninggalkan Grassie 
yang menatap kepergiannya. 


Sepeninggalan Doyoung, Grassie kini kembali sendiri. 
Sedikit bosan dengan aktivitasnya yang hanya berbaring 
saja dan hanya menyalakan televisi yang ada dikamarnya. 
Kamar yang ia tempatu seharusnya di isi oleh dua orang, 


namun di kamar yang ia tempati sekarang hanya ada 
dirinya. 


la melirik ponselnya yang mati sudah dua hari tanpa ada 
niat untuk menyalakannya. Seingatnya ketika ia pingsan, ia 
hanya sempat melihat Doyoung yang berlari kearahnya dan 
membawanya ke rumah sakit ini. Rumah sakit terdekat. Dan 
rumah sakit yang tidak ada Johnny sama sekali. 


Doyoung tidak pernah melarangnya atau menyinggung 
masalah yang terjadi saat itu, hanya saja ia sendiri enggan 
untuk mengeceknya. la merasa akan sakit hati jika 
mengecek ponselnya. la takut dengan kenyataan yang ada. 
la takut jika Johnny tidak mencarinya. 


"Berapa pasien lagi, sus?" 


Johnny meletakan pulpennya dan sedikit merenggangkan 
tubuhnya yang sedikit kaku. Menggerakan lehernya ke 
kanan dan kiri guna melemaskan lehernya yang tegang. 


"Satu lagi, dok. Pasien bapak Kim." 
Johnny mengernyit, "bapak Kim? Yang mana?" 


Pertanyaan Johnny langsung terjawab dengan seseorang 
yang masuk dengan senyum mengembang. Johnny sedikit 
tersenyum dan matanya terpaku pada seseorang yang 
hanya diam tidak masuk. Johnny yakin seseorang itu 
Doyoung. 


"Ada keluhan, pak?" Tanya Johnny ketika pasiennya itu 
sudah duduk dihadapannya tanpa seseorang yang 
menemaninya. Johnny tebak, Doyoung tidak ingin bertemu 
dengannya. 


"Ah, tidak, dok. Saya hanya khawatir jika tidak mengecek 
keadaan saya sebulan sekali." Ucapnya. 


Johnny mengangguk dan mulai mengarahkan arahannya 
sebagai dokter kepada pasiennya, walaupun pikirannya 
sudah tidak tenang dan bercabang karna melihat Doyoung 
yang tadi diluar. 


Hampir sekitar dua puluh lima menit pasiennya yang tak 
lain adalah ayah Doyoung konsultasi mengenai jantungnya. 
Melihat kondisi yang sudah membaik Johnny pun tidak 
menyarankan macam-macam, hanya memberi masukkan 
seperlunya seperti menjaga pola makan. 


"Terima kasih ya, dok." 


Johnny tersenyum dan memberikan hasil rontgennya pada 
pasiennya itu. 


"Obatnya bisa hanya satu saja dikonsumsi, yang lainnya 
tidak perlu ya pak." 


"Baik, saya permisi ya dok, sus." 


Rina, sebagai perawat mengantarkannya hingga pintu 
sekaligus membukakan pintunya. 


"Terima kasih, sus." 
"Sama-sama, bapak." 


Rina berbalik setelah mengantar pasien, terlihat Johnny 
yang sudah berdiri dan merapikan sedikit jas putihnya yang 
menjadi identitasnya sebagai dokter. 


"Saya sudah selesai kan?" 


Rina mengerjap dan menghampiri meja Johnny, sedikit 
merapihkannya. 


"Sudah, dok. Jadwal operasi besok pagi ya dok jangan lupa." 


Johnny mengangguk dan menepuk pundak Rina pelan 
sebagai tanda pamitnya. 


Ada hal yang membuat Johnny begitu terburu-buru keluar. 
Sebuah pesan dari Doyoung yang membalas pesan 
terakhirnya. Doyoung mengirimkannya pesan bahwa ia 
ingin berbicara dengan Johnny. Tentu saja hal itu tidak boleh 
disia-siakan, karna Johnny tahu ini urusan yang menyangkut 
kekasihnya yang bahkan sudah tiga hari tidak ia temui. 


Johnny memicingkan matanya, mencari sosok Doyoung 
yang berada pada taman rumah sakit, maklum saja waktu 
sudah malam sehingga penerangan menjadi sedikit minim. 
Melangkah dengan perlahan ketika ia sudah mendapati 
Doyoung yang berdiri menyender pada lampu taman 
dengan tangan yang ia masukkan kedalam saku. 


"Doyoung." 


Doyoung menoleh dan menegakan tubuhnya ketika Johnny 
sudah berada didekatnya. 


"Saya langsung saja. Sudahi saja hubungan kalian." 


Johnny mengernyit. Tanpa permisi, Doyoung menyerangnya 
dengan perkataan yang menurutnya tidak pantas. 


"Anda siapa? Anda hanya masa lalunya." 


Doyoung mengeratkan kepalan tangannya. Merasa 
tersinggung perihal kata masa lalu. "Setidaknya saya bisa 
menjaganya sekarang." 


"Anda kan tidak tahu apa-apa, kenapa anda menilai seperti 
itu?" 


Doyoung tersenyum miring. Meremehkan lawan bicaranya 
saat ini. 


"Berpelukan dengan wanita lain di rumah sakit ini?" Ucapan 
Doyoung membuat Johnny kalah telak. Melihat ekspresi 
Johnny yang sepertinya terkejut, membuat Doyoung yakin 
bahwa wanita itu bukan keluarganya. Sia-sia saja kemarin ia 
sempat berusaha berpikiran positif pada Johnny. 


"Wanita itu sedang dalam keadaan duka." Jelas Johnny 
dengan tenang. Oh tentu saja saat ini ia mati-matian 
menjaga intonasinya agar tidak naik. 


Doyoung berdecak. "Kenapa tidak memberi kabar 
kepadanya?" 


"Saya panik." 
"Prioritas anda itu siapa?" 
"Apa?" 


Doyoung tertawa remeh. "Mundur saja dok, biar saya yang 
menjaga Grassie. Saya bisa." Doyoung mengeraskan 
rahangnya menatap tajam Johnny yang sampai sekarang 
masih telrihat tenang. 


"Saya butuh dia dan dia butuh saya." Johnny menggertakan 
giginya. la masih ingin reputasinya bagus. Padahal bisa saja 
ia menghajar Doyoung yang menurutnya sudah lancang 
menilainya sembarangan. 


Doyoung berkacak pinggang. "Dia butuh anda? Untuk apa?" 


Johnny tersenyum terlihat meremehkan Doyoung. "Untuk 
melupakan masa lalunya, mungkin? Oh, saya kira sudah 
tidak ada lagi tempat untuk masa lalunya?" 


Selesai mengucapkan kalimat tersebut, satu tinjuan 
melayang kearah rahang Johnny. Tinjuan yang sudah sejak 
kemarin ditahan oleh Doyoung akhirnya terealisasikan. 
Badan Johnny terhuyung kebelakang, timbul memar diwajah 
tegasnya. Johnny menatap tajam Doyoung yang dengan 
seenaknya meninjunya di rumah sakit. Untung saja malam 
hari seperti ini tidak ada yang berada di taman selain 
mereka. 


Dada Doyoung naik turun menahan emosinya yang masih 
membuncah. Baik Johnny maupun Doyoung mengepalkan 
tangannya. Emosinya sudah dipuncak. 


"Itu tinju perwakilan dari Grassie karna saya tahu dia tidak 
akan berani memukul anda." Ucap Doyoung sambil berjalan 
melewati Johnny yang masih setia pada tempatnya. "Saya 
ngga akan memukul anda kalau anda bukan penyebab 
Grassie masuk rumah sakit." Perkataan terakhir Doyoung 
sebelum benar-benar pergi dari hadapan Johnny sekarang 
membuat Johnny menegang. 


HIII APA KABARRR? 

Duh kangen kalian nih hehe. Gimana part ini? 
Mungkin kekesalan kalian sudah disalurkan melalui 
Doyoung? Atau kurang baku hantamnya? Kalau 
kurang, mungkin kalau Johnny berulah lagi aku 
tambahin sesi baku hantamnya hehe. 


Dah ya hutangku minggu ini selesai, saatnya aku 
malem mingguan. 


Sama tugas :). 


Dadaahh, jangan lupa jejak kaki kalian loh. Aku 
maksa. Terima kasih semua 


Perpisahan Awal 


Terhitung sejak seminggu sudah Grassie keluar dari rumah 
sakit. Kembali melakukan aktivitasnya sebagai mahasiswi 
tingkat akhir yang dikejar-kejar deadlinenya oleh dosen 
pembimbing. Saat keluar dari rumah sakit, tentu Grassie 
dihajar habis-habisan dengan pertanyaan dari dua 
temannya yang sama sekali tidak bisa menghubunginya. 
Memarahinya karna mereka berdua ikut terseret oleh dosen 
pembimbingnya karna tidak bisa dihubungi sama sekali. 


Grassie sendiri akhirnya memberikan alasannya yang tidak 
bisa menghubunginya itu. Tentu saja, akar masalahnya tidak 
diceritakan. Grassie masih tidak bisa menceritakan tentang 
Johnny yang merupakan kekasih palsunya. 


Berbicara soal Johnny, setelah keluar dari rumah sakit. Tentu 
saja mau tidak mau ia mengaktifkan kembali ponselnya, dan 
mau tidak mau, rentetan pesan masuk kedalam ponselnya 
dan tentu saja terdapat nama Johnny. Beberapa panggilan 
dan pesan masuk dari Johnny. Grassie hanya melihat tanpa 
berniat untuk membalasnya. Entahlah, dia juga perempuan 
biasa yang mempunyai hati bukan? Sebaik-baik perempuan 
sepertinya, tentu saja memiliki kadar lelah dan sabar. 
Mungkin, memang terlalu cepat membawa Johnny masuk ke 
hatinya. Itu sebabnya, ia butuh waktu sendiri untuk berpikir 
dan menengkan hatinya. Ia lelah. 


"Assie, lo mau ikut ngga ke sekre?" 


Grassie mengernyit disela-selanya merapihkan barangnya 
ke dalam totebagnya. Kelas yang telah usai membuat kelas 
sedikit gaduh membuatnya tidak terlalu mendengar 
pertanyaan dari Aline. 


"Ikut ke sekre ngga?" Ulangnya. 


"Loh? Kan kita mau makan?" Grassie sedikit tersentak, karna 
pasalnya ia dan Aline berjanji ingin makan bersama. 


"Sebentar aja kok." Masih dengan bujuk rayu Aline untuk 
membawa Grassie menemaninya, pasalnya seharusnya ada 
Naura yang pergi bersamanya. Tapi entah kemana Naura 
pergi, perkiraan pertama adalah pergi dengan kekasihnya. 
Biasa, bucin. 


Grassie mendengus dan mengangguk dengan pasrah, 
sambil melampirkan totebagnya ke pundaknya, membuat 
Aline merekahkan senyumnya. Sebenarnya bukan karna 
lapar yang membuat Grassie enggan menginjakan kakinya 
di sekre, tempat mahasiswa aktif bersosialisasi. Dia malas 
saja menjadi bahan ledekkan teman seangkatan, bahkan 
digoda oleh beberapa kating yang masih betah duduk di 
sekre beralas karpet yang entah berapa tahun sekali karpet 
itu dicuci alias karpetnya sangat kotor. Pernah terbesit 
dipikiran Grassie, mengapa mereka betah berlama-lama 
dikarpet kotor seperti itu? 


"Semoga kak Jungwoo ngga ada." Gumam Grassie yang 
sialnya terdengar oleh Aline. Perihal Jungwoo, Grassie 
memang tidak terlalu suka dengan Jungwoo yang senang 
menggodanya. Katanya Jungwoo memang senang menjahili 
orang yang ia suka. Namun, yang Grassie tidak suka adalah 
Jungwoo memiliki pacar. Pernah sekali, kekasih Jungwoo 
memarahinya lewat chat dan mau tidak mau ia jadi semakin 
tidak suka dengan Jungwoo. 


"Sayangnya ada, dan komplit sama Yangyang." 


Grassie berjalan menuju bangku panjang dibawah pohon 
depan gedung sekre. Terpantau sepi untuk ukuran sekre 
yang biasanya sudah banyak mahasiswa yang berkumpul 


hanya sekedar merokok atau meminum kopi. Grassie 
memilih untuk menunggu diluar daripada masuk ke dalam 
dan bertemu dengan orang-orang yang tidak ia kenal dan 
akan mengajaknya berkenalan. 


Grassie bukan orang yang antisosial, atau lebih tepatnya dia 
adalah orang pemilih. Dia enggan berkenalan dengan 
seseorang yang menurutnya ia akan jarang berinteraksi. Dia 
juga tipe orang yang sama sekali tidak peduli dengan 
berapa banyak orang yang berteman dengannya. 


Grassie wmengipas-ngipas wajahnya dengan sebelah 
tangannya. Bahkan rambutnya sudah ia ikat. Ia melirik jam 
tangan yang melingkar ditangannya. Wajar saja, sekarang 
sudah pukul setengah satu siang, dibawah pohonpun tidak 
menjamin ia akan sejuk. 


“Grassie Jung?!" 


Persetanan dengan hawa panas seperti nereka, sekarang ia 
merasa ada setan yang memanggilnya dari arah belakang 
tubuhnya dan mendengar beberapa derap langkah 
menghampirinya. 


“Grassie!" 


Grassie mendelik kearah tiga orang yang ada 
dihadapannya. Yangyang dan Jungwoo serta entah siapa. 


"Apa?" Jawabnya dengan datar panggilan Yangyang. 
"Kok ngga masuk sih?" 


Grassie berdecak kesal, kenapa Yangyang harus berbicara 
basa basi dengannya. Suara juga terdengar seperti 
menggodanya. Sedikit cerita, Yangyang dan Grassie satu 
kelompok saat ospek fakultas, dan dari situlah Yangyang 


dan Grassie saling mengenal. Yangyang yang memang tidak 
bisa diam, membuat semua orang yang sekelompoknya saat 
itu gemas dengannya. Belum lagi, dia sama sekali tidak 
perduli dengan aturan saat ospek waktu itu, seperti pakaian 
yang tidak sesuai. Akibatnya, satu kelompok menerima 
hukuman akibat ulahnya. 


Ingat betul saat itu, Yangyang tidak mengenakan ikat 
pinggang hitam dan alhasil ia menjadi bulan-bulanan komisi 
disiplin saat itu. Dengan tegas, Yangyang menantang para 
panitia. 


"Saya rasa saat perkuliahan nanti saya tidak berpakaian 
seperti itu, kenapa saya harus mengikuti peraturan panitia? 
Kan ini pengenalan lingkungan kampus bukan pengenalan 
lingkungan sekolah menengah atas ataupun pertama, 
kenapa kami harus disuruh mengenakan seragam seperti 
ini?" 


Begitu ucapannya saat itu yang membuat seluruh teman 
seangkatannya diam, menunduk dan tidak berani 
mengangkat kepala ketika suara teriakan dari salah satu 
panitia tersebut tidak terima dengan ucapan Yangyang. Dan 
selanjutnya, satu kelompoknya akibat Yangyang menerima 
hukuman dengan makan siang selama sepuluh menit. 


Sejak saat itu, Grassie sedikit kesal dengan Yangyang, 
bukan hanya itu saja Yangyang memang hobi sekali 
menggodanya dengan Jungwoo, kating abadinya, yang 
katanya sudah menyukai Grassie saat ospek. 


Grassie melirik kearah tiga orang laki-laki dihadapannya 
dengan malas. Jungwoo sebenarnya tidak buruk, hanya saja, 
ia dicap sebagai buaya darat satu fakultas. 


"Ngga, gue ada perlu juga sama orang." 


Tentu saja ucapan yang dikeluarkan Grassie adalah 
kebohongan. Dia hanya menunggu Aline yang pasti masih 
terjebak dengan pembicaran seniornya. 


Mata Grassie bergerak, tidak mau melihat kearah depannya. 
Berdoa semoga saja ada tumbal yang bisa ia jadikan 
pelarian dari ketiga laki-laki dihadapannya. 


"Lee Jeno!" 


Sepertinya malaikat sedang berada dekat dengannya. Jeno 
yang baru saja keluar dan berhenti mendengar panggilan 
dari Grassie. Langsung saja Grassie berdiri dan pamit pada 
ketiga orang laki-laki dihadapannya. 


"Duluan ya semua." 


Grassie segera berlari kecil menghampiri Jeno yang 
merekahkan senyumnya, menyapanya. Jika saja Jeno masih 
sendiri mungkin saja Grassie menyukainya. 


"Kebetulan banget." Tegur Jeno ketika Grassie sudah 
menghampirinya. 


"Ha?" 


Jeno menarik tangan Grassie ke tempat yang tidak terlalu 
banyak orang yang akan melewati mereka berdua, karna 
pasalnya mereka berdua menghalangi yang lain untuk 
keluar masuk. 


"Lo kemana aja?" 
Grassie mengerjap dan terkekeh. "Kangen lo?" 


Jeno memutar bola matanya. "Lo lagi ada masalah sama 
dokter Johnny?" 


Grassie terdiam. Kenapa nama orang yang tidak mau ia 
dengar harus terucap dari mulut Jeno. 


"Lo diem, berarti benar." Jeno mendengus. "Gue ngga tahu 
ya lo ada masalah atau hubungan apa, yang jelas lo jangan 
aneh-aneh." 


"Aneh-aneh apaan?" 
"Jual diri misalnya." 


Grassie tanpa berpikir panjang langsung meninju lengan 
Jeno dengan kencang dan membuat Jeno meringis. 


"Langsung ke inti, hampir empat atau lima hari ini beliau 
ngehubungin gue nanyain lo ke kantin fk atau ngga. Selalu 
dan jamnya jam makan siang. Dan kebetulan, dokter Johnny 
ada di kampus dan lo harus nyelesain masalah lo." 
Penjelasan Jeno cukup membuat Grassie mengerjap tidak 
percaya. Grassie bahkan lupa bahwa Johnny masih bekerja 
sebagai dosen pengganti disini. "Dia ada di gedung fk, jadi 
lo bisa langsung oh Dokter Johnny!" 


Meninggalkan Yangyang dan Jungwoo justru membuatnya 
bertemu dengan Johnny. 


Grassie menghela nafasnya karna Johnny tidak kunjung 
bersuara, saat ini kondisi hening menyeruak didalam mobil. 
Radio tidak dinyalakan serta baik dari Grassie dan Johnny 
sama sekali tidak ada yang berbicara. Mereka hanya 
terjebak didalam mobil tanpa ada sepatah katapun keluar. 
Saat Jeno memanggil Johnny dan membuatnya tidak bisa 
lari, alhasil Grassie terjebak dengan Johnny dan Amora. 


Posisi mereka masih dalam lingkungan kampus, lebih 
tepatnya terjebak diarea parkir karna mobil Johnny terhimpit 
oleh mobil lain. Berada pada ruang sempit dalam mobil 


seperti ini membuatnya terasa lebih sesak dan ingin buru- 
buru keluar. Atau paling tidak menyelesaikan masalah yang 
sudah berlarut-larut. 


"Sepuluh menit." 


Kini Grassie mengeluarkan suaranya, menekan rasa kecewa 
dan marahnya. Oh tentu saja Grassie masih marah dan 
enggan untuk menatap Johnny barang sejenak. 
Pandangannya hanya lurus kedepan tanpa melirik Johnny 
sekalipun. 


"Doyoung merawat kamu dengan baik." 


Grassie mengernyit, tidak pernah ia pikirkan jika Johnny 
mengetahui keadaannya. Johnny hanya meminta maaf 
berkali-kali dalam pesannya tanpa bertanya tentang 
keadaannya selama ini. 


"Sepertinya kamu belum dikasih tahu, ya?" Johnny menatap 
Grassie dalam, hanya melihat sisi kanannya. "Doyoung 
mukul aku." 


Grassie menegang, bagaimana bisa Doyoung bertindak 
gegabah seperti itu. Reputasinya juga bisa hancur. 


"Tapi ngga ada yang perlu dikhawatirkan, berkat Doyoung 
saya jadi sadar bahwa saya bersalah, tidak seharusnya saya 
mementingkan orang lain " 


"Siapa?" Grassie menghadapkan dirinya pada Johnny yang 
terkejut dengan gerakan Grassie. Netra mereka saling 
bertemu, namun hanya Grassie yang menatap Johnny 
sendu, tersirat kekesalan dan kekecewaan. 


"A apa?" Tanya Johnny yang terkejut. 


"Siapa orangnya?" Grassie menatap Johnny, menunggu 
jawaban dari mulutnya. "Amora?" 


"Grassie." 


Grassie tersenyum kecil melihat Johnny yang tidak berkutik 
ketika disebut nama Amora. 


"Seharusnya Doyoung ngga perlu menemui dokter." 


Johnny menegang ketika mendengar intonasi dan 
perubahan panggilannya dari Grassie. 


"Maaf." 
"Sudah berapa kali?" 
"Maaf." 


Grassie tersenyum kecut, maaf dan maaf yang hanya bisa 
diucapkan Johnny tanpa ada perubahan. Oh ayolah, hari ini 
membuat kesepakatan lalu hari esok ada saja yang 
melanggar. 


Grassie melirik ponsel yang sedari tadi menyala pada 
dashboard, walaupun tidak berbunyi dan bergetar, tetap 
saja ponsel tersebut menyala menampilkan nama sang 
pemanggil. 


"Saya sudah jatuh terlalu jauh." Grassie masih menatap 
ponsel tersebut, membuat Johnny tersadar arah netra 
Grassie mengarah pada ponselnya yang sedang menerima 
panggilan. 


“Grassie." 


Grassie tersenyum. "Dokter bagaimana?" 


Pertanyaan yang dilontarkan oleh Grassie membuatnya 
terdiam. Otaknya tidak bisa mencerna dengan baik isi 
pikiran dan hatinya. 


Grassie terkekeh melihat Johnny yang tidak menunjukan 
reaksi. Kemudian ia meraih ponsel Johnny dan 
meletakannya pada tangan Johnny. 


"Angkat, sebelum dia menyakiti dokter lagi seperti dulu. 
Cukup prioritaskan dia." Grassie menggigit pipi dalamnya 
menahan sesak didadanya. "Sekali lagi saya akan bertanya, 
perasaan dokter Johnny sendiri bagaimana?" 


Johnny masih bingung bagaimana menjawab pertanyaan 
Grassie, padahal pertanyaan itu bukan tentang penyakit 
ataupun soal fisika. 


“Grassie." la melirik Grassie dan ponselnya bergantian. 
"Satu." 

“Grassie, saya mohon." 

"Dua." 

"Maaf." 


"Tiga." Grassie tersenyum. Hitungannya berakhir. "Dokter 
Johnny, mari kita sudahi akting ini. Ternyata salah satu 
pemerannya sudah terlalu terbawa suasana dan takut akan 
bertambah jatuh kepada pesona dokter." Grassie terkekeh. 
Tawa penuh dusta. 


Johnny masih mencerna ucapan Grassie yang terlalu tiba- 
tiba untuknya. 


"Saya masih butuh kamu." 


Grassie menggeleng. "Dokter tanya pada diri dokter sendiri, 
apa yang harus dilakukan untuk sekarang, bukan hanya 
semata-mata mencari pengalihan lain. Ibarat jika manusia 
sakit, obat tidak akan mempan jika pola hidup lainnya tidak 
dipatuhi kan?" Persetanan dengan butuh. Johnny saja tidak 
ada keinginan untuk sembuh, bagaimana bisa ia berbicara 
seperti itu bukan? 


Tangan Grassie bergerak membuka pintu mobil Johnny. 
"Terima kasih, dokter Johnny." Ucapan terima kasih yang 
diucapkan Grassie, membuat penutup percakapan Grassie 
dan Johnny yang belum lama. Meninggalkan Johnny yang 
masih bingung dengan perasaannya. Marah dan kecewa. 
Karna kebodohannya sendiri. 


Hi? Ada yang nungguin gak? Gak ada ya? gimana chapter 
ini? Jujur aku sendiri agak kecewa sama chapter ini tau, 
terkesan buru-buru gak sih? maaf ya, aku akan coba 
perbaiki di next chapter 


BTW, kalian nunggu lama gak? Gak lah ya hehe. Pusing 
banget sama tugas, tiap hari ada aja tugas yang harus 
dikumpulin. Belum lagi kadang kalo gak sabtu minggu ada 
dosen yang minta kelas pengganti, mau nolak tgpi gak enak 
sama anak kelas dan dosen yang bersangkutan 

Jadi ya ini terbengkalai gak karuan. 


Kalian udah liat deja vu sama misfit belummmm? Ya ampun 
kacau bangettt, our captain Mark Lee is back terus misfit 
mantep banget ga ngerti lagi. Keren banget gak sih mereka 


"Punten a', mau dicat dulu ini lantainya." 


"Oh iya iya, silahkan bang." 


Oh iya hampir aku lupa ngucapin terima kasih ke kalian 
yang udah meninggalkan jejak kalian! TERIMA KASIH 
BANYAK YA UDAH VOTE DAN KOMEN, semoga kalian betah 
sama cerita aku. Aku tuh suka terharu gitu tau kalo ada 
yang vote sama komen huhuu 


Eh btw, mampir ke works aku yang lain dong hehe aku 
tunggu dah ya selamat tidur semua! 


Kembali Asing 


Johnny menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursi yang 
ia duduki sambil memejamkan matanya. Rasanya sudah 
empat puluh delapan jam dia tidak tidur. Pasalnya entah 
kenapa sejak kemarin pasien ada saja yang masuk dan 
butuh penanganan karna kekurang tenaga kerja medis. Dan 
disaat kondisinya yang juga tidak stabil untuk menangani 
para pasien. Bisa dibayangkan betapa sulitnya menjadi 
dokter bukan? Disatu sisi ia juga butuh istirahat namun 
disatu sisi mempunyai kewajiban untuk menangani pasien. 


Johnny sedikit memutarkan kepalanya membuat lehernya 
sedikit berbunyi akibat ulahnya itu. Memijat pelan 
pelipisnya karna rasa pusing yang menyerangnya. 


Ponsel pada kantung jas putihnya bergetar lama 
menandakan sebuah panggilan masuk. Segera ia membuka 
matanya dengan berat dan meronggoh ponselnya. 


Satu nama yang ia baca membuatnya menghela nafas 
pelan. la sudah lelah dengan semua yang ia rasakan. 
Namun, menolakpun ia tidak bisa. Lucu. 


"Johnny!" Pekikkan suara manja disebrang sana membuat 
Johnny menjauhkan sedikit ponselnya dari telinganya. 


"Sudah ada waktu kan?" 
"Amora, maaf." Suara Johnny menjawabnya dengan pelan. 


Suara decakan terdengar, Johnny memijat pangkal 
hidungnya. la tahu pasti Amora, orang yang sedang 
menelponnya, sedang kesal karna jawaban Johnny. 


"Kamu janji hari ini?" 


Johnny menggeleng pelan walaupun ia tahu orang 
disebrang sana tidak akan bisa melihatnya. "Amora, tolong 
ngertiin aku. Pasien lagi banyak " 


"Ok. Aku sendiri yang ke rumah kamu. Lagian aku sudah 
lama ngga ketemu mamah kamu." Potong Amora yang 
membuat Johnny kembali pusing memikirkannya. 


Bagaimana dengan reaksi ibunya ketika melihat Amora 
yang datang kembali setelah Johnny mati-matian berkata ia 
sangat benci dengan Amora? 


"Amora, nanti ya? Aku belum ngabarin mamah." 


Amora terkekeh disebrang sana. "Buat apa? Toh mamah 
kamu pasti senangkan lihat aku lagi? Terakhir dua sampai 
tiga bulan lalu kita ketemu." Ocehan Amora itu justru tidak 
didengar oleh Johnny yang semakin pusing. 


"Amora." Gumam Johnny tertahan karna sudah tidak ingin 
mendengar percakapan Amora. 


"Ya sudah aku tutup ya, aku juga harus bersiap pulang lalu 
ke rumah mamah kamu. Bye!" 


Sambungan akhirnya terputus. Johnny kembali menghela 
nafasnya untuk kesekian kalinya. la menatap daftar 
panggilannya. Sudah hampir seminggu semenjak kejadian 
Grassie dan dia. 


Setelah Grassie mengatakan perpisahannya walau hanya 
sepihak, Johnny akhirnya memilih untuk tidak mengejar 
Grassie dan hanya diam ditempat. Dan tentu saja kembali 
dekat dengan Amora karna menurutnya memang ia masih 
menyukai Amora walau sudah bertahun-tahun. Pikirnya 


mungkin Amora memang sudah berubah dan menjadi 
dewasa, pasalnya hal itu tidak terjadi. 


Amora justru masih sama dan semakin parah. Keinginannya 
harus selalu dituruti dan terlaksana. Contohnya seperti 
kemarin saat Johnny ada operasi mendadak karna harus 
menggantikan rekannya, disatu waktu ia harus pergi 
dengan Amora karna ia sudah berjanji. Johnny dengan sabar 
menjelaskan kondisinya dan tetap saja Amora memaksakan 
dirinya. Johnny yang tidak tega menolak, justru menyuruh 
Amora untuk datang ke rumah sakit dan menunggunya 
hingga selesai. Tentu saja Amora tanpa pikir panjang 
mendatangi Johnny ke rumah sakit yang bertepatan dengan 
Johnny yang harus memulai operasinya. 


Jasmine, selaku perawat yang sedang tidak bertugas 
menyuruh Amora dengan sopan untuk pulang karna Johnny 
yang tidak tahu kapan selesai operasi. Namun Amora hanya 
tersenyum remeh yang membuat Jasmine sedikit tersulut 
emosinya dan terjadilah pertengkaran dua wanita. 
Untunglah saat itu Juho yang baru selesai praktiknya dapat 
melerai mereka berdua. 


"Amora buat ulah lagi?" Taeyong yang bersuara membuat 
Johnny sedikit terkejut. 


"Dia mau ke rumah gue." 


Taeyong mengangkat sebelah alisnya, merasa hal tersebut 
tidak perlu dipikirkan. 


"Gue belum ngomong ke nyokap kalo gue balik ke Amora. 
Gue harus gimana?" 


Taeyong mengernyit menatap Johnny dan mengangkat 
bahunya acuh. "Itu kan masalah lo kenapa gue disuruh ikut 
mikir?" Mendengar jawaban Taeyong dengan cepat Johnny 


meraih kertas dan ingin memukul Taeyong. Namun sebelum 
berhasil mengenainya, Taeyong dengan cepat menghindar 
dari Johnny. Toh, Taeyong rasa nasihatnya yang kemarin 
tidak berguna untuk Johnny. 


Grassie sedari tadi berdecak kesal kepada kedua temannya 
yang menariknya dengan paksa. Grassie sebenarnya bisa 
saja pergi tanpa ditarik dan dipaksa seperi ini, kalau saja 
bukan ke tempat yang sedang ia jauhi selama hampir 
seminggu ini. Grassie hanya menggeleng dan sedikit 
memberontak kecil karna tidak ingin mengikuti langkah 
kedua temannya. 


Detak jantungnya berdegup dengan kencang, seperti dua 
kali lipat dari biasanya. Jika ia bisa menghilang dari tempat 
ini sekarang juga, mungkin ia merasa lega sekarang. 


"Lo biasanya rajin ke rumah sakit. Cepetan ah, pacar gue 
nunggu." 


Grassie menggeleng dengan kuat. "Gue tunggu luar deh, 
rumah sakit dingin banget tahu!" 


Aline dan Naura tidak menghiraukan ucapan mustahil dari 
Grassie. Pasalnya alasan yang diberikan Grassie sama sekali 
tidak masuk akal karna faktanya Grassie adalah seseorang 
yang kuat akan dingin diantara mereka. Lagipula dinginnya 
AC rumah sakit tidak sama seperti di kutub. 


"Gue tunggu dibawah aja deh. Kan yang sakit cowok lo, Nau. 
Takut nular." 


"Kecelakaan ngga bikin nular asal lo tau." Sahut Naura yang 
masih dengan setia mengunci tangan Grassie. 


Grassie kembali memutar otaknya. "Yaudah, gue ke toilet 
dulu nanti gue nyusul. Udah gue tahan dari di kampus nih." 


Alasannya yang semoga saja berhasil. 
Baik Naura dan Aline melepaskan tangan Grassie. "Bener?" 


Grassie tersenyum dan mengangguk. "Chat gue aja lantai 
sama kamarnya." 


Nene mendengus dan akhirnya mengangguk. "Yaudah kita 
duluan, jangan lama-lama!" 


Grassie hanya mengangguk dan mulai berjalan 
meninggalkan Aline dan Naura yang berjalan kearah lift. 
Sedikit lega karna ia bisa mengulur waktu. Grassie hanya 
ingin duduk saja dibangku pengunjung, urusan ke toilet itu 
hanya bohong. 


Grassie menjatuhkan tubuhnya pada jajaran kursi kosong. 
Sedikit menoleh ke kanan dan kiri, seingatnya beberapa kali 
ia ke rumah sakit ini pasiennya pasti ada saja. Tapi entah 
mengapa hari ini tidak sepenuh biasanya. 


Grassie benar-benar tidak menyangka bisa kembali ke 
rumah sakit ini setelah seminggu kejadian ia mengakhiri 
hubungannya dengan Johnny. Bahkan Grassie sendiri tidak 
tahu bagaimana kabar Johnny, apakah kembali dengan 
Amora atau tidak. 


Grassie melirik pulpen yang terjatuh didekatnya, ia melihat 
seseorang dengan pakaian dokter yang berlari kearah UGD 
dengan terburu-buru. Segera ia raih pulpen itu dan berlari 
menyusul sang dokter yang sepertinya itu adalah sebuah 
kesalahan karna ketika ia meraih lengan dokter tersebut, 
seseorang yang justru ia jauhi sekarang malah ia dekati. 


"Ini pulpennya, dokter." Sedikit bergetar disuaranya. Grassie 
hanya menatap pulpen yang ia julurkan, tidak berani 
menatap sosok yang seminggu ini mengganggu pikirannya. 


“Grassie." Gumamnya pelan. 
"Dokter Johnny!" 


Sebuah panggilan membuat Grassie dan Johnny menoleh 
kearah suara. Johnny sedang ditunggu karna pasti ada 
pasien darurat. 


Johnny kembali menatap Grassie penuh penyesalan, jika 
saja waktu dapat ia hentikan mungkin ia bisa lebih lama 
menahan Grassie. 


"Tunggu saya." 


Johnny melangkah meninggalkan Grassie dengan terburu- 
buru tanpa mengambil pulpennya yang masih berada 
ditangan Grassie. Johnny seorang dokter yang tentu saja 
pasiennya lebih utama. Grassie menggigit pipi dalamnya 
karna bingung harus bereaksi seperti apa, karna ia tidak 
mungkin menunggu Johnny. 


Johnny sedikit berlari kecil keluar dari ruang UGD, melepas 
maskernya dan melihat kesekeliling mencari seseorang. Ia 
menghampiri seorang perawat yang sedang membereskan 
kertas-kertas dimejanya. 


"Gus." 


Perawat yang terpanggil itu melihat kearah Johnny ramah. 
Kemudian mengambil sebuah pulpen dan menyerahkannya 
ke Johnny. 


"Tadi ada yang nitip ini ke saya dok, mbanya bilang punya 
dokter Johnny." 


Mendengar penjelasan tersebut sangat diyakini Johnny 
bahwa Grassie sudah pergi dan memang benar, Johnny 


terlalu berharap pada Grassie yang sudah ia sakiti hatinya. 
Jelas-jelas Grassie saat itu menyampaikan perasaannya 
padanya. Perempuan mana yang tidak sakit hati? 


Johnny sedikit tersenyum dan memasukkan pulpennya 
kedalam kantung jas putihnya. "Terima kasih, sus." 


Johnny meronggoh kantung celananya, mengambil 
ponselnya. Mencari sebuah nama yang tidak ia hubungi 
selama seminggu ini. Rasanya berat untuk memencet 
panggilan yang terpampang jelas pada layar ponselnya. 


Ponselnya ia genggam dengan erat dan mengurungkan 
niatnya untuk menghubungi orang tersebut. Ia kembali 
memasukan ponselnya dan menghela nafasnya. la memang 
pengecut. Melangkahkan kakinya beranjak dari sana. 
Johnny sama sekali tidak punya nyali untuk berbicara 
dengannya. Lagi pula jika Johnny ingin meluruskan 
hubungannya pun tidak ada gunanya. 


“Grassie, lo langsung balik?" 


Nama Grassie yang disebut membuat tubuh Johnny 
menegang dan netranya menangkap sosok yang tadi ia cari. 
Grassie dengan dua temannya. Grassie terlihat sangat tidak 
bersemangat sama sekali. Senyuman yang terukir hanya 
senyum kecil yang ia paksakan untuk terlihat baik-baik saja 
didepan temannya. 


Johnny melangkahkan kakinya mendekat tanpa sadar, 
membuat dua teman Grassie menatap Johnny bingung. 
Sedangkan Grassie menegang menatap Johnny. Tangannya 
terkepal karna menahan rasa gugupnya. 


"Ada yang bisa dibantu, dok?" 


Johnny tersenyum dan melirik Grassie yang menunduk 
dibelakang kedua temannya. 


"Saya ada urusan dengan teman kalian, boleh beri ruang?" 


Aline dan Naura saling berpandangan dan melirik Grassie 
yang hanya mengantupkan bibirnya dan menggeleng pelan 
kearah mereka berharap mereka tidak mengizinkannya. 


"Oke, kita duluan ya! Permisi dok." Pamit Aline dan Naura. 


Grassie hanya meruntuki kebodohan kedua temannya yang 
membiarkannya begitu saja dengan seseorang yang tak 
dikenal. Aline dan Naura tidak kenal dengan Johnny, namun 
bisa begitu saja mempersilahkan orang asing berbicara 
dengannya. 


"Maaf dok, saya sudah ada yang menunggu." 


Grassie berbicara dengan nada sopan padahal mati-matian 
ia menahan gugupnya dihadapan Johnny yang sedang 
menatapnya dengan penuh penyesalan. 


"Sebentar saja." 


Johnny berusaha meraih tangan Grassie namun dengan 
cepat Grassie menahannya dan sedikit tersenyum pada 
Johnny. Grassie menggeleng dan membungkuk kecil 
berusaha sopan pada Johnny. 


"Pulpennya sudah saya berikan pada suster yang disana. 
Saya permisi ya, dok." 


Sebuah ucapan datar dan sopan yang dikeluarkan oleh 
Grassie membuatnya tersadar bahwa ia telah banyak 
melukai perasaannya. Sebuah jarak yang dibuat oleh 


Grassie dan diikuti oleh Johnny, tanpa sadar menjadikan 
mereka asing. 


Grassie dengan cepat melangkahkan kakinya menjauh dari 
Johnny yang masih menatap kepergian Grassie tanpa 
menahannya, persis seperti seminggu lalu. Hanya menatap 
punggung gadis itu yang perlahan menghilang dengan 
seseorang yang ia kenal beberapa bulan ini. 


Doyoung. 


Halloooo—- mari kita pemanasan karna sebentar lagi akan 
banyak part Johnny dan Amora. Tolong doanya agar Johnny 
sadar segera ya 


Dah aku gak tau mau ngomong apa lagi karna emang part 
ini agak flat aja. 


Aku mau memberi pengumuman kalau aku akan 
menghilang selamat tiga minggu karna UTS jadi jangan 
kangen ya. Jaga diri kalian sehat-sehat ya 


Kalau kalian bosen ayo mampir ke works aku yang lainnya 
HEHE 

Cerita anak SMA. 

Fiksi sejarah. 


Dadaaah 


Runtuh 


Johnny menatap lurus kedepan, tanpa ada ekspresi 
diwajahnya. Lengan yang digandeng oleh seseorang 
disampingnya, tentu saja Amora. la diamkan begitu saja 
membiarkan seseorang disampingnya berbicara dengan 
senangnya. Menceritakan banyak hal tentang kehidupannya 
selama seminggu ini mereka tidak bertemu karna Amora 
harus keluar kota karna pekerjaannya. Bagaimana perasaan 
Johnny? Tentu saja tidak masalah dan justru sedikit senang 
karna tidak ada yang mengganggunya selama seminggu. la 
cukup fokus dengan karirnya sebagai dokter dan sedikit 
melupakan permasalahannya. 


Johnny melirik sedikit kearah seseorang wanita 
disebelahnya yang dengan riang menceritakan segela 
halnya. Ingatannya kembali pada sang ibu yang 
memberinya petuah alih-alih memarahinya soal percintaan. 
Jika disuruh memilih, Johnny lebih baik dimarahi daripada 
diberikan petuah oleh sang ibu karna itu tandanya, hanya 
dialah yang dapat mengatasi permasalahannya. 


"Dari awal memang sudah salah, akhirnya bingung sendiri. 
Kamu laki-laki dewasa, tentukan pilihan kamu. Kamu 
membimbing bukan perempuan yang membimbing. Amora 
ataupun Grassie, keduanya perempuan. Kamu yang harus 
tegas. Mama tidak tahu masalah apa yang kamu dan Amora 
alami dahulu, tapi mama kira kamu cukup pintar." 


Ah rasanya Johnny benar-benar gila. Jika dipikirkan, ibunya 
sama sekali tidak tahu menahu persoalan Amora yang tidak 
datang, bahkan meremehkan kematian adiknya. Bagaimana 
jika nanti ibunya tahu? 


"Johnny? Jo!" 


Johnny mengerjap. Menyadarkan dirinya sendiri bahwa ia 
sedang berada bersama seseorang dan di tempat ramai. 
Sedikit meruntuki kebodohannya yang melamun sepanjang 
jalan. 


"Kamu dengerin aku ngga?" 


Johnny mengerjap kembali, otaknya dipaksa berpikir cepat. 
Dan pada akhirnya ia menganggukkan kepalanya sebagai 
jawaban. Oh sungguh, baru kali ini ia meruntuki hari 
liburnya karna ia harus terjebak bersama wanita ini 
sekarang. Harusnya ia bisa tertidur dengan tenang di 
apartmentnya. 


Amora tersenyum, bohong kalau senyumnya tidak cantik. 
"Untung kamu putus dan sama aku lagi, ngga sia-sia aku 
balik lagi ke kamu." 


Johnny mengernyit. "Maksud kamu?" 


"Iya, kamu lihat sendiri kan, mantan kamu itu bareng laki- 
laki lain tadi." Ucap Amora sambil mengeratkan 
genggamannya pada Johnny. 


Johnny diam membeku, sebelah alisnya naik. Ia sedikit tidak 
terima dengan perkataan Amora yang seakan-akan 
merendahkan. la memang tidak melihat, namun Johnny tahu 
siapa yang dimaksud dengan mantan yang diucapkan 
Amora itu. Hanya satu nama dan Johnny yakin. Bagaimana 
bisa Amora dapat menilai seseorang dengan mudahnya. 
Johnny memang tidak bisa menjamin, namun ia tidak boleh 
gegabah mempercayai ucapan Amora. Toh, Johnny tahu 
pasti sosok siapa yang bersama dengannya kalau bukan 
Doyoung. Lagipula ia juga tidak bisa menghakimi sosok 
'mantannya' itu, karna Johnny sekarang juga melakukan hal 
yang sama. 


Grassie berjalan dengan sedikit menghentakan kakinya 
sambil mendorong trolley mengikuti seorang laki-laki 
dihadapannya. Ini adalah kali pertamanya berbelanja 
dengan laki-laki itu. Dia meruntuki keputusannya untuk 
menuruti ajakkan laki-laki tersebut untuk menemani belanja 
bulanan. Dengan alasan tidak ada yang menemani dan 
kebetulan ia juga sedang ingin berbelanja. 


Grassie tidak tahu bahwa laki-laki yang didepannya ini 
bahkan lebih pemilih dan hemat. Mana bisa ia memilih 
dengan tenang jika apapun yang diambil Grassie dia akan 
menahannya terlebih dahulu, membandingkan isi beratnya 
lalu harganya, belum lagi tidak boleh mengambil makanan 
ringan terlalu banyak dan memiliki persyaratan yang 
lainnya dengan alasan kesehatan. Huh, anak kedokteran. 


"Serius deh, Jeno gini juga?" Grassie sudah frustasi 
mengikuti langkah kakinya dan mengikuti kemauannya. 
Pasalnya trolley yang digunakan Grassie dipegangi olehnya. 


la yang sedang melihat kemasan pada tangannya itu 
langsung menoleh kearah Grassie yang wajahnya ditekuk 
menahan kesal. Ia menaikkan alisnya karna tidak mengerti 
dengan ucapan Grassie. 


"Na Jaemin, lo dari tadi ngeselin nyadar ngga sih?" 


Laki-laki bernama Na Jaemin itu menggeleng dan 
memasukan barangnya kedalam trolley miliknya sendiri. 
Bahkan sempat-sempatnya ia tersenyum menampilkan 
deretan giginya. Grassie mendengus begitu saja melihat 
reaksi Jaemin yang tidak merasa dosa. 


"Lo ngga beli? Diskon loh." 


Grassie menggeleng. "Ngga. Gue mau nyari sabun cuci baju, 
mending lo lepasin trolley gue jangan dipegangin gini." 


Jaemin hanya terkekeh. "Emang dari tadi gue pegangin?" 


Grassie terbelalak, matanya membulat karna ucapan 
Jaemin. "Wah, Na Jaemin lo " 


"Eh? Selamat sore, dokter Johnny." 


Ucapan Grassie terpotong dengan suara Jaemin yang 
menyapa seseorang yang membuat Grassie menegang 
sekarang. Bahkan rasanya oksigen disekitarnya sama sekali 
tidak ada, sehingga membuatnya sulit untuk bernafas. la 
mengeratkan genggamannya pada trolley dan tidak berani 
untuk menoleh kebelakang, arah datangnya Johnny. Terlebih 
kenyataan bahwa ada suara wanita yang menjawab sapaan 
Jaemin. 


"Oh? Hai! Kamu kenal, Johnny?" 


"Saya mahasiswa dokter, kalau dokter ingat saya. Kita juga 
pernah satu meja saat makan siang, iya kan Grassie?" 


Terkutuklah Na Jaemin atas segala perkataannya yang tidak 
dipikirkan terlebih dahulu. Pasalnya Grassie baru saja ingin 
kabur dan harus tertahan karna ucapan Jaemin yang 
menyebut namanya, dan Johnny yang menggumamkan 
namanya. 


“Grassie?" 


Grassie menghirup dalam oksigen disekitarnya dan 
menghembuskannya perlahan. la membalikkan tubuhnya 
dan memaksakan senyumnya terukir pada wajahnya. 
Walaupun sekarang ia mati-matian menahan tubuhnya 
untuk tetap berdiri tegak. 


"Rupanya mantan kamu, John? Benar kan, aku bilang?" Ada 
penekanan pada kata mantan yang dikeluarkan dari mulut 


Amora membuat Jaemin melihat kearah Grassie dan Johnny 
secara bergantian. la merasa paling tidak tahu menahu soal 
kelanjutan hubungan Johnny dan Grassie. 


Amora berdecak dan melipat tangannya didepan dada. 
"Rasanya adegan kita tidak asing." Ucapan Amora membuat 
Jaemin menatapnya, bukan hanya dia yang tidak asing, 
namun Jaemin pun sedari awal merasa Amora tidak asing. 


"Kalian yang waktu itu saya tanyakan ruang dosen 
kedokteran kan? Wah, kita dipertemukan lagi, ya?" Lanjut 
Amora yang berhasil membuat Jaemin mengingatnya. 


Grassie membuang pandangannya agar tidak menatap 
Johnny yang sekarang menatapnya dengan dalam tanpa 
berkedip. 


Jaemin sedikit terkekeh dan menyadari bahwa situasi 
sekarang tidak mengenakan bagi Grassie dan bagi Johnny. 
Jaemin cukup peka dengan keadaan mencekam ini. 


"Maaf kami sepertinya harus segera pergi, senang bertemu 
dengan kalian. Kami duluan, dokter Johnny." 


Jaemin dengan sopan berpamitan dan langsung menarik 
Grassie, berbalik tanpa membiarkan Grassie berpamitan 
barang tersenyumpun kepada Amora dan Johnny. 


"Thanks, Jaem." 


Jaemin mengangkat kedua bahunya dan menyunggingkan 
senyumnya, terlihat bangga dengan apa yang ia lakukan. 


"Keren kan gue?" Ucapnya sambil menyisir rambutnya 
kebelakang dan merapihkan kerah kemejanya. 


Grassie mengernyit dan menggeleng dengan cepat. 
Rasanya ia salah telah memuji Jaemin didalam hatinya. la 
bergidik ngeri melihat Jaemin dan mendorong trolleynya 
dengan cepat tanpa memperdulikan teriakan Jaemin yang ia 
tinggalkan dibelakang. 


Entah hari apa ini, ia merasa bahwa dirinya adalah pinjaman 
banyak orang. Grassie bahkan baru saja ingin merebahkan 
dirinya, beristirahat sebentar karna dirinya bertemu dengan 
Johnny dan Amora yang menghabiskan seluruh energi serta 
moodnya. Sekarang, ia sudah bersama dengan Doyoung. 
Menemani pria itu makan malam bersamanya, padahal baru 
saja tadi ia menolak ajakan makan malam dari Jaemin. 


Doyoung yang tiba-tiba saja ada di depan rumahnya dengan 
setelan kantoran yang menandakan bahwa ia baru saja 
pulang dari kerjanya, membuat Grassie tidak enak untuk 
menolaknya. Dengan sangat terpaksa ia mengikuti ajakkan 
dari Doyoung. 


Diam-diam Doyoung tersenyum melihat Grassie yang 
sedang fokus menatap arah jendela yang menampilkan 
kendaraan dan para pejalan kaki lalu-lalang. Doyoung 
mengikuti arah pandang Grassie, tidak ada yang spesial 
namun kebiasaanya masih sama. 


"Ngga ada yang berubah." 


Grassie menoleh kearah Doyoung yang sedang menatap 
kearah luar sepertinya tadi. 


"Dalam konteks?" 


Pertanyaan Grassie membuat Doyoung sedikit 
menyunggingkan senyumnya. "Semua." 


Grassie tersenyum kecil dan mengalihkan pandangannya 
kearah minuman dihadapannya. "Kecuali kita." 


Doyoung terkekeh dan mengangguk. Menyandarkan 
tubuhnya dan menatap Grassie dengan tatapan 
kerinduaannya. "Kita ngga bisa kayak dulu?" 


Grassie yang sedang meminum minumannya pun tersedak. 
"Doyoung." 


Doyoung berdecak dan menyipitkan matanya. "Rasanya 
kamu makin kurang ajar, aku lebih tua dari kamu kalau 
kamu lupa." 


Grassie berdecih. "Tch, dasar gila hormat." 


Kekehan mereka berdua memenuhi meja mereka. Siapapun 
yang melihat pasti mengira mereka adalah pasangan 
harmonis ditengah gemerlapnya malam yang menemani 
mereka. Namun, siapa sangka ada luka dihati mereka 
masing-masing dihubungan mereka dulu. 


Bahkan, disisi lain dari tempat Grassie dan Doyoung, Johnny 
yang melihatpun salah sangka melihat kebahagian yang 
terpancar dari meja mereka. la mengepalkan kedua 
tangannya. Ada rasa marah dan kecewa dalam dirinya, 
entah apa. Sedikit mempertanyakan lucunya dunia, karna 
mengapa dari semua tempat yang ada di penjuru kota, ia 
tetap harus bertemu dengan Grassie? 


"Laki-laki disekitar mantan kamu banyak juga?" 


Johnny hanya melirik Amora yang ada dihadapannya tanpa 
membalas ucapan Amora. la sedikit melirik jam yang 
melingkar pada pergelangan tangan kirinya. Pukul delapan 
malam. la melirik kembali Grassie yang sedang memasukan 
makanannya kedalam mulutnya disebrang sana. 


Johnny bangkit dan meninggalkan Amora tanpa berniat 
menyelesaikan makanannya. Tanpa menoleh dan menyahuti 
panggilan Amora, Johnny melangkahkan kakinya menuju 
pintu keluar. 


Johnny meronggoh kantung celananya, mengambil 
ponselnya, mencari sebuah nama dan memencet sebuah 
panggilan yang tersambung kedalam ponselnya. Dari posisi 
Johnny yang sedikit jauh dari pandangan orang yang ia tuju 
namun ia tetap bisa melihat seseorang yang sedang ia 
sambungkan panggilannya. 


"Ya? Hallo?" 
Johnny sedikit menyunggingkan senyumnya. "Selamat." 


Johnny bisa melihat jika Grassie sedang kebingungan karna 
ucapannya. "Atas apa ya, dok?" 


"Kamu kembali lagi dengan Doyoung?" 


Grassie bangkit, Johnny sedikit terkekeh dengan tindakan 
Grassie yang spontan mencari keberadaannya. 


"Salah paham." Suara Grassie mengecil. Ia menoleh kearah 
luar dan mendapati Johnny berdiri didekat sebuah mobil 
putih sambil menatap kearahnya. la segera meraih tasnya 
dan segera bergegas keluar tanpa memperdulikan Doyoung 
yang memanggil Grassie. Grassie sendiri juga tidak tahu 
mengapa ia harus repot-repot mencari Johnny guna 
menjelaskan apa yang terjadi. Bukankah semuanya telah 
usai saat itu? 


Johnny mematikan sambungan telponnya dan menatap 
Grassie yang terengah dihadapannya. Entah kenapa Grassie 
dengan rumitnya menghampiri Johnny yang bahkan mereka 
sudah tidak punya hubungan apapun. 


"Kenapa?" Johnny menatap lurus Grassie. Rasanya ia pernah 
mengalami hal ini. Rasanya juga sama. 


Grassie menggeleng. "Salah paham." 

Johnny mengangguk. "Kalau salah paham kenapa?" 
"Saya mau meluruskan." 

"Semudah itu?" 

Grassie mengernyit. "Apa?" 


"Kamu memang sangat mudah menerima laki-laki dengan 
mudah?" Ucapan sarkas dari Johnny membuat Grassie 
sedikit tersulut amarahnya. 


"Apa?" 


Johnny mengangguk dan berjalan mendekat kearah Grassie. 
Menepuk pundak Grassie pelan. "Keputusan kamu untuk 
mengakhiri ini semua, saya rasa itu bagus untuk saya. Saya 
tidak bisa menerima perempuan yang sangat mudahnya 
menerima laki-laki." Ucapan Johnny membuat Grassie 
mematung tidak mengerti dengan jalan pikiran Johnny. 


Johnny membalikkan tubuhnya dan masuk kedalam 
mobilnya tanpa melihat kearah Grassie untuk terakhir 
kalinya. Meninggalkan tempat itu dengan perasaan yang 
berkecamuk didalam dirinya. Entah keputusan dari sikapnya 
itu benar atau tidak, yang jelas ia hanya berharap bahwa 
keputusannya itu tidak membuatnya menyesal. 


Hi! Apakah kalian menikmati chapter ini? Hehe. 

Apakah aku harus mengkaramkan Johnny Amora segera 
atau malah ngejadiin mereka? Johnny lagi cape aja sih 
makanya kayak gitu mohon dimaafkan semuanya. Tapi jujur 


aku ngetiknya juga ga tega sama Grassie masih gak abis 
pikir aja sih sama Johnny, bisa-bisanya dokter muda kayak 
dia bertindak kayak gitu ya 


Udah ah, aku mau kembali sama tugas-tugas yang ga ada 
abisnya sama UTS yang belum selesai 


Btw aku nitip pacar aku dulu ya. Ga ngerti lagi bisa-bisanya 
mereka semulus ini mukanya. Lucas sama TY gemes banget 


A Ring 


Sejak kejadian terakhir saat di tempat makan waktu itu, 
baik Johnny dan Grassie sama-sama tidak ada yang saling 
menghubungi. Bak tertelan bumi, keduanya sudah sibuk 
dengan kesibukannya masing-masing. Grassie yang sibuk 
revisi dan Johnny yang sibuk dengan mengambil seluruh 
jadwal operasi. Tidurpun hanya terhitung satu sampai dua 
jam, libur? Tidak ada kata libur dalam kamus Johnny hampir 
satu bulan lebih ini. Bahkan tidak terasa bahwa bulan kini 
telah berganti dengan cepat. 


Amora juga makin gencar untuk selalu menempeli Johnny 
walaupun ia sibuk dengan pekerjaannya di kantor. Amora 
sering sekali datang ke rumah sakit walaupun ia tahu 
sangat sulit bertemu dengan Johnny. Dan tak jarang ia akan 
bertengkar dengan beberapa perawat karna mengganggu 
Johnny bekerja serta yang lain merasa risih karna 
kehadirannya ditengah-tengah sana. 


Taeyong membenarkan kacamatanya sambil menyesap kopi 
hangatnya. la berjalan mendekat kearah Johnny yang 
memejamkan matanya dengan kepala menengadah keatas. 


"Ibu hamil sekarang terlalu banyak makan deh." Taeyong 
menarik kursi disebelah Johnny yang kosong. 


"Iya, saya perhatikan juga banyak banget yang over sampe 
delapan puluh sembilan puluh gitu timbangannya. Padahal 
berat awalnya sebelum hamil tidak gemuk." Ujar Adit yang 
entah dari mana ia muncul dengan semangkuk mie instan 
kuah yang sudah siap santap membuat Taeyong sedikit 
terkejut. 


"Ya ampun!" Pekiknya karna terkejut akan suara Adit yang 
tiba-tiba. la mengusap dadanya dan mengangguk. "Iya, 
padahal bahaya juga buat janin sama ibunya. Tadi aja sudah 
ada yang tekanan darahnya tinggi, berpotensi preeklampsia 
"Jelas Taeyong sambil melirik Johnny yang sudah membuka 
matanya. 


Suara decitan dari Adit yang menarik kursi disebrang Johnny 
dan Taeyong membuat Taeyong meringis. 


"janinnya?" Johnny kini bersuara. 


Taeyong sedikit tersenyum ketika Johnny menanggapi 
permasalahan ini. Akhir-akhir ini Johnny menjadi lebih 
pendiam dari biasanya. Johnny tidak akan menjawab dan 
berbicara selain tentang pasien dan pasien. Terakhir yang 
Taeyong tahu bahwa Johnny melakukan tindakan yang 
hanya berdasarkan emosinya saja. Taeyong tahu, mungkin 
Johnny didalam sana sedang perang batin. 


"Berat badan untuk sekarang masih normal, semoga saja 
sang ibu bisa denger saran gue. Bisa-bisa makrosomia ." 
Johnny yang mendengar penjelasan Taeyong hanya 
menganggukan kepalanya. 


Taeyong melirik kearah Johnny yang sedang menatap 
ponselnya dengan datar. Taeyong tahu bahwa temannya itu 
sedang tidak baik-baik saja akhir-akhir ini. Jujur saja, 
kemarin Johnny dan Taeyong bahkan sempat bertengkar 
karna menurut Johnny, Taeyong terlalu ikut campur 
masalahnya. Baru tiga hari ini Taeyong dan Johnny kembali 
bertegur sapa kembali setelah hampir seminggu lamanya 
saling mendiamkan. 


Suara tertawa antara dua perempuan yang masuk kedalam 
ruangan terdengar. Johnny, Taeyong dan Adit, yang terdapat 
dalam ruangan, sontak menoleh kearah pintu yang 


menampakan kedua perawat, Jasmine dan Rina, memasuki 
ruangan. 


"Suster Rina, saya sudah tidak ada jadwalkan?" 


Rina yang ditegur oleh Johnny sontak menghentikan 
tawanya dan segera menggeleng dengan cepat karna tahu 
kondisi Johnny yang sedang tidak baik-baik saja akhir-akhir 
ini. 


"Tidak, dok." 


Johnny mengangguk dan sedikit senyum. la bergegas 
bangkit dari duduknya, sedikit membungkuk dan melirik 
Taeyong sedikit. Memberikan pamitnya kepada yang lain 
dan bergegas pergi secepatnya. 


Adit bahkan sampai tidak berani bernafas karna takut 
dengan ekspresi Johnny yang tegas. 


"Saya lebih tua dari dia tapi kenapa saya yang takut?" 


Johnny menyipitkan matanya, mencari seseorang yang akan 
ia temui. melangkahkan kakinya mendekati perempuan 
yang melambaikan tangannya kearahnya, dengan senyum 
yang ia paksakan untuk terangkat. 


Amora. Wanita itu melambaikan tangannya kearah Johnny 
yang baru datang. Senyum cantik dan anggun 
mengembang tat kala langkah Johnny yang semakin 
mendekatinya. 


"Dari tadi?" Suara Johnny menyapanya ketika Johnny sudah 
berada dihadapan Amora. 


Dengan cepat Amora mengangguk dan mengerucutkan 
bibirnya. "Iya, lama tahu." 


Namun hanya senyum kecil yang hanya Johnny tampilkan 
tanpa mau repot-repot meminta maaf pada Amora. Toh, 
pertemuan ini juga mendadak. 


Tangan Amora menyambar lengan Johnny dengan cepat dan 
menggiring mereka memasuki toko perhiasaan. Dengan 
senyum cantik yang mengembang dari Amora, justru 
berbanding terbalik dengan ekspresi yang ditampilkan oleh 
Johnny. 


Johnny mengepalkan kepalan tangannya, jantungnya 
berdebar dengan kencang, entah apa yang ia rasakan yang 
jelas saat ini tubuhnya seperti menolak langkahnya untuk 
memasuki toko ini lebih jauh. Pertunangannya seperti 
semakin dekat. 


Ya, mereka Johnny dan Amora akan bertunangan sekitar 
empat minggu lagi. Johnny setuju? Tentu. Justru dia sendiri 
yang mengajak Amora untuk bertunangan. Tepat setelah ia 
pulang dari makan malam penuh emosi itu, ia menghubungi 
Amora dan segera meminta bertunangan. 


"Selamat datang di toko kami." Sebuah sapaan hangat dari 
pegawai toko menyadarkannya bahwa semua ini bukan 
hanya mimpinya. "Cincin pertunangan? Atau cincin nikah?" 


Amora yang mendengar terkekeh dan mengangguk. Ia 
menarik kursi, mendudukan dirinya dan melihat-lihat cincin 
yang berada di meja kaca dihadapannya. 


"Mau cari yang seperti apa?" 


Amora sedikit berpikir, dan menunjuk sebuah cincin 
sederhana namun cantik, seperti menarik setiap orang yang 
akan melihatnya. Namun sayangnya, selain Amora terdapat 
seorang laki-laki yang menunjuk cincin tersebut. 


"Eh?" 


Amora menoleh, tidak hanya Amora, bahkan Johnny pun 
melihat kearahnya dan harus menahan rasa terkejutnya 
ketika melihat sosok laki-laki tersebut. Sosok yang terakhir 
kali ia lihat bersama dengan sosok yang membuatnya 
memutuskan menjauhi Grassie. Johnny mengeraskan 
rahangnya ketika mata mereka bertemu. 


Doyoung tersenyum ramah dan menyingkirkan tangannya. 
"Buat anda saja." Ucap Doyoung sopan tanpa menghiraukan 
Johnny yang menatapnya penuh tanda tanya dan tuntutan. 
Terlihat Johnny yang masih menyimpan perasaan tidak 
sukanya pada Doyoung 


Amora dengan senang mengangguk dan mengucapkan 
terima kasih kepada Doyoung yang mau mengalah padanya. 


"Sebagai gantinya, tolong pilihkan saya yang bagus, boleh?" 


Amora mengerjap dan kemudian mengangguk. Johnny 
menahan tangan Amora agar tidak melakukannya. 


"Kenapa? Kamu jangan cemburu, ya." Kekeh Amora sambil 
mengelus lengan Johnny dan kembali mencari cincin untuk 
Doyoung. Bukan, bukan karna cemburu. Ada rasa tidak suka 
jika harus melakukan interaksi dengan Doyoung. 


Mata Doyoung teralihkan dan kini menatap Johnny yang 
juga menatapnya dengan tajam. Doyoung bahkan tidak 
peduli dengan Amora yang sedang mencarikan sebuah 
cincin untuknya. Perasaan Doyoung? Tentu saja sangat ingin 
menghajar Johnny untuk kedua kalinya. Namun ia masih 
bisa menahannya karna tidak mau membuat keributan 
ditengah-tengah tempat ramai. 


"Wanitamu suka yang seperti apa?" 


Doyoung kembali menatap Amora yang sibuk mencari 
dengan tatapan datar miliknya. "Sederhana." 


Amora mengangguk dan kemudian menunjuk sebuah cincin 
cantik. "Ini?" 


"Boleh." 


Doyoung memanggil seorang pegawai dan mengurus untuk 
cincin yang akan ia beli. 


Amora tersenyum kearah Doyoung. "Tunangan?" 


Doyoung mengerjap dan tersenyum lalu menggeleng. "Baru 
ingin menyatakan, mungkin?" Kekeh Doyoung diakhir 
mengundang kekehan Amora, tentu saja kecuali Johnny. 


Dikepala Johnny justru timbul tanda tanya, untuk siapa 
cincin tersebut? Untuk apa? Semua pikiran tidak penting 
yang tidak ada sangkut pautnya dengannya justru perlahan 
masuk kedalam pikirannya. Dan Johnny membenci hal 
tersebut. Mungkinkah untuk Grassie? 


Doyoung menoleh kearah Amora dan Johnny yang sedang 
sibuk untuk pembayaran cincin mereka. 


"Kalian cocok. Semoga dilancarkan." 


Doyoung membungkuk dengan tatapan datar kearah 
mereka, namun tetap menyunggingkan senyum kecilnya. 
Amora hanya mengangguk dan tersenyum, sedangkan 
Johnny hanya menatap datar Doyoung yang perlahan 
berjalan meninggalkan mereka. 


Detak jantungnya berdetak dengan cepat memikirkan cincin 
tersebut memang bisa saja untuk Grassie dan bagaimana 
jika Grassie menerimanya? Hal bodoh yang Johnny tak perlu 


pikirkan justru semakin ia menolaknya, semakin kesal ia 
terhadap dirinya sendiri. 


Grassie meneguk kaleng soda miliknya entah sudah kaleng 
keberapa hari ini yang telah ia minum. Percayalah, hari ini 
adalah hari sial untuknya karna tiba-tiba dosen 
pembimbingnya harus diganti karna sang dosen harus 
mengambil cuti untuk melahirkan paling tidak tiga sampai 
empat bulan, sedangkan ia harus seminarnya kurang dari 
dua bulan lagi. Dan sekarang, dosen pembimbingnya sama 
sekali tidak menghargai hasil kerja kerasnya serta dosen 
pembimbingnya yang sebelumnya. 


Sebuah ketukan dimeja membuat mendongak dan 
mendapati Doyoung yang telah datang. la segera 
menyingkirkan kaleng-kaleng yang sudah kosong agar 
memberikan tempat untuk Doyoung dan memang agar 
mengosongkan mejanya. 


Doyoung melirik dengan tajam Grassie. "Sudah makan 
nasi?" 


Dengan cepat Grassie mengangguk, tentu saja hal itu 
bohong. Bagaimana bisa ia nafsu makan jika ada banyak 
revisi untuknya. Grassie memang sering berbohong, namun 
ia juga mudah tertebak oleh orang sekitarnya. 


Doyoung yang tadi berniat untuk duduk justru melangkah 
pergi untuk memesankan sebuah makanan untuk Grassie 
makan, karna Doyoung tahu bahwa gadis itu pasti belum 
memakan apapun selain meminum soda. 


"Nih." Doyoung meletakan nampan berisi nasi dan ayam 
tidak lupa es krim kesukaan Grassie. 


"Doy. " 


Doyoung menggeleng, menarik kursi dihadapan Grassie dan 
mendudukan dirinya. la melipat kedua tangannya dan 
memperhatikan Grassie yang masih belum menyentuh 
makanannya. 


"Assie." Suara datar Doyoung membuatnya bergidik dan 
membuatnya terpaksa menarik nampan tersebut dan mulai 
menyentuh makanan miliknya. 


Sembari Grassie makan, pandangan Doyoung hanya 
menatap lurus Grassie. Memikirkan kejadian sore tadi saat ia 
pergi membeli cincin. Doyoung ingin menceritakannya 
namun disatu sisi, ia tidak ingin membuat pikiran Grassie 
bertambah dan ingin membuat Grassie melupakan Johnny. 
Sosok laki-laki yang menurut Doyoung brengsek. 


"Kenapa sih?" Desis Grassie karna merasa tidak nyaman jika 
Doyoung menatapnya dalam seperti itu. 


Doyoung terkekeh. "Kamu beneran ngga mau nerima aku 
lagi?" 


Grassie menghentikan makannya. "Doy." Grassie bahkan 
sudah malas mendengar pernyataan Doyoung. Bukan, 
bukan karna ia membenci Doyoung atas segala sikapnya 
dimasa lalu. Hanya saja, menurut Grassie, Doyoung tidak 
benar-benar menyatakan perasaannya dengan tulus. 


Doyoung tersenyum dan mengangguk, mengeratkan 
kepalan tangannya dipangkuannya. la harusnya sudah tahu 
bahwa Grassie tidak akan menerimanya. la melirik saku 
celananya, cincin yang ia beli tadi, harus ia simpan sampai 
ada yang benar-benar bisa meyakinkan perasaannya. 


Grassie tersenyum kemudian melirik ponselnya yang 
menampilkan pop-up notifikasi obrolan dari seseorang. 
Jantungnya seperti jatuh keperutnya, karna tak pernah ia 


pikirkan dan sangka bahwa orang yang saat itu marah 
padanya akan menghubunginya lagi. Seseorang yang 
bahkan sudah sebulan tidak menghubunginya dan tiba-tiba 
mengirimkannya pesan yang sulit dimengerti. 


Dokter Johnny 
Selamat. 


Preeklampsia: Ibu hamil yang memiliki kelebihan 
berat badan atau obesitas lebih berisiko mengalami 
preeklampsia. Preeklampsia adalah komplikasi 
kehamilan yang ditandai dengan tekanan darah 
tinggi, dan terdapatnya protein dalam urine 
(proteinuria) akibat kebocoran ginjal. 


Makrosomia: Obesitas selama kehamilan juga bisa 
meningkatkan risiko ibu hamil melahirkan bayi lahir 
dengan berat badan berlebih (makrosomia). Ukuran 
bayi yang terlalu besar ini akan meningkatkan risiko 
cedera selama persalinan, misalnya bayi tersangkut 
di jalan lahir atau ibu mengalami perdarahan. 


Surprise! 


Hallooo tumben gak sih aku update cepet HAHA alasannya, 
ya karna emang lagi pengen upload cepet sama ehem, aku 
mau menghilang dua minggu mungkin karna tugas aku 


Sebel aku tuh tugas kayak kucing, beranak mulu 


Btw udah sampe chapter segini nih, ada yang mau ditanyain 
karna bingung atau kalian penasaran sesuatu? Bakal aku 
jawab kok! Kalo ada yang mau ditanyain, tanya aja ya 


BTW Jisung sakit ih, aku sedih bangettttt padahal dia 
semangat sama project ini udah sering spoiler huhu Get well 
very soon jisung 


# WeLoveyoujJisung 
# GetWell/Soonjisung #DanceMachine Jisung 
# WeWillWaitForYouJisung 


It Hurts But They Dont Know 


Taeyong berjalan membawa dua kopi hangat pada kedua 
tangannya. Menghampiri seorang temannya yang beberapa 
hari ini lebih diam dari pada biasanya. Malam hari di rumah 
sakit membuat keadaan lebih sunyi walaupun beberapa 
pengunjung serta IGD dan UGD masih ramai. 


Langkah Taeyong berjalan menyusuri koridor rumah sakit 
dengan kedua tangan yang membawa dua gelas kopi. 
Dengan senyum yang mengembang tidak henti-hentinya ia 
tersenyum ketika perawat dan beberapa rekan sesama 
dokter menyapanya. Langkah kakinya membawanya ke arah 
taman rumah sakit yang sudah menjadi seperti basecamp 
untuknya dan Johnny ketika sudah merasa suntuk. 


Dari jauh Taeyong melihat Johnny yang sedang duduk tidak 
lupa dengan ponsel yang menempel pada sebelah 
telinganya. Taeyong berhenti, memperhatikan temannya itu 
dari jauh. Rasanya, Johnny butuh privasi. Terlihat Johnny 
yang menutup telponnya dan merasa ekspresi Johnny 
berubah, Taeyong dengan segera melangkahkan kakinya 
mendekat. 


"Nih." Taeyong menyodorkan satu kopi yang ia bawa kepada 
Johnny yang sedang duduk termangu pada bangku taman 
rumah sakit. Entah kenapa posisinya saat ini selalu menjadi 
pelarian Johnny saat malam, saat ia sudah selesai mengecek 
pasiennya. 


Johnny hanya memegang kopi pemberian Taeyong tanpa 
meminumnya sedikitpun. Melihat sedikit pantulan pada 
dirinya. 


Taeyong melirik Johnny. Hanya melirik karna enggan untuk 
bersuara. Sampai tersengar helaan nafas gusar dsri Johnny. 


"Mungkin ngga sih orang jatuh cinta hanya dalam pertama 
kali ketemu?" Johnny mulai merancau. Sepertinya 
permasalahan percintaannya masih memusingkan. 


Taeyong menyesap kopinya. "Mungkin." 


"Menurut gue, ngga. Ngga mungkin." Johnny mulai 
menyesap kopinya. "Ngga ada orang yang jatuh cinta sama 
seseorang saat pertama kali ketemu." 


Taeyong sedikit memiringkan tubuhnya, menyerong kearah 
Johnny yang hanya menatap kedepan. Mengerti arah 
pembicaraannya dan siapa yang sedang dimaksudkan oleh 
Johnny. Sudah lama Taeyong menyadari bahwa Johnny 
selama ini hanya menyangkal perasaannya. Johnny yang 
tidak ingin mengakui bahwa ia telah menaruh hati pada 
sosok perempuan yang belum lama ini sedang bermasalah 
dengannya. Dapat dikatakan penyangkalan perasaannya itu 
karna prinsipnya itu. 


"Kalau gitu, menurut lo itu perasaan apa?" 


Johnny diam, pandangannya seperti menerawang ke depan. 
"Kagum. Perasaan itu hanya kagum dengan dalih cinta pada 
pandangan pertama." 


Mendengar penuturan Johnny, membuat Taeyong sedikit 
penasaran. "Lo bisa suka ke Amora, karna apa?" 


Johnny menyunggingkan senyum kecilnya. "Karna kita 
sering sama-sama, mungkin?" 


Taeyong mendesis pelan dan kembali meluruskan 
pandangannya. "Kalau Grassie selalu ada buat lo, ada 


kemungkinan lo suka sama dia?" 


Johnny hanya diam, tidak mampu menjawab pertanyaan 
dari Taeyong. Ucapan Taeyong ada benarnya dan tidak bisa 
dibantah olehnya. Karna sekarang ia merasa ada sesuatu 
yang menghilang belakangan ini. 


"Lo terusik akhir-akhir ini sama perasaan lo?" Johnny 
kembali diam karna pertanyaan Taeyong membuatnya 
kembali bingung. la merasa bahwa ia tidak nyaman dengan 
kehadiran Amora disaat ia ingin menghapus Amora dari 
hidupnya. la ingin mengobati lukanya, justru malah ia 
tambah lukanya. 


Taeyong mengangguk dan menyunggingkan senyumnya. 
"Kalau menurut gue, lo udah ngga suka sama Amora. Lo 
hanya merasa masih punya tanggungan sama dia. Lo hanya 
peduli karna kalian saling kenal." 


Johnny menggeleng. "Lo ngga ngerti, Taeyong." 


Taeyong berdecak kesal karna Johnny yang selalu 
membantah perasaannya. Johnny yang selalu menutup 
hatinya dan tidak pernah bergerak dari tempatnya. 


"Lo mau sampai kapan?" 


Johnny menaikkan bahunya dan menyesap kopinya. 
Membuat Taeyong frustasi melihat Johnny yang bahkan 
seperti tidak ada usaha untuk memperbaiki hubungannya. 


Taeyong memijat pelipisnya, ini kisah Johnny, bukan 
kisahnya. Namun, ia yang sepertinya berusaha keras untuk 
menemukan jalan keluarnya. 


"Mau sampai kapan lo ngorbanin diri lo buat Amora?" 


"Dia ngga punya siapa-siapa, setelah ayahnya meninggal." 


Lihatkan? Johnny hanya kasihan pada Amora yang 
sayangnya penafsiran yang ditangkap berbeda oleh Johnny. 
Taeyong mendengus, ia tidak lupa ketika Johnny 
menceritakan bahwa Amora kehilangan ayahnya. Ayahnya 
meninggal dunia. 


"Lo dokter kan?" 


Johnny menaikan alisnya, berpikir bagaimana bisa Taeyong 
bertanya hal bodoh seperti itu. Rasanya pertanyaan bodoh 
seperti itu tidak perlu dijawab. Lagipula pertanyaan Taeyong 
seperti keluar dari topik yang sedang dibicarakan mereka. 


"Kita sebagai dokter selalu ngasih tau pasien tentang 
pantangan yang harus mereka hindari agar pasien cepat 
sembuh." Johnny mengangguk, menyetujui ucapan Taeyong. 
"Sama kayak lo." 


"Gue?" 


Taeyong mengangguk. "Lo lagi sakit, tapi lo masih nyari 
penyakit padahal obat lo udah lo temuin." 


Amora dengan langkah anggunnya berjalan menuju meja 
yang sudah diduduki oleh laki-laki yang ia kenal. Suara 
yang berasal dari sepatu dengan tinggi kurang lebih 
sepuluh senti itu membuat beberapa pasang kuping 
mendengar langkah kakinya. Wanita cantik dan anggun, 
berpendidikan, mempunyai penghasilan yang cukup, dan 
umur yang sudah matang. Siapapun dengan cepat ingin 
menikah dengannya, kecuali satu laki-laki yang sedang ia 
temui ini, Johnny. 


Amora tersenyum ketika kedua netra mereka bertemu. Ia 
menarik kursi dihadapan Johnny dengan senang dan 


mendudukan tubuhnya. Matanya berbinar menatap laki-laki 
dihadapannya, sementara sang lawan hanya menatapnya 
datar dengan senyum mengembang sebagai formalitas 
belaka. 


"Jadi kamu setuju kan, Jo?" Tembak Amora dan sesekali 
pandangannya ia alihkan kepada waitress yang 
mengantarkan makanannya. Amora tersenyum ketika 
makanan yang ia sukai datang. Tidak lupa ia menyampaikan 
terima kasih. 


"Amora." Johnny menghela nafasnya dengan berat. Johnny 
menatap dengan dalam wanita dihadapannya. Kemarin 
malam, saat ia berjaga, Amora menelponnya dan 
memintanya untuk menemaninya mengambil baju untuk 
digunakan saat acara lamaran mereka dua hari lagi. Namun, 
yang jadi permasalahan adalah besok adalah hari kematian 
adiknya, Donghyuk, dimana dia sudah berjanji ketika ia 
sudah kembali menginjakkan kakinya kembali pulang, ia 
akan sering berkunjung. Sudah semenjak kepulangannya 
beberapa bulan lalu dan dia masih belum berani untuk 
mengunjungi Donghyuk. Rasa duka atas kepergiannya sama 
sekali belum hilang, mengingat satu janjinya yang tidak 
akan pernah ia penuhi. Mengobatinya. Menyembuhkan 
adiknya. 


Johnny menggeleng, meraih tangan Amora dengan tatapan 
sendu. "Besok hari kematian Donghyuk, aku harap kamu 
mengerti." 


Amora mendengus, "kamu bisa mengunjunginya setelah 
kita selesai, Johnny." 


Perlahan genggaman Johnny mengendur pada tangan 
Amora. Bagaimanapun, hanya satu janji itu yang harus ia 
tepati. la hanya ingin satu hari bersama dengan Donghyuk. 


"Maaf, aku ngga bisa. Hanya itu yang bisa aku tepati buat 
Donghyuk." 


Amora melipat tangannya didepan dada. Menatap lurus 
Johnny yang tatapannya sendu. "Lantas aku?" 


Johnny menghela nafasnya, rasanya ingin mementingkan 
egonya sekali didepan wanitanya. "Baik, kita lakukan seperti 
mau kamu. Tapi ada satu syarat." 


Hanya itu yang bisa ia lakukan, mengalah walaupun ia ingin 
kepentingannya juga dipikirkan. 


Amora menaikkan sebelah alisnya dan mengangguk 
menyetujui walaupun ia masih belum mengetahui syarat 
yang akan diajukan oleh Johnny. "Ok. Apa?" 


"Kamu ikut aku ketemu Donghyuk." 


Amora terbelalak dan menggeleng dengan tegasnya, 
menolak mentah-mentah pikiran itu. "Donghyuk ngga suka 
sama aku. Aku masih kesal dengan ucapan tidak pantas dari 
dia." 


Mundur beberapa tahun lalu, memang sedari awal Johnny 
dan Amora berpacaran, Donghyuk sama sekali tidak 
menyetujui dengan hubungan mereka. Donghyuk yang saat 
itu pulang dari sekolahnya bersama dengan beberapa 
temannya, melihat Amora yang berpakaian kurang pantas 
saat berkunjung ke rumah kekasihnya yang merupakan 
rumah Donghyuk juga, lantas saja menyindir dengan 
sindiran tajam. Dan dengan jelas berteriak. "Siapa yang 
bawa wanita panggilan ke rumah?" 


Johnny yang berada di dapur langsung berlari ke ruang 
tengah mendengar suara Donghyuk yang berteriak kesal. la 
pikir, memang benar ada wanita panggilan, namun ternyata 


yang dimaksudkan adalah, Amora. Dari sanalah, perang 
dingin antara Donghyuk dan Amora dimulai. Bahkan, bukan 
lagi perang dingin, namun dengan jelas Donghyuk 
menyatakan bahwa dia tidak suka dengan wanita itu. Hal itu 
juga yang membuatnya dan Donghyuk merenggang 
beberapa hari. 


"Bahkan dari awal, aku sudah bilang sama kamu, untuk 
pakai-pakaian yang normal." Jawab Johnny. Benar, sebelum 
kejadian Donghyuk yang berteriak kesal, Johnny sudah 
meminta Amora untuk memakai pakaian yang sopan. 
Lagipula Johnny adalah laki-laki normal yang tentu 
memungkinkan pikiran kotor akan ada diotaknya. 


Amora mendengus dan tersenyum kecil. "Kamu tahu alasan 
aku tidak datang pada pemakaman adik kamu?" Ucapan 
Amora beradu dengan dentingan alat makan yang 
dimainkan Amora. Membuat Johnny memperhatikan gerak- 
geriknya. 


Amora memasukan satu suapan kedalam mulutnya. 
Mendiamkan Johnny sebentar sampai makanan dimulutnya 
tertelan. 


"Karna adik kamu tidak sopan, karna kamu selalu 
mementingkan adik kamu saat kita sedang berdua. Kamu 
bahkan ninggalin aku saat aku butuh kamu. Saat orang tua 
aku bercerai. Kamu bahkan hanya sibuk dengan adik kamu, 
kamu pikir aku ngga sakit hati? Dimana kamu saat aku 
butuh kamu buat nutup kedua telinga aku ketika orang tua 
aku sibuk bertengkar di rumah?" Suara Amora membuat 
beberapa pengunjung melirik kearah meja mereka. 


Johnny menurunkan tangannya, sudah tidak lagi berada 
pada atas meja. Menyembunyikan kepalan tangannya 
dibawah mejanya. 


Johnny membasahi bibirnya. "Donghyuk sakit." Suara 
Johnny menurun, menahan sesak didadanya. 


"Aku juga sakit, Johnny. Batin aku juga tersiksa. Adik kamu 
punya orang tua yang menyayangi dia, tapi aku? Aku ngga 
punya siapa-siapa selain kamu." Mata Amora memerah. 
Selama ini, ia juga menahan rasa sakitnya. "Kamu selalu 
menempatkan adik kamu di nomor satu. Adik kamu ngga 
seharusnya dapat perhatian sebesar itu dari kamu, John." 


Johnny menatap tajam ke arah Amora. Mata mereka 
menunjukan emosi yang sudah tidak bisa dikontrol. 
"Donghyuk sakit keras. Dan dia adik aku. Wajar kalau aku 
menempatkan dia di nomor satu. Aku bahkan selalu mikir 
apa aku bisa ngelihat dia saat dia umur lima tahun, sepuluh 
tahun, lima belas, dua puluh. Dia keluarga aku dan kamu 
ngga berhak menilai Donghyuk seakan-akan dia 
mengganggu kamu." Suara berat Johnny menandakan dia 
meredam amarahnya dan mengingat ia masih di tempat 
ramai. 


Amora tersenyum miris. "Keluarga? Kamu bahkan dilupakan, 
John." Desis Amora yang membuat Johnny menahan 
nafasnya. Memang karna adiknya yang sakit itu, perhatian 
dari ayahnya itu berkurang. Namun, Johnny selalu 
memaklumi itu dan lebih banyak menghabiskan waktunya 
diluar dan menyibukkan waktunya. 


Melihat Johnny yang diam, Amora kembali bersuara. "Kalau 
kamu tahu umurnya ngga lama, harusnya kamu biasakan 
untuk ngga selalu sama dia. Harusnya yang kamu bantu itu 
aku, Johnny. Kamu tahu? Saat aku dengar kamu mau pergi 
ke Jerman? Aku sedih sekaligus senang. Senang karna aku 
bisa cari seseorang yang bisa memprioritaskan aku." 


Johnny bangkit dari duduknya membuat suara begitu 
nyaring dari kursinya. Membuat Amora mendongak menatap 
Johnny dengan penuh amarah. 


Dada Johnny naik turun, nafasnya ia atur agar tidak 
menimbulkan keributan yang lebih besar. Emosinya sudah 
sangat sulit ia kontrol sekarang. Yang jelas, ia hanya ingin 
pergi dari tempat yang membuatnya tertekan seperti ini. 


"Kita bicarakan lagi kedepannya bagaimana. Untuk besok, 
batalkan." Ucapan Johnny membuat rahang Amora 
mengeras. "Tunggu sampai saya hubungi kamu kembali. 
Entah kita tetap lanjut atau kita akan berakhir. Apapun 
keputusannya, saya harap kamu terima." 


Setelah mengucapkan pamitan tersebut, Johnny 
mengeluarkan dompetnya dan mengeluarkan beberapa 
lembar uang dan diletakkan dimeja. Amora hanya menatap 
dengan tatapan kosong melihat gerak gerik Johnny. Setelah 
meninggalkan uang tersebut, langkah kaki Johnny berjalan 
menjauh dari mejanya. Kembali menoreh luka bersama 
dengan wanitanya dulu. Sama seperti dulu, rasanya putaran 
film beberapa tahun lalu kembali terputar. Mereka yang 
meluapkan emosi dan sama-sama terluka. Baik Amora dan 
Johnny mempunyai sisi yang tidak baik-baik saja. Kembali 
Johnny pergi meninggalkan Amora, membiarkan pikirannya 
berpikir dengan jernih. Entah kisah mereka harus berhenti 
atau kembali mengulang. 


Hi hello annyeonggggg kangen kalian deh apa kabar 
semuanya? Aku harap kalian baik-baik aja ya! Gimana 
tugas-tugasnya, makin banyak atau makin sedikit? Huhu :"" 


Di chapter ini maaf ya Grassienya ngga muncul dulu, pusing 
lagi ngubah topik gara-gara dosbimnya ganti haha. 


Disini, Amora ngomong tentang fakta bahwa dia ngga suka 
Donghyuk dan ngejelasin alasannya. Kalau kalian ada 
diposisi Amora yang saat itu, kalian butuh Johnny, tapi 
Johnny sikapnya kayak gitu. Gimang menurut kalian? Kita 
lupain sisi ngeselinnya Amora dulu ya. Kasian deh anak 
orang dihujat mulu wajar ngga kalau dia kayak gitu? Aku 
mau tahu pendapat kalian hehe soalnya diliat-liat kalian 
pada bijak-bijak banget 


Btw aku tinggal dua minggu tiba-tiba notifnya banyak aku 
sampe kaget makasi yang udah mau baca dan ninggalin 
jejak. aku harap kedepannya aku ngga mengecewakan 
kalian yaa 


Nih aku titip tiga orang ini, jangan dicuri ya. 


Garis Takdir 


Grassie memasukkan seluruh barangnya dengan cepat. 
Kelasnya baru saja usai. Waktu sudah menjelang sore dan 
langit juga agak menggelap padahal jam masih menunjukan 
pulul tiga sore. Hari ini, tanggal ini, tanggal dimana 
sahabatnya itu meninggal. Tanggal kramat untuknya yang 
selalu ia ingat dan tidak ada yang bisa mengganggu 
gugatnya. Bahkan harusnya, ia ada jadwal bimbingan dan 
dengan sopan ia menolak dan berkata jujur pada dosen 
pembimbingnya. 


"Mau ke sahabat lo itu?" Aline yang melihat Grassie 
merapihkan barangnya dengan terburu-buru dapat 
menyadari bahwa hari ini adalah hari penting. Dan juga 
karna sedari kemarin Grassie sudah berkata sudah tidak 
sabar untuk mengunjungi sahabatnya itu. 


Dengan anggukan dan senyuman Grassie sebagai jawaban 
Aline. Sungguh, ia sudah tidak sabar menceritakan banyak 
hal dengan sahabatnya itu walaupun dari atas sana, ia yakin 
bahwa sahabatnya itu mengetahui aktivitas kehidupannya. 


"Gue duluan, ya!" Pamitnya dan segera berlari keluar kelas. 


la menengadah, melihat langit cerah padahal pada notifikasi 
ponselnya hari ini akan turun hujan. Memang, jangan 
pernah mempercayai ramalan, bahkan ramalan cuaca 
sekalipun. Sepertinya semestapun tahu bahwa ini adalah 
hari penting untuknya. Senyuman senang terukir pada 
wajahnya. 


la melirik sekilas jam tangan yang melingkar pada 
tangannya itu. Sedikit berharap bahwa ia bisa lama di sana 
mengingat jam sudah menunjukkan pukul empat. 


la meronggoh ponsel yang berada pada tasnya, berniat 
untuk memesan kendaraan online untuk membawanya 
kesahabatnya. Namun, sebelumnya ia membalas sebuah 
pesan dari Doyoung terlebih dahulu. Sedikit tersenyum 
ketika membaca pesannya, pasalnya Doyoung semalam 
berkata tidak bisa ikut mengantar karna ada suatu urusan. 


Doyoung 
Maaf ya, salam untuk Donghyuk. 


Grassie 
Iya, nanti aku sampaikan. Sukses untuk hari ini ya, haha. 


Semalam, Doyoung berkata bahwa ia ingin melakukan 
sesuatu hari ini, padahal Grassie sudah senang akan diantar 
oleh Doyoung yang notabenenya belum pernah Doyoung 
mengunjungi Donghyuk. Entah apa yang ada dipikiran 
Doyoung dan Grassie pun tidak ingin ikut campur tentang 
urusan Doyoung mengingat dirinya juga bukan siapa-siapa 
lagi untuk Doyoung. Hanya sebatas teman. 


Akhir-akhir ini juga Doyoung seperti sedang sibuk dengan 
kerjaannya, maklumlah sebentar lagi akhir tahun yang pasti 
untuk pekerja baru sepertinya akan lebih hectic di kantor 
karna para atasan yang akan meminta bantuan pada 
bawahan baru. 


Grassie sedikit melirik satu pesan yang tidak pernah ia 
buka. Kata selamat yang tidak pernah ia mengerti 
maksudnya apa. Hanya satu pesan yang membuatnya 
bingung serta marah. Bingung mengapa tiba-tiba pesan itu 
masuk dan marah kenapa tiba-tiba ia kembali 
menghubungi. 


Grassie menarik nafasnya dan menghembuskannya. 
Membuka aplikasinya dan segera memesan kendaraan 
online itu. 


Johnny melirik jam yang terpajang pada dinding putih itu. 
Sudah sore, ada janji yang harus ia tepati hari ini. Kebetulan 
hari ini bukan jadwal check up para pasien dan jadwalnya 
memang selesai pukul tiga. 


la melirik ponselnya yang sedari tadi ia angguri, melihat 
sebuah notifikasi peringatan dan pesan yang berasal dari 
ibunya yang sudah sejak dua jam lalu tidak ia lihat. Pesan 
berisi mengingatkannya bahwa ia harus pergi menemui 
adiknya. 


Sedikit tersenyum dan menggeleng, bagaimana bisa ia lupa 
dengan hari ini. Hari yang membuatnya gemetar setengah 
mati. Membuatnya baru kali itu bergetar melihat mayat. Oh 
ayolah bahkan ia bisa dengan santai melihat mayat dan 
membelah-belahnya, namun tidak pada hari itu. Bahkan 
melihat dengan dekat saja rasanya tidak sanggup apalagi 
memegangnya. Sedikit menyesal memang namun ia sama 
sekali tidak tega melihat adiknya yang terbujur kaku dan 
pucat saat itu. 


Ah, banyak cerita yang ingin ia ceritakan mengingat ia dulu 
sangat sibuk dengan pendidikannya. Jika diingat adiknya 
yang selalu menghampiri dan mengajaknya bercerita, 
sedangkan ia sangat jarang sekali bercerita. Itupun 
mencurahkan kelelahannya karna diumurnya yang muda ia 
mengejar segala pendidikan dengan cepat. Saat itu, adiknya 
akan berkata. 


"Kenapa mau? Mending jadi pengangguran atau CEO saja 
lebih enak daripada dokter gaji gedenya lama." 


Memang jika dipikirkan kembali adiknya selalu banyak 
tingkah dan selalu membuatnya gemas sekali karna setiap 
kata yang dikeluarkan sangat ringan. Walaupun ia sempat 


bermasalah dengannya saat ia membawa Amora ke rumah 
saat itu. 


Johnny meraih kunci mobilnya dan ponselnya, bertepatan 
dengan Rani, perawatnya yang selama ini mendapinginya, 
yang membuka pintu ruangan. Sedikit terkejut karna Johnny 
sudah melepaskan jas putihnya yang ia sampirkan di lengan 
kirinya. 


"Sudah mau pulang, dok?" 


Johnny mengangguk. "Sudah selesai jadwal saya. Jangan 
lupa kunci pintu, ya sus." Pesan Johnny dan diangguki oleh 
Rina selaku perawat yang juga membereskan ruangan 
Johnny. 


Johnny melangkah keluar dan melihat rumah sakit sedikit 
sepi dari biasanya membuat para dokter pun sedikit 
beristirahat dibanding hari lainnya. Dari kejauhan Johnny 
melihat Taeyong yang melambaikan tangan kearahnya yang 
disampingnya terdapat Yura dan Jasmine yang menjadi 
partner kerja Taeyong dan Yura. 


"Selesai?" Tanya Yura yang melihat Johnny sudah rapih dan 
melepaskan jas putihnya. Johnny mengangguk dan 
menepuk pundak Taeyong karna Taeyong kelihatan lesu. 


"Rumah sakit tumben sepi, jadi pengen pulang juga." Yura 
dan Jasmine seketika meninju Taeyong yang berbicara 
sembarangan, bahkan Johnny membulatkan matanya tidak 
percaya dengan apa yang diucapkan Taeyong dengan 
ringannya. Pasalnya, sudah dua kali Taeyong mengatakan 
hal kramat tersebut dan beberapa menit kemudian, pasien 
berdatangan secara bersamaan membuat pekerja rumah 
sakit kalangkabut. 


Taeyong yang menyadari kesalahannya langsung menepuk 
mulutnya sendiri. "Taeyong bodoh, Taeyong bodoh." 


Johnny hanya menggeleng. "Duluan ya, sebelum tiba-tiba 
pasien datang." Ucap Johnny dengan diakhiri kekehannya 
membuat yang lain membulat tidak percaya dengan apa 
yang diucapkan Johnny. 


"Dokter Johnny!" Pekik mereka dan Johnny hanya terkekeh 
mendengarnya. la melambaikan tangannya dan sedikit 
berlari kecil menuju parkiran agar tidak terlalu sore. 


Hari ini, entah mengapa perasaannya sedikit lebih senang. 
Padahal kemarin, ia baru saja bertengkar hebat dengan 
Amora. Bahkan pesan Amora pun sama sekali tidak dibalas 
oleh Johnny. Kali ini, ia benar-benar akan menjadi sosok 
egois. la terlalu lelah memikirkan perasaan orang lain 
padahal dirinya sendiri juga penting. 


Tentu saja Johnny tidak sadar dengan sendirinya, semalam 
ia bahkan bertengkar hebat kembali dengan Taeyong karna 
selalu membantah ucapan yang diberikan Taeyong. Bahkan 
Taeyong sempat memukulnya dan kemudian sadar bahwa 
Taeyong juga tidak seharusnya memukul Johnny karna 
terlalu kesal. 


Saat itu Taeyong berkata, "ah bangsat! Mantan lo bisa dapat 
kebahagian lewat orang lain. Sadar dong dia yang ninggalin 
lo." 


Johnny sama sekali tidak marah ataupun kesal, karna 
Taeyong lah yang membantunya selama ini. Namun tetap 
saja, sudut bibirnya menjadi sedikit ngilu karna pukulan 
Taeyong. Untung saja Taeyong tidak benar-benar 
memukulnya dengan keras. Bisa dianggap apa oleh pasien 
nantinya. 


Mobil Johnny yang dikendarakan melesat menjauhi rumah 
sakit dan membelah keramaian jalan raya. Jam sore 
merupakan jam-jamnya padat, belum lagi langit seperti 
terlihat mulai gelap. Johnny hanya berharap bahwa hujan 
tidak akan turun dalam waktu dekat ini. 


Grassie tersenyum melihat batu nisan bertuliskan nama 
sahabatnya disana, Donghyuk. Dengan indah nama itu 
terukir disana. Lucu. Takdir memang selucu itu. Dan umur 
memang serahasia itu. 


Dulu, bahkan ia masih bisa mempercayai bahwa orang 
tualah yang akan meninggal. Bahkan ia sampai berdebat 
dengan Donghyuk, bahwa orang yang meninggal adalah 
orang-orang tua. Namun, ia kemudian menyadari bahwa 
semua Ucapan darinya benar, sahabatnya yang bahkan 
belum menginjak umur tua, direnggut nyawanya. Berpulang 
kembali keatas sana, menjadi bagian orang-orang yang 
melihat hiruk pikuk lucunya kehidupan dunia. 


Jika mengulang kembali pada tahun dimana Donghyuk 
masih ada, sebenarnya Donghyuk sudah memberitahukan 
kepada Grassie bahwa umurnya tidak akan sepanjang 
nyanyian selamat ulang tahun yang dinyanyikan untuknya 
setiap tahun. 


Donghyuk berkata pada Grassie saat itu ketika debat. "Umur 
itu ngga ada yang tau, Assie. Nanti lo bakal lihat gue 
sebagai buktinya." 


Ah, Grassie saat itu hanya meninju dan berkata bahwa hal 
itu tidak akan pernah terjadi sama sekali. Donghyuk orang 
yang kuat, bahkan sampai kuatnya ia bisa terus berpura- 
pura bahwa tidak ada hal buruk yang menimpanya. Dan 


ditahun yang sama, Donghyuk menghilang secara tiba-tiba 
dan menghembuskan nafasnya tanpa berpamitan. 


Pipi Grassie mulai basah, air mata dan rintikan hujan yang 
jatuh saat itu bercampur bersama. Sepertinya diatas sana 
sedang ada yang bersedih sama seperti dirinya. Air hujan 
yang turun tidak membuatnya berpindah posisi. Bahkan 
tambah membuatnya ingin menumpahkan air matanya. la 
meremat rumput yang tumbuh teratur diatas pusaran 
sahabatnya itu. 


Grassie tertawa miris, padahal seharian ini moodnya sangat 
baik dan bisa dibilang tidak ada yang membuatnya marah. 
Padahal ia juga sudah berjanji ingin menceritakan banyak 
hal namun sepertinya semua ucapan itu hanya bisa diganti 
oleh air matanya. Tidak ada kata sapaan ceria atau sebuah 
tos tangan yang dilakukan ketika bertemu. 


Grassie mendongak ketika ia tidak merasakan air hujan 
membasahinya. Sebuah payung dengan seseorang yang ia 
hindari dan pembuat luka secara tidak langsung. Johnny, 
dengan payung yang ia genggam menunduk kebawah karna 
posisi Johnny yang berdiri sedang Grassie duduk. 


"Hujan." 


Grassie kembali menunduk tidak mau terlalu lama melihat 
orang tersebut. Grassie bahkan lupa bahwa orang tersebut 
merupakan kakak Donghyuk. Ah, waktu yang sangat 
kebetulan. 


"Masih lama?" Sebuah pertanyaan dilontarkan karna Grassie 
tidak menjawab dan memang berniat tidak menjawab. 


Lagi, tidak ada jawaban. Terdengar helaan nafas. "Saya 
tunggu kamu." 


"Tidak usah." Ketus Grassie membuat Johnny sedikit 
tersenyum. Setidaknya Grassie mau bersuara. 


Johnny mengeratkan genggaman pada payungnya. Tidak 
berniat untuk membalas ucapan Grassie. la hanya menatap 
Grassie. Putaran kejadian lalu saat ia membentak Grassie 
dengan secara tidak langsung juga merendahkannya begitu 
saja. Johnny sadar ia terlalu bodoh dan terlalu emosi saat 
itu. 


"Maaf." Suara yang lebih seperti bisikan menyapa 
pendengaran Grassie. Johnny memperhatikan Grassie yang 
diam tanpa pergerakan. "Saya keterlaluan." 


Grassie menghembuskan nafasnya, dari penglihatan Johnny. 
Grassie menghapus air mata yang jatuh ke pipinya. Grassie 
enggan membahas hal tersebut, apalagi mengingat ini ada 
dihadapan Donghyuk. 


"Iya, saya maafkan." 
“Grassie." 
"Percaya sama saya, saya sudah maafkan." 


Johnny semakin mengeratkan payungnya. Rasa bersalah 
semakin menyeruak kedalam hatinya. Rasanya ia sama 
sekali tidak pantas untuk dimaafkan. 


"Jangan." 


Grassie mendengus frustasi. la sama sekali tidak mengerti 
apa maunya Johnny. 


Grassie bangkit berdiri dan memutar badannya, 
membuatnya berhadapan dengan Johnny. Dan sialnya, 
jantungnya kembali terpompa dengan cepat. Bagaimana 


bisa jantungnya tidak terkendali saat ia membenci orang 
yang ada dihadapannya. 


"Saya sudah maafkan, apa lagi?" Johnny menatap mata 
Grassie dengan dalam. Menatap mata yang penuh luka dan 
tidak suka kepadanya. 


Johnny menggeleng. "Tampar saya. Saya pantas ditampar." 


Tangan Grassie terangkat dengan wajah datarnya dan 
menampar wajah Johnny dengan kencang. Yang diikuti oleh 
suara gelegar dari atas langit yang ikut menyuarakan suara 
tak kalah besar dari suara tamparan Grassie. Grassie 
mengikuti perintah Johnny tanpa membantah dan tanpa 
drama. 


Satu tamparan dari tangan Grassie membuat Johnny 
tersenyum dan mengangguk pada Grassie. Puas dengan apa 
yang dilakukan Grassie, karna memang ia pantas 
mendapatkan tamparan dari seseorang yang telah ia sakiti. 
Bahkan dari sebelum itu, Johnny sudah terlalu banyak 
menyakiti hati Grassie yang tidak ia sadari. 


"Terima kasih, Grassie." 


Sebuah ucapan terima kasih dilontarkan Johnny membuat 
pertahan Grassie runtuh. Air mata Grassie turun secara 
perlahan. Bagaimana pun, Grassie seorang perempuan. 
Sekuat apapun, air matanya pasti akan jatuh. 


Dengan tangan kirinya yang bebas, Johnny menarik tubuh 
Grassie masuk kedalam pelukannya. Membiarkan gadis itu 
menumpahkan emosi yang ia pendam pada dirinya. Dalam 
hati, Johnny memanjatkan ucapan maaf berkali-kali. 
Menepuk punggung gadis itu dengan perlahan. Sedikit 
lancang memang, namun Johnny rasa memeluk gadis ini 


adalah pertama dan terakhir kali mengingat mungkin saja ia 
tidak akan pernah melihat gadis ini lagi. 


Takdir memang selucu ini, bisa-bisanya seseorang yang 
dihindari dan ingin ia benci muncul dalam kondisinya yang 
sedang tidak baik-baik saja. Apakah memang semesta 
sedang ingin bermain-main dengan kedua insan ini? 


Entah apa jawabannya, namun biarkan saja dua insan ini 
tenggelam dengan emosi mereka dibawah payung dengan 
hujan yang ikut serta menjadi bagian kisah romantis mereka 
hari ini. Setidaknya, saat ini biarkan mereka terlarut dengan 
emosi yang selama ini dipendam. 


End. 


Bercanda. 


Halo? Hehe. Gimana nih? Aku ngga tau sih ini dapet feelnya 
atau ngga. Soalnya aku ngga mau buat sedih-sedih juga. 


Ngga jago juga sih kalo buat sad HAHA. Aku juga ngga jago 
deh buat puitis-puitis gitu lah. Tapi semoga chapter ini tidak 
mengecewakan kalian ya! 


Btw sedih banget ya salah satu idol ada yang positif covid 
dan jadi merambat kemana-mana. Huhu semoga para idol 
dan kita semua selalu sehat selalu ya. 


Oh iya, hari ini ada yang ulangan ya? Apa sih namanya kalo 
zaman sekarang? UAS? PAS? yaampun kayak tua banget 
gue nanya gini 


Pokoknya sukses buat kalian yang mau ulangan, semoga 
cerita ini menghibur kalian dikala suntuk! Good luck! 


Oh iya, kalau aku updatenya agak lama dan ngga sesuai 
maafin ya lagi fokus ke cerita yang disebelah karna mau 
end. Jadi sabar ya hehe. See you semua! 


Perasaan Yang Terpendam 


kata orang tua dulu, sesuatu yang tidak nyaman harus 
diungkapkan daripada menjadi penyakit. 


Grassie menyesap lattenya sambil menunggu seseorang 
yang semalam menghubunginya, katanya ada yang ingin 
disampaikan olehnya. Entah sepenting apa pembicaraan ini 
nantinya, namun sepertinya akan menjadi pembicaraan 
yang akan menguras emosi untuknya. Mengingat saat di 
telpon semalam suaranya sangat serius. Tidak ada kekehan 
atau godaan kecil yang dilontarkan. Perasaan yang campur 
aduk. 


Seorang laki-laki yang ia tunggu menampakkan batang 
hidungnya, Grassie sedikit tersenyum dan melambaikan 
tangannya, memberitahukan keberadaannya. Sedikit 
tertegun karna entah mengapa atmosfer sedikit berubah. 
Doyoung. Ah, akhir-akhir ini jarang bertemu jadi sedikit 
berbeda. 


"Ngga mau pesen dulu?" 


Doyoung menarik kursi dan menggeleng. Kalau biasanya 
yang menolak adalah Grassie, sekarang giliran Doyounglah 
yang menolak tawaran tersebut. la tersenyum kepada 
Grassie ketika mata mereka sudah saling bertemu. Tatapan 
Doyoung sedikit berbeda. 


"Kenapa?" 


Grassie bukan tipe seseorang suka basa basi untuk 
pembukaan. Ibarat sebuah tulisan ilmiah, ia tidak ingin 
menyampaikan pendahuluan. Grassie benar-benar tidak 


nyaman dengan tatapan mata Doyoung yang menurutnya 
tidak enak untuk dilihat karna Grassie merasakan ada 
sesuatu yang dalam yang akan dikatakan oleh Doyoung. 


Doyoung mengadahkan kepalanya dan menghirup oksigen. 
Kemudian mata Doyoung menatap Grassie, lagi, dengan 
tatapan yang sama. 


"Aku ngga pernah nyangka aku akan ngomong hal yang 
ngga enak, mungkin untuk kita, ah aku rasa untuk aku? 
Entah lah, kamu paling bisa nyembunyiin perasaan kamu." 
Doyoung kini mulai membuka suaranya. Entah, tiba-tiba 
Grassie merasa takut. la meremat tali tas yang kebetulan 
ada dipangkuannya. "Beberapa hari ini, aku mulai berpikir 
sekaligus perlahan jauhin kamu lagi. Sama kayak pertama 
kali kita putus, kondisinya secara langsung sama tapi tetap 
ngga sama juga." Ucapnya sambil tersenyum kecil dengan 
garukkan ditengkuknya. 


Grassie meneguk salivanya dengan berat. "Kamu benar, dari 
awal. Setelah kita putus, aku selalu dekat sama perempuan 
tapi aku selalu ngelihat kamu yang belum dapat pengganti. 
Aku harus menjauh lagi dan ngedeketin kamu lagi. Kayak 
gitu terus sampai akhirnya kamu dekat dengan dokter 
Johnny. Aku bimbang, mau maju atau ngga. Aku ngga ngerti 
dengan perasaan aku ke kamu itu gimana. Lagi, aku lihat 
kamu disakiti dan buat aku bimbang sama perasaan aku 
sendiri. Lagi, kamu tahu tentang aku. Aku mikir, kalau 
ternyata ucapan sayang aku ke kamu, ucapan permintaan 
aku ke kamu itu ngga tulus." 


"Doy. I 


Doyoung tersenyum, ia tahu Grassie tidak nyaman 
mendengarnya. Grassie sesosok orang yang tidak mau 


mengetahui kejujuran yang menyakitkan ini. Dari dulu 
hingga sekarang. Doyoung mengerti Grassie. 


"Iya, aku kasihan sama kamu yang masih sendiri kayak gini. 
Grassie, ada satu pertanyaan yang selalu aku pengen 
dengar dari kamu setelah kita putus." 


Grassie menatap tajam Doyoung, kata-kata Doyoung 
seharusnya tidak menyakitinya karna ia sudah tahu itu 
semua. Doyoung yang mudah akrab dengan siapapun 
membuatnya mudah dekat dengan perempuan manapun. 
Doyoung sudah move on darinya sejak mereka putus, itu 
yang diyakini oleh Grassie. Karna salah satu alasan mereka 
berpisah adalah bosan. Doyoung yang bosan dengan 
hubungan mereka saat itu. Walaupun Doyoung tidak 
berkata jujur dan selalu berdalih bahwania sibuk tetap saja 
hati perempuan selalu benar bukan? 


Sedangkan Grassie hanya mengikuti alur. Grassie hanya 
berharap bahwa pertanyaan yang akan ditanyakan bukan 
hal yang selama ini pertanyaan yang ia hindari. 


"Kamu sudah move on, kan?" 


Diam, Grassie sama sekali tidak tahu bagaimana caranya 
untuk menjawab. Selama ini, ketika ditanya oleh teman- 
temannya, Grassie akan menjawab seadanya tanpa pikir 
panjang. Bagaimana hatinya yang sesungguhnya, ini terlalu 
rumit. Sejak dulu, Grassie tidak benar-benar berniat untuk 
move on atau melupakan Doyoung atau yang lainnya. 
Namun, satu hal yang ia benci adalah ketika mereka berdua 
menjadi asing. 


"Kita ngga akan sama lagi?" 


Bukannya menjawab justru Grassie menanyakan hal yang 
Doyoung sudah duga. Grassie membenci perpisahan, itu 


sebabnya, Grassie selalu berusaha menjaga pertemanannya 
dengan Doyoung walaupun itu juga berat baginya. Sulit 
untuknya untuk benar-benar melupakan Doyoung, oleh 
karena itu ia sama sekali tidak dapat menjawab pertanyaan 
tentang move on. 


Grassie sudah paham dengan kondisi yang akan Doyoung 
sampaikan. Hal ini menyulitkan untuk Grassie. Salahkah ia 
masih ingin menahan Doyoung lebih lama ada disisinya? 


Doyoung mengangguk pelan pada Grassie, ia sedikit 
tersenyum pada Grassie. "Kemarin, aku menyatakan 
perasaanku pada seseorang yang selama ini dekat 
denganku." Grassie kembali meremat tali tasnya dengan 
kencang, menahan gejolak aneh didadanya. Perasaan 
seperti tidak terima? Tidak nyaman rasanya. "Setelah 
ditolak dua kali, akhirnya dia menerimaku. Oleh karena itu, 
kemarin aku tidak bisa menemanimu ke makam Donghyuk. 
Dia bilang, aku berhasil melawan rasa kasihanku padamu." 


Dada Grassie naik turun, rasanya marah, marah sekali 
mendengarkan ucapan Doyoung. "Aku yakin kamu sudah 
move on. Yakin sekali. Ada sosok yang sudah 
menggantikanku kan?" 


"Doyoung, berhenti." Sebuah desisan pelan dari Grassie 
membuat Doyoung diam menatapnya nanar. Bukankah 
Grassie sudah tahu bahwa selama ini Doyoung dekat 
dengan perempuan lain? Harusnya ia sudah bisa 
mengantisipasi perasaan tidak terimanya itu. 


Doyoung menghela nafasnya. "Aku sayang kamu." Membuat 
Grassie semakin menundukkan kepalanya. "Itu ucapan 
untuk terakhir kalinya. Maaf dan selamat tinggal untuk 
kita." 


Suara kursi yang beradu dengan lantai terdengar. Doyoung 
dengan langkah pelan mulai menjauh. Sedangkan Grassie 
hanya mampu terdiam. Perasaan rumit ini sama sekali tidak 
bisa ia jabarkan. la marah, sedih, dan tidak tahu harus 
bergantung pada siapa lagi. Ucapan Doyoung tidak salah, 
Doyoung benar. Kehadiran Doyoung yang selalu ada 
untuknya membuatnya tanpa sadar ingin Doyoung ada 
didekatnya tanpa memikirkan perasaan Doyoung yang juga 
bimbang. Doyoung yang selalu ditolak olehnya, namun 
menahan Doyoung untuk pergi. Perasaan egois ini juga 
tanpa sadar membuatnya sakit. Dua orang 
meninggalkannya disaat ia butuh. Donghyuk dan Doyoung. 


Amora melipat kedua tangannya didepan dadanya sambil 
menatap lurus kearah Johnny yang hanya diam tanpa 
membuka suaranya. Terhitung sejak sepuluh menit mereka 
hanya berdiam tanpa membuka suara. Amora masih marah 
dengan Johnny tentang perdebatan lusa lalu. Dan sekitar 
setengah jam lalu Amora dihubungi oleh Johnny, namun 
yang ia dapatkan sekarang hanya kebisuan dari Johnny. 


"Kamu tahukan aku sibuk?" Amora benar-benar muak karna 
Johnny tidak kunjung berbicara dan hanya menatapnya 
dengan tatapan lelah. 


Johnny mengangguk dan sedikit tersenyum. Yah, ia tahu 
Amora bela-bela menemuinya ditengah ia sedang 
menunggu klient yang tidak kunjung datang. Johnny 
sengaja hanya diam dan melihat gerak-gerik dan ekspresi 
wajah Amora. Dapat Johnny simpulkan bahwa Amora masih 
marah padanya dan tidak akan reda sampai Johnny yang 
meminta maaf. 


"Bagaimana pekerjaanmu?" 


Amora menghembuskan nafasnya kesal. Johnny sedikit 
mengulur waktu untuk melihat jawaban Amora. 


"Kamu menanyakan itu terlebih dahulu dan bukannya 
mengatakan maaf?" Tepat seperti dugaan Johnny bahwa 
Amora akan menanyakan permintaan maaf untuknya. 


Johnny terkekeh remeh. "Sudah kuduga." 


Amora menatap tajam Johnny seakan-akan saat ini Johnny 
sedang mempermainkannya. "Apa?" 


"Dari dulu hingga sekarang, sampai kapan kamu mau 
seperti ini?" 


"Apa maksud kamu?" 


Johnny menghela nafasnya, ini berat. la tidak ingin 
menyakiti perasaan seseorang. "Bergantung padaku." 
Johnny tahu, yang hanya mengerti Amora hanyalah dirinya. 
Itu sebabnya, setelah hilang kontak dengan Johnny. Amora 
selalu mencari pengganti Johnny, namun tidak ada yang 
sama. 


Amora mengepalkan tangannya, rasanya sangat sakit. 
"Berhenti membuat dirimu sendiri lemah. Berhenti 
memintaku untuk menggendongmu disaat kita sama-sama 
jatuh. Ini terlalu sulit. Berhenti seolah hanya kamu yang 
butuh orang untuk bersandar. Aku juga butuh. Aku juga 
ingin merasakan menjadi dirimu." 


"Johnny, ku pikir kamu mengerti bagaimana rasanya 
menjadi seorang Amora? Orang tuaku bahkan tidak utuh. 
Bagaimana rasanya mendengar perdebatan mereka sejak 
kecil. Kamu kehilangan Donghyuk itu masalah kecil Johnny." 
Desis Amora dan membuat Johnny tertawa kecil. 


"Masalah seseorang itu tidak ada yang bisa mengukur. 
Entah itu bagimu masalah itu kecil atau lebih besar 
daripada masalah dirimu sendiri, kita harus melihat dari 
sudut pandang orang lain. Bukan melihat dari sudut 
pandangmu saja. Sekarang, apakah kamu pernah 
melihatnya dari sudut pandangku? Aku rasa tidak pernah." 
Johnny tersenyum kecut. "Disini, hanya aku yang selalu 
melihat dari berbagai sudut pandang. Bagaimana jika aku 
menjadi kamu." 


"Salah. Aku juga melihat dari sudut pandangmu. Bagaimana 
jika aku adalah kamu." Amora sedikit menunduk. "Orang 
tuamu lengkap, itu yang aku irikan. Adikmu ada, walaupun 
kamu tidak bisa meraihnya kembali. Hidupmu nyaman, 
Johnny. Masalahmu kecil bukan?" 


Johnny menggeleng. "Orang tuaku lengkap, namun tidak 
sama. Mamah yang ada di rumah itu, beliau ibu dari 
Donghyuk dan bukan ibu kandungku. Bertahun-tahun aku 
menyesuaikan diriku terhadap orang baru. Hingga 
Donghyuk lahir dan aku mendengar percakapan kedua 
orang tua itu. Donghyuk yang prematur, jantungnya tidak 
terbentuk sempurna. Membuatku kasihan dan mulai berpikir 
bagaimana caranya mengobatinya sehingga aku tidak akan 
menyesal ketika aku keluar dari rumah. Kamu tahu juga 
bukan bahwa orang tuaku terlalu memperhatikan 
Donghyuk? Bagaimana aku yang mencari kesibukkan lain 
juga karna itu? Donghyuk sosok yang aku hindari justru 
akhirnya mendekatiku. Menanyakan kabarku, menanyakan 
hari-hariku. Donghyuk yang membuatku mau dekat dengan 
Mamah Yoana. Namun tetap saja, aku merasa tidak nyaman. 
Kamu tahu kenapa aku selalu ingin sekolah cepat? 
Menyibukkan diriku dengan berbagai hal? Agar aku tidak di 
rumah. Agar aku terbiasa tidak tinggal di rumah saat 
Donghyuk sehat. 


Dan keputusanku ke luar negeri juga karna aku ingin jauh 
dari rumah dan segera mendapatkan gelar dokter bedah 
jantung sehingga aku bisa mengobati Donghyuk. Tapi apa? 
Tidak lama setelahnya, aku mendapat kabar bahwa ia koma 
dan ada kemungkinan tidak akan bisa hidup. Kamu tahu 
bagaimana rasanya menyesal? Aku menyesal karna tidak 
bisa menghabiskan waktu bersamanya. Bersama sosok yang 
selalu menempatkanku sebagai kakaknya." Air mata yang 
terbendung selama ini tumpah didepan Amora. Hal 
menyakitkan dan rasa bersalah Johnny yang selama ini ia 
pendam akhirnya tersuarakan. 


"Johnny." 


"Kamu tahu kenapa aku tidak pernah berkata seperti ini? 
Karna aku tidak bisa bersandar padamu. Saat aku ingin 
bercerita, kamu selalu sibuk, selalu ada hal yang 
menyulitkan hingga kamu bersama dengan laki-laki lain 
saat Donghyuk dimakamkan. Kamu bisa bayangkan betapa 
hancurnya aku saat itu?" Amora hanya diam. Tidak bisa 
melawan ucapan Johnny. 


Johnny menghirup dan menghela nafasnya. Tidak pernah ia 
pikirkan bahwa ia akan mengeluarkan semua kepahitannya 
yang selama ini ditutupi. Sebuah tembok yang ia bangun 
akhirnya retak perlahan. 


"Mari kita berjalan dijalan yang berbeda mulai sekarang." 
Amora terbelalak. "Johnny!" Pekiknya tidak percaya. 


Johnny tersenyum sendu. "Saat itu aku belum benar-benar 
mengucapkan perpisahan, sehingga mungkin rasanya masih 
berat untukku. Sekarang, aku akan mengucapkan 
perpisahan untukmu." Johnny menatap Amora yang Kini 
tengah menggeleng tidak setuju dengan Johnny. "Kita yang 
sedang tidak baik-baik saja, selama ini tanpa sadar jalan 


diatas kumpulan paku. Aku sudah lelah menahannya. Jadi 
mari kita akhiri. Amora, kisah kita cukup sampai disini." 


Dengan cepat Amora meraih tangan Johnny. "Jangan 
bercanda, Johnny." 


Johnny perlahan menarik tangannya, berusaha untuk 
menyakiti Amora. "Aku laki-laki namun aku juga manusia, 
Amora. Aku juga punya rasa sakit. Jadi tolong, kita sudahi. 
Nanti, kalau kita sudah tidak apa-apa dan kondisi kita mulai 
membaik mari kita bertemu dengan perasaan yang lebih 
tenang." Johnny tersenyum, tangannya terulur pada kepala 
Amora. Kebiasaannya yang dulu ketika Amora mulai 
menangis. "Terima kasih atas kebersamaannya dan torehan 
luka yang kamu buat. Maaf, aku harus meninggalkanmu. 
Selamat tinggal, kisah Amora dan Johnny." 


Hari itu, hari penuh luka untuk beberapa pasangan yang 
telah menutupi perasaannya selama ini. Berlagak kuat bak 
ksatria dengan kudanya yang memerangi perasaannya. 
Sebuah perpisahan untuk mereka adalah cara untuk 
mengikhlaskan segala sesuatunya. Kisah mereka masing- 
masing, akhirnya benar-benar selesai. Selamat tinggal untuk 
kisah lalu yang pernah dijalani dengan tawa. 


Selamat hari sabtu yang mendung semua! Eh ngga tau deh 
di tempat aku sih mendung. Kalau kalian gimana? Lagi 
hujan terus ngga sih? Di tempat aku tuh udah hujan gede 
banget, anginnya juga kenceng banget kayak mau 
nerbangin rumah. 


Hm, tadinya konsepnya tuh ngga gini, tapi aku suka lupa 
konsep awalnya gimana dan pas udah jadi baru kepikiran 
kalo konsepnya salah tapi tetep aja lah trobos tapi gimana? 
Mengecewakan ngga?? 


Btw aku juga baru nyadar ternyata dua chapter kemarin 
judulnya pake inggris. Ngeganggu ngga sih kalo yang lain 
pake Indonesia terus dua itu pake inggris. Soalnya emang 
cocokan pake inggris dari pada indo huhuu maafkan aku ya. 


Oh iya, udah lihat NCT RESONANCE belum?? Masih aman 
ngga jantung kalian?? Aku bingung banget mau fokus 
kesiapa gara-gara sekeren itu 

Ayo jangan lupa juga VOTE di MAMA ya! Streamingnya juga 
kencengin ya! Dah aku mau kembali dengan tugas-tugas ku. 
Byee 


Recovery 


np: J ust Will Be Happy 


/Recovery 

Penyembuhan: Pemulihan. 

Recovery is anything but simple. Recovery is overwhelming, 
chaotic, stressful and challenging, but recovery is also 
wonderful and so worth it. We ve all walked down different 
paths, weathered different storms and have our own unigue 
goals and dreams. anonymous 


Hari ini, hari yang sudah ditunggu Grassie setelah sebulan 
lebih mengganti topik karna perkara dosen pembimbingnya 
yang berganti. Setelah drama percintaannya selesai, ia 
memutuskan untuk mengejar ketertinggalannya. 
Mengabaikan semua ajakkan main dan lain hal sebagainya, 
tidak lupa tubuhnya sempat drop karna terlalu fokus 
mengerjakan proposalnya. 


Grassie sedikit tersenyum ketika keluar dari ruangan, 
bebannya sudah hilang, tinggal melanjutkan bab 


selanjutnya dan sedikit revisi lagi dan akan melangkah 
menuju akhir masa perkuliahannya. Secepat itu dan 
sesingkat itu. Semudah itu namun sangat sulit. 


Dari kejauhan ia melihat kedua temannya, berlari kearahnya 
dengan tampang yang sangat galak. Membuatnya sedikit 
bergidik melihat tatapan tajam mereka. Terang saja ia tahu 
apa yang menyebabkan kedua temannya itu bertampang 
kesal. 


"Marah. Pokoknya marah." Mendengar hal tersebut Grassie 
hanya terkekeh dengan tenang. la memeluk kedua 
temannya yang sedang mengatur nafas mereka karna 
berlari menuju padanya. Akhir-akhir ini ia jadi jarang 
bertemu dengan dua temannya, hanya saat ada kelas dan 
selebihnya  Grassie mengurung dirinya di rumah 
mengabaikan panggilan-panggilan setan diluar sana. 


"Seminar gue selesai." Ucap Grassie selepas melepaskan 
pelukannya. 


Naura dan Aline hanya mendengus dan mencubit lengan 
Grassie dengan gemas. "Kalo gue ngga ketemu Christ, kita 
ngga akan tahu hari ini lo seminar." Gerutu Aline sembari 
memberikan bingkisan berisi susu full-cream dan susu 
rendah lemak untuk Grassie. 


Dengan cepat Grassie mengambil bingkisan tersebut. 
"Thank you!" 


Naura yang melihat hanya meninju pelan lengan Grassie. 
"Udah ngga ngasih tahu, main ambil aja lagi. Lo bisa ya 
ngasih tahu Christ, sedangkan kita ngga dikasih tahu." 


"Oh, Christ itu ketemu gue waktu ke jurusan dan kebetulan 
minggu depan dia seminar juga." Jawab Grassie 
menjelaskan kepada kedua temannya. 


la sengaja untuk tidak mengatakan perihal seminarnya 
kepada teman-temannya, yang melihat seminarnya hanya 
angkatan bawah dan beberapa seangkatan dengannya 
namun berbeda kelas dengannya. Hanya sedikit, ia terlalu 
grogi apabila terlalu banyak anak yang menyaksikannya 
seminar. 


Bukan tanpa sebab juga, ia melakukan seminar ini karna 
sebagai pengalihan rasa sedihnya selama hampir dua 
minggu ini. Dengan mengerjakan proposalnya, ia menjadi 
lebih melupakan kejadian tiga minggu lalu tentang dia, 
Doyoung dan mungkin Johnny. Entah, ini baru tiga minggu, 
perasaannya belum terlalu pulih. Masih belum bisa untuk 
bertemu dengan seseorang yang menyakiti hatinya. Masih 
terlalu takut untuk melihat dunia luar secara bebas seperti 
dulu, itu salah satu yang membuatnya mengurung diri dan 
mengerjakan proposalnya hanya di rumah dan melakukan 
order delivery ke rumahnya. Padahal dulu, jika suntuk ia 
akan pergi ke cafe atau tempat makan dengan nyaman dan 
senang apabila tidak sengaja bertemu dengan Doyoung 
ataupun Johnny. Namun, hidup harus dijalani terus bukan? 


Grassie sedikit melirik jam tangannya. "Mau makan?" 


Naura dan Aline saling berpandangan dan menggeleng 
dengan lesu, menatap Grassie dengan penyesalan karna 
mereka ada kelas yang tidak bisa ditinggalkan. Grassie 
mengangguk dan menepuk pundak kedua temannya itu. 
"its okay! Gih, sana kelas bu Wiwi kan?" 


Naura dan Aline maju dan memeluk Grassie dengan hangat. 
Mereka tahu apa yang terjadi dengan Grassie. Hanya 
sebatas tahu perihal Doyoung dan tahu Grassie 
membutuhkan waktu untuk pulih dari lukanya. "Selamat ya! 
Doain gue dua minggu lagi nyusul lo!" Grassie mengangguk 
dan melambaikan tangannya pada kedua temannya itu. 


Grassie menghembuskan nafasnya, melangkahkan kakinya 
menuju kantin fakultas langganannya. Sepertinya sudah 
sangat lama tidak makan di gedung kantin terbersih dan 
tersehat selama ia sibuk. Sekaligus bertemu Jeno yang hari 
ini juga sama sepertinya, seminar. Satu-satunya orang yang 
tahu jika ia akan seminar setelah Christopher. Sudah lama 
juga tidak bertemu dengan Jeno dan Jaemin walaupun 
memang terkadang mereka jarang bertemu karna jadwalnya 
yang tidak sama. Apalagi dua temannya yang seorang calon 
dokter. Terakhir saja percakapan mereka Jaemin dan Jeno 
yang mengeluh tidak ada waktu untuk tidur. Setidaknya, 
hari ini Grassie berharap bahwa ia akan bertemu dengan 
dua temannya itu. Karna ia sudah lelah untuk melakukan 
semua hal sendirian, setidaknya, makan siang kali ini ia 
ditemani dengan temannya itu. 


Bagi Johnny, penyembuhan luka yang terbaik adalah 
menyibukkan diri dengan pekerjaannya. Sama seperti dulu, 
sepertinya ini deja vu. Johnny yang sulit dihubungi dan 
terlalu fokus dengan kehidupannya sendiri bahkan 
terkadang tidak menyadari kehadiran orang lain 
disampingnya. Baru tiga minggu, wajar jika ia masih belum 
pulih dan masih membutuhkan waktu. Terkadang Johnny 
berpikir, apakah ia berjalan ditempat atau sudah maju, 
karna sepertinya tidak ada perubahan dari dirinya. 


Beberapa hari lalu, ia sempat bertemu dengan Doyoung, 
namun anehnya, ia tidak melihat Grassie disampingnya. 
Justru ia melihat Doyoung dengan seorang perempuan lain 
dan membuatnya segera menarik Doyoung. Ternyata sikap 
gegabahnya membuat dirinya sendiri kembali menyesal. 
Johnny yang saat itu mengira Doyoung membeli cincin 
untuk Grassie ternyata salah. la pikir Doyoung dan Grassie 
kembali menjalin hubungan. Emosinya saat itu memang 
tidak bisa membuatnya berpikir panjang dan menuduh 
Grassie begitu saja. Pantas saja pesan yang ia kirimkan 


waktu itu tidak dibalas, ah atau memang sengaja tidak 
dibalas. 


Terkadang, Johnny masih memikirkan kabar seseorang 
perempuan yang ia anggap bahwa ia bisa sembuh jika 
bersamanya, justru ia membuat sebuah luka untuk 
perempuan itu. Grassie. Sosok yang masih membayangi 
Johnny. Rasa penyesalan dan rasa bersalah selalu hinggap 
apabila ia memikirkannya. Bagaimana jahatnya dia menarik 
Grassie kedalam lubang hitam dihatinya dan membuangnya 
begitu saja. 


Saat ini, Johnny sedang menjadi penguji untuk seminar 
proposal dari Jeno, teman Grassie. Mata Johnny membaca isi 
proposal milik Jeno yang menurutnya sudah bagus, tentu 
saja selama ini Jeno kadang meminta pendapatnya tentang 
penelitiannya dan siapa sangka bahwa ia ditarik oleh pihak 
kampus untuk menjadi penguji Jeno yang aslinya adalah 
bantuannya. 


Tidak ada komentar apapun dari mulut Johnny dan penguji, 
hanya beberapa pertanyaan singkat yang diberikan kepada 
Jeno. Tentu saja Jeno dengan santai dan cermat menjawab 
setiap pertanyaan yang terlontar membuat seminar Jeno 
berjalan singkat tanpa hambatan. 


"Terima kasih banyak dokter telah membantu saya dan 
tanpa saya sangka dokter ditunjuk menjadi penguji saya, 
saya sangat terbantu sekali." Jeno berjalan menghampiri 
Johnny saat Johnny sudah ingin berjalan kearah parkiran 
mobil miliknya. Johnny tersenyum ia hanya mengangguk 
dan menepuk pundak Jeno tanpa ingin mengeluarkan 
suaranya. 


"Mau saya traktir, dok?" Mendengar pertanyaan Jeno, Johnny 
terkekeh. Merasa aneh dengan pertanyaannya. Mana 


mungkin ia bisa menerima ajakan dari seseorang yang lebih 
muda darinya. 


"Simpan uang kamu, perjalanan kamu masih panjang. Jadi 
dokter itu lama banyak uangnya." Ucap Johnny yang 
membuat Jeno tertawa ringan mendengarnya. "Saya pamit 
ya, bilang sama teman kamu suruh cepat seminar." 


Jeno sedikit mengernyit, sedikit bingung dengan teman 
yang dimaksud oleh Johnny. "Siapa, dok? Grassie atau 
Jaemin atau siapa? Kalau Grassie hari ini juga seminar." 


Johnny tertegun, akhirnya ia mendapatkan kabar terbaru 
dari Grassie. Semenjak pertemuannya di makam Donghyuk, 
mereka tidak lagi bertemu atau menghubungi satu sama 
lain, bahkan Taeyongpun selalu menawarkan diri ingin 
menanyakan kabar Grassie, namun Johnny menolaknya 
karna ingin Grassie ditinggalkan sendiri demi kebaikannya. 
Sedikit bersyukur Jeno membicarakan hal tersebut. 


Johnny tersenyum. "Jaemin." Terakhir pertemuannya dengan 
Jaemin saat melihatnya dengan Grassie dan bersama Amora 
di swalayan setelah itu tentu saja mereka tidak bertemu dan 
tidak ada kesempatan untuk bertemu. 


Jeno terkekeh dan mengacungkan jempolnya. "Siap, dok!" 


"Kalau begitu saya permisi ya, Jeno." Pamit Johnny hanya 
diangguki oleh Jeno. 


Johnny melangkahkan kakinya menjauhi Jeno. Kampus ini, 
kampus yang mengingatkannya juga dengan masa lalunya. 
Butuh waktu untuknya menyetujui ajakan kampus ini untuk 
menjadi penguji di seminar. Tentang masa mudanya dan 
tentang kenangannya. Setiap masa lalu mempunyai cerita 
tentang hal bahagia dan kesedihan. Masa lalu itu diam 
ditempat sedangkan kita bergerak untuk maju, semua 


pilihan ada ditangan kita sendiri, entah kita masih belum 
merelakan masa lalu sehingga kita terkurung dalam relung 
waktu atau bergerak maju menemukan masa depan. 


Kaki Johnny berhenti melangkah ketika melihat seseorang 
yang ia kenal dari kejauhan. Sama seperti Johnny, orang 
tersebut terdiam dan menahan nafasnya ketika melihat 
sosok yang sedang ia hindari tiga minggu ini. Bodohnya 
langkah Johnny yang mendekat justru membuatnya tersihir 
di tempat tanpa bisa bergerak. Bak magnet yang saling 
menarik. 


"Apa kabar?" 


"Jawaban jujur atau tidak?" Grassie menjawab dengan 
pelan, netranya tidak sanggup menatap mata Johnny. 


"Tidak." 


"Kalau begitu, saya baik-baik saja." Johnny tersenyum 
mendengarnya, itu artinya Grassie juga berada dikondisi 
yang sama sepertinya. Tidak baik-baik saja. 


Johnny menghela nafasnya, ini terlalu sakit untuknya juga. 
Berpura-pura didepan Grassie juga membuat tenaganya 
sepertinya lebih terkuras. "Bagaimana seminarmu?" 


Kini kepala yang tadinya tertunduk terangkat dan menatap 
Johnny sedikit tersenyum dengan bangganya, tidak 
memusingkan bagaimana caranya Johnny tahu bahwa hari 
ini ia seminar. "Lancar dan mendapat pujian." 


Johnny yang mendengarnya ikut tersenyum dan 
mengangguk. Ada banyak pujian yang ingin ia sampaikan 
pada Grassie, namun rasanya lidahnya kelu. "Bagus kalau 
begitu." 


Grassie mengangguk, "Kalau begitu saya permisi." Belum 
sempat langkah Grassie berjalan jauh, suara Johnny kembali 
terbuka. 


"Saya tahu kamu mungkin muak dengan kata maaf dari 
saya, tapi kali ini dan mungkin terakhir kali saya berbicara 
ini. Maafkan saya. Menyeretmu dan menjadikan kamu 
tameng untuk luka saya, justru kamulah yang saya lukai 
dari dalam. Saya harap kamu penawar untuk luka saya, tapi 
justru sayalah racun untuk kamu. Entah berapa maafpun 
saya rasa tidak cukup, tapi saya mohon hiduplah 
berbahagia." Mendengar ucapan Johnny, membuat Grassie 
semakin sakit. la mengepalkan kedua tangannya. Hatinya 
berdenyut sakit mendengarnya, iya benar, Johnny menjadi 
salah satu lukanya. 


Grassie mengangguk dalam posisinya yang memunggungi 
Johnny. Grassie sama sekali tidak berani untuk melihat 
kebelakang. la sama sekali tidak ingin menjatuhkan air 
matanya untuk Johnny. 


"Pasti." Gumam Grassie dengan suara yang bergetar. 


Johnny tersenyum miris melihat tubuh Grassie yang 
bergetar, ia ingin melangkah mendekati Grassie namun 
rasanya dirinya sama sekali tidak pantas untuk melakukan 
itu. 


“Grassie, saat semuanya sudah pulih, biarkan saya yang 
mengejar kamu kali itu." 


Grassie mendengar ucapan kecil Johnny itu hanya 
memejamkan matanya dengan langkah yang ia paksakan 
menjauh. Langkah kaki Grassie berjalan menjauh dan 
perlahan menghilang dari penglihatan Johnny. Segala yang 
terjadi dimasa ini, menjadi pelajaran bagi Johnny serta 
Grassie. 


Kedua insan yang terluka itu, masih sulit untuk menerima 
kesalahan mereka berdua. Baik Johnny dan Grassie sedang 
mengalami fase yang ingin maju namun belum bisa dalam 
satu jalan. Biarkan waktu yang menyembuhkan luka mereka 
dan biarkan mereka untuk tidak saling bergantung satu 
sama lain. Karna ketika kedua insan yang sedang sakit itu 
bersama, akan ada penyakit yang lebih besar menunggu 
mereka dimasa depan. Karna tidak semua hal dapat berjalan 
bersama dalam segala kondisi. 


Grassie, nanti, saat hari dimana hati saya dan kamu sudah 
sembuh, ayo kita bertemu, membuat kisah baru atau hanya 
sekedar menyapa. Jalan kita masih panjang dan belum 
terlihat bagaimana ujungnya. Namun, saat dimana saya 
sudah siap untuk bertemu, disana saya berharap kamu juga 
sudah siap bertemu. 


Johnny Suh, December 2020. 


END. 


Hallo! Baru tadi siang ya aku update dan sekarang 
aku update lagi untuk menemani malam minggu 
kalian. Udah baca kan ya tiga huruf diatas? Kalau 
kalian tanya ini endingnya beneran atau cuma 
bercanda kayak kemarin. Maaf ya, sayangnya ini 
beneran ending. Entah ini gantung atau ending yang 
pas buat mereka. HEHE. Maaf kalau ngga sesuai 
ekspektasi kalian huhu. Tapi tenang aja, bakal ada 
epilog setelah ini jadi jangan dihapus dulu dari 
library kalian ya! hehe. 


Terima kasih banyak untuk kalian yang mengikuti 
kisah Johnny dan Grassie dari awal hingga sekarang. 
Terima kasih banyak banget karna dari awal aku 
ngga punya ekspektasi tinggi soal cerita aku yang 
dibaca bahkan sampai seratusan orang. Karna works 
yang aku bikin itu cuma pemikiran-pemikiran pas aku 
bengong jenuh ngerjain tugas aja dan ngga nyangka 
juga bakal dibaca sama kalian semua. 


Untuk kalian yang suka ninggalin jejak vote comment 
yang selama ini nemenin notifikasi aku, Terima kasih 
banyak bangeeeeeeet, terima kasih udah mau 
meluangkan waktu untuk mencet vote dan comment 
disetiap chapternya. Seru banget kalau baca 
comment kalian yang marah-marah HAHA tapi 
kadang suka kaget sendiri pas kalian marah berasa 
aku yang dimaki WKWK. Bahkan aku hafal loh sama 
beberapa dari kalian yang suka comment HAHA. Ayo 
kita ketemu lagi di project aku yang lain ya! Aku 
tunggu kalian loh! Love You! 


Sajung, 
Love. 


epilog 
Grassie 


Kata orang, perpisahan mengajarkan kita tentang 
keikhlasan dan kesabaran. Kata orang, dengan perpisahan 
mengajarkan bahwa semua hal yang kita miliki tidak 
semuanya abadi. Kejadian yang ku alami beberapa tahun 
yang lalu masih belum aku hapuskan, sengaja, aku tidak 
mau membuang masa lalu ku. Kenapa? Hanya tidak ingin. 
Lagi pula, Donghyuk, teman ku pernah berkata padaku saat 
ia terbaring di rumah sakit saat itu. 


"Semua kenangan itu ada untuk menemani buku kehidupan 
cerita kita. Apapun kisahnya dan siapapun orangnya, 
pernah tercatat pada buku kisah kehidupan kita." 


Benar. Aku tidak bisa kembali pada waktu beberapa tahun 
lalu dan mengubah jalan cerita yang telah lalu. Lagi pula 
saat itu adalah ide gila ku juga langsung menerima sosok 
yang tidak terlalu aku kenal. 


Jika ku ingat, sudah hampir tiga tahun aku tidak bertemu 
dengannya. Kami benar-benar tidak melakukan komunikasi 
dan benar-benar sibuk dengan dunia kami masing-masing. 
Aku yang sibuk dengan pekerjaanku dan menyembuhkan 
diriku, dan yang aku yakini pasti ia juga bukan? 


Ingat kata terakhirnya saat kami benar-benar akan 
berpisah? Ya, saat kami bertemu itu adalah waktu yang 
mungkin kami telah sembuh dari sakit hati kami. Aku tidak 
berharap, aku hanya berpikir bagaimana jika hari itu datang 
aku belum siap? Bagaimana jika aku masih enggan untuk 
bertatap mata dengannya? Bagaimana bisa ia berharap 
mengejarku? Bagaimana reaksi yang harus aku lakukan? 


Kata-katanya justru membuatku masih tetap terkurung 
dengan kisah lama kami. 


Ah, dasar aku bodoh. Seharusnya aku tidak mendengarkan 
ocehan bodoh dari mulutnya. Membuatku susah saja. 


Aku menghela nafasku, jika ditanya apakah aku sudah baik- 
baik saja atau belum, entahlah, aku juga bingung. Berkali- 
kali ditanya oleh temanku dan ditawari kencan buta dan 
dikenalkan dengan laki-laki aku akan segera menolak. 
Katanya, aku selalu seperti ini, selalu diam ditempat sama 
seperti saat berpisah dengan Doyoung. 


Ah berbicara soal Doyoung, kemarin, aku tidak menyangka 
jika ia akan lebih dulu menikah dari pada aku. Sial. Harga 
diriku menjadi mantan kekasihnya sepertinya jatuh. 
Bagaimana ia bisa memberikanku undangan pernikahan 
lebih dulu? Tapi, aku turut berbahagia atasnya. Entah 
seperti apa pestanya. Tapi seingatku Doyoung adalah lelaki 
yang selalu menyerahkan pilihan kepada kekasihnya. Aku 
tahu karna aku pernah menyandang status sebagai 
kekasihnya sebelum akhirnya kami berakhir. 


Aku melirik jam didinding, sudah pukul delapan malam dan 
aku sudah bosan menunggu adikku pulang. Seharusnya aku 
pergi bersama teman-temanku dalam merayakan reuni 
kecil-kecilan, ah bukan reuni lebih tepatnya main. 


Aku meraih ponselku yang tidak jauh dari tempat dudukku. 
Menghubungi nomor ponselnya, awas saja kalau ia tidak 
mau mengangkat telpon dari kakaknya yang cantik ini. 
Benar kan? Aku kakak satu-satunya. Dan aku perempuan. 
Sudah pasti aku paling cantik. 


"Jung Sungchan!" 


"Maaf kak." Aku sedikit menurunkan tensiku ketika 
mendengar suara yang aku yakini itu bukan adikku. Suara 
disebrang sana seperti sedikit ramai dan suaranya juga 
seperti bergetar menahan takut? 


"Siapa ya?" 


"Saya temannya Sungchan. Kak, tolong ke Rumah Sakit 
Pondok Permai sekarang karna Sungchan kecelakaan." 
Sambungan terputus begitu saja setelah ia berucap dengan 
sangat cepat. Sebentar? Apakah ini telpon jahil yang dulu 
selalu kudapat? Tapi, aku lah yang menelponnya. 


Aku masih membeku dan perlahan tubuhku gemetar. 
Tunggu, apa katanya tadi? Sungchan kecelakaan? Aku harus 
ke rumah sakit sekarang kan? 


Oh Grassie bodoh. Segera aku meraih kunci mobil dan 
memberitahukan teman-temanku bahwa aku tidak bisa 
bertemu dengan mereka. Jung Sungchan. Aku sudah 
mempunyai firasat bahwa anak ini akan melakukan 
kesalahan ketika ia berkata ingin tinggal denganku dan 
tidak ingin tinggal sendiri lagi. Jung Sungchan jika kamu 
tidak sadarkan diri aku akan menghajarmu. 


Johnny 


Aku memijat pangkal hidungku karna melihat kericuhan 
yang terjadi antara Taeyong dan rekanku yang lain, Jasmine. 
Oh ayolah, Taeyong ini memang senang sekali adu mulut 
dengan siapa pun. Kali ini perihal cheesecake yang ku bawa, 
hadiah dari salah satu wali dari pasienku. Katanya ucapan 
terima kasih, padahal aku sama sekali tidak memerlukan hal 
semacam itu. Aku dokter, kewajiban dan aku juga sudah 
bersumpah untuk menjalani ini. 


"Perawat Jasmine, harusnya ngalah. Saya lebih tua loh!" 


"Loh? Kok saya?" 


"Ini cheesecake yang pernah dibawa mantannya Johnny. 
Kangen banget sama rasanya." 


Aku mematung. Bagaimana bisa Taeyong menyeletukkan 
kata tersebut. Sial. Taeyong, tidak bisakah anda diam untuk 
sekali? Percaya tidak percaya, ucapan Taeyong selalu 
terjadi. Bukan, bukan soal kutukan rumah sakit sepi. 


Aku bertemu dengannya. Maksudku, melihat sosok Grassie. 
Perempuan yang telah aku sakiti. Perempuan yang hampir 
tiga tahun ini dengan berusaha keras aku jauhi untuk 
kenyamanan kami. Setiap kali Taeyong membahas 
permasalahanku dulu, aku pasti bertemu dengannya. 
Bahkan saat hari kelulusannya yang bahkan hanya berjarak 
beberapa bulan setelah kami berpisah. 


Aku hanya memandangnya dari belakang, tanpa ingin 
menyapanya dan menyentuhnya. Aku takut, ketika mata 
kami bertemu masih ada rasa sakit dihatinya. Tahun 
berikutnya, aku juga melihatnya disalah satu perusahaan 
tempat sepupu Taeyong bekerja dan tentu saja saat itu 
Taeyong membicarakan hal tidak masuk akal tentang 
ucapannya yang menjadi kenyataan. Dan kemudian, kami 
melihatnya membawa map dengan pakaian rapih, seperti 
ingin melamar pekerjaan. Lagi, aku hanya melihatnya tanpa 
ingin berniat untuk menghampirinya. Selama aku lihat dia 
baik-baik saja, aku bersyukur setidaknya ia masih menjalani 
harinya seperti biasa. 


Taeyong juga saat itu terlihat terkejut karna ucapannya 
benar terjadi. Namun dia bilang itu hanya kebetulan dan 
berulang selanjutnya hingga tiga kali, sampai akhirnya ia 
mempercayai hal tersebut dan tidak menyebut atau 
menyangkut pautkan hal tersebut lagi. 


Hingga sekarang si pintar satu ini menyebutkan hal 
terlarang ini lagi. Sebenarnya aku senang, aku senang 
melihatnya baik-baik saja tanpa ada aku. Oh tentu saja, saat 
bersama dengannya pun aku selalu meninggalkannya. 
Memang dari awal aku tidak berguna. Tapi itu membuatku 
kembali sakit, kembali mengingat kebodohanku yang lalu. 
Sial. Kenapa aku lebih memilih Amora padahal saat itu aku 
bertekat tidak ingin menemui Amora. 


"Gue nyari angin dulu." Aku bangkit dan meninggalkan 
ruangan. Mengabaikan tatapan Taeyong yang menatapku 
merasa bersalah. Entah lah akhir-akhir ini aku terlalu sensitif 
karna pikiranku terlalu banyak. 


Ah, perihal Amora. la sudah lebih baik. Pengobatan 
psikiaternya berjalan dengan baik bersama dengan ibunya. 
Bahkan ibunya meminta maaf atas kesalahan Amora. 
Seminggu yang lalu, aku bertemu Amora, hanya untuk 
mengucapkan selamat tinggal yang semestinya. Ya, Amora 
akan mengikuti ibunya ke Paris. la juga ingin bertemu 
dengan Grassie namun aku tahan. Aku tidak mau mengusik 
Grassie perihal masa lalunya. Aku bilang pada Amora akan 
menyampaikan pesan permintaan maaf dan ucapan selamat 
tinggalnya kepada Grassie. Tapi entahlah, apakah pesan itu 
akan aku sampaikan kepada Grassie? Sampai saat ini saja, 
aku masih tidak berani. 


Lucu sekali, padahal ucapan terakhir ku saat itu, seakan- 
akan akulah yang pemberani untuk menyapanya jika kita 
bertemu. Tapi, sepertinya justru akulah yang pengecut. 


Aku memasuki sebuah toko kopi di lobby rumah sakit. Aku 
jadi tidak perlu membeli kopi ini jauh-jauh. Aku hanya ingin 
membeli kopi dan duduk di taman rumah sakit. Kebetulan 
harusnya aku sudah pulang. Namun, aku enggan karna 
ibuku pasti akan berbicara soal anak perempuan temannya. 


Oh ayolah, sampai saat ini saja aku masih belum bisa 
memaafkan diriku dan melupakan sosok Grassie. Tidak 
mungkinkan aku mengulangi kesalahan yang sama? 


"/ced americano satu." 


Aku memesan minuman yang selalu aku beli dengan 
Taeyong. Kasir itu memberi tahukan total yang harus aku 
bayar. Aku meraba kantung celana dan jas putih yang 
kugunakan. Dompetku tidak ada. Uang lembaranpun tidak 
ada yang terselip. Oh hal memalukan apa ini yang sedang 
aku alami sekarang? 


"Cash atau debit, dok?" 


Kasir itu mungkin tahu melihat diriku yang panik. Aku 
tersenyum canggung. "Di tahan sebentar ya, mba. Saya 
ambil dompet saya diatas " 


"Mau pakai punya saya dulu?" 


Suara ini. Aku tidak mungkin sedang berhalusinasikan? 
Tidak mungkin kan? 


Aku menoleh pada samping kiriku. la, seseorang yang aku 
pikirkan sedari tadi. Ada dihadapanku lagi, dimana kali ini 
ialah yang mempunyai keberanian untuk menyapaku. 
Entahlah aku rasa ia tidak sengaja. Aku tidak melihat 
keterkejutan diwajahnya namun tangannya mengepal 
seperti menahan sesuatu. la terlihat memaksakan 
senyumnya, oh ayolah, aku tidak bisa melihatnya seperti 
itu. 


la terlihat meronggoh tasnya dan memberikan kartunya 
kepada kasir. 


"Grassie." Gumamku. la melirikku sedikit. 


"Ini, untuk pesanannya silahkan ditunggu ya dok." Aku 
mengalihkan pandanganku pada pegawai kasir tersebut. 
Dan bodohnya ketika aku melihat kesamping, Grassie sudah 
tidak ada. Apakah aku berhalusinasi? 


Tapi tidak mungkin, jelas sekali itu Grassie. Aku tidak 
mungkin salah. Aku ingat dan akan selalu ingat wajahnya 
itu yang membuatku merasa ingin menariknya dalam 
pelukanku. Persetanan dengan iced americano. Mungkin 
inilah waktu yang tepat? Waktu yang mempertemukan kita 
kembali untuk memperbaiki semua kesalahanku? 


Aku berlari dan segera menyusul Grassie entah kemana 
gadis itu pergi, membiarkan pegawai kopi itu menyerukan 
pesananku. 


Mengedarkan pandanganku, aku hanya berharap bahwa 
gadis itu belum terlalu jauh pergi. Dia disana, menunggu lift 
yang masih berada pada lantai empat. Aku segera 
mempersempit jarak sebelum lift itu terbuka. Aku bodoh dan 
aku gila. Mungkin itu yang bisa didefinisikan untuk 
keadaanku sekarang. 


“Grassie." Aku berteriak membuat tubuhnya membeku. Aku 
bisa lihat dari gesture tubuhnya. Masa bodoh dengan dokter 
dan perawat rekan kerja ku disini. Terlihat norak memang. 


Langkah kakiku mendekat kearahnya, namun tetap 
memberikan jarak kepadanya. 


"Saya punya hutang sama kamu, jadi kapan kamu punya 
waktu untuk saya membayar hutang-hutang saya pada 
kamu?" 


Grassie membalikkan tubuhnya, menatap lekat pada kedua 
mataku. Aku sedikit tersenyum. "Kata seseorang yang 


pernah saya temui, hutang harus dibayar. Jadi saya harus 
membayarnya, kapan saya bisa membayarnya?" 


Jika hari ini dan waktu ini adalah kesempatan emas untuk 
memperbaiki segalanya, aku hanya bisa memohon untuk 
tidak ada sakit lagi yang perlu diobati. Aku hanya ingin 
semesta membantuku untuk mengobati pecahan yang 
sama-sama ada dalam hati kami. Aku hanya ingin untuk 
membuatnya tersenyum seperti sebelumnya, menatapku 
dengan ceria tanpa ada kesedihan disana. Dan hal-hal yang 
baru aku sadari, bahwa aku menyukainya bukan karna 
merasa bersalah tapi, aku benar-benar menyukainya. Jadi 
tolong, biarkan aku berusaha untuk kali ini dilembaran yang 
baru. 


(((Terima kasih atas 7K votenya! I love you!))) 

Ya, telah selesai di revisi dan terakhir kali aku 
ucapkan terima kasih atas 7k vote itu sekitar januari 
dimana itu cerita benar-benar selesai. Wah, 
sekarang RECOVERY sudah menginjang 17k vote! 
Terima kasih semua yang telah menyisihkan waktu 
untuk membaca cerita ini hingga akhir! Untuk 
teman-teman yang meminta seguel dari kisah Johnny 
dan Grassie. Sejujurnya aku bisa aja kasih tapi aku 
takut kalian bosen aja kalo dibuat seguel. Dan 
mungkin akan aku pikirin dulu untuk pembuatan 
seguel. 


Terima kasih semuanya yang udah suka cerita ini! 
Semoga kalian terhibur dengan sifat atau 
pembawaan para cast yang aku buat! Ayo kita 
ketemu di cerita lain yang aku buat! 


Donghyuk rindu 


HALLO? 
Adakah yang masih mengharapkan book lain dari series ini? 
EHEHE 


Seperti permintaan kalian yang meminta seguel, akhirnya 
aku kepikiran untuk membuat PREOUEL ehehe. 


Entah deh, aku justru kepikiran alur untuk kisah Donghyuk 
dan Grassie dari pada kisah selanjutnya dari Johnny dan 
Grassie. Tapi aku tetap ada niatan untuk buat kok kalau 
masih ada yang mau sih. Hehe tapi untuk sekarang ayo kita 
bareng-bareng menyelam ke masa Donghyuk dan Grassie. 


Kalo minat cek works aku ya! Kalo ngga minat yaudah ngga 
apa-apa :(( 


Selamat bergemes-gemes ria di kisah Donghyuk dan 
Grassie! 


